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Mengenai firman-Nya, € (SJ ey Jeges 3 "Maka bertaubatlab kepada
Rabb yang menjadikanmu,” Abu al-Aliyah; Sa'id bin Jubair dan Rabi' bin Anas
mengatakan, yaitu kepada penciptmu.

Firman-Nya, € (,SJ 56 P "Kepada Rabb yang menjadikanmu,"” menurut
penulis (Tbnu Katsir) mengandung peringatan akan besarnya kejahatan yang
mereka lakukan. Artinya, bertaubatlah kalian kepada Rabb yang telah mencipta-
kan kalian, setelah kalian menyembah yang lain bersama-Nya.

Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam menceritakan, ketika Musa 38}
kembali kepada kaumnya, di antara mereka ada tujuh puluh orang laki-laki
yang beruzlah (mengasingkan diri) bersama Harun dan tidak menyembah anak
lembu, maka Musa berkata kepada mereka (kaumnya); "Berangkatlah menuju
janji Rabb kalian." lalu mereka pun berkata: "Hai Musa, apakah kami masih
bisa bertaubat?" ,Musa menlawab "Masih,
¢ ri_.l.p ol S, e (..Q ri...uf i ,st $ "Bunublab diri kalian. Yang
demikian itu lebib baik bagz kalian di sisi Rabb yang telah menjadikan kalian,
sehingga Dia pun akan menerima taubat kalian.” Maka mereka pun melepas-
kan pedang dari sarungnya, dan mengeluarkan alat-alat potong juga pisau-
pisau. Lalu Allah pun mengirim kabut kepada mereka, lalu mereka saling
mencari-cari dengan tangannya masing-masing, lalu saling membunuh. Ada
seseorang berhadapan dengan bapaknya atau saudaranya, lalu membunuhnya
sedangkan ia dalam keadaan tidak mengetahuinya. Pada saat itu mereka
saling berseru, "Semoga Allah memberikan rahmat kepada hamba yang ber-
sabar atas dirinya sampai ia mendapatkan ridha-Nya." Akhirnya mereka yang

terbunuh gugur sebagai syuhada’, sedangkan orang-orang yang masih hidup
diterima taubatnya.

Kemudian ia membaca firman-Nya, €« ul‘;ﬂ oy (SJ; 6P "Maka
Allah akan menerima tanbatmu. Sesunggubnya Dia Mabamenerima taubat lagi
Mabapenyayang. "
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Dan (ingatlab), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melibat Allab dengan terang", karena itu kamu di-
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sambar balilintar, sedang kamu menyaksikannya. (QS. 2:55) Setelab itu Kami
bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur. (QS. 2:56)

Allah 3% berfirman, "Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah
Aku anugerahkan kepada kalian, yaitu ketika Aku membangkitkan kalian
setelah peristiwa datangnya petir. Di mana kalian meminta untuk dapat melihat-
Ku secara nyata dan kasat mata, suatu permintaan yang tidak akan sanggup
kalian tanggung ,dan juga makhluk sejenis kalian."

Berkenaan dengan firman-Nya, € S W o i T g (,fl; ERR
"Dan ingatlab ketika kamu berkata, 'Hai Musa, kami tidak akan beriman ke-
padamu sebelum kami melihat Allah dengan terang,” Tbnu Juraij meriwayatkan
dari Ibnu Abbas: “Artinya, mehhat—Nya secara jelas (kasat mata). Masih me-
ngenai penggalan firman-Nya, € 576> Wi 5 o> $ "Sampai kami melibat Allab
dengan terang," Qatadah dan Rabi' bin Anas mengatakan: “Yaitu kasat mata.”

Abu Ja'far meriwayatkan dari Rabi' bin Anas: “Bahwa mereka itulah
tujuh puluh orang yang dipilih oleh Musa %8, Mereka berjalan bersama Musa
hmgga akh1rnya mereka mendengar sebuah firman, maka mereka pun berkata,
§ e a7 o5 W Y B Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami
melihat Allab dengan nyata.’ Kemudian, lanjut Rabi' bin Anas, mereka men-
dengar suara yang menyambar, dan mereka pun mati.”

Marwan bin al-Hakam mengatakan dalam pidato yang disampaikannya.
dari atas mimbar di Makkah: “Petir berarti suara keras dari langit.”

Mengenai firman-Nya, ¢ 149\_2.“ (i_}(;»fs $ "Karena itu kamu disambar
ash-Sha'iqah." As-Suddi mengatakan: “Ash-Sha'iqab berarti api.”

Dan mengenai firman Allah, € o )jJ‘a» r*:") $ "Sedang kamu menyaksikan,"
Urwah bin Ruwaim mengatakan: “Sebagian dari mereka ada yang disambar
petir, dan sebagian lainnya menyaksikan peristiwa tersebut. Kemudian sebagian
dari mereka dibangkitkam dan sebagian lainnya disambar petir (bergantian).”

Dan as-Suddi mengenai firman-Nya, € :-;&Lfa.i\ (Kﬂx;b $ “Karena itu

kamu disambar petir,” mengatakan: “Maka mereka pun mati, lalu Musa ¥<&)
bangkit dan menangis seraya memanjatkan do’a, “Ya Rabbku, apa yang harus
aku katakan kepada Bani Israil jika aku kembali kepada mereka, sedang Engkau
telah membmasakan  Orang-orang. terbaik di antara mereka.”
PR . RV P g5 o ré'g‘” e P Jika Eng/eau kebendaki,
tentulab Engkan membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkan
membinasakan kami karena perbuatan ovang-orvang yang kurang akal di antara
kami.” (QS. Al-A’raaf: 155). Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa
bahwa 70 orang yang bersamanya itu telah menyembah anak lembu. Lalu
Allah menghidupkan mereka sehingga mereka bangun dan hidup seorang
demi seorang dan satu sama lain saling menyaksikan, bagaimana mereka hidup
kembali. Kata as-Suddi selanjutnya: “Itulah makna firman Allah Ta’ala:
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§ 0y S5 WS ST S L WSTES B "Setelab itu Kami bangkitkan kamu setelab
kamu mati, agar kamu bersyukur."
Rabi' bin Anas mengatakan: "Kematian mereka itu merupakan hu-

kuman bagi mereka, lalu dibangkitkan kembali hingg datang ajal hidupnya."
Hal senada juga disampaikan oleh Qatadah.
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Dan Kami naungi kamn dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu manna
dan salwa. Makanlab dari makanan yang baik-baik yang telab Kami berikan
kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan tetapi merekalab
yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 2:57)

Setelah Allah # mengingatkan adzab yang telah diangkat dari mereka,
Dia juga mengingatkan mereka berbagal nikmat yang telah dikaruniakan-Nya
kepada mereka, Dia berfirman, € (L3 [..i-l; dibs » “Dan Kami naungi kammu
dengan awan.” :ok jama’ dari kata %2, disebut demikian karena ia menutupi
langit. Yaitu awan putih yang menaungi mereka dari terik matahari di padang

pasir. Sebagaimana yang telah diriwayatkan an-Nasa'i dan perawi lainnya
dari Ibnu Abbas.

Firman-Nya, € 521 }-‘44» G50y "Dan Kami turunkan kepada kalian
manna."” Di kalangan mufassir, terjadi perbedaan pendapat mengenai makna
manna. Menurut Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas, 4l-Manna itu turun kepada
mereka jatuh tepat di atas pohon, lalu mereka mendatanginya pada pagi hari
dan memakan darinya sesuai yang dikehendakinya.

Mujahid berpendapat, a/-Manna berarti getah. Sedangkan menurut
Ikrimah, al-Manna adalah sesuatu yang diturunkan Allah 35 kepada mereka
semacam embun yang menyerupai sari buah yang kasar.

Kata as-Suddi, mereka mengatakan: "Hai Musa, bagaimana kami bisa
hidup di sini, di mana ada makanan?" Maka Allah pun menurunkan a/-Manna
kepada mereka yang jatuh di atas pohon jahe.

Maksudnya, bahwa semua penjelasan para mufassir mengenai a/-Manna
itu saling berdekatan. Ada di antara mereka yang menafsirkannya sebagai
minuman dan juga yang lainnya. Yang jelas, Wallabu a'lam, segala sesuatu yang
diberikan Allah kepada Bani Israil, baik berupa makanan maupun minuman dan
lain sebagainya, yang mereka peroleh tanpa melalui usaha dan kerja keras.
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Jadi al-Manna yang sangat terkenal itu jika dimakan tanpa dicampuri
apa-apa, maka ia berfungsi sebagai manakan dan manisan. Jika dicampur dengan
air, maka ia akan menjadi minuman segar. Dan jika dicampur dengan yang lain-
nya, ia akan menjadi jenis makanan yang berbeda. Namun bukan hanya itu
yang dimaksud oleh ayat di atas.

Dalil yang menjadi landasan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan
Imam al-Bukhari, dari Sa'id bin Zaid %, katanya, Nabi & telah bersabda:

(- crmtld sl LB 3l g Sadt o 36ST1
"Jamur itu berasal dari manna dan airnya menjadi obat untuk mata."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan sejumlah perawi
dalam kitab mereka, kecuali Abu Dawud. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits
tersebut hasan shahih.” Dan diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim
dari riwayat al-Hakam, dari Hasan al-‘Arani, dari ‘Amr bin Harits.

Sedangkan mengenai kata Salwa, Ali bin Abi Thalhah berkata, dari
Tbnu Abbas, Salwa itu seekor burung yang menyerupai puyuh, mereka makan
dari burung-burung tersebut. ’

Menurut ‘Tkrimah, salwa adalah seekor burung seperti yang ada di
dalam surga, lebih besar dari burung layang-layang atau sejenisnya.

Wahab bin Munabbih mengatakan, Sz/wa adalah seekor burung yang
banyak dagingnya seperti burung merpati. Burung itu mendatangi mereka
dan mereka pun mengambilnya seminggu sekali pada hari Sabtu.

Ibnu ‘Athiyyah mengatakan, menurut kesepakatan para mufassir, salwa
itu adalah burung. Sedang al-Hudzali telah melakukan suatu kesalahan dengan
menyatakan salwa itu adalah madu.

Firman-Nya, ¢ P:( B, 6ol ) ,f? $ "Makanlab dari makanan yang
batk-baik yang telah Kami berikan kepadamu. " Ini merupakan perintah yang
mengandung makna pembolehan, bimbingan, dan penganugerahan.

Firman Allah selanjuntya, € O ke (,Q_’,:uf LS S LB G P “Dan

tidaklah mereka menganiaya Kami, tetapi merekalah yang menganiaya diri
mereka sendiri.” Artinya, kami telah memerintahkan mereka untuk memakan
makanan yang telah Kami rizkikan kepada mereka dan mereka dapat mengisi
hidupnya untuk beribadah semata. Sebagaimana firman-Nya:
§ 41,y S, Gy or VSIS ¥ “Makanlab davi vizki Rabbmu dan bersyukurlah
kepada-Nya”. (QS. Saba’: 15). Namun mereka melanggar dan ingkar. Dengan
demikian mereka telah menzhalimi diri mereka sendiri, padahal mereka me-
nyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya, berbagai penjelasan dan mukjizat yang
sudah pasti, serta hal-hal yang luar biasa.

« o

Dari keterangan di atas tampak jelas keutamaan para sahabat Nabi
Muhammad & atas sahabat para nabi lainnya dalam hal kebenaran, keteguhan,
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dan tidak menyusahkan dalam perjalanan yang mereka lakukan bersama
beliau, ataupun di tengah peperangan. Sebagai contoh pada perang Tabuk
yang sangat terik dan melelahkan. Mereka tidak meminta hal yang diluar
kebiasaan serta tidak meminta pengadaan sesuatu, meskipun hal itu sangat
mudah bagi Rasulullah &&. Setelah benar-benar dililit rasa lapar, barulan mereka
minta untuk diperbanyak jatah makanan mereka, dengan mengumpulkan
semua yang ada pada mereka. Lalu terkumpullah setinggi kambing yang sedang
menderum. Selanjutnya beliau berdoa kepada Allah memohon berkah atasnya.
Setelah itu beliau menyuruh mereka untuk memenuhi wadah mereka masing-
masing. Demikian juga ketika mereka membutuhkan air, Nabi & memohon
kepada Allah, maka datanglah kepada mereka awan, lalu Dia menurunkan
hujan, hingga akhirnya mereka minum dan memberi minum untanya dari
air tersebut. Selain itu mereka juga memenuhi tempat minum mereka. Ketika
mereka perhatikan, hujan itu tidak melampaui rombongan itu.

Inilah sikap yang paling sempurna bagi seorang pengikut sabar dalam
menghadapi ketentuan Allah dan dalam mengikuti Rasulullah #.
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Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul
Magqdis), dan makanlab dari basil buminya, yang banyak lagi enak di mana
yang kamu sukai, dan masukilab pintu gerbangnya dengan bersujud, dan
katakanlab: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalaban-
kesalabanmu. Dan kelak Kami akan menambab (pemberian Kami) kepada
orang-orang yang berbuat baik. (QS. 2:58) Lalu orang-orang yang zhalim
mengganti perintab dengan (mengerjakan) yang tidak diperintabkan kepada
mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan
dari langit, karena mereka berbuat fasik. (QS. 2:59)

Aya ini ditujukan untuk mencela mereka, karena mereka menolak
untuk berjihad dan memasuki Tanah Suci (Baitul Maqdis) ketika tiba dari
Mesir bersama Musa %581, Allah memerintahkan mereka untuk memasuki
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Tanah Suci yang merupakan warisan dari nenek moyang mereka, Israil (Ya'qub).
Juga untuk memerangi kaum Amalik yang kafir, namun mereka menolak
berperang, dan bersikap lemah dan lesu. Maka Allah 3 mencampakkan
mereka ke tengah padang sahara yang menyesatkan sebagai hukuman bagi
mereka. Sebagaimana disebutkan Allah & dalam surat al-Maidah.

Oleh karena itu di antara dua pendapat mengenai hal itu,yang paling
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa negeri itu adalah Baitul Magqdis,
sebagai-mana yang telah dinashkan oleh as-Suddi, Rabi' bin Anas, Qatadah,
Abu Muslim al- Isfaham, dan lain-lainnya. Berklsah . mengenai Musa ¥4, Allah
berfirman: € 1,573 Y, (..Q W E ‘_;J\ LA ) i ,l,-:\ ¢3C ¥ "Wahai kanmbku,
masuklah kamu ke Tanab suci yang telab ditentukan Allab bagimn, dan janganlah
kamu lari ke belakang.” (QS. Al-Maa-idah: 21).

Yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa negeri tersebut
adalah Baitul Maqdis.

Peristiwa ini terjadi setelah mereka berhasil keluar dari padang pasir, di
mana mereka sempat mendekam selama 40 tahun bersama Yusya' bin Nun 8.
Kemudian Allah membukakan negeri itu bagi mereka pada sore hari Jum'at.
Pada hari itu perjalanan matahari ditahan sebentar (oleh Allah) hingga akhir-
nya mereka mendapatkan kemenangan. Kemudian Allah 3 memerintahkan
mereka memasuki pintu negeri itu (Baitul Maqdis) sambil € 1.5 $ bersujud,
sebagai pernyataan syukur kepada Allah Ta’ala atas nikmat yang telah diberi-
kan kepada mereka, berupa kemenangan, pertolongan dan kembalinya negeri
mereka, serta selamatnya mereka setelah tersesat di padang Sahara.
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Dalam tafsirnya, al-Aufi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya:

Firman Allah, € 1552 U\, 3 "Masukilab pintu gerbangrnya sambil bersujud, "
artinya, "Sambil ruku".

Mengenai firman-Nya, € 1052 0 &3 3 “Masukilab pintu gerbangnya
sambil bersujud,"” dari Ibnu Abbas, Ibnu Jarir mengatakan, sambil ruku' dari
pintu kecil. Demikian diriwayatkan al-Hakim dari Sufyan. Juga diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim dari Sufyan ats-Tsauri, dengan tambahan "Maka mereka
masuk dengan membelakangi (mundur) dari arah pantat mereka."

Khashif meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, katanya: "Pintu
tersebut menghadap ke arah kiblat.” Ibnu Abbas, Mujahid, asl-Suddi, Qatadah,
dan adh-Dhahhak mengatakan, pintu Hittha termasuk pintu Elia Baitul Magqdis.

As-Suddi meriwayatkan dari Sa'id al-Azadi, dari Abu Kanud, dari
Abdullah bin Mas'ud, dikatakan kepada mereka, "Masukilah pintu gerbangnya
sembari bersujud.” Maka mereka pun masuk dengan mengangkat kepala mereka,
yang jelas itu bertentangan dengan apa yang diperintahkan kepada mereka.
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Firman-Nya, ¢ da:- | ,5 J_.ej $ “Katakanlabh, bebaskanlah kami dari dosa.”
Sufyan ats-Tsauri mengatakan: “Artinya, memohonlah ampunan.” Hal senada
juga dirfwayatkan dari Atha', Hasan al-Bashri, Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas.

Mengenai firman-Nya itu pula adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, ia mengatakan: “Katakanlah hal ini adalah hak sebagaimana yang di-
katakan kepada kalian.” Sedang Tkrimah mengarakan: “Katakanlah ( & pl! «5\\1 )

"tiada llab yang hak selain Allab".

Dan Qatadah mengatakan “Hal itu berartx, Hapuskanlah kesalahan-
kesalahan kami € tuucl 352 20 (.5 W V'Q = 3. Niscaya Kami ampuni
kesalaban-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambab (pemberian Kami)
kepada orang-orang yang bebuat baik.” Ini merupakan jawaban atas perintah
sebelumnya. Artinya, jika kalian mengerjakan apa yang Kami perintahkan,
maka Kami akan mengampuni kesalahan-kesalahan kalian dan kami lipat-
gandakan kebaikan atas kalian."

Intinya, mereka diperintahkan untuk tunduk kepada Allah 3 ketika
memperoleh kemenangan, baik dalam perbuatan maupun ucapan. Selain itu
hendaklah mereka mengakui dosa-dosa yang telah diperbuatnya, memohon
ampunan atasnya, mensyukuri nikmat, serta bersegera melakukan semua
perbuatan yang dlsukau Allah @s‘é Sebagalmana fxrman-Nya

§ Uy u\_<
“Apabila telab datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu menyaksikan
manusia masuk agama Islam secara berbondong-bondong. Maka bertasbiblab

dengan memuji Rabb-mu serta memohonlah ampunan kepada-Nya. Sesunggub-
nya Dia adalab Mabapenerima Taubat.” (QS. An-Nasr: 1-3).

Sebagian sahabat menafsirkannya dengan banyak berdzikir dan istighfar
ketika mendapat pertolongan dan kemenangan. Sedangkan Ibnu Abbas menafsir-
kan, bahwa hal itu merupakan pemberitahuan tentang akhir ajal Rasulullah &
kepada beliau, dan hal itu dibenarkan oleh Umar bin Khaththab 4.

Firman-Nya, € w4 |3 s 2 Yl 20 056 3 "Lalu orang-orang
zhalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintabkan
kepada mereka.” Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah %, dari
Nabi &, beliau bersabda:

el Je Uy e —ike 1y s ol 100 S g3
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“Dikatakan kepada Bani Israil, ‘Masukilah pintu gerbang semban bersujud dan
katakanlah, biththah (bebaskanlah kami dari dosa)’. Maka mereka pun memasuki
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pintu dengan berjalan merangkak di atas pantat mereka. Lalu mereka mengganti
dan mengatakan, ‘Habbatun fi sya'ratin (biji-bijian di dalam gandum)’”. Hadits
shahih ini diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi mengatakan,
“hadits ini hasan shahih”.

Kesimpulan dari apa yang dikemukakan oleh para mufassirin dan ber-
dasarkan pada konteks ayat tersebut adalah bahwa mereka mengganti perintah
Allah &5 untuk tunduk dengan ucapan maupun perbuatan. Ketika mereka di-
perintahkan untuk masuk sembari bersujud, mereka masuk sambil merangkak
di atas pantat dan membelakangi dengan mengangkat kepala mereka. Mereka
juga diperintahkan untuk mengatakan: “da> (hapuskanlah semua dosa dan
kesalahan kami).” Tetapi mereka malah mengolok~olok permtah tersebut,
dan dengan nada mengolok mereka mengatakan: “ J»w — =" (biji-bijian
dalam gandum). ”

D) W Y

D Ny N

Hal ini merupakan puncak pembangkangan dan pengingkaran. Oleh
karena itu Allah @ menurunkan kepada mereka azab dan siksaan-Nya, di-
sebabkan kefasikan mereka keluar dan ketaatan kepada-Nya. Dan karena itu,
Dia berfirman, € o ,al4 \f\.{ Gy s T 00 s 2l L G563 "Maka Kami
timpakan atas orang-orang yang zbalzm itu siksa dari langit karena mereka ber-

buat fasik."

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya; setiap kata ar-
rijzu yang terdapat di dalam al-Qur'an berarti azab.

Sedangkan Abu al-Aliyah berpendapat, ">\ berarti "_ 223 " (marah,
murka).

Dap asy-Sya'bi mengatakan, ">—>)\" bisa berarti "5 )" (wabah) dan
bisa juga "> 3" (hawa dingin).

Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Usamah bin Zaid 4, dari Rasulullah &2,

beliau bersabda:
;’guﬂ"g“u"”“u‘wfjch?’)“ RV Q\

"Sesungguhnya penyakit dan penderitaan ini adalah 7ijzu (adzab) yang d1t1rnpa—
kan kepada sebagian umat sebelum kalian." Hadits ini asalnya diriwayatkan
di dalarn kitab Shahibhain (Shahih al-Bukhari dan Muslim).
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Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami ber-
firman: "Pukullab batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlab dari-
padanya dua belas mata air. Sunggub tiap-tiap suku mengetahui tempat
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlab rizki (yang diberikan)
Allah, dan janganlabh kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat
kerusakan. (QS. 2:60)

Allah # berfirman kepada Bani Israil: "Ingatlah nikmat yang telah
Aku anugerahkan dengan mengabulkan do’a Nabi Musa %¢E ketika memohon
air untuk kalian semua. Maka Aku pun segera mempermudah dan mengeluarkan
air bagi kalian dari sebuah batu. Aku pancarkan dari batu itu dua belas mata
air. Masing-masing suku dari kalian (Bani Israil) memiliki mata air yang sudah
diketahui."

Karena itu, “Makanlah dari manna dan salwa. Minumlah dari air yang
telah Aku pancarkan bagi kalian tanpa perlu usaha dan kerja keras, serta ber-
ibadahlah kepada Rabb yang telah menciptakan semua itu untuk kalian”.

Firman-Nya, ¢ Cdais 2o 3 V5 Y P "Dan janganlab kamu ber-
keliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.” Artinya, janganlah kalian
balas berbagai nikmat itu dengan kemaksiatan. Sebab jika kalian melakukan-
nya, nikmat tersebut akan dicabut dari kalian.

Kisah ini hampir sama dengan kisah yang terdapat dalam surat al-A'raf,
tetapi surat tersebut turun di Makkah. Oleh karena itu, pemberitaan mengenai
diri mereka menggunakan dhamir (kata ganti) orang ketiga. Karena di dalam
ayat itu Allah 3 menceritakan kepada Rasul-Nya, Muhammad & mengenai
apa yang Dia lakukan terhadap Bani Israil. Sedangkan kisah yang terdapat
dalam surat (al-Baqarah ini), turun di Madinah. Sehingga ayat ini ditujukan
langsung kepada mereka, dan Dia memberitahukan melalui firman-Nya:

§ G5 5 ee G L. LLE36 P "Maka berpancarlab daripadanya dua belas mata air.’
(QS. Al-A'raaf: 160).

Inbajasat maksudnya pancaran mata air yang pertama kali. Sedang di
dalam surat al-Bagarah ini diberitakan di akhir situasinya yaitu infijar, maka
tepatlah penyebutan infijar (pemancaran air) pada ayat ini, dan permulaan
pemancaran air pada ayat lain. Wallahu a'lam.

Di antara kedua siyaq (konteks) tersebut terdapat perbedaan dari se-
puluh segi, baik secara lafziyah maupun maknawiyah. Dalam tafsirnya, al-
Zamakhsyari telah mengajukan pertanyaan mengenai hal itu dan dia kemuka-
kan sendiri jawabannya, dan jawaban tersebut mendekati (kebenaran). Wallabu
a'lam.
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (ta-
ban) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mobonkanlah untuk kami
kepada Rabb-mu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbub-
kan bumi, yaitu: sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putibnya, kacang
adasnya, dan bawang merabnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil
sesuatu yang rendab sebagai pengganti yang baik? Pergilab kamu ke suatu
kota, pastilab kamu memperoleh apa yang kamu minta".

$
]
t

Allah Ta'ala menyerukan, hai Bani Israil, ingatlah nikmat yang telah
Aku anugerahkan kepada kalian, berupa manna dan salwa sebagai makanan
yang baik dan bermanfaat, menyenangkan dan mudah diperoleh. Dan ingatlah
ketika kalian menolak dan merasa bosan dengan apa yang telah Aku anugerah-
kan kepada kalian, serta meminta kepada Musa %8 untuk menggantinya
dengan makanan-makanaa hina yang berupa sayur-sayuran dan sebangsanya.

Al-Hasan al-Bashri mengatakan, maka mereka pun menolak semuanya
itu dan tidak tahan dengannya. Lalu mereka menyebutkan gaya hidup yang
mereka jalani, sebagai kaum yang sangat gamar pada kacang adas, bawang
merah, sayur-sayuran, dan bawang putih. Mereka berkata, "Hai Musa, kami
tidak bisa bersabar (taban) dengan satu jenis makanan saja. Sebab itu mobonkan-
lab untuk kami kepada Rabbmu agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa
yang ditumbubkan bumi, seperti: sayur-sayuran, ketimun, bawang putib, kacang
adas, dan bawang merabnya."

O W a0

Mereka mengatakan, tidak tahan terus-menerus mengkonsumsi satu
jenis makanan, padahal mereka makan manna dan salwa, namun karena ma-
kanan mereka tidak pemah gantl dan berubah setlap harinya, maka dikatakan
sebagai satu makanan "3 " (sayur mayur) "sL2)"(ketimun), ' u»-\.d\ '(kacang
adas), dan "J_—a.-“ (bawang merah), semua ini sudah dikenal. Sedangkan me-
ngenai makna ¢, 4/ masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama .
salaf. Menurut Ibnu Mas‘ud, kata itu dibaca 4 5 dengan huruf "<" di depan.

P % LV gV gV LV 2V 2V LV gV gV g W W W W W W NN W, W, W, W, W) W)
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Mengenai firman-Nya, ¢ 4. ,; _) $ Hasan al-Bashri dari Ibnu Abbas
mengatakan, yaitu al-tsunm (bawang putih). Katanya pula: dalam bahasa kuno
" ye 5", artinya; buatkan roti untuk kami. Ibnu Jarir menuturkan, jika pendapat
itu benar, maka huruf "O" ity termasuk huruf yang dapat dirubah-rubah.
Misalnya, kalimat ,» J ,»Ln ug | »8," (mereka terlibat dalam perkara kejahatan)
bisa juga dikatakan, "%, Al ]uga kata " 3tl" (batu penyangga untuk memasak)
dikatakan pula " #&0" dan kata ",—3\2" (pelapis topi perang, dari besx) disebut
juga "—554"dan lain sebagainya, di mana "&" berubah menjadi "" dan "¢
berubah menjadi "', karena adanya kedekatan makbrajnya (tempat keluarnya
huruf). Wallabu a'lam.

Dari Abu Malik, Hasyim mengatakan, € G» ,_J’} $ berarti :dwe._“ (biji
gandum). Wallabu ‘alam.

Sedangkan Ibnu Duraid mengatakan, ;- i) berarti A2 (tangkai).

Al-Qurthubi meriwayatkan dari Atha' dan Qatadah bahwa al-fuum
itu setiap biji yang dapat dibuat roti.

LV &V 4V &V &V &

Dan menurut sebagian ulama lain, yaitu jenis kacang dalam bahasa
Syam. :

Al-Bukhari menuturkan, sebagian ulama mengatakan, segala macam

biji-bijian yang dapat dimakan adalah fum.

Firman-Nya, € 7> » @it of 4 @il o Ju2 36 3 "Musa berkata,
Mankab kamu mengambil sesuatu yang lebib burnk sebagai pengganti yang baik 2"
Dalam ungkapan ini terdapat teguran keras sekaligus kecaman terhadap
tindakan mereka meminta makanan-makanan buruk lagi rendah tersebut,
padahal mereka berada dalam kehidupan yang enak, dan dipenuhi dengan
makanan-makanan lezat, batk dan bermanfaat.

Firman-Nya, € \yas 1 ,b 3 "Pergilab kamu ke suatu kota." Demikianlah,
kata /2, ditulis dengan bertanwin dan diberi alif sesuai penulisan mushaf
Khalifah Utsman, dan itulah gira'ah jumhur ulama.

Ibnu Abbas, mengena1 firman-Nya, € 12 | ,Ja-a\ $ ini, mengatakan:
\as salah satu dari JLm (kota-kota).

Ibnu Jarir mengatakan, mungkin juga yang dimaksud dengan kata
mishran tersebut adalah Mesir, di mana Fir'aun menetap. Yang benar, bahwa
yang dimaksud dengan mishran di sini adalah salah satu dari amshaar’, sebagai-
mana diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lain-lainnya. Karena Musa %8 berkata
kepada mereka, makanan yang kalian minta itu bukanlah suatu hal yang sulit
diperoleh, bahkan banyak dijumpai di belahan kota mana saja yang kalian
datangi. Dan karena rendah dan banyaknya makanan itu di seluruh kota, tidak
sebanding jika aku memohon hal itu kepada Allah. Maka Nabi Musa berkata:

O O X O
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144 Tafsir Ibnu Kats



m @‘U,: 2. SURAT AL BAQARA}m

¢ —=p» sl u—fzf o) s o )5.;,:.:( > "Maukah kamu mengambil sesuatu yang
lebib buruk sebagai pengganti yang baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pastilab
kamu memperoleb apa yang kamu minta." Maksudnya, permintaan kalian itu
hanya sebagai bentuk kesombongan dan mengkufuri nikmat juga bukan hal
yang darurat, maka permintaan tersebut tidak dipenuhi. Wallahu a'lam.
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Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kebinaan, serta mereka mendapat
kemurkaan dari Allab. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari
ayat-ayat Allab dan membunub para nabi tanpa alasan yang benar. Demikian
itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durbaka dan melampaui batas.

(QS. 2:61)
Allah %% berfirman, ¢ &, 3 i H"l’ O ¥ "Lalu dztzmpakan kepada

mereka nista dan kehinaan. 'Maksudnya, nista dan kehinaan itu ditimpakan
dan ditetapkan atas mereka sesuai syari'at dan takdir. Artinya, mereka akan
terus dan senantiasa dihinakan. Setiap orang yang menjumpai mereka akan
memandang mereka hina dan rendah. Dan dengan demikian itu, mereka benar-
benar menghinakan diri mereka sendiri.

Mengenai firman-Nya, € 2 A (’..@_J.o i oy ¥ “Lalu ditimpakan
kepada mereka nista dan kebinaan,” dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak menuturkan:
“Mereka itu adalah orang-orang yang membayar jizyah.”

Abdur Razak, dari Mu' 'ammar, dari Hasan dan Qatadah mengena1
firman-Nya, € Ba M "l 3 ¥ "Lalu ditimpakan kepada mereka nista,’
mengatakan: “Mereka ‘membayar jizyah dengan patuh, sedang mereka dalam
keadaan tunduk.”

Menurut adh-Dhahhak: “Adz-dzillah berarti kehinaan, kerendahan.”

Sedangkan Hasan al-Bashri mengatakan: “Allah menghinakan mereka,
maka mereka tidak mempunyai kekuatan, dan menjadikan mereka berada
di bawah kaki kaum muslim ini. Dan umat ini sempat menyaksikan orang-
orang Majusi memungut jizyah dari mereka.”

> g
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Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan as-Suddi mengatakan: “Al-maskanah
berarti kesusahan.” Sedang menurut Athiyah al-Aufi yaitu; “pajak.”

Firman-Nya, ¢ ;\‘IJ\ L ek | ;:'b.'} $ "Dan mereka mendapat kemurkaan
dari Allah," adh-Dhahhak mengatakan: “Mereka berhak mendapat kemurkaan
dari Allah.”

Sedang Rabi' bin Anas mengatakan: “Maka turun pada mereka murka
dari Allah.”

Dan masih mengenai firman Allah i 1m, Ibnu Jarir mengatakan, mereka

pulang dan kembali. Dan tidak dikatakan ", 3" (kembali) melainkan ber-
sambungan dengan kata benkutnya, baik dengan suatu hal yang baik maupun
yang buruk. Mmalnya\dlkatakan, si fulan itu kembali dengan membawa dosa-
nya. Sebagai contoh dari hal itu adalah firman Allah berikut ini:
§ Bl b 5ol & f g\ $ "Sesunggubnya aku ingin agar kamu kembali dengan
membawa dosa (membunub)ku dan dosa kamu sendiri.” (QS. Al-Maa-idah: 29)
Artinya, hendaklah kamu kembali dengan membawa beban kedua dosa ter-
sebut, dan keduanya menjadi beban dirimu. Maka firman Allah tersebut
mengandung makna: “Jika mereka kembali, dalam keadaan menanggung
murka Allah, berarti mereka benar-benar terkena kemarahan Allah dan pasti
tertimpa murka-Nya.”

:[JL/

LV &Y o

Flrman Allah & selanjutnya: |

§ S bl o, b ol Rty vl B 3 "Hal itu terjadi karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayar Allab dan membunub para nabi tanpa alasan
yang benar."” Allah Ta'ala menuturkan: Kenistaan, kehinaan, dan kemurkaan
yang Kami timpakan kepada mereka itu disebabkan oleh kesombongan mereka
menolak kebenaran, dan kekufuran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta
penghinaan mereka terhadap para pengemban amanat syari‘at, yaitu para nabi
dan pengikutnya. Mereka telah melecehkan hingga mencapai suatu titik ke-
adaan yang menyeret mereka pada pembunuhan para Nabi. Tidak ada ke-
kufuran yang lebih parah dari hal ini. Mereka ingkar terhadap ayat-ayat Allah
serta membunuh para nabi dengan cara yang tidak dibenarkan.

, Oleh karena itu di dalam hadits yang telah disepakati keshahihannya
ditegaskan bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

(.ge\_in Bl G5 i Sy

"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang lain."

Yakni, menolak kebenaran, melecehkan dan meremehkan orang lain,
dan membanggakan diri mereka sendiri.

Mengenai firman Allah 38, € &350 1 /87, a2 & 88 3 "Yang demikian
itu karena mereka durbaka dan melampaui batas,” Imam Ahmad mengatakan:
“Hal ini merupakan alasan lain mengapa mereka senantiasa diberikan balasan

[V g0 ///////////f\\\\\\\\\\\
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seperti itu, yakni karena senantiasa berbuat maksiat dan bersikap melampaui
batas. Maksiat itu melakukan berbagai larangan, sedang melampaui batas 1alah
melanggar ketentuan yang ditetapkan dan diperintahkan-Nya.” Wallahu a'lam.
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Sesunggubnya orang-orang mu'min, orang-orang Yabudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allab, hari kemudian dan beramal saleb, mereka
akan menerima pahala dari Rabb mereka, tidak ada kekbawatiran terbadap
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. 2:62)
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Setelah Allah 8 menjelaskan keadaan orang-orang yang menyalahi
perintah-Nya, melanggar larangan-Nya, mengerjakan hal-hal yang tidak di-
izinkan-Nya, dan melakukan hal-hal yang telah diharamkan serta hukuman
yang ditimpakan kepada mereka. Dia mengingatkan bahwa siapa yang berbuat
baik dan menaati-Nya dari umat-umat terdahulu akan mendapatkan pahala
kebaikan. Demikian itu terus berlanjut sampai hari kiamat tiba. Setiap orang
yang mengikuti Rasul, Nabi Muhammad # yang #mmiy (yang buta huruf)
akan memperoleh kebahagiaan abadi, dan tidak merasa khawatir dalam meng-
hadapi apa yang akan terjadi di masa mendatang, juga tidak bersedih atas apa
yang mereka tinggalkan dan terluput dari mereka, sebagaimana firman-Nya:
€ 0,30 AN heile 0 N A UL O WP “Dragatlab, sesunggubnya wali-wali
Allab itu, tidak ada kekbawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber-
sedih hati.” (QS. Yunus: 62).

Juga seperti perkataan para malaikat kepada orang-orang mukmin,
ketika hendak dicabut nyawanya:

A I 1l s 3 el S el O g 6 0 U p

§ o5t 3 s
“Sesunggubnya orang-ovang yang mengatakan, Rabb kami adalah Allah’. Ke-
mudian mereka menegubkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun ke-
pada mereka (dengan mengatakan), Janganlab kalian mevasa takut dan janganlab
kalian merasa sedib dan bergembiralah kalian dengan (memperoleh) surga yang

telab dijanjikan kepada kalian. " (QS. Fushshilat: 30).

I W W gV
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Dari Mujahid, Ibnu Abi Hatim mengatakan “Salman 4 bercerita,
Aku pernah bertanya kepada Nabi #, mengenai pemeluk suatu agama, yang
aku pernah bersama mereka. Lalu aku kabarkan mengenai shalat dan ibadah
mereka, maka tyrunlah firman Allah:
LY 4 fij UJU AL o ;,wL,aJ\j s 5Lally 1t 2l 1550 Dol o “Sesunggub-
nya orang- onmg mukmin, orang-orang Yabudi, orang-orang Nasrani, dan orang-

orang Shabi’in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada
Allab, bari akbir,” dan ayat seterusnya.

Mengenal hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan, "Ini tidak bertentangan
dengan r1wayat A11 bin Abi Thalib dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya,
é f‘Y\ ffhj AL u»\; O" qua.S\) gs)LvaJU \)J\Jﬁ U‘J‘“) \}“‘“ u;JJ\ )} § “Sesunggzdmya
orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-
orang Shabi’in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada
Allab, hari akhir,” setelah itu, Allah | pun menun}nkan ayat:
¢ wﬂ‘—*” ot °J>\“ & oy ke JE G LY $5 ) 3 “Barangsiapa yang
mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklabh akan diterima
(agama itu) darinya, dan di akbirat ia termasuk orang-orang yang merugi.” (QS.
Ali Imraan: 85).

Karena apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas itu merupakan pem-
beritahuan bahwa Allah tidak akan menerima suatu jalan atau amalan dari
seseorang kecuali yang sesuai dengan syari'at Muhammad & setelah beliau
diutus sebagai pembawa risalah. Sedangkan sebelum itu, maka semua orang
yang mengikuti Rasul pada zamannya, mereka berada di atas petunjuk dan
jalan keselamatan. Yahudi merupakan pengikut Nabi Musa ¥4\, mereka ber-
hukum kepada Taurat pada zamannya.

Kata Yahudi berasal dari kata hawadah, artinya kasih sayang, atau
tawahhud yang berarti taubat. Seperti ucapan Musa %68, ¢ ) TSha LS| $
"Sesunggubnya kami kembali kepada-Mu." (QS. Al-A'raaf: 156). Maksudnya
ialah: “Kami bertaubat.” Kemungkinan mereka disebut demikian pada awal
mulanya karena taubat mereka dan kecintaan sebagian mereka pada sebagian
lainnya.

Ada pula yang berpendapat, dinamakan Yahudi karena hubungan
silsilah mereka dengan Yahuda, putera tertua Nabi Ya' qub Menurut Abu
Amr bin al-'Ala’, disebut Yahudi, karena mereka, "0 y>5%", yaitu mereka ber-
gerak-gerak ket1ka membaca Taurat.

Ketika Isa 38 diutus, diwajibkan kepada Bani Israil untuk mengikutinya
serta tunduk kepadanya. Para sahabat dan pemeluk agama yang dibawa Isa itu
disebut Nasrani. Disebut demikian karena mereka saling mendukung di antara
mereka. Mereka d1sebut juga Ansbar, sebagmmana dxkatakan Isa %8} melalui
firman Allah 8%: € 3 U Zal 2300 0,800 06 & ) ¢ el L2 3 "Siapakab yang

akan menjadi anshari (penolong-penolongkn) untuk (menegakkan agama) Allab?"

///////j/////\\\\\\\\\\\,
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Para bawariyyun (sababat-sababat setia) menjawab, "Kamilah Anshar (penolong-
penolong) agama Allab.” (QS. Ali Imraan: 52).

Ada pula yang mengatakan, disebut demikian karena mereka mendiami
daerah bernama Nashirah. Hal itu dikatakan oleh Qatadah dan Ibnu Juraij. Juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Wallabu a'lam.

s JLaJ\ jama' dari kata V<, seperti ;L-«: jama' dari o rw S dan 5,
jama' dan o J§.~ Dan bagi Wamtanya disebut 3.5, Seorang penyair mengata-

kan: " uwu M W “Seorang wanita Nashranah yang belum menempuh jalan
lurus.”

Namun setelah Allah 3 mengutus Nabi Muhammad #& sebagai Nabi
dan rasul terakhir bagi seluruh anak cucu Adam, maka wajib bagi mereka untuk
membenarkan apa yang dibawanya, menaati apa yang diperintahnya, dan men-
jauhi apa yang dilarangnya. Mereka itulah mukmin yang hak (orang yang benar-
benar beriman). Umat Muhammad # disebut mukminin karena iman mereka
yang sungguh-sungguh serta keyakinan mereka yang kuat. Selain itu, karena
mereka juga beriman kepada seluruh nabi yang terdahulu dan kepada perkara-
perkara ghaib yang akan terjadi.

Sedangkan mengenai Shabi ‘in, para ulama berbeda pendapat. Di antara
pendapat yang lebih jelas adalah pendapat Mujahid, para pengikutnya, dan
Wahab bin Munabbih. Menurutnya, mereka adalah suatu kaum yang tidak
memeluk agama Yahudi, tidak juga agama Nasrani, ataupun Majusi dan bukan
pula Musyrikin. Tetapi mereka adalah kaum yang masih berada di atas fitrah
dan tidak ada agama tertentu yang dianut dan dipeluknya.

Oleh karena itu, orang-orang musyrik mengejek orang yang berserah
diri dengan sebutan Shabi'i. Artinya, ia berada di luar semua agama yang ada
di muka bumi pada saat itu. Dan sebagian ulama lainnya mengatakan, shabi'in

adalah mereka yang tidak sampai kepadanya dakwah seorang nabi. Wallahu
alam.
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Dan (ingatlah), ketika Kaini mengambil janji dari kamu dan Kami angkat
gunung (Thursina) di atasmu (seraya kami berfirman): "Peganglab dengan
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tegub apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlab selalu apa yang ada
di dalamnya, agar kamu bertaqwa”. (QS. 2:63) Kemudian kamu berpaling
setelab (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allab dan
rabmat-Nya atasmu, niscaya kamu tergolong orang yang rugi. (QS. 2:64)

Allah %8 mengingatkan Bani Israil akan janji mereka kepada Allah
untuk senantiasa beriman kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya,
dan mengikuti para rasul-Nya.

Selain itu Allah % juga memberitahukan bahwa ketika mengambil
janji dari mereka, Dia mengangkat gunung di atas kepala mereka agar mereka
mengakui janji yang telah mereka ikrarkan dan memegangnya dengan teguh,
niat yang kuat untuk melaksanakannya serta tunduk patuh, sebagaimana
firman-Nya:

& 0,5 (S
"Dan ingatlah ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka seakan-akan gunung
itu naungan awan dan mereka yakin babwa gunung itu akan jatub menimpa me-
reka. (Dan Kami katakan kepada mereka): Peganglah dengan tegub apa yang telab
Kami berikan kepadamu, serta ingatlab selalu (amalkan) apa yang tersebut di dalam-
nya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa." (QS. Al-A'raaf: 171).

LV Y AV &V & &V 4V &V &V &V &V &V &V &V g

Thur 1alah gunung, sebagaimana ditafsirkan dalam surat al-A'raaf. Dan
hal itu telah ditegaskan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Ikrimah, Hasan al-
Bashri, adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, dan ulama lainnya. Dan inilah pendapat
yang jelas.

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, Thur adalah gunung yang di-
tumbuhi pepohonan sedangkan yang tidak ditumbuhi pepohonan tidak disebut
sebagai Thur.

Dalam hadits mengenai fitnah diriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Ketika
mereka menolak berbuat ketaatan, maka Allah mengangkat gunung di atas
kepala mereka supaya mereka mendengar.”

Sedangkan as-Suddi mengatakan: “Ketika mereka menolak bersujud,
Allah Ta'ala memerintahkan kepada gunung untuk runtuh menimpa mereka,
ketika mereka melihat gunung telah menutupi, mereka pun jatuh tersungkur
dalam keadaan bersujud. Mereka bersujud pada satu sisi dan melihat pada sisi
yang lain. Maka Allah pun merahmati mereka dengan menyingkirkan gunung
itu dari mereka. Setelah itu mereka mengatakan: ‘Demi Allah, tiada satu sujud
pun yang lebih disukai Allah melebihi sujud yang dengannya Dia menyingkir-
kan adzab dari mereka, dan demikianlah mereka bersujud.” Irulah makna
firman Allah Ta'ala, € , b 3’ &S,y 3 "Dan Kami angkat gunung (Thursina)
di atas kalian.” ‘
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Mengenai firman-Nya, € 25 r‘{ EAG ik 3 “Peganglah dengan teguh
apa yang telah Kami berikan kepadamu,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yaitu
kitab Taurat.” Sedangkan menurut Mujahid: “Mengamalkan isi yang di-
kandungnya.”

Masih mengenai firman-Nya yang sama, € s r‘f GG ik B "Peganglah
dengan tegub apa yang telah Kami berikan kepada kalian. " Qatadah mengatakan:
“Al-guwwah berarti; sungguh-sungguh. Dan jika kalian tidak mengamalkannya,
maka gunung itu akan Ku timpakan kepada kalian. Karenanya mereka mau
mengakui bahwa mereka akan berpegang pada apa yang telah diberikan kepada
mereka dengan kuat. Namun jika tidak, maka Allah akan menimpakan gunung
itu kepada mereka.”

Mengenai firman-Nya, € 43 U | ;j‘f;\} $ "Dan Ingatlah selalu apa yang ada
di dalamnya,” Abu al-Aliyah dan Rabi' bin Anas mengatakan: “Artinya, baca
dan amalkanlah apa yang terdapat di dalam kitab Taurat.”

Firman-Nya, ¢ ] :}_w Vs S5 4 V.:Sy r: $ “Kemudian kamu ber-
paling setelab (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah.”
Artinya, Allah T2’ala menuturkan, bahwa setelah perjanjian yang tegas lagi
agung ini, kalian berpaling serta menyimpang darinya dan melanggarnya.
§ 2>, (.S.ic ] J~‘-’ N6 $ “Kalau tidak ada karunia Allab dan rabmat-Nya.”
Yaitu dengan menerima taubat kalian. € 2. L5 . (._.Q $ "Niscaya kalian
termasuk orang-orang yang merugi," di dunia dan akhirat karena pelanggaran
yang kalian lakukan terhadap perjanjian itu.
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Dan sesunggubnya telab Kami ketabui orang-orang yang melanggar di antara-
mu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilab kamu kera
yang bina". (QS. 2:65) Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan
bagi orang-orang di masa itu dan bagi mereka yang datang kemudian, serta
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:66)

Allah % berfirman, € e W&y  “Sesunggubreya kamu sudah mengetabus”,
hai orang-orang Yahudi, adzab yang telah ditimpakan kepada penduduk negeri
yang mendurhakai perintah Allah dan melanggar perjanjian yang telah diambil-
Nya atas mereka agar menghormati hari Sabtu, serta mengerjakan perintah-

¢ //////////j\\\\\\\\\\\\\
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Nya yang telah disyari'atkan bagi mereka. Lalu mereka mencari-cari alasan
supaya dapat menangkap ikan paus pada hari sabtu, yaitu dengan memasang
pancing, jala, dan perangkap sebelum hari Sabtu, maka ketika ikan-ikan itu
datang pada hari Sabtu dalam jumlah besar seperti biasanya, tertangkaplah
dan tidak dapat lolos dari jaring dan perangkapnya. Ketika malam hari tiba,
setelah hari Sabtu berlalu, mereka segera mengambil ikan-ikan tersebut. Tat-
kala mereka melakukan hal itu, Allah 8 mengubah rupa mereka seperti kera,
sebagai hewan yang lebih menyerupai manusia, namun bukan seperti manusia
sesungguhnya.

Demikian juga tindakan dan alasan yang mereka buat-buat yang secara
lahiriyah tampak benar tetapi sebenarnya bertentangan. Karena itulah mereka
mendapatkan balasan yang serupa dengan perbuatannya tersebut. Kisah ter-
sebut termuat di dalam surat al-A'raaf (yaitu ayat 163 sampai 167).

Dan firman-Nya, € ixel > 251, P.Qj 45 Calu Kami berfirman
kepada mereka, jadilah kamu kera-kera yang bina.” Di dalam tafsirnya, al-Aufi
dari Ibnu Abbas mengatakan: “Maka Allah & mengubah sebagian mereka
menjadi kera dan sebagian lainnya menjadi babi. Diduga bahwa para pemuda
dari kaum tersebut menjadi kera sedang generasi tuanya menjadi babi. Dan
mereka tidak hidup di muka bumi kecuali tiga hari saja, tidak makan dan
tidak minum serta tidak melahirkan keturunan. Allah 3£ telah menciptakan
kera, babi, dan makhluk lainnya dalam enam hari sebagaimana telah difirman-
kan-Nya dalam al-Qur’an, maka mereka dijadikan berbentuk kera. Demikianlah
Allah berbuat terhadap siapa yang Dia kehendaki sesuai dengan kehendak-
Nya, dan mengubahnya sesuai dengan kehendak-Nya pula.”

Mengenai firman-Nya, € inenl5 3575 1/ 5 e G5 ¥ Yadilah kamu kera-
kera yang bina.” Diriwayatkan dari Rabi’ bin Anas, dari Abu al-Aliyah, Abu
Ja’'far mengatakan: “Yaitu hina dan rendah.”

Firman-Nya, € Y& a2 3 “Maka Kami jadikan yang demikian itu
peringatan”. Yang benar, dhamir pada ayat tersebut kembali ke kata al-Qaryab

* (negeri). Artinya, Allah menjadikan penduduk negeri ini sebagai € Y_SC

"peringatan" disebabkan oleh pelanggaran mereka pada hari Sabtu. Yaitu Kami
hukum mereka dengan hukuman yang dapat dijadikan pelajaran dan peringatan.

Firman Allah, € Gl U3, @ o P “Bagi orang-orang pada saat itu
dan bagi mereka yang datang kemudian”. Yakni dan segala negeri. Ibnu Abbas
mengatakan: “Kami jadikan hukuman yang kami berikan kepada mereka itu
sebagai pelajaran bagi penduduk negeri-negeri lain di sekirarnya.” Wallahu
a'lam.

Mengenai firman-Nya, € il Gy G L W VS WSS 3 "Maka Kami
jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang pada saat itu dan bagi
mereka yang akan datang kemudian," diriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari
Abu al-Aliyah, Abu Ja'far ar-Razi menuturkan: “Yaitu hukuman atas dosa-
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dosa mereka yang lalu.” Ibnu Abi Hatim berkata, diriwayatkan dani ‘Tkrimah,
Mujahid, as-Suddi, al-Farra’, dan Ibnu Athiyyah: “Maksudnya peringatan atas
perbuatan dosa yang mereka lakukan pada saat itu dan dosa yang dilakukan
oleh orang-orang sesudah mereka pada masa yang akan datang.”

Ar-Razi menyebutkan tiga pendapat mengenai pengertian ayat:
§ Gl U % 20 P, dan penulis (Ibnu Katsir) katakan, di antara ketiga pendapat
tersebut yang paling r4jib (kuat) adalah pendapat yang menyatakan: "Maksud-
nya, adalah orang-orang yang tinggal di negeri sekitarnya yang dapat mendengar
berita tentang nasib dan hukuma.n yang menimpa mereka. Sebagaimana firman-
Nya: € 3l o V'Q "G S0l 35y 3 "Dan sesunggubnya Kami telabh membinasa-
kan negeri-negeri di sekitar kamu.' (QS. Al-Ahqaaf: 27)"

- 23 2

Dan sebagaimana firman- Nya, § 6 Lale G pgonnad 1yiS” U:-U\ J\j\b P
“Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan
mereka sendiri.” (QS. Al-Ra'ad: 31). Dengan demikian, Allah 3 menjadikan
mereka sebagai pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang hidup pada
zaman mereka, sekaligus sebagai pelajaran bagi orang-orang sesudahnya, dengan
berita yang meyakmkan (mutawat1r) tentang mereka. Oleh karena itu Dia
berfirman, € 5l dke's 4 $ "Dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa."

Mengenai firman-Nya ini, ¢ a0l e’y 3 "Dan sebagai pelajaran orang-
orang yang bertakwa, " Muhammad bin Ishak dari Ibnu Abbas mengatakan:
"Yaitu orang-orang yang hidup setelah mereka, sehingga mereka menghindari
dan menjauhkan diri dari muka Allah."

Ibnu Katsir mengatakan, yang dimaksud dengan al-mau’izbab adalah
peringatan keras. Jadi makna ayat ini adalah Kami jadikan siksaan dan hukuman
sebagai balasan atas pelanggaran mereka terhadap larangan-larangan Allah
dan perbuatan mereka membuat berbagai tipu muslihat. Oleh karena itu,
hendaklah orang- orang yang bertakwa menjauhi tindakan seperti itu agar hal

yang sama tidak menimpa mereka. Sebag:umana diriwayatkan Abu Abdillah
bin Baththah, dari Abu Hurairah 4%, bahwa Rasulullah # bersabda:

(ot b o 1 S e K551 6 1T Y

"Janganlah kalian melakukan apa yang dilakukan oleh kaum Yahudi, dengan
cara menghalalkan apa yang diharamkan Allah melalui tipu-muslihat yang amat
rendah." (Isnad hadits ini jzyyid (baik)).
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Dan (ingatlab), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesunggubnya Allab
menyurub kamu menyembelib seekor sapi betina". Mereka berkata: "Apakah
kamu bendak menjadikan kami buab ejekans”. Musa menjawab:"Aku ber-

lindung kepada Allab sekiranya menjadi seorang dari orang-orang yang
jabil". (QS. 2:67)

Allah Ta'ala berfirman: “Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat yang
telah Aku berikan kepada kalian berupa kejadian yang luar biasa, yaitu pe-
nyembelihan seekor sapi betina dan penjelasan tentang si pembunuh dengan
sebab sap1 itu. Kemudian Allah menghidupkan kembali orang yang terbunuh
itu hingga dapat ditanya tentang siapa yang membunuhnya.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Muhammad bin Sirin, dari Ubaid

al-Salmani, ia bercerita: “Di kalangan Bani Israil terdapat seorang laki-laki
mandul, tidak beranak, sedang ia mempunyai harta kekayaan melimpah, maka
anak saudaranyalah (keponakannya) sebagai pewarisnya. Kemudian ia dibunuh
oleh keponakannya itu. Pada malam hari mayatnya dibawa dan diletakkannya
di depan pintu salah satu dari mereka (Bani Israil). Ketika pagi hari tiba, ia
menuduh pemilik rumah dan warga sekitar sebagai pembunuhnya, sehingga
mereka pun mengangkat senjata dan saling menyerang. Beberapa orang yang
mempunyai pikiran bijak berkata, "Mengapa kalian saling membunuh, padahal
ada Rasul Allah di tengah-tengah kalian?" Mereka pun mendatangi Musa %5
dan menceritakan peristiwa tersebut kepadanya. Musa pun berkata:
& el o 12 08T of e 5,80 D e w6 S, e s e Gy p
"Sesungguhnya Allah menyurub kalian menyembelib seckor sabi betina.' Mereka
berkata, 'Apakab kamu hendak menjadikan kami sebagai baban ejekans’ Musa
menjawab, ‘Aku berlindung kepada Allab agar tidak menjadi salab seorang dari
orang-orang yang bodob."" Ubaid as-Salmani melanjutkan: “Seandainya mereka
tidak menentang, pasti akan cukup bagi mereka sapi apa saja meskipun yang
paling buruk, namun mereka mempersulit diri, maka Allah pun mempersulit
mereka hingga mereka sampai pada sapi yang mereka diperintah menyembelih-
nya. Akhirnya mereka menemukan sapi itu pada seseorang yang tidak mem-
punyai sapi lain kecuali sapi betina itu. Si pemilik sapi itu berkata, "Demi
Allah, aku tidak akan melepaskan sapi itu jika harganya kurang dari emas
sepenuh kulitnya." Maka mereka pun menyembelihnya dengan harga senilai
emas sepenuh kulit sapi tersebut. Kemudian mereka menyembelihnya dan
memukul mayat orang tadi dengan bagian tubuh sapi itu, maka bangunlah
orang yang sudah mati itu. Setelah itu mereka bertanya. "Siapakah yang
membunuhmu?" Ia menjawab, "Orang ini," sambil menunjuk kepada anak
saudaranya tersebut. Kemudian ia pun terkulai dan mati kembali. Maka
keponakannya itu tidak diberi warisan sedikit pun dari kekayaannya. Sejak
itulah seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan dari orang yang
dibunuhnya. '

Tafsir Ibnu Katsiq
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Hadits seperti ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari Ayub, dari
Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah. Wallabn a'lam. .
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Mereka menjawab: "Mobonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami, agar Dia
menerangkan kepada kami, sapi betina apakab itu?” Musa menjawab: "Se-
sunggubnya Allab berfirman babwa sapi betina itu adalab sapi yang tidak
tua dan tidak muda; pertengaban antara itu; maka kerjakanlah apa yang
diperintabkan kepadamu.” (QS. 2:68) Mereka berkata: "Mohonkanlab kepada
Rabb-mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya.”
Musa menjawab: "Sesunggubnya Allab berfirman babwa sapi betina itu
adalabh sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenang-
kan orang-orang yang memandangnya.” (QS. 2:69) Mereka berkata: "Mohon-
kanlab kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami
bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesunggubnya sapi itu (masih)
samar bagi kami dan sesunggubnya kami insya Allah akan mendapat pe-
tunjuk.” (QS. 2:70) Musa berkata: "Sesunggubnya Allab berfirman babwa
sapi betina itu adalab sapi betina yang belum pernab dipakai untuk mem-
bajak tanab dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak
ada belangnya.” Mereka berkata: "Sekarang barulah karmu menerangkan
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hakikat sapi betina yang sebenarnya.” Kemudian mereka menyembelibnya
dan bampir saja mereka tidak melaksanakan perintab itu. (QS. 2:71)

Allah 3 memberitahukan tentang sikap keras kepala Bani Israil dan
banyaknya pertanyaan yang mereka ajukan kepada rasul mereka. Oleh karena
itu, ketika mereka mempersulit diri sendiri, maka Allah pun mempersulit me-
reka. Seandainya mereka menyembelih sapi bagaimanapun wujudnya, maka
sudah cukup baginya, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas, Ubaidah, dan
ulama lainnya. Namun mereka mempersulit diri sendiri sehmgga Allah pun
mempersulit mereka, di mana mereka berkata, € (U L3 W, L pol p
"Mohonlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada /eamz sapi
betina apakah itu?" Artinya, sapi yang bagaimana kriterianya.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seandainya mereka menyem-
belih sapi yang paling buruk sekalipun, maka cukuplah bagi mereka, tetapi ter-
nyata mereka mempersulit diri, sehingga Allah pun mempersulit mereka. Riwayat
ini berisnad shahih. Juga diriwayatkan oleh perawi lainnya dari Ibnu Abbas.

Hal senada juga dikemukakkan oleh Ubaidah, as-Suddi, Mu]ahld, Ikrimah,
Abu al-Aliyah, danulamalamnyaéﬂ \J) u’)"\' 34 \4:\ dfu & ¥ "Musa men-
jawab, Sesunggubnya Allab berfirman babwa sapi betina itu ialab sapi yang tidak
tua dan tidak muda." Artinya, sap1 itu tidak tua dan tidak juga muda yang belum
dikawini oleh sapi jantan, sebagaimana dikatakan oleh Abu al-Aliyah, as-Sudd;,
juga Ibnu Abbas.

Mengenai firman-Nya, € U5 % 05 $, adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas,
mengatakan, yaitu pertengahan antara tua dan muda. Dan itulah hewan dan
sapi yang paling kuat dan paling bagus.

Sedangkan as-Suddi mengatakan, oyl berarti Ll (setengah), yaitu
antara sapi yang sudah melahirkan dan cucu yang dilahirkan anaknya.

Mujahid dan Wahab bin Munabbih mengatakan, sapi tersebut berwarna

kuning. Oleh karena itu Musa mempertegas warna kuning sapi itu dengan
menyebutkan sebagai kuning tua.
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Mengenai firman-Nya tersebut, Sa'id bin Jubair mengatakan, warnanya
benar-benar murni lagi jernih. Hal senada juga diriwayatkan dari Abu al-Aliyah,
Rabi' bin Anas, as-Suddi, Hasan al-Bashri, dan Qatadah.

Dalam tafsirnya, al-Aufi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah 3,
§ G0y C’L’ $, mengatakan, karena sangat kuningnya, maka warnanya nyaris
putih.

Mengenai firman-Nya, € 5. b0 25 3 "Yang menyenangkan orang-orang
yang melibatnya, " as-Suddi mengatakan, yaitu menakjubkan bagi orang yang
menyaksikannya. Demikian itu pula kata Abu al-Aliyah, Qatadah dan Rabi'

bin Anas.
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Sedangkan Wahab bin Munabbih mengatakan, jika engkau melihat
kulitnya, maka terbayang dalam benakmu bahwa sinar matahari terpancar dari
kulitnya.

Firman-Nya, € G £33 &) o\ "Sesunggubnya sapi itu masib samar bagi
kami, " Maksudnya, karena jumlahnya yang sangat banyak sehingga menjadi-
kannya samar. Oleh karena itu, sebutkan keistimewaan sapi itu dan juga sifat-
sifat yang dimilikinya kepada kami. ¢ G o8, ¥ "Dan semnggubnya kami,
insya Allab," jika engkau menjelaskannya kepada kami, € o PSSP “Niscaya
kami akan beroleh petunjuk” kepadanya. Musa berkata, “Allab berfirman babwa
sapi betina itu ialah sapi yang belum pernab dipakai mengolab tanab, tidak untuk
mengairi tanaman.” Artinya, sapi betina itu tidak dihinakan dengan meng-
gunakannya untuk bercocok tanam dan tidak juga untuk menyirami tanaman,
tetapi sap1 itu sangat dihormati, elok, mulus, sehat dan tidak ada cacat padanya.
€ s 3 Y P berarti tidak ada warna lain selain yang dimilikinya.

5
;
(

Menurut Atha' al-Khurasani, € & & 2 Y} berarti warna sapi itu hanya
satu yaitu polos. € s~ o o 1,6 p "Mercka berkata, 'Sekarang barulab kamu
menerangkan bakikat sapi betina yang sebenarnya. " Qatadah mengatakan,
sekarang engkau telah berikan penjelasan kepada kami. Abdur Rahman bin
Zaid bin Aslam mengatakan: “Hal itu dikatakan: ‘Demi Allah, telah datang

kepada mereka kebenaran.’”
& Ok 1 S5, B 6 “Kemudian mereka menyembelibnya dan mereka
nyaris tidak mengerjakannya.” Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan:

“Mereka nyaris tidak melakukannya. Penyembelihan itu bukanlah suatu yang
mereka kehendaki, karena yang mereka inginkan justru tidak menyembelihnya.”

Maksudnya, meskipun sudah ada semua penjelasan, juga berbagai tanya
jawab, serta keterangan tersebut, namun mereka tidak menyembelihnya kecuali
setelah bersusah payah mencarinya. Semua itu mengandung celaan terhadap
mereka, karena tujuan mereka melakukan hal itu tidak lain untuk menunjuk-
kan kesombongan. Oleh karena itu mereka nyaris tidak menyembelihnya.

Permasalahan

Ayat yang menyebutkan sifat-sifat sapi betina itu sehingga benar-benar
jelas dan tertentu, setelah disebutkan secara global, dapat dijadikan dalil yang
menunjukkan sahnya jual-beli as-salam® pada binatang sebagaimana hal itu
menjadi madzhab Imam Malik, al-Auza'i, al-Laits, Imam Syaf'i, Imam Ahmad,
dan jumhur ulama, baik ulama salaf (yang terdahulu) maupun khalaf (yang

* As-Salam, adalah jenis transaksi dimana pembayaran dilakukan secara kontan sementara ba-
rangnya diterima kemudian, namun spesifikasinya sudah jelas dan ditentukan, juga waktu
penerimaannya. P

e ///////////\\\\\\\\\\\\\.
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datang kemudian). Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dalam
kitab Sbabzb al-Bukhari dan Muslim. Dari Nabi £, beliau bersabda:

R R RV AN AR

Seorang perempuan tidak boleh menjelaskan sifat perempuan lain kepada suami-
nya hingga seolah-olah suaminya melihatnya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Sebagaimana Nabi # menyifati unta diat (tebusan) dalam kasus pem-
bunuhan karena kesalahan, atau hampir masuk dalam kategoni sengaja, dengan
sifat-sifat yang disebutkan oleh hadits. Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan para ulama
Kufah berpendapat, tidak sah jual beli as-salam pada binatang, sebab tidak ter-
tentu kondisinya. Keterangan yang sama juga diriwayatkan dari Ibau Mas'ud,
Hudzaifah bin al-Yaman, Abdur Rahman bin Samurah, dan lain-lainnya.

@ ,,&r,.f\, PINAPHATR P

» /-)/

iﬂig_,;éé\l‘.«\g \.r.aa_a./ - o‘yﬂ\Ll.u

Dan (ingatlab), ketika kamu membunub seorang manusia laluy kamu saling
tudub-menudub tentang itu. Dan Allab bendak menyingkapkan apa yang
selama ini kamu sembunyikan. (QS. 2:72) Lalu Kami berfirman: "Pukullab
mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu!" Demikianlah Allab
menghidupkan kembali orang-orang yang telab mati, dan memperlibatkan
kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti. (QS. 2:73)

Imam al-Bukhari mengatakan, € & (.ﬁ;bb $ berarti kalian berselisih. Hal
yang sama juga dikatakan oleh Mujahid. Sedangkan menurut Atha' al-Khurasani
dan adh-Dhahhak, artinya kalian saling bertengkar karenanya.

’ ¢ )

Masih mengenai ayat, € L4 » 56 s P.iaai 3% “Dan ingatlab ketika
kamu membunub seorang manusia, lalu kamu saling tudub menudub tentang bal
itu.” Ibnu Juraij mengatakan, sebagian mengatakan, “Kalian telah membunub-
nya.” Tetapi sebagian lainnya berkata: “Justru kalianlah yang telah membunub-
nya.” Yang demikian itu juga dikemukakan oleh Abdur Rahman bin Zaid bin
Aslam.

TEPES (».S G C o 9,3 "Dan Allab bendak menyingkapkan apa yang
selama ini kamu sembunyikan."” Mujahid mengatakan, maksudnya adalah apa
yang tidak kalian perlihatkan.
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Ibnu Abi Hatim menceritakan, Shadaqah bin Rustum memberitahu
kami, aku pernah mendengar al-Musayyab bin Rafi mengatakan, "Tidaklah
seseorang berbuat kebaikan dalam tujuh bait melainkan Allah akan mem-
petlihatkannya. Dan tidaklah seseorang berbuat kejahatan dalam tujuh bait
melainkan Allah akan memperhhatkannya " Hal itu dibenarkan oleh firman
Auahtﬂ% é L_q..a;w ojﬂ\ ke d):»KJ (»-«f\ﬁ CJ—->U 41-“)? DdﬂAllﬂh hendak
menyingkap apa yang selama ini kamu sembunyikan. Lalu Kami berfirman:
Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itn.” Yang dimaksudkan
dengan sebagian tersebut adalah satu bagian dari anggota tubuh sapi. Dengan
demikian, mukjizat itu terwujud pada bagian tubuh sapi tersebut. Dan pada
saat yang sama bagian tubuh itu telah ditentukan. Seandainya penentuan
anggota tubuh ini bermanfaat bagi kita dalam urusan agama dan dunia, niscaya
Allah T2’ala akan menjelaskannya. Namun Allah menyamarkannya dan tidak
ada satu pun riwayat yang shahih berasal dari Nabi yang menjelaskannyna,
maka kita pun menyamarkan hal itu sebagaimana Allah telah menyamarkannya.

Firman-Nya, € 5o @ 3 &S » "Demikianlab Allah menghidupkan
kembali orang yang telah mati. " Maksudnya, Bani Israil memukul mayat ter-
sebut dengan bagian tubuh sapi betina itu, hingga akhirnya mayat itu kembali
hidup. Dengan kejadian itu Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya dan ke-
mampuan-Nya untuk menghidupkan orang yang sudah mati, seperti yang
mereka saksikan dalam kasus orang yang terbunuh itu. Allah 3 menjadikan
peristiwa ini sebagai hujjah bagi mereka akan adanya tempat kembali (akhirat)
sekaligus sebagai jalan keluar dari permusuhan dan pertikaian yang terjadi
dikalangan mereka.

Dalam surat ini Allah 8% telah menyebutkan kekuasaan-Nya meng-
hxdupkan orang yang telah mati dalam lima ayat, yaitu firman Allah:
¢ (.-Q,n X o oSG O P "Kemudian Kami bangkzzkan kalian setelah kematian
kalian.” (QS. Al-Baqarah: 56). Kisah dalam ayat ini (QS. Al-Baqarah: 73),
kisah tentang ribuan orang yang keluar dari kampung halaman mereka karena
takut mati, (QS. Al-Baqarah: 243), kisah orang yang melewati suatu negeri
yang temboknya telah roboh menutupi atapnya (QS. Al-Bagarah: 259), dan
kisah Ibrahim dengan empat ekor burung (QS. Al-Bagarah: 260), selain itu
Allah 3 juga mengingatkan kemampuan-Nya menghidupkan tanah setelah
kematiannya sebagai bukti bahwa Dia berkuasa mengembalikan tubuh manusia
seperti sediakala setelah hancur berkeping-keping.

Permasalahan

Menurut Madzab Imam Malik, bahwa pernyataan korban yang dilukai,
"Si Fulan telah membunubky " bisa diterima sebagai bukti sementara berdasarkan
kisah ini. Karena ketika orang yang dibunuh itu hidup dan ditanya ihwal siapa
yang membunuhnya, maka ia menjawab, "Si Fulan telah membunubku, " ucapan

R O
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itu pun dapat diterima sebab pada saat demikian ia tidak memberitahu kecuali
hal yang benar dan dalam keadaan seperti ini tidak bisa dicurigai.

Hal itu diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik,
bahwa: “Ada seorang Yahudi membunuh seorang budak perempuan karena
menginginkan perhiasan peraknya. Ia membenturkan kepalanya di antara
dua buah batu. Kemudian ditanyakan kepada budak perempuan itu,” Siapakah
yang berbuat seperti ini kepadamu? Apakah si Fulan? Atau si Fulan? Sehingga
mereka menyebutkan seorang Yahudi (yang membunuhnya), lalu si budak
itu memberikan isyarat dengan kepalanya. Maka ditangkaplah orang Yahud:
itu dan ditahan sehingga ia mengaku. Setelah itu Rasulullah # memerintahkan
agar kepala orang itu dibenturkan di antara dua buah batu.”

LV a4V aV &V 4V 4V &V 4V &V 4V &Y 4

Menurut Imam Malik, jika sebagai bukti sementara (belum lengkap),
maka para wali orang yang terbunuh itu harus bersumpah. Namun jumhur
ulama tidak sependapat dalam hal itu dan tidak menjadikan ucapan si terbunuh

sebagai bukti sementara.
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Kemudian setelab itu batimu menjadi keras seperti batu, babkan lebib keras
lagi. Padahal di antara batu-batu itu sunggub ada yang mengalir sungai-
sungai daripadanya dan di antaranya sunggub ada yang terbelab lalu
keluarlab mata air daripadanya dan di antaranya sunggub ada yang me-
luncur jatub, karena takut kepada Allab. Dan Allab sekali-kali tidak lengab
dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 2:74)

Firman Allah 8 ini sebagai celaan dan kecaman terhadap Bani Israil
atas sikap mereka setelah menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan ke-
mampuan-Nya menghidupkan orang yang sudah mati.

§ a5 a5 (“SJ ,h el o £y "Setelab it hatimu menjadi keras." Yaitu
seluruhnya, € ¢ S g8 B “Seperti batu,” yang tidak akan pernah melunak
selamanya. Oleh karena itu Allah 3% melarang orang-orang yang beriman
menyerupai keadaan mereka dengan berfirman:
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“Belumkab datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk menunduk-
kan bati mereka dalam mengingat Allab dan kepada kebenaran yang telab turun
(kepada mereka), dan janganiah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah
diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulab masa yang panjang atas
mereka lalu bati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalab
orang-orang yang fasik." (QS. Al-Hadiid: 16).

Dalam tafsirnya, dari Ibnu Abbas, al-Aufi mengatakan: “Ketika orang
yang terbunuh itu dipukul dengan sebagian dari anggota tubuh sapi betina,
maka ia duduk dalam keadaan hidup, tidak pernah ia seperti itu sebelumnya.
Lalu ditanyakan kepadanya, ‘Siapakah yang telah membunuhmu?’ Ia men-
jawab: ‘Anak-anak saudaraku yang telah membunuhku.’ Setelah itu, nyawanya
dicabut kembali. Ketika Allah mencabut nyawa orang itu, maka anak-anak
saudaranya itu berujar, ‘Demi Allah, kami tidak membunuhnya.” Demikianlah

mereka mendustakan kebenaran setelah mereka menyaksikannya sendiri.”

Allah pun berfirman, ¢ O IR ‘5» ,h vl e } "Setelab itu batimu men-
jadi keras." Yaitu anak-anak saudara orang tersebut. € 3,23 sl f s G5
“Seperti batu atau babkan lebib keras lagi.” ’

Akhirnya hati Bani Israil seiring berjalannya waktu menjadi keras tidak
mau mengenal pelajaran, setelah mereka menyaksikan sendiri tanda-tanda ke-
kuasaan Allah dan mukjizat-Nya. Kerasnya hati mereka itu laksana batu yang
tidak dapat lagi dilunakkan, atau bahkan lebih keras dari batu. Karena celah-
celah batu masih bisa memancarkan mata air yang mengaliri sungai-sungai. Ada-
pula antara batu-batu tersebut yang terbelah sehingga keluarlah air darinya meski
tidak dapat mengalir. Ada juga yang meluncur jatuh dari puncak gunung karena
takut kepada Allah, dan masing-masing memiliki rasa takut seperti itu sesuai
dengan kodratnya, sebagannana firman-Nya:

s S 0
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é ‘ 5] J.A.P La.a.L’- OK A.:! ("P"““‘“’
“Langit yang tujub, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbib kepada Allah.
Dan tidak ada sesuatu apapun melainkan bertasbib memuji-Nya, tetapi kamu se-

mua tidak mengerti tasbib mereka. Sesungguhnya Dia Mahapenyantun lagi Maba-
pengampun.” (QS. Al-Israa': 44).

Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari, Mujahid katanya, setiap batu yang
memancarkan air atau terbelah karena terpaan air atau yang meluncur dari
puncak gunung, adalah karena takut kepada Allah 3. Hal itu dinyatakan al-

- Qur'an, § 0L G2 i, LA § "Dan Allab sekali-kali tidak akan lengah dari
apa yang kamu kerjakan.”

»
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Ar-Razi, al-Qurthubi, dan imam-imam lainnya mengatakan: “Sesungguh-
nya Allah 3 menciptakan sifat-sifat tersebut pada batu, sebagaimana dalam
firman-Nya: € G Jaanly Qg of 236 ey o 8 ol G aclicez g )
Sesunggubnya Kami telab mengemukakan amanat kepada langit, bumi, dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khawatir akan mengkbianatinya.”” (QS. Al-Ahzab: 72). Demikian juga firman-

Nya: € L o5y o3y pdl S22 § <23 3 “Langit yang tujub, bumi dan
semua yang ada di dalamnya bertasbib kepada Allab.” (QS. Alisraa’: 44). Dan
firman-Nya: € (il U1 66 $ "Keduanya (langit dan bumi) menjawab, Kami
datang dengan senang bati." (QS. Fushshilat: 11). Juga firman-Nya:

& Jo o ot i U350 S Y "Kalau sekivanya Kami turunkan al-Qur'an ini
kepada gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecab belab karena takut
kepada Allab." (QS. Al-Hasyr: 21). Dalam hadits shahih disebutkan:

22 5 R
(ket.:)\_...qu..’\.ﬂb)

"Inilah gunung yang mencintai kami dan kami pun mencintainya." Dan seperti
kisah mutawatir* tentang ratapan batang pohon kurma, dan disebutkan dalam
Shahih Muslim, hadits:

""°.l:‘o’ ’zoftile: T }'/ ,.,:wz lrr" 'Ry
O A,EY ) eal of 43 e g 08 B e O 2N )

“Sesungguhnya aku mengetahui sebuah batu di Makkah yang mengucapkan
salam kepadaku sebelum aku diutus, dan sesungguhnya sekarang aku me-
ngetahuinya." (HR. Muslim).

Demikian juga mengenai sifat Hajar Aswad, bahwasannya ia akan
memberi kesaksian bagi yang menyalaminya dengan benar pada hari kiamat
kelak. Dan lain sebagainya yang semakna dengan hal itu.

Al-Qurthubi menyampaikan sebuah pendapat yang menyatakan:
“Bahwa hal itu dimaksudkan untuk takbyir (memberikan pilihan), artinya,

pemisahan untuk (hal) ini, (hal) ini atau hal (ini).”

“Duduklah bersama Hasan atau Ibnu Sirin!” Demikian juga disebutkan ar-
Razi di dalam tafsirnya.

Catatan.
Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna firman Allah

-

Bz, ¢ 5,3 20l 6ed8 63 Setelah mereka sepakat bahwa hal itu bukan
sebagai pernyatadn keraguan. Sebagian mereka mengatakan, kata "yf" (atau)

* Kisah atau hadits Mutawatir: “Kisah atau hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi,
yang mereka mustahil bersepakat dalam dusta. Dan wajib mempercayainya.”pen®
® Misalnya, dalam penjelasannya. Yaitu dengan hal ini atau dengan hal lainnya, Pen®
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dalam ayat tersebut seperti "' (dan), dengan pengeruan, P P gy gq-b

Sebagaimana firman-Nya: € 1, 55 NG vil JEYY P “Dan janganlab kalian
taati orang yang berdosa dan orang yang kaﬁr di antara mereka.” (QS. Al-Insaan:
24). Juga firman-Nya: § 1,3 1,8 3 “Untuk menolak alasan-alasan dan mem-

beri peringatan.” (QS. Al-Mursalaat: 6). Sebagaimana di-katakan oleh seorang
penyair, an-Nabighah adz-Dzibyani:

Yl ° ’ //;‘ /:
.wM ';\LE.-,;\_“,” G\&; *L alad) M LA Y L

Ia mengatakan: “Andai saja merpati ini milik kami.
Kan kubiarkan semua merpati kami atau sebagiannya hilang.”

Yang dia maksudkan ialah "ias "Zay' (dan sebagiannya).

Ibnu Jarir mengatakan, sebag1an ulama lainnya berpendapat kata "I
dalam ayat tersebut bermakna " " (bahkan). Maka pengertiannya, "Hati kamu
itu mengeras seperti batu babkan lebib keras lagi.”

Juga seperti firman-Nya: ¢ O3 ,}f lf n J‘ ;Uw')j $ "Dan Kami utus
ia kepada seratus vibu orang bab/ecm lebzb bzmyﬂk la 2." (QS. Ash-Shaffat: 147).
Demikian pula firman-Nya: € 5 §f e P B o\_§9 $ “Maka jadilab ia dekar
(dengan Mubammad sejarak) dua ujung busur panab babkan lebib dekat lagi.”
(QS. An-Najm: 9).

Sebagian ulama lainnya mengatakan: “Maknanya 1alah, bahwa hati
kalian tidak akan keluar dari dua perumpamaan di atas, baik keras seperti batu
atau lebih keras lagi daninya.”

Berdasarkan penafsiran tersebut, Ibnu Jarir mengatakan: “Sebagian hati
mereka keras seperti batu dan sebagian lainnya lebih keras lagi dari batu.”
Dan hal ini telah ditarjih oleh Ibnu Jarir dengan mengemukakan bantahan
bagi pendapat yang lainnya.

Dalam hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan, pendapat teraklur mengenai

ayat di atas serupa dengan firman Allah 8%: € 2. (/.S r—e—‘w i iy B

“Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah liksana jjammorgana di tanah

yang datar.” (QS. An-Nuur: 39) Juga firman-Nya: € =/ ~ 3 cllbs 1y

“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam.” (QS. An-Nuur: 40). Maksudnya

talah, di antara mereka ada yang kondisinya seperti ini dan sebagian lainnya
seperti itu. Wallabu a'lam.

Al-Hafizh Abu Bakar Ibnu Mardawaih (ada juga yang menyebut
Marduyah) menceritakan, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim memberitahu
kami, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

z9 - o:‘o :/o:“u o. ox s 70 :,o/{z y, ° o “7 . w,® 3
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“Janganlah kalian banyak bicara selain berdzikir kepada Allah, karena banyak
bicara selain dzikir kepada Allah dapat mengakibatkan hati menjadi keras.
Sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah adalah orang yang berhati
keras.” (Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam kitab az-Zuhud, dari
Muhammad bin Abdullah bin Abi Tsalj, seorang sahabat Imam Ahmad.).*

Al-Bazzar juga meriwayatkan hadits marfu’ dari Anas, Rasulullah £
bersabda:

U o Loy (i by (B 5y ‘;,IJJs Sk s B 5o )

"Ada empat perkara yang termasuk kesengsaraan: Kejumudan mata®, ke-
kerasan hati, angan-angan panjang, dan tamak kepada dunia."”

;/v,)' / '; 24 Aot
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Apakab kamu masib mengbarapkan mereka akan percaya kepadamu, pada-
bal segolongan dari mereka mendengar firman Allab, lalu mereka mengubab-
nya setelab mereka memahaminya, sedang mereka mengetabui? (QS. 2:75)
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
berkata: "Kami pun telab beriman," tetapi apabila mereka berada sesama
mereka saja, mereka berkata: "Apakab kamu menceritakan kepada mereka
apa yang telah diterangkan Allab kepadamu, supaya dengan demikian
mereka dapat mengalabkan bujjabmu di hadapan Rabbmu; tidakkah
kamu mengerti?" (QS. 2:76) Tidaklah mereka mengetabui babwa Allah

mengetabui segala yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka
nyatakan. (QS. 2:77)

;\r
1.

N Dha if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’isful Jaami’ (6265).
* Tidak pernah menangis karena Allah.-Pent
* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami’ (758).
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Allah ‘d% berfirman, hai orang-orang yang beriman:

(._Q Vg of 0,208y “Apakab kalian masih mengharapkan mereka percaya
kepada kalian?” Artinya, akan mengikuti kalian dengan penuh ketaatan. Mereka
adalah golongan sesat sebagaimana nenek moyang mereka yang telah me-
nyaksikan sendiri tanda-tanda kekuasaan Allah dan bukti-bukti yang jelas.
Tetapt kemudian hati mereka mengeras.

Jz%;ﬁ

U0 4 A0 S 0l s 5ub O %y ¥ "Padabal segolongan dari me-
reka mendengar firman Allab, kemudian mereka mengubabnya." Artinya, mereka
menakwilkannya dengan penafsiran yang tidak semestinya.

§: ,Lw L A% e $ "Setelah mereka memabaminya." Yaitu memahami
secara gamblang. Namun demikian mereka masih mengingkarinya, meskipun
mereka mengetahuinya

§0 ,»l:u ) "Sedang mereka mengetabui.” Artinya, mereka melakukan
kesalahan dengan mengubah dan menakwil firman-firman Allah. Konteks
firman Allah 3% d1 atas, rmnp dengan fxrman-Nya yang lain:

§ an\ps u;rlil\ d,s;u .6 e B Wy ARG L gses S o S s 3 "Karena mereka
melanggar janjinya, Kami laknat mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras
membaty. Mereka suka mengubab perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya. " (QS.
Al-Maa-idah: 13).

Mengenai firman Allah 38, € 4 b}’fvrw NURSTERPAN AT RCCRRTS
"Sesunggubnya segolongan dari mereka mendengar firman Allab, kemudian
mereka mengubabnya." As-Suddi mengatakan: "Yang mereka ubah itu adalah
kitab Taurat."
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Mengenai firman-Nya, € O gl (..a ) ,la.o G A% e § 8, o5 3 "Kemudian
mereka mengubabnya setelab mereka memabammya, sedang mereka mengetahui."
Qatadah mengatakan: "Mereka itu adalah orang-orang Yahudi. Mereka
mendengar firman Allah, lalu mengubahnya setelah mereka memahami dan
menyadarinya.” Sedang Mujahid mengatakan, "Yang mengubah dan menyem-
bunyikan firman Allah 3% itu adalah para ulama dari kalangan Yahudi." Dan
Abu al-Aliyah mengemukakan, "Mereka memahami apa yang diturunkan
Allah dalam kitab mereka itu, menyangkut sifat Muhammad &, lalu mereka
pun mengubahnya dari yang sebenarnya.”

Firman Allah 38, € 2% i A S \;\) e i,n_, | yiale UJ.U\ \,45 3, %
"Dan apabila mereka bertemi dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata,
Kami telah beriman. Dan apabila mereka berada sesama mereka saja.”

W LW g0

Muhammad bin Ishak dari Ibnu Abbas mengatakan Mengenai firman-
Nya, € % | S 120 Ll L,E 15 3 "Dan apabila mereka bertemu dengan orang-
orang yang beriman, mereka berkata: ‘Kami telah beriman.’" Ini artinya bahwa
sahabat kalian itu adalah Rasulullah &, namun ia khusus (diutus) kepada
kalian saja." Dan apabila mereka berada sesama mereka saja, maka mereka

W LV W LV LV gV gV LV gV gV gV gV LV gV o
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.

(orang Yahudi) berkata, “Jangan kalian beritahukan hal ini kepada masyarakat
Arab. Karena sebelumnya kalian menyatakan akan menaklukkan mereka
dengan dukungan Rasul ini, tetapi ternyata dia itu berasal dart mereka.” Maka
Allah pun menurunkan ayat:

R R ST, SN PR TR e PN TP A RIS

€50, e 4 o5 4D
“Dan apabila mereka bertemu dengan ovang-ovang yang beriman, mereka berkata:
‘Kami telah beriman:’ Dan apabila mereka berada sesama mereka saja, maka me-
reka berkata: ‘Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin)

apa yang ditevangkan Allab kepada kamu, agar dengan demikian mereka dapat
mengalabkan bujjab kalian di hadapan Rabb-mu, tidakkah kamu mengerti?’"

S S

Artinya, kalian mengakuinya sebagai nabi, padahal kalian mengetahui
bahwa Allah telah mengambil janji dari kalian untuk mengikutinya, sedang ia
memberitahukan kepada khalayak bahwa dirinya merupakan nabi yang kita
tunggu-tunggu dan kita dapatkan dalam kitab kita. Ingkarilah ia dan jangan-
lah kalian mengakuinya.

Selan)utnya Allah % membantah mereka dengan firman-Nya:
§ 0,0 G, Oy L rl’” 0 of 0,4 V1% “Tidakkah mereka mengetabui babwa
sesunggubnya Allab mengetabui yang mereka rabasiakan dan yang mereka nyata-

kan?" Mengenai hal ini, adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas mengatakan: "Yaitu
orang-orang munafik dari kalangan kaum Yahudi

As-Suddi mengatakan: € (S.Lc AL C" S ‘m\ $ “Apakab kamu
akan menceritakan kepada (orang- -orang mukmm) apa yang diterangkan Allab
kepadamu,” yaitu tentang adzab, ¢ (SJ e s (.5 3P “Agar dengan demikian
mereka dapat mengalabkan hujjabmu di badapan Rabbmu.” Mereka ini adalah
orang-orang dari kaum Yahudi yang beriman, lalu mereka berubah menjadi
munafik dan mereka ini menceritakan kepada orang-orang mukmin dari
masyarakat Arab mengenai adzab yang ditimpakan kepada mereka Lalu
sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya, ¢ (SJ& LSV f.bu'f $
“Apakab kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmm) apa yang
diterangkan Allab kepadamu.” Yaitu berupa adzab, hingga mereka mengatakan:
"Kami lebih dicintai Allah dari pada kalian dan lebih terhormat di sisi Allah
daripada kalian."

Firman-Nya, € oAU, 0 L ;J.u IR JAHRNA Y “Apakab mereka
tidak mengetabui bahwa sesunggubnya Allab mengetabui yang mereka rabasiakan
dan yang mereka nyatakan?” Menurut Abu al-Aliyah: “Maksudnya apa yang
mereka rahasiakan, berupa pengingkaran dan pendustaan terhadap kenabian
Muhammad #, padahal mereka menemukan nama beliau tertulis di dalam
kitab mereka.”

b
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Demlkxan ula dinyatakan oleh Qatadah mengenai firman Allah #,
€0, Jw G ol v oy “Sesunggubnya Allah mengetabui yang mereka rahasiakan”
Hasan al-Bashri mengatakan: “Apa yang mereka rahasiakan yaitu bahwa jika
mereka berpaling dari para sahabat Rasulullah # dan kembali bertemu dengan
teman-teman mereka, maka mereka saling melarang satu dengan yang lainnya
agar tidak memberitahukan kepada para sahabat Muhammad mengenai apa
yang diterangkan Allah & dalam kitab mereka, karena mereka khawatir akan
dikalahkan oleh hujjah yang dikemukakan oleh para sahabat Rasulullah & di
hadapan Rabb mereka. Dan demikian itulah yang mereka sembunyikan.”
€ 0,1 U 33 "Dan yang mereka nyatakan?" Yakni ketika mereka mengatakan
kepada para sahabat Muhammad #, "Kami beriman. " Hal senada juga di-
kemukakan oleh Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Qatadah.

» ////‘/:.’f},, ,i P ’l./}}’/./ Ve SR s A
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Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetabui al-Kitab (Taurat),
kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga". (QS.
2:78) Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan
maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu.
Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerja-
kan. (QS. 2:79)

Allah & berfirman, € O,/ w423 ¥ “Di antara mereka ada yang buta
bumf * yaitu dari kalangan Ahlul Kitab. Kata Mujahid, “( o ,4(1\ ) merupakan
jama’ dari kata ( Ls._»() yang berarti orang yang tidak dapat membaca dan
menulis.” Hal itu dikemukakan pula oleh Abu al-Aliyah, Rabi’ bin Anas,
Qatadah, Ibrahim an-Nakha’i, dan ulama lainnya. Hal itu adalah dhahir (hal
yang jelas dan tampak) pada flrman Nya, § oL 0,455 Y » "Mereka tidak
mengetabui al-Kitab (Tanrat). " Maksudnya mereka tidak mengetahui isi kitab
tersebut. Oleh karena itu, di antara sifat yang dimiliki Nabi & adalah 4/-
ummiy, karena beliau tidak bisa menulis, sebagaimana firman-Nya:

//////////\\\\\\\\\\\\\
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- A’ o o - /9 !. . . “ 2 .77 . o” J.’ . a2 Pid .
€ 0, LS 6y 13 Liay o ¥y QU 0 s o0 1 JE S0y $ "Daan kamu tidak
pernah membaca sebelumnya (dl-Qur'an) sesuatu kitab pun dan tidak pernak
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu. Andaikata (kamu pernab membaca

dan menulis), benar-benar ragulah orang-orang yang mengingkari (mu)." (QS.
Al-Ankabut: 48). Rasulullah & juga pernah bersabda:

/./// /'/// /./’ o 01// O//: ‘:‘
(ST 5 1St 5 VST "l Ll Ny LSO Yl & LTy

“Kami adalah umat yang ummiy, tidak dapat menulis dan berhitung. Satu
bulan sekian, sekian, dan sekian.” (Hadits muttafaq ‘alaih) Artinya, dalam
menjalankan dan menentukan waktu ibadah, kami tidak membutuhkan tulisan
dan hitungan. Juga firman-Nya mengenai hal tersebut:

€ o Vi, 0V b o3 i (3P “Dialab yang mengutus kepada kaum yang
buta buruf seorang rasul di antara mereka.” (QS. Al-Jumu’ah: 2).

Y 2V aV oV oV oV 4V 4V oV 4V 4V oV o &
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Ibnu Jarir menuturkan: "Masyarakat Arab menasabkan seorang laki-

laki yang tidak dapat membaca dan menulis kepada ibunya, karena keadaannya
yang tidak dapat menulis, bukan kepada bapaknya."

Sedang mengenai firman-Nya, € { ;L N ¥ “Kecuali dongengan bohong
belaka’. Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengatakan, € ;_;uf NI $ “Yaitu
obrolan dan pembicaraan sia-sia.” Masih dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak me-
ngemukakan: “Mereka berbicara bohong dengan mulutnya.” Sedangkan Abu
al-Aliyah dan Rabi’ bin Anas menuturkan: “Kecuali hanya angan-angan yang
mereka harapkan dari Allah, yaitu apa yang bukan hak mereka."

Firman-Nya, ¢ o ,ia N s o :;LJ Y R 5N P “Mereka tidak
mengetabui al-Kitab (Tanrat) kecuali dongengan bobong belaka dan mereka banya
menduga-duga.” Dari Ibnu Abbas, Muhammad bin Ishak mengatakan: “Artinya
mereka tidak mengetahui isi kitab tersebut dan mereka mengetahui kenabian-
mu (Muhammad &) hanya melalui dugaan belaka.”

Dan mengenai firman-Nya, € o ,—ﬁ; N —> ob $ "Dan mereka banya
menduga-duga, " Mujahid mengatakan, "Mereka itu hanyalah berdusta belaka."
Sedangkan Qatadah, Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas menuturkan, "Mereka
berprasangka buruk terhadap Allah 3 tanpa sedikit pun kebenaran."

__ Danfirman Allah &: = ) o L

EOS L 4 1) 2 g L 108 0053 05 gl S 0,55 Gl 53 "Maka
kecelakaan besarlab bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka
sendiri, lalu mereka berkata, 'Ini adalab dari sisi Allab,’ (dengan maksud) untuk
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu."” Mereka ini ke-
lompok lain dari kalangan Yahudi, yaitu para penyeru kepada kesesatan me-
lalui tipu daya dan cerita-cerita bohong atas nama Allah serta memakan harta
kekayaan orang lain dengan cara yang tidak benar. J 3, 85, dan L33
(kecelakaan) merupakan kata-kata yang sudah sangat populer dalam khazanah
bahasa (Arab). ’
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Menurut Ibnu Abbas, al-Wail ini berarti siksaan yang sangat berat.
Dan menurut al-Khalil bin Ahmad, #/-wail berarti puncak kejahatan.

Menurut Sibawaih, ":}.—I’;’" itu ditujukan bagi orang yang terjerumus
dalam kebinasaan, sedangkan "z ," dimaksudkan bagi orang yang masih ber-
ada di tepi jurang kebinasaan.

Al-Ashma'i mengatakan, al-wail dipergunakan sebagai kecaman. Se-
dangkan al-waih dipergunakan sebagai ungkapan kasihan. Dan ulama lainnya
mengatakan, al-wail berarti kesedihan.

Al-Khalil bin Ahmad mengatakan, yang semakna dengan kata wail,
yaitu; 723, j, &, iy, dan iy Ada pula di antara para ulama yang mem-
bedakan maknanya.

Mengenai firman-Nya, € ﬁa-b‘b A 0,8 2, :}:}: $ "Maka kecelakaan
besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka sendirs,”
dari Ibnu Abbas 4, Ikrimah mengatakan, "Mereka itu adalah para pendeta
Yahudi." Hal senada juga dikemukakan oleh Said, dari Qatadah, ia mengata-
kan: "Mereka adalah orang-orang Yahudi."

Mengenai firman-Nya, € FG-’-‘\-’L S 0, ‘_,:;)«U, :}:}s $ "Maka kecelakaan
besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka sendiri.”
Dari Sufyan ats-Tsauri, Abdur Rahman bin Alqamah, mengatakan: “Aku
pernah menanyakan penggalan ayat tersebut kepada Ibnu Abbas, maka 1a pun

menjawab: ‘Ayat tersebut turun di kalangan orang-orang musyrik dan Ahlul
- Kitab.””

As-Suddi mengatakan, "Ada beberapa orang Yahudi yang menulis
sebuah kitab berdasarkan pemikiran mereka sendiri, lalu mereka menjualnya
kepada masyarakat Arab dengan mengatakan bahwa kitab ini berasal dari Allah.
Dan mereka pun menjualnya dengan harga yang sangat murah sekali."

Az-Zuhr menceritakan, Ubaidullah bin Abdillah membernitahuku, dari
Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Wahai kaum muslimin, bagaimana mungkin kalian
menanyakan sesuatu kepada Ahlul Kitab, sedangkan kitab Allah yang diturun-
kan kepada Nabi-Nya merupakan berita Allah yang paling aktual yang apabila
kalian membacanya tidak membosankan. Dan Allah telah memberitahu kalian
bahwa Ahlul Kitab telah mengganti kitab Allah dan mengubahnya serta menulis
kitab baru dengan tangan mereka sendiri, lalu mereka mengatakan bahwa kitab
itu berasal dari Allah dengan maksud agar mereka dapat menjualnya dengan
harga yang murah. Bukankah ilamu yang sampai kepada kalian melarang untuk
bertanya kepada mereka. Demi Allah, kami tidak pernah melihat seorang pun
dari mereka bertanya mengenai apa yang diturunkan kepada kalian." (Hadits
ini diriwayatkan Imam al-Bukhari melalui beberapa jalan dari az-Zuhri).

Hasan bin Abi Hasan al-Bashri mengatakan, ":);ﬁ\ 23" berarti dunia
dan segala isinya.
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Dan firman Allah 3%, € u,.,..i; Ua \..gJ J;” r..g.:.bi WA \..gJ ‘); 3> "Maka
kecelakaan besarlab bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka
sendiri.” Artinya, kecelakaan bagi mereka karena apa yang mereka tulis adalah
dusta. Dan kecelakaan pula bagi mereka karena mereka biasa menerima vang
sogok (dan lainnya). Sebagalmana dikatakan adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas %
mengenai firman-Nya, € %} ‘)g » ¥ yaitu bahwa siksa yang berat akan menimpa
mereka yang telah menulis kebohongan dan kedustaan itu.

Sedangkan firman-Nya, € o ,«&a v \..gJ Jg 'v3¥ "Dan kecelakaan besarlab
bagi mereka akibat dari apa yang mereka ker;akan " Maksudnya, lanjut adh-
Dhahhak, “akibat dari apa yang mereka makan.”

“4 )’/2/.,;!6,'// ol i~ ;/4// ~ e
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Dan mereka berkata:"Kami sekali-kali tidak akan disentub oleb api neraka,
kecuali selama beberapa bari saja”. Katakanlab: "Sudabkab kamu menerima
janji dari Allab sebingga Allab tidak akan memungkiri janji-Nya, atankab
kamu banya mengatakan terbadap Allab apa yang tidak kamu ketabui".

(QS. 2:80)
Allah 3% berfirman dengan maksud memberitahukan mengenai keadaan

orang-orang Yahudi tentang pernyataan dan pengakuan mereka, bahwa neraka
Jahanam tidak akan menyentuh mereka kecuali beberapa hari saja, dan setelah
itu mereka akan selamat darinya. Maka Allah 3 pun membantah pengakuan
mereka itu melalui fxrman—Nya, § sl e ‘.».A:-Jf Js $ "Katakanlab: Sudabkah
kamu menerima janji dari Allah?’" karena apabila Dia telah berjanji, maka
Dia tidak akan pernah mengingkari janjinya. Oleh karena itu, dalam firman-
Nya itu Dia menggunakan kata "{" yang berarti bahkan. Yaitu, bahkan kalian
hanya mengatakan kepada Allah apa yang tidak kalian ketahui, berupa ke-
bohongan dan mengada-ada atas nama-Nya.

Mengenai firman-Nya, € s Sl G N 313! s ,fl;) $ "Mereka berkata,
kami sekali-kali tidak akan disentub api neraka kecuali hanya beberapa hari saja,"
dari Ibnu Abbas, al-Aufi mengatakan: “Orang-orang Yahudi itu berujar: ‘Kami

tidak akan disentuh api neraka kecuali 40 hari saja.”” Ada juga yang menambah-
kan, waktu 40 hari itu adalah masa penyembahan mereka terhadap anak sapi.

Al-Hafidz Abu Bakar bin Mardawaih rabimabullabu menuturkan,
Abdur Rahman bin Ja'far memberitahu kami, dari Abu Hurairah <, ia men-
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ceritakan, setelah Khaibar berhasil ditaklukkan, Rasulullah & diberi hadiah
daging kambing yang ditaburi racun, maka beliau pun langsung bersabda:
"Kumpulkan orang-orang Yahudi di sini untuk menghadapku.” Setelah ber-
kumpul, Rasulullah & bertanya: "Siapakah orang tua kalian?" "Si fulan,"
jawab mereka. Beliau pun berkata: "Kalian berdusta, padahal orang tua kalian
adalah si Fulan (lainnya)." Dan mereka berujar: "Engkau memang benar."
Selanjutnya beliau bertanya kepada mereka: "Apakah kalian menjawab jujur
jika kutanya mengenai sesuatu kepada kalian?" "Ya, wahai Abul Qasim. Jika
kami bohong, engkau pasti mengetahuinya, sebagai mana engkau mengetahui
orang tua kami," jawab mereka. Lebih lanjut Rasulullah & bertanya kepada
mereka: "Siapakah penghuni neraka itu?" Maka mereka menjawab: "Kami
berada di neraka hanya sebentar saja, kemudian kalian akan menggantikan
kami di sana." Setelah itu Rasulullah & bersabda kepada mereka: "Hinalah
kalian, kami tidak akan pernah menggantikan kalian di neraka." Kemudian
beliau pun bertanya: "Apakah kalian akan (menjawab) jujur jika aku tanyakan
sesuatu kepada kalian?" "Ya, wahai Abul Qasim," jawab mereka. Maka beliau
pun bertanya: "Apakah kalian telah menaburkan racun pada daging kambing
ini?" Mereka menjawab: "Ya, kami menaburinya." Lantas beliau bertanya
lagi: "Lalu mengapa kalian melakukan hal itu?" Mereka menjawab: "Jika
engkau bohong, kami bisa bebas dart anda, dan jika engkau memang benar-

benar Nabi, maka hal itu tidak akan pernah membahayakanmu."

Hadist ini diriwayatkan Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, dan an-Nasa'i,
dari al-Laits bin Sa'ad seperti itu (nwayatnya).
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(Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa dan ia telab diliputi
oleb dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam-nya.
(QS. 2:81) Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleb, mereka itu
pengbuni surga, mereka kekal di dalamnya. (QS. 2:82)

Allah # mengatakan, "Masalahnya tidak seperti yang kalian angan-
angankan dan harapkan. Tetapi barangsiapa mengerjakan kejahatan dan dosa-
nya itu telah meliputi dirinya sampai hari kiamat, sedang ia tidak mempunyai
kebaikan sedikitpun, dan semua amalannya berupa kejahatan, maka ialah salah

satu penghuni neraka."

il A AT AT LY 4V aV gV o O N W W O O W O YNN8
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§ ol ey 1, 20 L300 b “Dan orang-orang yang beriman dan
beramal shalib.” Maksudnya, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta me-

ngerjakan amal shalih, yaitu amal yang sesuai dengan syari’at, maka mereka
itulah penghuni surga.

Mengenai firman-Nya, € i LS o X3 "Bukan demikian, yang benar,
barangsiapa berbuat dosa. " Dari Ibnu Abbas, Muhammad bin Ishak mengata-
kan: “Yaitu suatu perbuatan seperti perbuatan kalian (orang-orang Yahudi),
kekufuran seperti kekufuran kalian kepada-Nya sehingga kekufurannya itu
meliputi dirinya, sedang ia sama sekali tidak mempunyai kebaikan.”

Dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Yaitu per-
buatan syirik."

Hasan al-Bashri dan juga as-Suddi mengatakan: “Dosa yang dimaksud,
yaitu salah satu perbuatan yang termasuk dosa besar.”

Sedang mengenai firman-Nya, 4 Bk o 20603 "Dan ia telab diliputi
oleb dosanya itu," dari Mujahid, Ibnu Juraij mengatakan, "Yaitu yang meliputi
hatinya."

Dan masih berkenaan dengan firman-Nya, € &bz o =560y 3 "Dan
ia telab diliputi oleb dosanya itu,” dari Abu Razin, dari Rabi' bin Khaitsam, al-
A'masy mengatakan, "Yaitu orang yang mati dalam keadaan masih berlumuran
dosa yang dia lakukan dan belum bertaubat.” Semua pendapat di atas saling
berdekatan maknanya. Wallabu a'lam. :

Perlu kami kemukakan di sini sebuah hadits yang diriwayatkan Imam
Ahmad dari Abdullah bin Mas’ud &% bahwa Rasulullah & pernah bersabda:

( .J{":,’,: &:'; ‘:};’.33\ J:" "6,:‘.::’;‘659 j—’}{ﬂ\ t:-’r % ;-’, org\zg)

Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa kecil, karena dosa-dosa kecil itu akan
menum-puk pada diri seseorang sehingga membinasakannya.” (HR. Ahmad).

Rasulullah # memberikan perumpamaan bagi mereka ini seperti kaum
yang singgah di suatu tanah tandus, lalu satu persatu dari mereka pergi dan
kembali dengan membawa sepotong kayu hingga akhirnya mereka berhasil

mengumpulkan setumpuk kayu, lalu membakar apa yang mereka campakkan
ke dalamnya hingga matang.
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): "Jangan-
lab kamu beribadab kepada selain Allab, dan berbuat baiklab kepada ibu
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucap-
kanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlab shalat dan tunaikan-
lab zakat. Kemudian kamu tidak memenubi janji itu, kecuali sebagian kecil
darimu, dan kamu selalu berpaling. (QS. 2:83)

Allah 3% mengingatkan Bani Israil mengenai beberapa perkara yang

telah diperintahkan kepada mereka. Dia mengambil janji dari mereka untuk
mengerjakan perintah tersebut. Namun mereka berpaling dan mengingkari
semua itu secara sengaja, sedang mereka mengetahui dan mengingatnya.
Kemudian Allah menyuruh mereka agar beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dia juga memerintahkan hal itu
kepada seluruh makhluk-Nya. Dan untuk itu pula (beribadah) mereka dicipta-
kan. Sebagaumana f1rman -Nya:
§oniu Sty @yl F},V\ Dy e &M o UL B “Dan tidaklah
Kami mengutus para Rasil sebeluniru melainkan Kami wabyukan kepadanya.
Babwasannya tidak ada ilab (yang hag) melainkan Aku, maka beribadahlah
kepada-Ku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25).

Itulah hak Allah 3% yang paling tinggi dan agung, yaitu hak untuk se-
nantiasa diibadahi dan tidak disekutukan dengan sesuatu apapun, lalu setelah itu
hak antar sesama makhluk. Hak antar makhluk yang paling di-tekankan dan
utama adalah hak kedua orang tua. Oleh karena itu, Allah 3% memadukan antara
ha.k-Nya dengan hak kedua orang tua, sebagaimana firman-Nya:

€ e U S, 4 & of "Bmyukurlab kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu, banya kepada-Ku kamu kembali.” (QS. Lugman: 14).

Dalam kitab Shahibain (al-Bukhari dan Muslim) diriwayatkan hadits
dari Ibnu Mas'ud, katanya:

Juﬁu\f w(w,&aw\) Ju?pswt5\‘m\dy)u TR
.(4»\‘}.,.»@:\.@%-\ J\sﬁ"_;\ g,.uf(u,.m,s\,)

Aku pernah bertanya: “Ya Rasulullah &, perbuatan apakah yang paling utama?”
“Shalat tepat pada waktunya,” jawab Rasulullah #. “Lalu apa lagi,” tanyaku
lebih lanjut. Beliau menjawab: “Berbakti kepada ibu bapak.” Selanjutnya ku-
tanyakan: “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab: “Berjihad di jalan Allah.”
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Dalam hadits shahih disebutkan:
du(w\) I s",»r..du(q»\) I \*jiu»m Uy 16 % of
(Jb.s\rj B qu) L Jd € r"‘

“Ada seseorang bertanya: “Ya Rasulullah, kepada siapa aku harus berbakti’?
‘Ibumu,’ jawab Rasulullah &. ‘Lalu siapa lagi?’ tanyanya. ‘Ibumu,’ ujar beliau.
‘Kemudian siapa lagi?’ lanjutnya. Beliau menjawab: ‘Kepada bapakmu,

kemudian kepada orang yang terdekat denganmu, lalu orang yang terdekat
denganmu lagi.””

Firman-Nya, € RIS PRhRNp "Janganlah kamu beribadah kepada selain
Allah," az-Zamakhsyari mengatakan, "Ini merupakan khabar dengan makna
thalab (tuntutan) dan hal itu lebih tegas/kuat."

& o2, ¥ “Anak-anak yatim.” Yaitu anak-anak yang masih kecil dan
tidak memiliki orang tua lagi yang memberikan nafkah kepada mereka. “Orang-
orang miskin,” adalah orang-orang yang tidak mampu menafkahi diri sendiri
dan keluarganya.

Mengenai hal ini akan diuraikan lebih lanjut d lam pembahasan me-
ngenai golongan yang berhak menerima zakat dalam suyat an-Nisaa'.

Dan Allah # secara jelas dan gamblang telah memerintahkan kita
untuk senantiasa beribadah kepada-Nya dan berbaku kepada kedua orang tua
melalui firman-Nya: € CC>) 00, W5 4 ,5 JaNG W05 Y "Beribadablab
kepada Allab dan janganlab kamu menyekutukan -Nya dengan sesuatu apa pun.
Dan berbuat baiklab pada ibu bapak" (QS. An-Nisaa': 36).

Firman-Nya, § &5 U3 \,{ 3} % “Dan ucapkanlab kata-kata yang baik
kepada manusia.” Artinya, ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik dan
sikap yang lembut. Termasuk dalam hal itu adalah amar ma’ruf nabi mungkar
(menyuruh berbuat baik dan mencegah kemungkaran). Sebagaimana dikatakan
oleh Hasan al-Bashri mengenai firman-Nya ini: “Termasuk ucapan yang baik
adalah menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, bersabar,
suka memberi maaf, serta berkata kepada manusia dengan ucapan yang baik,
sebagaimana yang difirmankan Allah & tadi. Yaitu setiap akhlak baik yang
diridhai oleh Allah.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar & dari Nabi &, beliau
bersabda:

(gl B g2 (50 i S50 1 L

“Tanganlah sekali-kali menyepelekan kebaikan sedikit pun. Jika engkau tidak
menemukannya, (maka dengan cara) “Temuilah saudaramu dengan wajah yang

MU )

ceria.’” Juga diriwayatkan Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi

menshahihkan hadits ini.

Vg ///j/////j//\\\\\\\\\\\
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Setelah Allah 3 memerintahkan Bani Israil untuk berbuat baik kepada
manusia dengan tindakan nyata, Dia menyuruh mereka mengucapkan ucapan
yang baik kepada manusia. Dengan demikian Dia telah menyatukan antara
kebaikan dalam bentuk tindakan nyata dengan kebaikan dalam bentuk ucapan.
Setelah itu Dia menegaskan perintah untuk berib adah kepada-Nya dan berbuat
baik kepada umat manusia dengan cara tertentu berupa shalat dan zakat. Dia
berflrman, &S L, sl ool 3 ¥ "Dirikanlab shalat dan tunaikanlab
zakat."

Dan kemudian Dia memberitahukan bahwa Bani Israil berpaling dari
semuanya itu dan meninggalkannya di belakang mereka secara sengaja, setelah
mereka mengetahui dan memahaminya. Hanya sedikit sekali dari mereka
yang tidak berpaling.

Allah 3% juga telah memerintahkan umat ini dengan hal serupa dalam
surat an-Nisaa', Dia berfirman:

53 Sy o WAy Rl A i BES SO G W 1S Y B G 3
DUS p CdS B Oy S0 S L) i oy s ety L2

€1, %8 Ve
“Beribadablab kepada Allab dan janganlab kamu menyekutukan-Nya dengan se-
suatu apapun, dan berbuat baiklab kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang janb, teman

sejawat, Ibnu Sabil”’ dan bamba sabaya kamu. Sesunggubnya Allab tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. (QS. An-Nisaa': 36)

‘Umat ini pun melakukan semuanya itu, yang belum pernah dikerjakan
sama sekali oleh umat-umat lain sebelumnya. Segala puji dan karunia bagi

Allah.

Menurut Sunnah, kita tidak boleh terlebih dahulu memberi salam
kepada mereka (Ahlul Kitab), Wallabu a'lam.
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¥ Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan bekal ketika berada dalam perjalanan yang bukan
untuk maksiat. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya.-pent-
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Dan (ingatlab), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): Kamu tidak
akan menumpabkan darabmu (membunub orang), dan kamu tidak akan
mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung balamanmu, kemudian
kamu berikrar (akan memenuhbi) sedang kamu mempersaksikannya. (QS. 2:84)
Kemudian kamu (Bani Israil) membunub dirimu (saudaramu sebangsa) dan
mengusir segolongan darimu dari kampung balamannya, kamu bantu-mem-
bantu terbadap mereka dengan membuat dosa dan permusuban; tetapi jika
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padabal
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakab kamu beriman kepada
sebagian dari al-Kitab (Taurat) dan ingkar terbadap sebagian yang lain?
Tiadalab balasan bagi orang yang berbuat demikian darimu melainkan
kenistaan dalam kebidupan dunia, dan pada bari kiamat mereka dikembali-
kan kepada siksa yang sangat berat. Allab tidak lengab dari apa yang kamu
perbuat. (QS. 2:85) Itulab orang-orang yang membeli kebidupan dunia de-
ngan (kebidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka dan
mereka tidak akan ditolong. (QS. 2:86)

Allah 3 mengecam orang-orang Yahudi pada zaman Rasulullah £
di Madinah dan apa yang mereka alami karena peperangan dengan kaum Aus
dan Khazraj. Kaum Aus dan Khazraj adalah kaum Anshar, yang pada masa
Jahiliyah mereka menyembah berhala. Di antara mereka terjadi banyak
peperangan, kaum Yahudi Madinah terbagi menjadi tiga kelompok: Bani
Qainuga’ dan Bani Nadhir menjadi sekutu kaum Khazraj, dan Bani Quraidhah
yang menjadi sekutu kaum Aus. Apabila perang meletus, masing-masing
kelompok bersama sekutunya saling menyerang. Orang Yahudi membantai
musuh-musuhnya, bahkan ada orang Yahudi yang membunuh orang Yahudi

‘
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dari kelompok lain. Padahal menurut ajaran mereka, yang demikian itu
merupakan suatu hal yang diharamkan bagi mereka dan telah tertuang di
dalam kitab mereka. Kelompok yang satu mengusir kelompok yang lain sambil
merampas harta kekayaan dan barang-barang berharga. Kemudian apabila
peperangan usai mereka segera melepaskan tawanan kelompok yang kalah
sebagai bentuk pengamalan hukum Taurat. Oleh karena itu Allah 8 berfirman:
§ Joxs R ;}&) BN oy R ,iajf;f ¥ “Apakab kamu beriman kepada sebagian al-
Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian lainnya.” Dan karena ity pula Dia
berfirman: € .5 ,t> o [.ﬁmulf O g 5 Yy nSOls 0SS Y (St L3355, 3 “Dan
(ingatlab) ketika Kami mengambil janji darimu, yaitu: kalian tidak akan me-
numpabkan darab (membunuh orang) dan kamu tidak akan mengusir diri kamu
dari kampung balaman kamu”. Artinya, sebagian kalian tidak diperbolehkan
membunuh sebagian yang lain, tidak boleh juga rgengtgirnya}sebagaimana
firman-Nya: € (S5, due (S 75 (S5 (S-wf 486 1SS ) Vs B “Maka ber-
taubatlah kepada Rabb yang menjadikanmu dan bunublah dirimu. Yang demikian
itu adalab lebib baik bagimu di sisi Rabb yang menjadikanmu." (QS. Al-Baqarah:
54) Hal itu karena pemeluk satu agama adalah seperti satu tubuh, sebagaimana
disabdakan Rasulullah &8:

Ly S0 1) ot P i) s (gl sy 2315 B il o)

Crodly ol a0 & B0 Jab

"Perumpamaan orang mukmin dalam cinta mencintai, kasih mengasihi, dan

sayang menyayangi adalah laksana satu tubuh. Jika salah satu anggotanya saki,

maka seluruh tubuhnya akan merasakan sakit dengan dendam dan tidak dapat
tidur.” (Muttafaq 'alaih)

Firman-Nya, € 0,365 340y 18,30 5y "Kemudian kamu berikrar (akan

memenubinya) sedang kamun mempersaksikannya." Maksudnya, kalian mengakui
dan mempersaksikan bahwa kalian mengetahui perjanjian itu dan kebenarannya.

Firman-Nya: € o2 ;0 o oS5 Gy p 042 55 Sl O Y5 AT
“Remudian kamu (Bani Israil] membunub dirimu (saudara seagama) dan mengusir
segolongan darimu dari kampung balamannya.” Allah 3 memberitahu mereka
mengenai hal itu dan kandungan ayat di atas. Siyag (redaksi) ayat ini merupakan
kecaman sekaligus hinaan terhadap orang-orang Yahudi yang meyakini ke-
benaran perintah Taurat itu, dan menyalahi syari’atnya di sisi lain, padahal
mereka mengetahui dan memberikan kesaksian akan kebenarannya. Oleh
karena itu mereka tidak dapat dipercaya dalam (pengamalan) isinya, penukilan-
nya, dan mereka tidak jujur dalam hal sifat Rasulullah &, perilakunya, peng-
utusannya, kehadirannya, dan hijrah Nabi # yang mereka sembunyikan, dan
segala hal yang telah diberitahukan oleh para Nabi %8 sebelumnya. Orang-
orang Yahudi -la'natullab 'alaibim- saling menutup-nutupi apa yang ada di
antara mereka. Oleh karena itu, Allah 3 berfirman:

»
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€M g6 N (,_QA o u\w o VG ¥ "Tiadalab balasan bagi orang yang
berbuat demikian daripadamu, melainkan kebinaan dalam kebidupan dunia."

Hal itu disebabkan oleh pelanggaran yang mereka lakukan terhadap syari'at
dan perintah Allah Ta' ala

§ haaiyo j.s 2 G s $ "Dan pada /mrz kiamat kelak mereka
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat, " sebagai balasan atas penyimpangan
mereka terhadap kitab Allah 3% yang berada ditangan mereka.

Firman-Nya: € 5290 W38 Sedy 2 o0 af ) 5 e &z g @)y
“Dan Allab tidak lengab dari apa yang kamu perbuat. Itulah orang-orang yang
membeli /eebzdupan dunia dengan (kebidupan) akbirat.” Artinya, mereka lebih
mencintai dan memilih dunia. € A& r’.é...o SY ALY $ “Maka tidak akan diringan-
kan siksa mereka’. Maksudnya, adzab itu tidak akan dihilangkan dari mereka
meski hanya sekejap saja. € 03,—ax +» Y, ¥ "Dan mereka tidak akan ditolong.”
Artinya, tidak ada seorang penolong pun yang akan membantu dan menyelamat-
kan mereka dari adzab yang menimpa mereka selamanya.

/a/ ' {
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Dan sesunggubnya Kami telab mendatangkan al-Kitab (Taurat) kepada Musa,
dan Kami telab menyusulinya (berturut-turut) sesudah itn dengan rasul-rasul,
dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada 'Isa putera
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Rubul Qudus. Apakah setiap
datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombongkan diri; maka beberapa
orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain)
kamu bunub? (QS. 2:87)

Allah 8% telah mencap Bani Israil dengan sifat melampaui batas, ingkar,
melanggar perintah, dan sombong terhadap para Nabi. Mereka ini hanya
menuruti hawa nafsu. Lalu Allah Ta'ala mengingatkan bahwa Dia telah me-
nurunkan al-Kitab kepada Musa, yaitu Taurat. Tetapi orang-orang Yahudi
itu mengubah, menukar, dan melanggar perintah-Nya. Sepeninggal Musa,
Allah mengutus para Rasul dan Nabi yang menjalankan hukum berdasarkan
syari'at-Nya, sebagaimana firman-Nya:
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“Sesunggubrnya Kami telah menurunkan Kitab Tauvat di dalamnya (ada) petunjuk
dan cabaya (yang menerangi) yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-
orang Yabudi oleh Nabi-nabi yang menyerabkan diri kepada Allab, oleb orang-

ovang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintab-

kan memelibara kitab-kitab Allab dan mereka menjadi saksi terbadapnya.”
(QS. Al-Maa-idah: 44).

- Oleh karena itu Dia berfirman, ¢ JLjSL odxy 2 C:;; $ "Dan Kami telab
menyusulinya (berturut-turut) sesudab itu dengan rasul-rasul." Dari Abu Malik, as-
Suddi meriwayatkan, "Artmya Kami (Allah) susulkan di belakang mereka."
Sebagaimana firman-Nya, € I’ F S f ) o ¥ "Kemudian Kami mengutus para
rasul Kami berturnt-turut." (QS. Al-Mukminun: 44) Hingga Dia menutup para
nabi Bani Israil itu dengan Isa putera Maryam yang datang dengan mengganti
beberapa hukum Taurat. Oleh karena itu, Allah 3% memberinya beberapa
keterangan, yaitu mukjizat. Menurut Ibnu Abbas, di antara mukjizatnya itu
adalah menghidupkan orang mati, membuat bentuk seekor burung dari tanah
lalu ditiupkan padanya roh sehingga benar-benar menjadi burung dengan seizin
Allah 3, menyembuhkan orang sakit, dan mampu memberitahu hal-hal yang
bersifat ghaib, dan diperkuat dengan Ruhul Qudus, yaitu Jibril $¢8l. Semuanya
itu merupakan bukti yang menunjukkan kepada mereka kebenaran apa yang
dibawa oleh ‘Isa. Namun meski begitu, Bani Israil semakin gencar mendusta-
kannya. Kedengkian dan keingkaran mereka pun semakin parah, disebabkan
mereka menyehsxln sebagxan is1 Taurat Sebagaimana firman-Nya tentang ‘Isa:
€155 o B (S WS O il (2 (K 00 Y0 b “Dan untuk menghalalkan
bagimu sebagum yang telab dzlmmmkan untukmu, dan aku datang kepadamu
dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabbmu.” (QS. Ali Imraan: 50).

Bani Israil memperlakukan para nabi dengan perlakuan yang paling kasar
dan kejam. Satu golongan mendustakannya, dan golongan yang lain membunuh-
nya. Semua itu tidak lain disebabkan karena para Nabi datang kepada mereka
dengan membawa hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan hawa nafsu dan
pendapat mereka, serta mengharuskan mereka berpegang-teguh pada hukum
Taurat yang telah mereka ubah dengan tujuan menyelisihinya. Maka hal itu-
pun menyulitkan mereka, sehingga mereka mendustakan para nabi, bahkan
membunuh sebagian dari mereka. Oleh karena ity, Allah & berfirman:

§ o\ Lu,a,rd.xf G e A G Y L Sy oSG WIS "Apakab
setiap datang kepadamu seorang rasul membawa suatu (pelajaran) yang tidak
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombongkan diri. Maka beberapa

orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang yang (lainnya)
kamu bunub?"
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Ruhul Qudus yang dimaksud di situ adalah Jibril ¥¢8 sebagaimana
ditegaskan Ibnu Mas'ud dalam manafsirkan ayat ini. Dan pendapat itu ditkuti
pula oleh Ibnu Abbas, Muhammad bin Ka'ab, Ismail bin Khalid, as-Suddi,
Rabi' bin Anas, Athiyyah al-Aufi, dan Qatadah. Demikian juga kaitannya
dengan firman Allah 38, € . (e 0,3 UL Lo g d W e J5 ¥ “Tadibawa
turun oleh Rubul Amin (Jibril) ke dalam batimu (Mubammad) agar engkau
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan.” (QS.
Asy-Syu'ara': 193-194). Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan Imam al-
Bukhari dari 'Aisyah radbiallabu ‘anba, bahwa Rasulullah & pernah menaruh
sebuah mimbar dimasjid untuk Hassan bin Tsabit, dan 1a selalu membela
Rasulullah # (dengan bait-bait syairnya), maka beliau pun berdiri seraya
berdo’a:

LV GV AV 4V &

-,
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"Ya Allah, dukunglah Hassan dengan Ruhul Qudus, sebagaimana ia telah mem-
bela Nabi-Mu."

Demikian hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari secara mu @llag”
juga Abu Daud serta at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi mengatakan, hadits ini
hasan shahih, dari Abu az-Zanad.

Sedangkan dalam kitab Shahibain (al-Bukhari dan Muslim) diriwayat-
kan dari Abu Hurairah 4%, bahwa Umar bin al-Khatthab % pernah melewati
Hassan, ketika ia sedang membaca syair di dalam masjid. Kemudian ia pun mem-
perhatikannya, maka Hassan berkata kepadanya, "Aku telah membaca syair di
dalamnya dan di sana terdapat orang yang lebih baik darimu.” Setelah itu Umar
menoleh ke arah Abu Hurairah seraya berkata, "Demi Allah, apakah engkau
pernah mendengar Rasulullah # bersabda: "Ya Allah, perkenankanlah bagiku,
perkuatkanlah ia dengan Ruhul Qudus." Ia menjawab, "Ya, pernah."

Dalam beberapa riwayat yang lain disebutkan bahwa Rasulullah &
pernah berkata kepada Hassan, "Balaslah celaan mereka, dan Jibril bersama-
mu." Melalui sebuah syair, Hassan pernah berkata:

sl o BV g 99 T D gy iy
Jibril adalah utusan Allah 3%, ada bersama kita.
Dan dia adalah Ruhul Qudus yang tidak diragukan lagi.

Dalam kitab Shahih Ibnu Hibban ada sebuah hadits yang diriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: ’

# Hadits muallaq ialah yang diriwayatkan dengan tidak menggunakan sanad, kadang karena
hendak diringkas, padahal sanadnya ada, dan kadang memang diriwayatkan begitu saja, yakni
dengan tidak bersanad.
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"Sesungguhnya Ruhul Qudus mewahyukan ke dalam diriku. Bahwasanya
seseorang tidak akan mati sehingga rizki dan ajalnya dengan sempurna. Maka
bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah permohonanmu.” (HR. Ibnu Hibban)

As-Suddi mengatakan, a/-Qudus artinya al-barakah. Sedang menurut al-
Aufi dari Ibnu Abbas, al-Qudus artinya at-thuhr (kesucian).

Mengenai firman Allah Ta’ala, € J-'\J-H s "+ $ “Dengan Rubul Qudus,”
Zamakhsyari mengungkapkan, “Amnya denga.n ruh yang disucikan seperti
anda rnenyebut Hatim baik, orang )u)ur Dan ruh ini disifasi dengan al-Qur'an.
Hal itu seperti pada firman-Nya, € & ~ 5,5 % "Dengan tzupan rob dari-Nya."
Penyebutan khusus itu dimaksudkan sebagau penghormatan

Dan mengenai fxrman-Nya, §o ,Lw G 5 B ru.tf G5 P az-Zamakhsyari
mengatakan: “Dalam ayat ini Allah & tidak mengatakan "5 &, 5 '
karena Dia bermaksud mengungkapkan juga untuk masa yang akan datang
(mustagbal). Karena mereka berusaha untuk membunuh Nabi # dengan racun
dan sihir. Pada saat itu beliau menderita sakit yang menyebabkan kematian-
nya, Rasulullah & bersabda: "Makanan Khaibar (kambing yang diracuni
orang Yahudi) masih menyakitiku, dan sekarang ad#lah saat terputusnya
urat nadiku.”

Saya (Ibnu Katsir) katakan, hadits ini terdapat dalam kitab shahih al-
Bukhari dan lainnya.

PO

) 5;;,3@6&’_./&%;(;9{2’() V(.;:.mwxp &.561G;

Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup.” Tetapi sebenarnya Allab telah
mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka sedikit sekali mereka
yang beriman. (QS. 2:88)

Mengenai firman Allah 35, ¢ Lol ,-lz | ,J’!—-s) $ dari Ibnu Abbas,
Muhammad bin Ishak mengatakan, "Artinya berada di tempat tertutup.”

Masih mengenai ayat yang sama, dari Ibnu Abbas, Ali bin Abi Thalhah
mengatakan, “Artinya hati mereka itu tidak dapat memahami”.

€ o S A (iéwJ J$ Namun sebenamya Allab melaknat mereka karena

kekafiran mereka.” Artinya, Allah @8 mengusir dan menjauhkan mereka dari
segala macam kebaikan. € 0 4% G SNN6 3 "Maka sedikit sekali di antara mereka

> //////f////\\\\\\\\\\\\\.
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yang beriman." Qatadah mengatakan, “Artinya, tidak ada dari mereka yang
beriman kecuali sedikit sekali.” '

Para mufassir masih berbeda pendapat mengenax firman Allah 3%,
0 jx $G S5  dan firman-Nya, € S5 Y ol WP, Sebagian dari mereka
ada yang mengatakan, "Hanya sedikit sekali dari mereka yang beriman." Tetap1

ada juga yang mengartikan, sangat sedikit sekali iman mereka, dengan pengertian,
mereka beriman kepada apa yang dibawa oleh Nabi Musa %8 berkenaan
dengan hari kebangkitan, pahala, dan adzab, tetapi keimanan mereka itu tidak
memberikan manfaat kepada mereka, karena keimanannya itu telah tertutup

oleh kekufuran mereka terhadap apa yang dibawa Muhammad %&. Wallabu
a'lam.

}9/
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Dan setelab datang kepada mereka al-Qur'an dari Allab yang membenar-
kan apa yang ada pada mereka, padabal sebelumnya mereka biasa memohon
(kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir,
maka setelab datang kepada mereka apa yang telab mereka ketabui, lalu
mereka ingkar kepadanya. Maka laknat Allab-lab atas orang-orang yang
ingkar itu. (QS. 2:89)

Allah 3 berfirman, ¢ (.Asl:- &5y % "Dan setelab datzmg kepada mereka,"
yaitu kaum Yahudi, € 4 O e e P ”Kztab dari, szsz | Allah," yaitu al-Qur'an
yang diturunkan kepada Muhammad 4. € s W 53ar ¥ "Yang membenarkan
apa yang ada pada mereka," yaitu kitab Taurat.

Dan firman-Nya, € 1,5 el e b il 35 xS, P "Padabal
sebelummnya mereka biasa memohon (kedatangan nabi) untuk mendapar kemenang-
an atas orang-orang kafir." Artinya, sebelum Rasulullah & datang dengan mem-
bawa kitab ini (al-Qur'an), mereka senantiasa mengharap kedatangannya guna
mengalahkan musuh-musuh mereka dari kalangan orang-orang musyrik. Ketika
orang-orang musyrik itu menyerang mereka, mereka berkata, "Pada akhir zaman
kelak akan diutus seorang nabi. Bersamanya kami akan memerangi kalian seperti
serangan terhadap kaum 'Aad dan Iram."
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Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishak dani Qatadah
al-Anshari dari beberapa syaikh, katanya kisah ini tentang kami dan juga ten-
tang mereka, yaitu tentang kaum Anshar dan kaum Yahudi yang merupakan
tetangga terdekat mereka ketika kisah ini diturunkan. Yaitu:

€0 10 T
"Dan setelab datang kepada mereka al-Qur'an dari sisi Allab yang membenar-
kan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon
(kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir. Maka
setelab datang kepada mereka apa yang telah mereka ketabui. Lalu mereka ingkar
kepadanya.” Kami dulu pernah mengalahkan mereka pada zaman Jahiliyah,
ketika itu kami masih musyrik, sedang mereka adalah Ahlul Kitab. Mereka
mengatakan: "Kelak akan muncul seorang Nabi yang diutus, dan kami akan
mengikutinya, lalu bersamanya kami akan memerangi kalian sebagaimana
halnya serangan terhadap kaum 'Aad dan Iram." Namun ketika Allah 3%
mengutus Rasul-Nya dari kalangan kaum Quraisy, dan kami mengikutinya,
justeru mereka (orang-orang Yahudi) mengingkarinya. Allah #% berfirman:
€ LA e U aBb o) SV @20 AU S W S "Maka setelab datang kepada
mereka apa yang telah mereka ketabui, lalu mereka ingkar kepadanya, maka
laknat Allab atas orang-ovang kafir."

> > -
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Alangkab buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri
dengan kekafiran kepada apa yang telab diturunkan Allah, karena dengki
babwa Allab menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikebendaki-
Nya di antara hamba-bamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka
sesudab (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang yang kafir siksaan
yang menghinakan. (QS. 2:90)

Mengenai firman-Nya, € ‘..éwf by B e "Alangkah buruknya
(hasil perbuatan) mereka yang menjual divinya sendiri,” Mujahid mengatakan,
“Orang-orang Yahudi menjual kebenaran dengan kebatilan serta menyembunyi-
kan apa yang dibawa Muhammad # dan enggan untuk menjelaskannya.”
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Masih berhubungan dengan firman Allah ini, § ré....;f oy 2 Gl P
“Alangkah burnknya (basil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri,”
as-Suddi mengatakan, “Mereka menjual diri mereka dengannya. Alangkah
buruknya apa yang mereka pertukarkan untuk diri mereka sendiri dan mereka
ridha dengan pertukaran itu dan mereka lebih condong untuk mengingkari
apa yang diturunkan Allah 3& kepada Muhammad &, daripada membenarkan,
mendukung, dan membantunya. Yang menjadikan mereka berbuat demikian
itu adalah kedurhakaan, kedengkmn, kebencian karena:

§ ool Lo o125 b e 4L e & 35 P “Allab menurunkan karunia-Nya ke-
pada siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya." Dan tidak
ada kedengkian yang lebih parah daripada kedengkian mereka ini.

Firman-Nya: € lak w_‘l» iamy j:T—A’ $ "Karena ity mereka mendapat
murka sesudab (mendapat) kemurkaan. " Mengenai kemurkaan di atas kemurkaan
ini, Ibnu Abbas mengatakan, "Allah murka kepada mereka lantaran mereka telah
menyia-nyiakan Taurat yang ada di tangan mereka. Dan juga murka karena

kekufuran mereka kepada Nabi (Muhammad &) yang diutus kepada mereka."

Penulis katakan, (13U) berarti mereka harus, berhak, dan mesti men-
dapat kemurkaan di atas kemurkaan.

Abu al-Aliyah mengemukakan: "Allah 3 murka kepada mereka di-
sebabkan karena kekufuran mereka terhadap Injil dan Isa %5, Kemudian
Dia murka karena kekufuran mereka terhadap Muhammad & dan al-Qur'an.”

As-Suddi menuturkan: "Kemurkaan pertama adalah kemurkaan Allah
karena tindakan mereka menyembah anak lembu. Sedangkan kemurkaan

kedua adalah karena mereka kufur kepada Muhammad &."

Dan firman-Nya, ¢ Y s 353 "Dan bagi orang-orang kafir itu
adzab yang hina. " Karena kekufuran mereka itu disebabkan oleh kedurhakaan
dan kedengkian, yang timbul akibat sikap sombong, maka mereka pun dibalas
dengan kehinaan dan kekerdilan di dunia dan di akhirat. Sebagaimana firman
Allah 3%: € [, = ; SASH S ‘;:Lr' e 0y, el O P "Sesunggubnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari beribadab kepada-Ku akan masuk neraka
Jabanam dalam keadaan hina dina.” (QS. Al-Mukmin: 60). Maksudnya mereka

akan masuk neraka dalam keadaan terhina, tercela, dan tidak terhormat sama
sekali.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Nabi &, beliau bersabda:

2 4 in‘o/ @ 4 . “’. “v 0% Y4 /..° ’o/’..l” P 70 4
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“Pada han kiamat kelak, orang-orang sombong akan digiring seperti semut kecil
dalam bentuk manusia yang diungguli segala sesuatu yang kecil sehingga mereka
masuk ke penjara di neraka Jahanam yang disebut Bulas dan mereka diliputi

oleh api dari segala macam api. Mereka diberi minum dengan (thinatul khabal)
cairan (nanah) penghuni neraka." (HR. Ahmad).

e 30T G UG 28T ST 1 240 33 145
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e 1) st AK 0§ o 4T L
e e

e

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada al-Qur'an yang
diturunkan Allab." Mereka berkata: "Kami banya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami." Dan mereka kafir kepada al-Qur'an yang diturun-
kan sesudabnya, sedang al-Qur'an itu (Kitab) yang bak; yang membenarkan
apa yang ada pada mereka. Katakanlah: "Mengapa dabulu kamu membunub
nabi-nabi Allab jika benar kamu orang-orang yang beriman." (QS. 2:91)
Sesunggubnya Musa telab datang kepadamn membawa bukti-bukti kebenaran
(mukjizat), kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai sembahan) sesudah
(kepergian)nya, dan sebenarnya kamu adalah orang-orang yang zhalim.

(QS. 2:92)

Firman Allah 8%, € 140 13133 % "Dan apabila dikatakan kepada mercka,”
yaitu orang-orang Yahudi dan sebangsanya dar kalangan Ahlul Kitab.

& W 3l Tt 20 » “Berimanlab kepada al-Qur’an yang diturunkan
Allab,” kepada Muhammad &, benarkan dan ikutilah ia. Maka:
§ GG U500 258006 3 "Mereka berkata, kami hanya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami.” Artinya, cukup bagi kami mengimani kitab Taurat

dan Injil yang telah diturunkan kepada kami. Kami tidak akan pernah meng-
akui kecuali kedua kitab itu saja.

§ o Y ,&J Jé “Dan mereka kaﬁr kepada al-Qur’an yang diturun-
kan sesudabnya.” § o< W Gt P 24 “Padabal al-Qur'an itu adalah

[V LW LW gD W W LW LV LV LW gV g O W W Wi W W) WA WA W X W) X W
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(Kitab) yang bak, yang membenarkan apa yang ada pada mereka”. Maksudnyna,
padahal mereka tahu bahwa apa yang diturunkan kepada Muhammad &
adalah é P W Gt S 3 “Yang hak yang membenarkan apa yang ada pada
mereka”. Artinya, al-Qur’an membenarkan kitab suci yang ada pada mereka,
Taurat dan Injil, dengan dem1k1an hunah ity tegak di atas mereka, sebagax-
mana firman Allah &&: € .5 © fop 8 LaS 8% LK ;..nl.«:\; UJ.U\ $ "Orang-

orang (Yabudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat dan In]zl)

mengenal Mubammad seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri.”
(QS. Al-Baqarah: 146).

Kemudian Allah berfirman, € txe’ss ‘._5 J.s o A0 LTS ,Lu rl’ $
“Lalu mengapa kamu dabulu membunub nabi-nabi Allab, jika kamu mengaku
benar-benar ovang yang berimans” Artinya, jika kalian mengaku benar-benar
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kalian, lalu mengapa kalian
membunuh para nabi yang datang kepada kalian dan membenarkan kitab
Taurat yang ada pada kalian, berhukum pada isinya, dan tidak menghapusnya,
sedang kalian mengetahui kebenaran mereka? Kalian membunuh mereka
karena melampaui batas, keras kepala, dan sombong kepada para Rasul Allah.
Kalian ini tidak mengikuti kecuali hawa nafsu, pendapat, serta keinginan

kalian sendiri.

Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, (makna ayat ini) “Hai Muhammad,
jika engkau katakan kepada orang-orang Yahudi dari kalangan Bani Israil,
‘Berimanlah kepada apa yang diturunkan Allah’, dan mereka menjawab, ‘Kami
hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami’, maka katakanlah
kepada mereka, ‘Jika kalian benar-benar beriman, mengapa kalian membunuh
para nabi, wahai orang-orang Yahudi, padahal di dalam kitab yang diturunkan
kepada kalian; Allah telah mengharamkan kalian membunuh mereka, bahkan
Dia memerintah kalian untuk mengikuti, mentaati, dan membenarkan mereka.
Yang demikian itu merupakan pembeberan kebohongan dan celaan kepada
mereka atas ucapan mereka, yaitu kami hanya beriman kepada apa yang di-
turunkan kepada kami saja.””

Firman-Nya, § =23t . - (.‘5 G- %5y 3 “Dan Musa telab datang kepada-
mu dengan membawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat).” Yaitu bukti-bukti yang
jelas dan dalil-dalil gath’i bahwa ia adalah Rasul Allah dan bahwa tiada Ilah yang
hak selain Allah. Yang dimaksud dengan "< <" “bukti-bukti yang jelas”
adalah berupa angin badai, belalang, kutu, kodok,darah, tongkat, tangan, pem-
belahan laut, penaungan dengan awan, manna, salwa, batu, dan mukjizat lainnya
yang mereka saksikan. Setelah itu kalian jadikan anak sapi sebagai sembahan
selain Allah pada zaman hidupnya Musa 8.

Firman-Nya, € 2% . $ "Sesudab, " maksudnya sesudah kepergian Musa
ke gunung Thursina unfuk bermunajat kepada Allah 3&. € © ,JUo f $ “Sedang
kamu berbuat zhalim”. Artinya, dengan tindakan kalian menyembah anak sapi
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itu, kalian telah berbuat zhalim, padahal kalian tahu bahwasanya tiada Ilah
yang hak selain Allah. Sebigalmana f1rman-Nya.

€ o 1p 55T B0ty € €2 o 16 % 1 el 2 Bl U3
"Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetabuz babwa
mereka telab sesat, mereka pun berkata, Sunggub jika Rabb kami tidak memberi
rabmat kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilab kami menjadi orang-
orang yang merugi." (QS. Al-A'raaf: 149).
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Dan (ingatlab), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat
bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglab tegub-tegub
apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlab!" Mereka menjawab:
"Kami mendengarkan tapi tidak mena'ati." Dan telab diresapkan ke dalam
bati mereka itu (kecintaan menyembab) anak sapi karena kekafirannya.
Katakanlah: "Amat jabat perbuatan yang diperintabkan imanmu kepadamn
jika kamu betul beriman (kepada Taurat).” (QS. 2:93)

Allah 3 merinci kesalahan, pelanggaran janji, kesombongan, dan
berpalingnya orang-orang Yahudi dari-Nya sehingga Dia mengangkat gunung
Thursina untuk ditimpakan kepada mereka sampai mereka mau menerima
per;anpan itu. Lalu mereka melanggar perjanjian tersebut. Oleh karena itu,

& asy Gl \ J6 ¥ "Mereka berkata, Kami mendengar tetapi kami tidak mentaati."
Penafsiran ayat tersebut sudah pernah kami kemukakan sebelumnya.

§ 2 iS5 ol o 3 ! wo2ly 3 “Dan telab diresapkan ke dalam bati
mereka kecintaan kepada anak sapi lantaran kekafiran mereka.” Berkenaan
dengan ayat tersebut, dari Qatadah, Abdur Razaq mengatakan: "Kecintaan
mereka kepada anak sapi telah meresap hingga merasuk ke dalam hati mereka."
Hal senada juga dikatakan oleh Abu al-Aliyah dan Rabi' bin Anas.

Imam Ahmad pernah meriwayatkan, dari Abu Darda’, dari Nabi &8,
" beliau bersabda:
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“Kecintaanmu kepada sesuatu membuatmu buta dan tuli.” (HR Abu Dawud).*

Firman Allah &, € (x5 =50 ;&J‘&l 4 pf g Js $ “Katakanlah,
amat jabat perbuatan yang diperintabkan imanmu kepadamu jika kamu benar-
benar beriman (kepada Taurat).” Artinya, betapa buruknya kekufuran kalian
kepada ayat-ayat Allah 3 dan pengingkaran kalian terhadap para nabi, serta
kekafiran kalian kepada Muhammad #8, yang telah kalian jadikan pegangan
sejak dahulu hingga sekarang. Itu merupakan dosa kalian yang-paling besar
dan perkara paling besar/parah yang kalian lakukan karena kekufuran kalian
terhadap Nabi dan Rasul penutup, Muhammad &, yang diutus kepada seluruh
umat manusia. Lalu bagaimana kalian mengaku beriman, padahal kalian telah
melakukan berbagai perbuatan buruk seperti itu, baik berupa pengingkaran

janji, kafir kepada ayat-ayat Allah, maupun penyembahan terhadap anak sapi
selain Allah?
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Katakanlab: "Jika (kamu menganggap babwa) kampung akbirat (surga) itu
kbusus untukmu di sisi Allab, bukan untuk orang lain, maka inginilab ke-
matian(mu), jika kamu memang benar. (QS. 2:94) Dan sekali-kali mereka
tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya, karena kesalabhan-ke-
salaban yang telab diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maba-
mengetabui orang-orang yang aniaya. (QS. 2:95) Dan sunggub kamu akan
mendapati mereka, manusia yang paling tamak kepada kebidupan (di dunia),
babkan (lebib tamak lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing mereka
ingin agar diberi umur seribu tabun, padabal umur panjang itu sekali-kali
tidak akan menjaubkannya dari siksa. Allab Mabamengetabui apa yang
mereka kerjakan. (QS. 2:96)

¢ Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba’isful Jaami’ (2688).‘ed'
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Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas %, “Allah Ta'ala
berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad 8: =~~~
€ ol 1357 o SIS LB 0 f i Zalle Bl e 3N TS o By
"Katakanlab, jika kamu (menganggap babwa) kampung akbirat (surga) itu kbusus
untukmu di sisi Allab, bukan untuk orang lain, maka inginkanlah kematian{mn),
jika kamu memang benar." Maksudnya, "Berdoalah kalian agar ditimpakan
kematian terhadap salah satu kelompok yang paling berdusta. Namun mereka
menolak ajakan Rasulullah & tersebut.
€ Ll S8 A Ll 0% L S TS B “Dan sekali-kali mereka tidak
akan menginginkan kematian itu selama-lamannya, karena kesalaban-kesalaban
yang telab diperbuat oleb tangan mereka sendiri. Dan Allab Mabamengetabui
siapa orang-orang yang zhalim.” Artinya, Allah mengetahui segala sesuatu
tentang mereka, bahkan pengingkaran mereka terhadap (ajakan Rasul). Seandai-
nya mereka menginginkan kematian itu pada saat Rasulullah & mengajaknya
niscaya tidak akan ada di muka bumi ini seorang pun dari kaum Yahudi,
melainkan akan mati.

Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak meriwayatkan, € 'y 1555 P berarti
mohonlah kematian.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Seandainya orang-
orang Yahudi itu menginginkan kematian, niscaya mereka akan disambar ke-
matian."” Seluruh sanad ini shahih sampai Ibnu Abbas.

Demikian itulah penafsiran yang dikemukakan Ibnu Abbas dalam
menafsirkan ayat di atas, yaitu ajakan untuk bermubabalah (adu do’a) untuk
mengetahui kelompok mana yang berdusta, baik kelompok kaum muslimin
ataupun Yahudi. Hal yang sama dinyatakan pula oleh Ibnu Jarir dari Qatadah,
Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas semoga Allah merahmati mereka.

Ketika orang-orang Yahudi terlaknat itu, mengatakan bahwa mereka
itu anak Allah dan kekasih-Nya serta mengatakan: "Tidak akan masuk surga
kecuali orang Yahudi dan Nasrani," maka mereka diajak bermubabalah dan
mendoakan keburukan kepada salah satu kelompok yang berdusta, baik itu
kelompok muslim ataupun kelompok Yahudi. Setelah mereka menolak
ajakan tersebut, maka setiap orang mengetahui bahwa mereka itu zhalim,
karena jika mereka benar-benar teguh dengan pengakuannya itu, pasti mereka
menjadi kelompok yang paling dahulu tampil untuk melakukan mubabalab.
Ketika mereka menunda-nunda, maka terungkaplah kebohongan mereka.
Peristiwa itu sama dengan peristiwa pada saat Rasulullah # mengajak utusan
kaum Nasrani Najran untuk bermubabalab setelah hujjah tegak atas mereka
dalam perdebatan, (sementara mereka semakin) sombong dan ingkar, maka

Allah Ta'ala berfirman:
L G el Gl s il 98 A 5 WS G, s e T )
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“Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang meyakin-
kan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilab kita memanggil anak-anak
kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan
diri kamu; kemudian marilab kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta
supaya laknat Allab ditimpakan kepada orang-orang yang dusta”. (QS. Ali Imran: 61)

Setelah orang-orang Nasrani mendengar ajakan itu, lalu sebagian mereka
berkata kepada sebagian yang lain, "Demi Allah, jika kalian bermubahalab
dengan Nabi ini, niscaya kalian akan musnah dalam sekejap.” Pada saat itu,
mereka langsung cenderung untuk berdamai dan menyerahkan jizyah (pajak)
dengan patuh, dalam keadaan hina. Kemudian Abu Ubaidah bin Jarrah diutus

sebagai pengawas bagi mereka.

LV &P 4V &P &V 4V &V o

Mubahalah ini disebut tamanni® (pengharapan/keinginan), karena
kedua belah pihak yang merasa benar ingin agar Allah Ta ala membinasakan
kelompok yang batil, apalagi jika merasa mempunyai hujjah untuk menjelas-
kan kebenaran dan keunggulannya. Dan mubabalab itu dilakukan dalam
bentuk memohon kematian, karena kehidupan dunia bagi orang-orang Yahudi
sangat mulia dan berharga, sementara mereka mengetahui tempat kembali
mereka yang menyeramkan setelah kematian.

Oleh karena itu Allah 3% berfirman: _ )
s> B D ol iy Gl ols A Ll W33 Ll 0 2E Ty d
“Sekali-kali mereka tidak akan menginginkannya untuk selama-lamanya karena
kesalaban-kesalaban yang telah diperbuat oleb tangan mereka (sendiri). Dan Allah
Mahamengetabui orang-orang yang berbuat zhalim. Sesunggubnya kamu akan men-
dapati mereka setamak-tamak manusia kepada kebidupan (di dunia).” Maksudnya,
sepanjang umur mereka, karena mereka tahu bahwa tempat kembali mereka (di
akhirat) itu sangat buruk dan kesudahan yang akan mereka alami sangat merugi-
kan. Sebab dunia itu merupakan penjara bagi orang-orang mukmin dan surga
bagi orang kafir. Mereka mengangankan seandainya mereka dapat menghindari
alam akhirat dengan segala macam cara. Padahal apa yang mereka hindari dan -
jauhi itu pasti akan mereka alami. Terhadap kehidupan duniawi ini, orang-orang
Yahudi itu lebih rakus daripada orang-orang musyrik yang tidak memuliki kitab.
Yang demikian itu merupakan ‘athaf khash (penyandaran yang khusus) kepada

yang ‘aam (umum).

Mengenai firman Allah 38, € 1,551 5.0\ Sy 3 “Babkan (lebib tamak lagi)
dari orang-orang musyrik. " Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas,
ia mengatakan, "Orang-orang non-Arab."

Demikian halnya hadits yang diriwayatkan al-Hakim dalam kitab, a/-
Mustadrak, dari Sufyan ats-Tsauri, dan ia mengatakan bahwa hadits ini shahih

? Yaitu pada kalimat ¢ 1,14 $ “Inginkanlah oleh kalian.”
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menurut persyaratan al-Bukhan dan Muslim, namen keduanya tidak meriwayat-
kannya. Al-Hakim berkata bahwa kedua imam itu bersepakat atas sanad tafsir
sahabat ini.

Sehubungan dengan firman Allah 38, € 35 & 3 - (..’ef.x,...l 3P
“Sesunggubnya engkau akan mendapati mereka setamak-tamak manusia kepada
kebidupan (di dunia),” Hasan al-Bashri mengatakan: "Orang munafik itu lebih
tamak terhadap kehidupan dunia daripada orang musyrik."

¢ i 35 b "Masing-masing orang dari mereka ingin."” Maksudnya,
salah seorang dari kaum Yahudi, seperti yang ditujukan konteks ayat. Sedang-
kan menurut Abul al-Aliyah: “Adalah salah seorang dari kaum Majusi. Dan
ia akan kembali seperti semula, meski di beri umur seribu tahun.”

Mengenai firman-Nya, € 12 Gif 722 o 1445 5P "Masing-masing orang
dari mereka ingin agar diberi umur seribu tabun. "Mujahid mengatakan, "Per-
buatan dosa dijadikan hal yang mereka sukai sepanjang umur."

Dan berkenaan dengan firman-Nya, € 722 of A L am e A LSS B
“Pababal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjaubkannya dari siksa.”
Ber-kata Mujahid bin Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Sa’id
atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, umur panjang itu sama sekali
tidak akan menyelamatkan mereka dari adzab, karena orang musyrik tidak
mengharapkan kebangkitan kembali setelah kematian, tetapi menginginkan
umur panjang. Sedangkan orang Yahudi mengetahui kehinaan yang akan mereka
terima di akhirat karena mereka menyia-nyiakan ilmu yang mereka miliki."

Berkaitan dengan firman-Nya, € —%& of il p a5 A LI
"Padabal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjaubkannya dari siksa.”
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas katanya, “yaitu orang-orang yang
memusuhi Jibril”.

Sedangkan Abu al-Aliyah dan Ibnu Umar mengatakan, “Makna ayat

itu adalah umur panjang tidak akan membantu dan menyelamatkan mereka
dari adzab.”

Mengenai makna ayat ini, Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam me-
ngatakan, "Orang Yahudi itu lebih rakus terhadap kehidupan dunia ini dan

pada orang-orang Musyrik, di mana mereka mengharapkan diberikan umur

seribu tahun lagi. Namun umur panjang itu tidak akan dapat menyelamatkan
mereka dari adzab. Sebagaimana umur panjang yang diberikan kepada Iblis
tidak memberikan manfaat sama sekali kepadanya, karena ia kafir."

& 0,125 W St &) 3 "Allab Mabamengetahui apa yang mereka lakukan. "
Maksudnya, Allah mengetahui dan menyaksikan kebaikan dan keburukan yang
dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya, dan masing-masing akan diberikan balasan
sesuai dengan amalannya.
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Katakanlab: "Barangsiapa menjadi musub Jibril, maka Jibril itu telah me-
nurunkan (al-Qur'an) ke dalam batimu dengan seizin Allah; membenarkan
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira
bagi orang-orang yang beriman." (QS. 2:97) Barangsiapa yang menjadi musub
Allab, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka se-
sunggubnya Allah adalab musub orang-orang yang kafir. (QS. 2:98)

Imam Abu Ja'far bin Jarir ath-Thabarn rahimabullabu mengatakan, para
ulama tafsir telah sepakat bahwa ayat ini turun sebagai jawaban terhadap per-
nyataan orang-orang Yahudi dari kalangan Bani Israil, yang mengaku bahwa
Jibnl adalah musuh mereka, sedangkan Mikail sebagai penolong mereka.
Sebagian ulama mengemukakan, pengakuan mereka itu berkenaan dengan

perdebatan yang terjadi antara mereka dengan Rasulullah £ mengenai masalah
kenabian beliau.

Abu Kuratb memberitahu kami, dari Yunus bin Bukair, dari Ibnu Abbas,
ia menceritakan, ada sekelompok orang Yahudi mendatangi Rasulullah £, lalu
mereka berkata, "Wahai Abu Qasim, benitahukanlah kepada kami perkara yang
kami tanyakan kepadamu, yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi."

Lalu Rasulullah & berujar, "Tanyakanlah segala hal yang kalian ke-
hendaki, tetapi berjanjilah kepadaku sebagaimana Ya'qub telah mengambil janji
dari anak-anaknya. Jika aku memberitahukan kepada kalian dan kalian me-
ngetahui bahwa itu benar, maka kalian harus mengikutiku memeluk Islam."

"Janji itu milikmu," sahut mereka.

Kemudian Rasulullah & bersabda, "Tanyakanlah apa yang kalian
kehendaki."

Maka mereka pun berkata, "Beritahukan kepada kami empat hal yang
kami tanyakan kepadamu: Makanan apa yang diharamkan oleh Israil, atas
dirinya sendiri sebelum diturunkannya kitab Taurat? Beritahukan bagaimana
air mani laki-laki dan air mani perempuan, dan bagaimana mani itu bisa menjadi
anak laki-laki dan perempuan? Beritahukan juga kepada kami mengenai nabi

)
)
3
)
\
)
\
\
\
)
)
)
)
)
§
\>~
1
/
/
/
/
/
A
/
/
/
/
/
/
1
/
;
/

P WV 2V 2V VP AV LV LV LV 2V £ O N Wa W W W W WO W ) o

192 Tafsir lbnu Ka'



m %2{): 2. SURAT AL BAQARAHW

yang ummi ini yang terdapat di dalam kitab Taurat dan siapakah malaikat yang
menjadi penolongnya?."

Nabi # bersabda, "Hendaklah kalian berpegang teguh pada janji Allah
jika aku memberitahukan kepada kalian, maka kalian harus mengikutiku."
Kemudian mereka pun memberikan ikrar dan janjinya kepada beliau. Lebih
lanjut beliau bersabda, "Aku bersumpah demi Allah yang menurunkan Taurat
kepada Musa apakah kalian mengetahui bahwa Israil Ya' qub pemah menderita
sakit parah, dan penyakitnya itu menahun. Pada saat itu ia bernadzar jika
Allah Ta ala menyembuhkannya dari penyakit yang dideritanya itu, ia akan
mengharamkan makanan dan minuman yang paling ia sukai untuk dirinya
sendiri. Dan makanan yang paling ia sukai adalah daging unta, sedangkan
minuman yang paling disukainya adalah susu unta."

Mereka pun berujar, "Ya Allah, benar."
Lalu Rasulullah % bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka."

Selanjutnya beliau bersabda, "Aku bersumpah demi Allah yang tiada
Ilah selain Dia yang menurunkan Taurat kepada Musa, tidakkah kalian me-
ngetahui bahwa air mani laki-laki itu pekat dan berwarna putih, sedangkan air
mani perempuan itu encer dan berwarna kekuningan. Mana dari keduanya yang
lebih mendominasi, maka baginya anak dan kemiripan dengan seizin Allah. Jika
sperma laki-laki lebih mendominasi daripada ovum perempuan, maka dengan
izin Allah akan lahir anak laki-laki. Dan jika ovum perempuan lebih men-
dominasi, maka akan lahir anak perempuan dengan izin Allah 3."

/
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"Benar," jawab mereka.

Lalu beliau bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka. Dan aku ber-
sumpah atas nama Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, apakah
kalian mengetahui bahwa nabi yang #mmi itu tidur dengan memejamkan mata
tetapi hatinya tidak tidur."

Mereka pun berujar, "Ya, benar."

Selanjutnya beliau bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka."

_ Setelah itu mereka pun mengatakan, "Sekarang beritahukan kepada
kami, siapa malaikat yang menjadi penolongmu. Hal ini yang akan me-
nentukan, kami akan mengikutimu atau berpisah darimu."

Maka Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya penolongku adalah
malaikat Jibril, dan Allah tidak akan mengutus seorang nabi pun melainkan ia
sebagai penolongnya.”

Mereka menyahut, "Inilah yang menjadikan kami berpisah darimu. Jika
penolongmu itu selain malaikat Jibril, niscaya kami akan mengikutimu dan
membenarkanmu."
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Kemudian beliau pun bertanya: "Apa yang menyebabkan kalian tidak
mau memp ercayainya?" Mereka pun menjawab: "Karena ia adalah musuh
kami."

Pada saat itu Allah 3% menurunkan ayat:

- - P o, ® P S SN S o ﬁ,,/ -, L2
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"Katakanlah: 'Barangsiapa yang menjadi musub Jibril, maka Jibril itu telab menu-
runkannya (al-Qur'an) ke dalam batimu dengan seizin Allah; membenarkan apa
(kitab-kitab) yang sebelummnya -sampai firman-Nya- kalan mereka mengetabui.'"
Pada saat itulah mereka mendapatkan murka di atas murka. Hadits ini diriwayat-
kan Imam Ahmad dalam musnadnya.

Mujahid mengemukakan, orang-orang Yahudi mengatakan: "Wahai
Muhammad, Jibril itu tidak turun melainkan dengan kekerasan, peperangan,
dan pembunuhan, dan ia (Jibrl) adalah musuh kami.” Maka turunlah ayat,
£} Pl e 05 J: $ "Katakanlah: Bamngsmpa yang menjadi musub Jibril."

Mengenai firman-Nya, € |, ;i ¥ PO Js $ "Katakanlab: Barangsiapa
yang menjadi musub Jibril," Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Ikrimah
mengatakan: Jibr, Mika, dan Israf adalah hamba Iil (Allah) (dalam bahasa
Ibrani).

Abdullah bin Munir memberitahu kami, dani Anas bin Malik, ia men-
ceritakan, Abdullah bin Salam pernah mendengar kedatangan Rasulullah &,
ketika itu ia sedang berada di tanah yang tandus. Kemudian Nabi datang dan
ia pun berkata, "Aku akan menanyakan kepadamu tentang tiga hal yang tidak
diketahui kecuali oleh seorang nabi: Apa yang pertama menjadi tanda kiamat,
apa makanan penghuni surga yang pertama kali, dan apa yang menyebabkan
seorang anak cenderung menyerupai bapak atau ibunya?"

Beliau bersabda, "Jibril telah memberitahuku mengenai hal itu tadi."
"Jibril?" tanyanya.

Beliau menjawab, "Ya. Ia adalah malaikat yang menjadi musuh orang-
orang Yahudi."

Kemudian beliau membaca ayat ini, € ORI RN oy \).\9 o e J’ P
"Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musub Jibril, maka Jibril itu telah men-
urunkannya (al-Qur'an) ke dalam batimu. "

Lebih lanjut beliau menuturkan, "Tanda kiamat yang pertama kali
adalah api yang mengiring manusia dari timur ke barat. Sedangkan makanan
yang pertama kali dimakan oleh penghuni surga adalah hati ikan paus. Dan
jika mani laki-laki mendominasi mani perempuan, maka anaknya akan me-
nyerupainya. Dan jika mani perempuan lebih mendominasi, maka anaknya
akan menyerupainya.”
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Lalu Abdullah bin salam mengatakan, "Aku bersaksi bahwasanya tiada
Hah selain Allah, dan engkau adalah utusan Allah. Ya Rasulullah, sesungguhnya
orang Yahudi itu adalah kaum pendusta. Jika mereka mengetahui keislamanku
sebelum engkau menanyai mereka, maka mereka akan mendustaiku."

Lalu orang-orang Yahudi datang, maka Rasulullah & berkata kepada
mereka, "Menurut kalian, orang macam apakah Abdullah bin Salam itu?" Me-
reka menjawab, "Ia adalah orang yang terbaik di antara kami putera orang yang
terbaik di antara kami, pemuka kami dan putera pemuka kami."” Kemudian
Rasulullah & bersabda, "Bagaimana menurutmu jika ia memeluk Islam?"

Mereka pun berucap, "Semoga Allah melindunginya dari perbuatan itu.”
Maka Abdullah bin Salam keluar seraya berkata, "Aku bersaksi bahwasanya tidak
ada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya." Lebih lanjut Abdullah
bin Salam berkata, "Inilah yang paling aku khawatirkan, ya Rasulullah."

Hadits ini diriwayatkan hanya oleh Imam al-Bukhari dengan lafazh
(redaksi) seperti ini. Ia juga meriwayatkan dari Anas dengan lafadz yang lain,
yang serupa dengannya. Dan di dalam Shahih Muslim, dari Tsauban dengan
lafazh yang mendekati ini.

Adapun tafsir firman-Nya, € 4 A o3y, B e 1 46 ) e \JJ& RIEg Jg P
"Katakanlah: Barangsiapa yang men]adz musub Jibril, maka Jibril itu telab
menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam bhatimu dengan seizin Allab." adalah,
barangsiapa yang memusuhi Jibril, maka hendaknya ia mengetahui bahwa
Jibril adalah Ruhul Amin yang turun dengan membawa Dzikrul Hakim (al-
Qur'an) dari Allah ke dalam hatimu dengan izin-Nya. Ia adalah salah satu
dari para Rasul Allah dari golongan para malaikat. Dan barangsiapa memusuhi
seorang Rasul, berarti ia telah memusuhi seluruh Rasul. Sebagaimana orang
yang beriman kepada seorang Rasul, maka hal itu mengharuskannya beriman
kepada seluruh Rasul, dan sebagaimana halnya orang yang kufur kepada salah
seorang Rasul, berarti ia telah kufur kepada seluruh rasul. Seperti yang di-
fnmankan Allah ﬂe‘s} ) .
€ o 555, e S oA Ay B R ol D T A 088 Ll U 3

"Sesunggubnya orang-orang yang kafir kepada Allab dan para rasul-Nya serta
bermaksud membedakan antara (keimanan kepada) Allah dan para Rasul-Nya,
dengan mengatakan: ‘Kami beriman kepada sebagian dan kami kafir terbadap
sebagian lainnya.”" (QS. An-Nisaa'": 150).

Dengan demikian, Allah & telah menetapkan mereka benar-benar se-
bagai orang kafir, karena mereka beriman kepada sebagian rasul dan ingkar ke-
pada sebagian lainnya. Demikian pula halnya orang yang memusubhi Jibril, maka
1a adalah musuh Allah, karena Jibril tidak turun membawa perintah atas ke-
mauannya sendiri, tetapi atas perintah Rabb-nya. Sebagaimana firman-Nya,
¢85, Ly J vy 3% "Dan tidaklab kami turun kecuali dengan perintah Rabb-mu."
(QS. Maryam: 64).

[P LV LV gV L gV gV gV gV gV g O W N W W W W W, W W, W W, W

Catsir Juz 1 195



%j“@!}z SURAT AL BAQARAHm m

LV 4V 2V g0

M\M&N‘M&\\:\:&\M\NM\V (V aV aV aV oV oV 4V &V &V &V &V &V &V &V &V &

Dan Iman Bukhan meriwayatkan dalam shahihnya, dani Abu Hurairah,
ia menceritakan, Rasulullah & bersabda:

(ol 508 ) J ot )

"Barangsiapa memusuhi waliku, berarti ia menyatakan perang denganku.” (HR.
Bukhan)

Oleh karena itu, Allah 3 murka kepada orang-orang yang memusuhi
Jibril. Dan Dia berfirman:
&€ £ Lo LT Gl A ody s G B 80 ) e ol_fuay§ "Katakanlab:
Barangsiapa yang men]aa'z musub Jibril, maka Jibril itu telab menurunkannya (al-
Qur an) ke dalam batimu dengan seizin Allab, membenarkan apa (kzmbktmb) yang
diturunkan sebelumnya." Yaitu kitab-kitab yang terdahulu. € G PARTS R
"Dan menjads petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman. " Mak-
sudnya, sebagai petunjuk bagi hati mereka dan berita gembira bahwa mereka akan
mendapatkan surga. Dan semuanya itu tidak diberikan kecuali kepada orang-
orang yang beriman saja, sebagaimana firman-Nya, €5 Tasy hb 1,05 Lol h By
"Katakanlah, ia (al-Qur'an) adalab sebagai petunjuk dan penawar bagi orang-orang
yang beriman." (QS. Fushshilat: 44).

Selan)utnya Allah 3% beriman:
§ L &I Y W 5P 8L ey )y o550, & l).w o8 s ¥ "Barangsiapa yang
menjadi musub Allah, malatkat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail,
maka sesunggubnya Allab adalah musub orang-orang kafir.” Artinya, Allah me-
nyatakan: "Barangsiapa yang memusubi-Ku, para malaikat dan rasul-rasul-Ku."
Yang dimaksud dengan rasul-rasul-Nya, yaitu mencakup rasul dari para malaikat

dan juga dari kalangan manusia.

Sebagaimana firman-Nya: € 9 5, S &S o ‘.,Awu 2 “Allab
memilih para rasul-Nya dari malaikat dan dari manusia.” (QS. Al-Hajj: 75).

& I8y by p "Tibril dan Mikasl." Kalimat itu merupakan " o) Cibz"
(penyambung khusus) dari makna khusus kepada makna umum. Karena kedua-
nya termasuk malaikat yang dikategorikan dalam cakupan para rasul secara
umum. Kemudian keduanya disebut secara khusus, karena styaq (redaksi) ber-
kenaan dengan pembelaan kepada Jibril yang merupakan duta antara Allah dan
para nabi-Nya. Lalu Allah & menyertai penyebutannya dengan Mikail, karena
orang Yahudi mengaku bahwa Jibril sebagai musuh mereka sedangkan Mikail
sebagai penolong mereka. Maka Allah Ta'ala memberitahukan, barangsiapa
memusuhi salah satu dari keduanya (Jibril dan Mikail), berarti ia telah memusuhi
yang lainnya juga memusuhi Allah.

Dan karena pada beberapa kesempatan kadang malaikat Mikail turun
kepada para Nabi Allah. Sebagaimana ia bertemu dengan Rasulullah % pada
permulaan perintah, tetapi Jibril lebih sering karena hal itu merupakan tugasnya.

W W gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W W W N Wp W W) 0N W W) N0
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Sedangkan Mikail bertugas mengurusi rizki. Sebagaimana Israfil bertugas meniup
sangkakala untuk membangkitkan manusia pada hari kiamat kelak.

Oleh karena itu, di dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah &
jika bangun malam selalu berdoa:

i) s (o Ty Caldl b (S ey ‘VLJ\J.., oy el
b 8 LB L ) (Ol o 17 G Bate 1S e el
(g b1 I ;ww‘;,u‘gf&ﬁg ROt A]

"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, yang me-
ngetahui segala hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan ke-
putusan di antara hamba-hamba-Mu mengenai apa yang mereka persehs1hkan.
Tunjukanlah kepadaku kebenaran dari apa yang diperselisihkan itu dengan izin-
Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa yang Engkau ke-
hendaki ke jalan yang lurus.”

§ s A j.x; A ub ¥ “Sesunggubnya Allab adalah musub omng orang
kafir.” Pada ayat tersebut “ekll (hal yang jelas) ghtempatkan pada posisi AL (hal
yang samar), di mana Dia tidak menyata.lxan, & & (bahwa Dia adalah musuh)
melainkan Dia menuturkan, € ; o J:KU e W o $ “Maka sesunggubnya Allab
adalab musub orang-orang kafir.” ~

Sebagaimana yang dikatakan seorang penyair:

V—idlly W O G * s o) ‘;,..,,f OPATPARN
"Aku tidak pernah melihat kematian itu d1datang1 oleh sesuatu, tetapi
kematian itu mendatangi orang kaya dan miskin."

Dalam ayat ini, Allah 8 menampakkan nama-Nya dengan maksud
untuk menegaskan makna di atas, sekaligus untuk menjelaskan dan mem-
beritahukan kepada mereka bahwa siapa saja yang memusuhi wali Allah, maka
sesungguhnya Allah adalah musuhnya, dan barangsiapa menjadi musuh-Nya,
maka 1a akan merugi di dunia dan di akhirat.

T Y - ) Py o PR 2 el
RAIRN] @j&bjuq\g&jl it s
T oSCE o sr. M T AL7T ',«// ~%4
Y RSST o &P JT ﬁ
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Dan sesunggubnya Kami telab menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas;
dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (QS.
2:99) Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka
mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya, babkan sebagian besar
dari mereka tidak beriman. (QS. 2:100) Dan setelab datang kepada mereka
seorang rasul dari sisi Allab yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada
mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan
kitab Allah ke belakang (punggung)nya seolab-olah mereka tidak mengetabui
(babwa itu adalab kitab Allah). (QS. 2:101) Dan mereka mengikuti apa yang
dibaca oleb syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka me-
ngatakan babwa Sulaiman itu mengerjakan sibir), padabal Sulaiman tidak
kafir (tidak mengerjakan sibir), banya syaitan-syaitan itulah yang kafir (me-
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ngerjakan sibir). Mercka mengajarkan sibir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut,
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum
mengatakan: "Sesunggubnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu jangan-
lab kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang
dengan sibir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suamsi) dengan
istrinya. Dan mereka itu (abli sibir) tidak memberi mudharat dengan sibirnya
kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allabh. Dan mereka mempelajari se-
suatyu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
sesunggubnya mereka telab meyakini babwa barangsiapa yang menukarnya
(kitab Allah) dengan sibir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhbirat, dan
amat jabatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri dengan sibir, kalau
mereka mengetabui. (QS. 2:102) Sesunggubnya kalaw mereka beriman dan
bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pabala), dan sesunggubnya pabala
dari sisi Allab adalab lebib baik, kalau mereka mengetabui. (QS. 2:103)

Mengenai firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, € <t s o Gl 0d) 3
"Dan sesunggubnya Kami telah menurunkan kepadmu ayat-ayat yang jélas,” Imam
Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, artinya Kami (Allah) telah menurunkan ke-
padamu, hai Muhammad, beberapa tanda yang sangat jelas yang menunjukkan
kenabianmu. Ayat-ayat itu adalah di antara berbagai ilmu orang-orang Yahudi
yang di dalamnya texsembuny1 bermacam-macam unsur rahasia berita mereka
dan berita mengenai para pendahulu mereka dari kalangan Bani Israil, yang
semuanya itu terkandung di dalam al-Qur'an. Selain itu, juga berita mengenai
hal-hal yang yang dikandung oleh kitab-kitab mereka yang tidak diketahui
kecuali oleh para pendeta dan pemuka agama mereka, serta hukum-hukum
yang terdapat di dalam kitab Taurat yang diselewengkan dan diubah oleh
para pendahulu mereka. Kemudian Allah 3 memperlihatkan semua itu di
dalam kitab (al-Qur'an) yang diturunkan kepada nabi-Nya, Muhammad &.

Dalam hal itu terdapat ayat-ayat yang jelas bagi orang yang adil terhadap
diri sendiri dan tidak membiarkannya binasa karena rasa dengki dan sikap
melampaui batas. Orang yang memiliki fitrah yang lurus pasti akan membenar-
kan ayat-ayat yang jelas yang dibawa oleh nabi Muhammad &8, yang diperoleh-
nya tanpa melalui proses belajar atau mengambil kabar dari seseorang, Sebagai-
mana yang dikatakan adh- Dhahhak, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya,
& o oW, 5 G50 0T, 3 "Dan sesunggubnya Kami telab menurunkan kepadamu
ayat-ayat yang jelas,” ia mengatakan, "Engkau yang membacakan dan memberi-
tahukannya kepada mereka pada pagi dan petang dan di antara keduanya.
Sedang dalam pandangan mereka, engkau adalah orang yang ummi, yang
tidak dapat membaca kitab, tetapi engkau dapat memberitahukan apa yang
ada pada mereka dengan tepat. Allah & mengatakan hal itu kepada mereka
sebagai ibrab (pelajaran), bayan (penjelasan), dan menjadi hujjah (bukti) yang
nyata jika mereka mengetahui."

LV g0
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Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan,
bahwa Ibnu Shuriya al-Quthwaini pernah berkata kepada Rasulullah &, "Hai
Muhammad, engkau tidak datang kepada kami dengan membawa sesuatu yang
kami ketahui. Dan Allah tidak menurunkan suatu ayat yang jelas kepadamu
sehingga kami dapat mengikutimu.” Maka berkenaan dengan hal itu Allah
menurunkan ayat: € O i3 Y} G DG ol uU\ L3003 ) “Dan
sesunggubnya Kami telah menurinkan kepadamu ayat-ayat yang jelas, dan tidak
mengingkarinya kecuali ovang-orang fasik.” Ketika Rasulullah # diutus dan
beliau mengingatkan orang-orang Yahudi dan janji mereka kepada Allah serta
perintah-Nya kepada mereka agar beriman kepada Nabi Muhammad &, Malik
bin Shaif berkata, “Demi Allah, Allah tidak memerintahkan kami untuk
beriman kepada Muhammad dan Allah juga tidak mengambil janji dari kami
(untuk hal 1tu) " Maka Allah & pun menurunkan ayat:

§ it J. 2104 1 e WS 3 "Partutkab (mereka ingkar kepada ayar-ayat Allah),
dan setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya?"

Sedangkan mengenai firman-Nya, € 0,55 Y w551 i "Babkan sebagian
besar dari mereka tidak beriman." Al-Hasan al-Bashri mengatakan, "Memang
benar, tidak ada perjanjian yang mereka adakan melainkan mereka membatal-
kan dan melemparkannya, hari ini mereka berjanji, esok dibatalkannya."
As-Suddi berkata: “Mereka tidak beriman kepada apa yang dibawa oleh
Muhammad &”. Dan Qatadah berkata: “Segolongan mereka melemparkan-
nya”, maksudnya, segolongan mereka membatalkannya.

Ibnu Jarir mengemukakan, asal kata ' '3 itu berarti melempar dan
mencampakkan Bertolak dari hal tersebut, kurma dan anggur yang ditaruh
di air disebut 4. Abu Aswad ad- Du'‘ali pernah menuturkan:

S &y il Sas s ﬁausﬁg\up

"Aku melihat ke alamatnya lalu mencampakkannya, seperti engkau
mencampakkan sandalmu yang telah rusak."

Aku (Ibnu Katsir) katakan; Allah & mencela kaum Yahudi karena
mereka telah mencampakkan berbagai perjanjian, yang Dia meminta mereka
agar berpegang teguh padanya serta menunaikan hak-hak-Nya. Oleh karena itu
pada ayat berikutnya Allah mengungkapkan kedustaan mereka terhadap Rasul
yang diutus kepada mereka dan kepada seluruh umat manusia, yang di dalam
kitab-kitab mereka sudah tertulis mengenai sifat-sifat dan berita-berita mengenai-
nya. Dan melalui kitab-kitab tersebut mereka telah diperintah untuk mengikuti,
mendukung, dan menolongnya Sebaganna.na firman—Nya
4 J,.;‘;HJ o\)).ﬁ\ & P'M*p b,g.a &y s “;ﬂy\ g.“ Jr«)‘ o‘,,.“.» ;,4.33\ $ "Yaitu orang-
orang yang mengikuti Rasul, dan Nabi yang ummi yang namcmya mereka dapati
tertulis di dalam Tanrat dan Injil yang ada di sisi mereka.” (QS.-Al-A'raaf: 157)

////////////I\\\\\.\\\\\\\
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Dalam surat al-Baqarah 1n1, Allah 3 berfirman:
€ oo W it e 12 0,2 "ae G Uy ¥ “Dan setelab datang kepada mereka
seorang Rasul dari sisi Allab yang membenarkan apa (kitab)yang ada pada
mereka.” Maksudnya, sekelompok dari mereka melemparkan ke belakang
kitab Allah yang berada di tangan mereka yang di dalamnya terdapat berita
mengenai kedatangan Nabi Muhammad #. Dengan pengertian lain, mereka
meninggalkannya seolah-olah mereka tidak mengetahui sama sekali isinya.
Kemudian mereka mengarahkan perhatiannya untuk belajar dan melakukan
sihir. Oleh karena itu, mereka bermaksud menipu Rasulullah & dan me-
nyihirnya melalui sisir dan mayang kurma yang kering yang diletakkan di
pinggir sumur Arwan. Penyihiran itu dilakukan oleh salah seorang Yahudi
yang bernama Labid bin A'sham -semoga Allah melaknatnya dan mejelekkan-
nya-. Tetapi Allah 3% memperlihatkan hal itu kepada Rasul-Nya, Muhammad %
sekaligus menyembuhkan dan menyelamatkannya dari sthir tersebut. Sebagai-
mana hal itu telah diuraikan secara panjang lebar dalam kitab Shahih al-Bukhari
dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin radbiallaby
‘anha, yang insya Allah akan kami kemukakan pada pembahasan berikutnya.

Mengenai firman-Nya, € 44~ G hah dl e 20 00 el Gy 3 "Dan
setelah datang kepada mereka seovang rasul dari sisi Allab yang membenarkan apa
(kitab) yang ada pada mereka.” As-Suddi mengatakan, "Ketika Muhammad &
datang kepada mereka, mereka menentang dan menyerangnya dengan meng-
gunakan kitab Taurat, dan ketika terbukti tidak ada pertentangan antara Taurat
dengan al-Qur'an, maka mereka pun melemparkan Taurat. Kemudian mereka
mengambil kitab Ashif dan sihir Harut dan Marut, yang ]elas tidak sesuai
dengan al-Qur'an. Itulah makna firman-Nya, € o JAHAN (..eab’ $ "Seolah-olab
mereka tidak mengetabui.”

Berkenaan dengan firman-Nya, € RYEBAMAN E..éf@ $ “Seolab-olah mereka
tidak mengetabui,” Qatadah mengatakan, “Sebenarnya kaum Yahudi itu me-
ngetahui tetapt mereka membuang dan menyembunyikan pengetahuan mereka
itu dan mengingkarinya."

Sedangkan sehubungan dengan firman-Nya, € (b 1,15 G 1,23, 3 "Dan
mereka mengikuti apa yang dibaca oleb syaitan-syaitan," di dalam tafsimya, dari
Ibnu Abbas, al-'Aufi mengatakan, "Yaitu ketika kerajaan Nabi Sulaiman
sirna, sekelompok jin dan manusia murtad dan mengikuti hawa nafsu mereka.
Namun setelah Allah mengembalikan kerajaan itu kepada Nabi Sulaiman, maka
orang-orang tetap berpegang pada agama seperti sediakala (Islam). Kemudian
Nabi Sulaiman menyita kitab-kitab mereka dan menguburnya di bawah singga-
sananya. Setelah itu Nabi Sulaiman meninggal dunia, maka sebagian manusia
dan jin menguasai kitab-kitab itu seraya mengatakan bahwa kitab ini berasal
dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Sulaiman, dan ia menyembunyikan-
nya dari kami. Lalu mereka pun mengambil dan menjadikan kitab itu sebagai
suatu ajaran. Maka Allah 3& pun menurunkan firman-Nya:

YV oV 2V oV oV o9 oW oV 4 OV g P g O WA ) ) Y O O © O O O O W
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§ e W G0t e LAV W85 Uy 3 "Dan serelab datang kepada mereka se-
orang Rasul dari sisi Allab yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka."
Mereka semua mengikuti hawa nafsu yang dibacakan oleh para syaitan. Hawa
nafsu itu berupa alat-alat musik, permainan dan segala sesuatu yang menjadikan

orang lupa berdzikir kepada Allah 3.

Dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, “Ashif adalah juru
tulis Nabi Sulaiman, ia mengetahui Ismul a'zbam (nama yang paling agung). Dia
mencatat segala sesuatu atas perintah Nabi Sulaiman, lalu menguburnya di bawah
singgasanariya. Setelah Nabi Sulaiman wafat, syaitan-syaitan itu mengeluarkan
tulisan-tulisan itu kembali dan mereka menulis sihir dan kekufuran di antara
setiap dua barisnya. Kemudian mereka mengatakan: ‘Inilah kitab pedoman yang
diamalkan Sulaiman.’” Lebih lanjut, Ibnu Abbas menuturkan: Sehingga orang-
orang yang bodoh mengingkari Nabi Sulaiman $8 dan mencacinya, sedang
para ulama diam, sehingga orang-orang bodoh itu masth terus mencaci Sulaiman
hingga Allah menurunkan ayat kepada Nabi Muhammad #:
€158 Tabld (S Ol TSy Ol G e U 1 JE G 1 ey 3 "Dan mereka
mengikuti apa yang dibaca oleb syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan
mereka mengatakan babwa Sulaiman itu mengerjakan sibir) padahal Sulaiman
tidaklab kafir (tidak mengeriakan sibir). Hanya syaitan-syaitan itulab yang kafir
(mengerjakan sibir)."

Dan firman Allah 38, § oGl ol 4G 5B 1 G \ w3y 3 "Dan mereka
mengikuti apa yang dibaca oleb syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman."
Artinya, setelah orang-orang Yahudi itu menolak kitab Allah yang berada di
tangan mereka serta menyelisthi Rasulullah, Muhammad &, mereka mengikuti
apa yang dibacakan oleh syaitan-syaitan. Yaitu apa yang diceritakan, diberi-
tahukan dan dibacakan oleh syaithan pada masa kerajaan Nabi Sulaiman.
Digunakannya (%) karena kata € )& $ “dibacakan” pada ayat ini mengandung
makna (dibacakan secara) dusta.”

)
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Ibnu Jarir mengatakan, € J& ¥ “pada” dalam ayat tersebut bermakna
() “di dalam”, maksudnya, dibacakan di masa kerajaan Sulaiman. Dia menukil
pendapat itu dari Ibnu Juraij dan Ibnu Ishak. Mengenai masalah itu, penulis
(Ibnu Katsir), katakan, ";~23" (pencakupan) dalam hal ini adalah lebih baik®
dan lebih utama. Wallabu a'lam.

Sedangkan mengenai ungkapan al-Hasan al-Bashri bahwa sihir itu telah
ada sebelum zaman Nabi Sulaiman bin Daud merupakan suatu hal yang benar
dan tidak lagi diragukan, karena para tukang sihir itu sudah ada pada zaman
Musa ¥8, dan Nabi Sulaiman bin Daud itu setelah Nabi Musa. Sebagaimana
yang difirmankan Allah 38: € o) 3 o eVl 5 o 30 3L 5 03 “dpakah
engkau tidak memperbatikan pemuka-pemuka Bani Israil setelah Nabi Musa.”

I

* Yaitu memadukan antara dua pengertian ini, yaitu “membaca” dan “membaca secara dusta”
adalah lebih kuat dan lebih utama.

p ¥ a X W p Wa N X
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(QS. Al-Baqarah: 246) Kemudian Allah 3% menglsahkan sebuah kisah sesudah
ayat di atas yang di dalamnya disebutkan: £ e FROTRIp o I ,JL> B )b J.s IR
“Dan Daud (dalam peperangan itu) membunub Jalut, kemudian Allah memberi-
 kan kepadanya (Daud) pemerintaban dan hikmab.” (QS. Al-Baqarah: 251) Dan
kaum Nabi Shalih yang hldup sebelum Nabi Ibrahim mengatakan kepada nabi
mereka: € ,-»-.MJ* L o W9 “Sesunggubnya engkau adalah salab seorang dari
orang-orang yang kena sihir.” (QS. Asy-Syw’ara’: 153) Menurut pendapat yang
masyur kata € ,-»-.ml\ ¥ adalah bermakna ', ) bl “yang terkena sihir."

Adapun firman Allah $:

P I A Lt R SR I AR N L S RS St
S A L W VR e e oGl G gl o) i oI B 5T 3

€ ampjyeiad w4 O A U Lgle 0 palas
"Dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil, yaitu
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang
pun sebelum mengatakan, 'Sesunggubnya kami hanya cobaan (bagimu), karena
itu janganlah engkau kafir.' Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu
apa yang dengan sibir itu mereka dapat menceratkan antara seorang (suami)
dengan istrinya. " Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai ayat ini. Ada

yang berpendapat bahwa kata (i) dalam ayat ini berkedudukan sebagai "<t
(yang meniadakan). Yang saya maksudkan adalah (%) yang terdapat pada

kalimat, € L,.iL.J\ Je ,fL I3

Al-Qurthubi mengatakan, kata (%) itu adalah "a3U0 L2" (kata "&" yang
berfungsi meniadakan) sekaligus "< ,la.v ' fberfungm sebaga1 kata sambung)
untuk firman Allah sebelumnya yaitu, € Sl AUy P,

Setelah jtu Allah ¥ berfirman:
¢ J—@J‘ ‘_;b‘* J yﬁ» PR SARLR ,LJ.J |yas vt u§5 s ¥ “Tetapi syaitan syaztan
itulah yang kafir (mengerjakan sibir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia
dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat.” Yang demikian itu karena orang-
orang Yahudi beranggapan bahwa sihir itu diturunkan oleh Jibril dan Mikail.
Kemudian Allah mendustakan mereka, sedangkan firman-Nya, € <, )La oy G P
merupakan ' g (penganti) dari kata (221 ) “Syaitan-syaitan”.

Menurut al- Qurthubl, penafsiran demlklan itu benar, karena jamak
itu bisa berarti dua sepem pada firman Allah, é S JoLs op $ “Jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara”, (QS. An-Nisaa: 11), maupun
karena keduanya (Harut dan Marut) mempunyai pengikut, atau keduanya di-
sebut di dalam ayat itu karena pembangkangan mereka. Menurut al-Qurthubj,
perkiraan ungkapan ayat itu berbunyi, @5,y < " B R o 5 palas
(Syaitan-syaitan itu mengajari sihir kepada manusia di Babil, yaitu Harut dan
Marut). Lebih lanjut al-Qurthubi berpendapat bahwa penafsiran ini adalah
yang terbaik dan paling tepat. Dan untuk itu beliau tidak memilih kepada
penafsiran yang lain.

A AT AT AT LV 2V gV 2V 4V o N W WO W W W W N W W W W) W

1 Katsir Juz 1 203



@jﬁd;z. SURAT AL BAQARAHmm

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya melalui al-'Aufi, dari Ibnu
Abbas, mengenai firman Allah 3, € ). KK e J % "Dan apa yang di-
turunkan kepada dua malaikat di negeri Babil," ia menuturkan: “Allah tidak
menurunkan sthir”.

Masih mengenai ayat yang sama, § &2 % J 1G5 P “Dan apayang
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babil," dengan sanadnya dari ar-Raby’
bin Anas, Ibnu Abbas mengatakan, "Allah tidak menurunkan sihir kepada
keduanya."

Ibnu Jarir mengemukakan: “Dengan demikian ta'wil (penafsiran)ayat
ini sebagai berikut € oGl A 5 b\ 1 JE Gy 3 "Dan mereka mengikuti
apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Nabi Sulaiman," yaitu
berupa sihir. Nabi Sulaiman tidak kafir, dan Allah tidak menurunkan sihir
kepada kedua malaikat tersebut, tetapi syaitan-syaitan itu yang kafir. Mereka
mengajarkan sihir kepada manusia di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut.
Dengan demikian kalimat, "Di negeri Babil, yaitu Kepada Harut dan Marut”

merupakan ayat yang maknanya didahulukan dan lafazhnya (redaksinya)
diakhirkan. :

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, jika ada seseorang yang menanya-
kan kepada kami, "Apa alasan pendahuluan makna tersebut?" Maka alasan pen-
dahuluan itu ialah, € oGl G J& GG JE G <31 3 "Dan mereka mengikuti
apa yang dibaca oleb syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman," yaitu berupa
sihir. Nabi Sulaiman tidak kafir, dan Allah tidak menurunkan sihir kepada
dua malaikat tersebut, tetapi syaitan-syaitan itu yang kafir. Mereka mengajar-
kan sihir kepada manusia di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut. Dengan
demikian, makna malaikat itu adalah Jibril dan Mikail, karena para penyihir
dani kalangan orang-orang Yahudi menganggap bahwa Allah telah menurunkan
sihir melalui lisan Jibril dan Mikail kepada Nabi Sulaiman bin Daud. Maka
Allah & pun mendustakan mereka dalam hal itu, dan Dia memberitahukan
kepada Nabi Muhammad & bahwa Jibril dan Mikail tidak pernah turun
dengan membawa sihir, sedang Nabi Sulaiman sendiri terbebas dari sihir yang
mereka tuduhkan. Bahkan Dia memberitahu mereka bahwa sihir merupakan
perbuatan syaitan,dan syaitan-syaitan itu mengajarkan sihir di negeri Babil.
Dan juga memberitahukan bahwa di antara yang diajari sihir oleh syaitan
adalah dua orang yang bernama Harut dan Marut. Maka Harut dan Marut
merupakan terjemahan dari kata “manusia” dalam ayat ini, sekaligus sebagai
bantahan atas mereka (orang-orang Yahudi). Demikianlah nukilan dari Ibnu
Jarir berdasarkan lafadz darinya.

Mayoritas ulama salaf berbendapat bahwa kedua malaikat tersebut ber-
asal dari langit dan diturunkan ke bumi dan terjadilah apa yang terjadi pada
mereka berdua.

Mengenai kisah Harut dan Marut ini, telah dikisahkan dari sejumlah
tabi'in, misalnya Mujahid, as-Suddi, Hasan al-Bashri, Qatadah, Abul ‘Aliyah,

204 Tafsir tbnu K



qﬁm SURAT AL BAQARAHm

az-Zuhri, ar-Rabt’ bin Anas, Muqatil bin Hayyan, dan lain-lainnya. Dan dikisah-
kan pula oleh beberapa orang mufassir mutaqaddimin (ahli tafsir terdahulu) mau-
pun muta'akbirin (yang belakangan). Dan hasilnya merujuk kembali kepada
beberapa berita mengenai Bani Israil, karena mengenai hal itu tidak ada hadits
shahih marfu' yang memiliki sanad, sampai kepada Rasulullah & yang tidak
berbicara dengan hawa nafsunya. Dan siyaq (redaksi) al-Qur'an menyampaikan
kisah itu secara global, tidak secara rinci. Dan kami jelas lebih percaya kepada
apa yang disampaikan al-Qur'an, seperti yang dikehendaki Allah 3%, dan Dia
Mahamengetahui hakikat kejadian yang sebenarnya.

Firman Allah 8%, € 26 9 15 250 €4 ¥, 05 505 00 W) 3 “Sedang
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan:
Sesunggubnya kami banya cobaan (bagimn), karena itu janganlab engkan kafir’”
Dari Ibnu Abbas, Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, “Jika ada seseorang yang
mendatangi keduanya karena menghendaki sihir, maka dengan tegas keduanya
melarang peminat sihir tersebut seraya berkata, ‘Sesungguhnya kami ini hanya
cobaan bagimu, karena itu janganlah engkau kafir.” Yang demikian itu karena
keduanya mengetahui kebaikan, keburukan, kekufuran, dan keimanan, sehingga
mereka berdua mengetahui bahwa sihir merupakan suatu bentuk kekufuran.
Sedangkan (24 berarti cobaan dan jian. Demikian j juga firman-Nya yang

menceritakan mengenai Nabi Musa %68, di mana Allah Ta’ala berfirman:
YAt | u* $ "Hal itu hanyalab cobaan dari-Mu." (QS. Al-A'raaf: 155).

Sebaglan ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk mengkafirkan
orang yang mempelajari sihir, dan memperkuatnya dengan hadits yang di-
riwayatkan al-Hafiz Abu Bakar al-Bazzar, dari Abdullah, 12 mengatakan:

( %M&pdj\\_u,afmcd“’L_'u,ﬁji\iA;d;g-\;u}f\S@\S’rﬁl;)

"Barangsiapa yang mendatangi dukun atau tukang sihir, lalu ia mempercayai-
nya, berarti ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad #."
(Isnad hadits ini shahih dan memiliki beberapa syahid lain.).

Dan firman Allah 82, € =5 </ 05 & 0,578 L3 Gt 0,268 3 “Maka
mereka mempelajari dari kedua malaikat itn apa yang dengan sibir itu, mereka
dapat menceraikan antara seseorang (suami) dengan istrinya.” Artinya, orang-
orang pun mempelajari ilmu sihir dari Harut dan Marut, yang mereka gunakan
untuk hal-hal yang sangat tercela, seperti membuat terjadinya perceraian antara
pasangan suami istri, padahal tadinya mereka akur dan harmonis dan ini termasuk
perbuatan syaitan. Sebagaimana yang dijelaskan sebuah hadits yang diriwayat-
kan Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim, dari Jabir bin Abdullah 4,
dari Nabi &, beliau bersabda:

e * °£{ & o»‘/// * sor 2 /° // s, 0 7 - /// /oﬁ w.
ajjso:G;;.@’QSu ‘wu\gau\ﬂwp‘;\_m&“ ’c;a.sow\u\
}) 1’

\SJJA;,AJJJJH‘J‘M;J,LJ d}ﬁ;ia;‘@;ucucMW\
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G A8, s

@’wj\_» J}n.sr.a.xr\ 9@9} 'L.....uw\.odsu")’ w.\a\d“/ S

3l G gy ) iy A8 100 a1 i %S
“Sesungguhnya syaitan itu meletakkan singgasananya di atas air, kemudian
ia mengutus pasukannya kepada manusia, maka pasukan yang paling dekat
kedudukannya dengannya adalah yang paling besar godaannya kepada manusia.
Seorang anggota pasukan datang seraya melaporkan, ‘Aku masih terus meng-
goda si fulan sebelum aku meninggalkannya dalam keadaan i1a mengatakan ini
dan itu.” Lalu iblis berkata: ‘Demi Allah, engkau tidak melakukan apapun
terhadapnya.’ Setelah itu anggota yang lain datang melapor, ‘Aku tidak me-
ninggalkannya sehingga aku memisahkannya dari istrinya’. Maka sang Iblis
mendekatinya dan senantiasa menyertainya serta berkata, “Ya, engkaulah yang
paling dekat kedudukannya denganku.”” (HR. Muslim).

Penyebab perceraian di antara suami istri yang dilakukan melalui sihir
adalah dengan menjadikan suami atau istri melihat pasangannya buruk, tidak
bermoral, menyebalkan, dan sebab-sebab lainnya yang dapat menyebabkan
perceraian.

, (L) artinya ":)_;jl\" (laki-laki) sedang untuk perempuan di katakan
37+, masing-masing memiliki bentuk dua, tapi tidak memiliki bentuk jamak
(plural).

Firman-Nya, € 5‘11\ o5k Y 92-f KRy u»:f\w (Jb!—;; $ "Dan mereka itu (abli
sihir) tidak memberi madharat dengan sibirnya kepada seorang pun kecuali dengan

izin Allab."” Sufyan ats-Tsauri mengatakan, artinya kecuali dengan ketetapan
Allah.

Muhammad bin Ishak mengemukakan, "Kecuali jikaAllah membiar-
kannya tidak terhalang dari apa yang diinginkannya (untuk menyihir)."

Mengenai firman-Nya, € 4 & o3, Js—\ e e )L-m r»b 3 $ "Dan mereka
itu (abli sibir) tidak memberi mudbarat dengan sibirnya kepada seorang pun ke-
cuali dengan izin Allab," Hasan al-Bashri mengatakan: "Benar, bahwa jika Allah
kehendaki, maka Allah kuasakan (orang yang akan mereka sihir) kepadanya
(tukang sihir) dan jika Allah tidak kehendaki, maka Allah tidak biarkan hal itu
dan mereka tidak mampu menyihir kecuali dengan izin Allah, sebagaimana
firman-Nya tersebut. Dan dalam sebuah riwayat dari Hasan al-Bashri disebutkan,
bahwa ia mengatakan, “Sihir itu tidak dapat memberikan madharat kecuali bagi
orang yang masuk ke dalamnya (mempelajari).”

Dan firman Allah 38, € A—fw Y, r-ij:m G 0,055, ¥ "Dan mereka mem-
pelajari sesuatn yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat.”
Maksudnya, perbuatan itu dapat membahayakan agamanya dan manfaatnya
tidak sepadan dengan mudharatnya.

e ////_//_//////\\\\\\\\\\\\
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Dia berfirman, € 5% 1. 57291 ;3 4G R IAR PR Yife "Sesunggubnya
mereka telab meyakini babwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan
sibir itu, tiadalah baginya keberuntungan di akbirat.” Artinya, orang-orang Yahudi
sudah mengetahui bahwa orang yang menukar kepatuhan kepada Rasulullah £
dengan sihir tidak akan mendapat bagian di akhirat.

Sedangkan Ibnu Abbas, Mu)ahld dan as-Suddi mengemukakan (bahwa
makna D o adalah), “u_laa oz dari (mendapat) bagian”.

Danf1rman-Nya
JJ,_.,. AU\.L&UAA;)MJUAA \,,.\;W\,J,u,.im,\_{;wmbﬂ\__ﬂwjé

“Dan amat jabatlab perbuatan mereka menjual divinya dengan sibir, kalan mereka
mengetabui. Sesunggubnya seandainya mereka beriman dan bertakwa, (niscaya
mereka akan mendapat pabala), dan sesunggubnya pabala dayi sisi Allab adalab
lebih baik, kalauw mereka mengetabui.” Allah berfiman, € <, % “Dan amat
jabatlah” tindakan mereka mengganti keimanan dan kepatuhan kepada Nabi &
dengan sihir. Seandaxnya mereka memahami nasihat yang diberikan kepada
mereka, § == i e e & ,~J Py ﬁj 53 ¥ “Seandainya mereka beriman
dan bertakwa, (nzscaya mereka akan mendapat pabala), dan sesunggubnya pabala
dari sisi Allab adalab lebib baik.” Maksudnya, seandainya mereka beriman
kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, maka
pahala Allah atas hal itu lebih baik bagi mereka daripada apa yang mereka
pilih dan mereka ridhai.

D W W

Y 4 &

Firman-Nya, € 1,51, | 4is (Lé)‘f s ¥ "Seandainya mereka beriman dan ber-
takwa,"” dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa tukang sihir itu
kafir. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal dan be-
berapa ulama salaf. Ada yang mengatakan, bahwa tukang sihir itu tidak ter-
golong kafir, tapi hukumannya adalah dipenggal lehernya. Sebagaimana yang
diriwayatkan Imam Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal, keduanya menceritakan,
Sufyan bin Uyainah pernah memberitahu kami, dari Amr bin Dinar, bahwa ia
pernah mendengar Bajalah bin Abdah menceritakan: "Umar bin al-Khaththab
4 pernah mengirimkan surat kepada para gubernur agar menghukum mati
setiap tukang sihir, laki-laki maupun perempuan.” Lebih lanjut ia menuturkan,
"Maka kami pun menghukum mati tiga orang tukang sihir." Imam Bukhari
juga meriwayatkannya dalam kitab Shabibnya.

Dan Shahih pula riwayat yang menyebutkan bahwa Hafshah, Ummul
Mukminin pernah disthir oleh budak wanitanya. Kemudian ia memerintahkan

agar budak itu dihukum mati. Maka budak wanita itupun dibunuh.

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: “Dibenarkan dari tiga orang
sahabat Nabi £, mengenai membunuh tukang sihir.”

W W LW
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Penjelasan

Dan dalam tafsirnya, Abu Abdullah ar-Razi mengisahkan bahwa kaum
Mu'tazilah mengingkari adanya sihir. Bahkan mungkin mereka mengkafirkan
orang yang meyakini keberadaannya. Sedangkan Ahlus Sunnah mengakui
kemungkinan seorang tukang sihir terbang ke udara atau merubah manusia
menjadi keledai dan keledai menjadi manusia. Namun dalam hal itu mereka ber-
pendapat bahwa Allah 3 menciptakan dan menetapkan sesuatu ketika tukang
sthir itu membaca mantra atau bacaan-bacaan tertentu. Adapun apabila hal
itu dipengaruhi oleh benda angkasa dan bintang-bintang, maka hal itu keliru.
Dan itu jelas berbeda dengan pendangan para filosuf, ahli nujum, dan kaum

Shabi'ah.

Mengenai kemungkinan terjadinya sihir tersebut dan bahwa hal itu
adalah ciptaan Allah, Ahlus Sunnah berargumen (berdalil) dengan firman-Nya,
€ 4 o3y Y ;\;-f ot 4 ola By 3 “Dan mereka itu (abli sihir) tidak memberi
madbarat dengan sibirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allab.” Juga
berdasarkan pada beberapa riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah & per-
nah disthir.

Lebih lanjut Abdullah ar-Razi menuturkan bahwa sihir itu ada delapan:

Pertama, sihir para pendusta, dan kaum Kusydani yang terdiri dari
penyembah bintang yang tujuh yang dapat berpindah-pindah, yaitu planet.
Mereka ini berkeyakinan bahwa planet-planet itulah yang mengatur alam ini

- dan yang mendatangkan kebaikan dan keburukan. Kepada mereka itulah
Allah 3% mengutus Nabi Ibrahim %8 untuk membatalkan sekaligus menen-
tang pendapat mereka itu.

LV aV 4V &V &V &V &V &

W W W W W W & & O K ) W W O Wy Wp Wy WY 4V 4V 4V LV 4V oV P oV oV o5 &5 g

Kedua, sihir orang-orang yang penuh hayalan (imajinasi) dan memiliki
jiwa yang kuat. Mereka menyatakan bahwa hayalan itu memiliki pengaruh de-.
ngan argumen bahwa manusia ini dimungkinkan untuk berjalan di atas jembatan
yang diletakkan di atas tanah, tetapi tidak mungkin berjalan di atasnya jika
jembatan itu diletakkan di atas sungai atau yang semisalnya. Sebagaimana para
dokter sepakat melarang orang yang hidungnya berdarah agar tidak melihat
kepada segala sesuatu yang berwarna merah, dan orang yang menderita epilepsi
tidak boleh melihat hal-hal yang mempunyai sinar atau putaran yang kuat. Yang
demikian itu tidak lain karena jiwa itu diciptakan untuk menaati imajinasi. Me-
nurut mereka ini, para ilmuwan telah sepakat bahwa adanya orang yang terkena
(musibah disebabkan pandangan) mata adalah sebuah kenyataan. (Ibnu Katsir)
berkata: Dia (ar-Razi) menjadikan sebagai dasar pendapatnya itu dengan apa

yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & bersabda:
(Lo S D Gt s e ous ) G LA

"Terkena ‘ain (pandangan mata) adalah benar adanya, seandainya ada sesuatu
yang dapat mendahului takdir, maka pastilah 'ain itu mendahuluinya.”

0 <V 2V 2V 2V 2V P 2V 2V LV gV oV gV o O o O O, o, W) N ) W) N0, W N
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Ketiga, sihir yang menggunakan bantuan arwab ardbiyyah (arwah bumi),
yaitu para jin. Hal itu berbeda dengan pandangan para filosuf dan mu'tazilah.
Jin itu terbagi menjadi dua bagian: Jin mukmin dan jin kafir, jin kafir itu adalah
syaitan. Hubungan jiwa manusia dengan para arwah bumi lebih mudah di-
banding hubungan mereka dengan arwah langit, karena keduanya mempunyai
kesesuaian dan kedekatan. Mereka yang melakukan percobaan dan pengalaman
menyatakan bahwa hubungan dengan para arwah bumi ini dapat ditempuh
dengan perbuatan-perbuatan yang cukup mudah, berupa mantra, kemenyan,
dan pengasingan diri. Inilah yang disebut dengan ‘azaim (jampi-jampi) dan
‘amalut taskbir (tindakan menundukkan jin).

Keempat, sihir dengan tipuan dan sulap mata. Dasarnya adalah bahwa
pandangan mata itu bisa dikecohkan karena terfokus pada objek tertentu tanpa
memperhatikan yang lainnya. Tidakkah anda melihat orang yang pintar bermain
sulap mata memperlihatkan kelihaian menarik perhatian para penonton, hingga
apabila mereka asyik memperhatikan hal itu dengan serius, maka ia melakukan
hal lain dengan sangat cepat. Dan ketika itu 1a memperlihatkan kepada para
penonton sesuatu yang tidak ditunggu dan diduga, sehingga mereka pun sangat
heran.

Kelima, sihir yang menakjubkan yang timbul dari penyusunan alat-alat
yang tersusun berdasarkan susunan geometri yang berkesuaian. Misalnya,
penunggang kuda yang berdin di atas kuda yang di tangannya terdapat terompet,
setiap satu jam, terompet itu berbunyi tanpa ada yang menyentuhnya.

Keenam, sihir yang menggunakan bantuan obat-obatan khusus, baik
yang berupa obat yang diminum maupun yang dioleskan. Dan ketahuilah bah-
wasanya tiada jalan untuk mengingkari adanya pengaruh benda-benda khusus
tersebut karena terbukti kita dapat menyaksikan adanya pengaruh daya tarik
magnit.

Ketujub, sihir yang berupa penundukan hati. Di mana seorang penyihir
mengaku bahwa ia mengetahui Ismul A'zham (nama yang paling agung). Ia juga
mengaku bahwa semua jin tunduk dan patuh kepadanya, dalam banyak urusan.
Jika orang yang mendengar pengakuan/ pernyataan penyihir seperti itu memiliki
otak yanglemah dan daya pembeda yang minim, maka ia akan meyakini bahwa
pernyataan seperti itu benar. Kemudian hatinya pun tergantung padanya, se-
lanjutnya muncul rasa takut. Dan jika rasa takut sudah muncul, maka semua
kekuatan inderawi menjadi lemah, dan pada saat itu si tukang sihir dapat berbuat
sekehendak hatinya.

Kedelapan, sihir berupa usaha mengadudomba dengan cara tersembunyi
dan lembut. Dan hal ini sudah tersebarluas di tengah-tengah masyarakat.

Kemudian ar-Razi mengemukakan: “Demikianlah uraian mengenai
macam-macam sihir dan jenis-jenisnya.”

» o
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Penulis (Tbnu Katsir) berkata: “Dimasukkannya macam-macam sihir ini
ke dalam Ilmu sihir karena kelembutan jangkauannya, sebab menurut bahasa,

sihir merupakan ungkapan dari sesuatu yang sebabnya sangat lembut dan ter-
sembunyi”.

Abu Abdillah al-Qurthubi mengatakan: “Menurut kami (Ahlus Sunnah),
sihir itu memang ada dan memiliki hakikat, Allah menciptakan apa saja yang
dikehendaki-Nya. Hal itu berbeda dengan paham Mu'tazilah dan Abu Ishak
Asfarayini, seorang ulama penganut madzhab Syafi'i, di mana mereka mengata- .
kan bahwa sihir itu adalah kepalsuan dan ilusi belaka.” Dia (al-Qurthubi)
berkata: “Di antara sihir itu ada yang berupa kelihaian dan kecepatan tangan,
misalnya tukang sulap”.

Al-Qurthubi mengemukakan, "Di antara sthir ada yang menggunakan
ucapan-ucapan yang dihafal dan mantra-mantra yang terdiri dari nama-nama
Allah Ta'ala. Ada juga yang berupa perjanjian dengan syaitan, dan ada pula yang
menggunakan ramuan, dupa dan lain sebagainya."

Rasulullah # pernah bersabda:

(Vped OG0 O

"Sesungguhnya di antara bayan itu adalah sihir." (HR. Abu Daud dengan
sanad shahih.).

Hal itu bisa jadi sebagai pujian, sebagaimana yang dikemukakan oleh
suatu kelompok. Dan mungkin juga merupakan suatu celaan terhadap balaghah,
dan ini, menurut al-Qurthubi yang lebih tepat, karena balaghah itu membenar-
kan yang batil sebagaimana disabdakan Rasulullah & dalam sebuah hadits:

l/ .:gf , 070 & A //°£io;/°.£o}/ o/'az/f
(.dgsaﬁ\bumaﬁmyd\oﬁu\’g@w)
< M g . - .

I s .

"Mungkin sebagian di antara kalian lebih pandai membuat hujjahnya daripada
sebagian lainnya, lalu aku mengambil keputusan yang menguntungkannya.”
(HR. Khamsah, Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam at-
Tirmidzi, Imam Ibnu Majah, dan Imam an-Nasa’1.).

Dalam bukunya yang berjudul, "oi7:8 Caiis % 5i5=y1" (Mengenal
Madzhab-madzhab yang Mulia), aFWazir Abul Mudzafar Yahya bin Muhammad
bin Hubairah rabimabullabu telah membahas suatu bab khusus mengenai sihir.
Ia mengemukakan, para ulama telah sepakat bahwa sihir itu mempunyai hakikat

(berpengaruh), kecuali Abu Hanifah, yang mengatakan: "Sihir itu sama sekali
tidak mamiliki hakikat."

Para ulama, lanjut Ibnu Hubairah, berbeda pendapat mengenai orang
yang mempelajari dan mengamalkannya. Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan
Imam Ahmad mengemukakan, "Orang yang mempelajari dan mengamalkan-
nya dapat dikategorikan kafir." Di antara sahabat Abu Hanifah ada juga yang
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berpendapat bahwa orang yang mempelajari sihir dengan tujuan untuk menjauhi
dan menghindarinya, tidak dapat dianggap kafir. Sedangkan orang yang mem-
pelajarinya dengan keyakinan bahwa hal itu dibolehkan dan dapat memberi
manfaat baginya, maka ia sudah termasuk kafir. Demikian halnya orang yang
berkeyakinan bahwa syaitan-syaitan itu dapat berbuat sekehendak hatinya
dalam sihir itu, maka ia juga dapat dikategorikan kafir.

Imam Syafi'i rabimabullabu mengatakan, "Jika ada seseorang yang mem-
pelajari sihir, maka kami akan katakan kepadanya, "Terangkan kepada kami
sihir yang engkau maksud.' Jika ia menyebutkan hal-hal yang mengarah pada
kekufuran, seperti misalnya apa yang diyakini oleh penduduk negeri Babil, yaitu
berupa pendekatan diri pada bintang yang tujuh dan keyakinan bahwa bintang-
bintang itu dapat melakukan apa yang diminta kepadanya, maka ia termasuk
kafir. Dan jika apa yang dia sebutkan tidak mengarah kepada kekufuran, tapi
jika ia menyakini bahwa sihir itu dibolehkan, maka ia juga termasuk kafir."

Lebih lanjut Ibnu Hubairah mempertanyakan, "Apakah dengan sekedar
pengamalan dan penerapan sihir, seorang tukang sihir harus dihukum mat:?"
Mengenai hal ini, Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat, (bahwa tukang
sihif itu harus dihukum mati) pent. Sedangkan Imam Syafi'i dan Abu Hanifah
berpendapat lain, “Tidak,” (tidak harus dihukum mati) pent. Tetapi jika dengan
sihirnya seorang tukang sihir membunuh seseorang, maka 1a harus dihukum
mati. Demikian menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Abu Hanifah
mengemukakan, "Si tukang sihir itu tidak harus dihukum mati kecuali jika
ia telah melakukannya berulang-ulang atau mengakui telah melakukan sihir
pada orang tertentu." Menurut keempat imam tersebut di atas kecuali Imam
Syafi'i, jika ia dibunuh, maka pembunuhan itu dimaksudkan sebagai hukuman
baginya. Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat, bahwa ia dibunuh sebagai
qishash.
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Kemudian Ibnu Hubairah mempertanyakan juga, "Jika seorang tukang
sihir bertaubat apakah diterima taubatnya?” Menurut Imam Malik, Abu
Hanifah, dan Ahmad, : Taubatnya tidak dapat diterima.” Sedangkan Imam
Syafi'i dan Ahmad pada riwayat yang lain menyatakan bahwa, “Taubatnya
diterima.” Menurut Abu Hanifah, “Tukang sihir dari ahlul kitab harus dibunuh
sebagaimana tukang sihir muslim.” Sedangkan menurut Imam Malik, Imam
Ahmad, dan Imam Syafi'i, “T'ukang sihir dari Ahlul Kitab tidak dibunuh.”
Hal itu didasarkan pada kisah Labid bin al-A'sham.

Lebih lanjut para ulama berbeda pendapat mengenai wanita muslimah
yang menjadi tukang sihir. Menurut Imam Abu Hanifah, “Wanita penyihir
itu tidak dibunuh, tetapi hanya dipenjara. Sedangkan menurut Imam Malik,
Imam Ahmad, dan Imam Syafi'i, “Hukum yang diterima tukang sihir wanita
itu sama dengan hukuman yang diberlakukan bagi tukang sihir laki-laki.”
Wallabu a'lam.
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Abu Bakar al-Khallal meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia mengatakan:
"Tukang sthir dari kalangan orang muslim harus dibunuh, sedangkan penyihir
dari kalangan orang musyrik tidak dibunuh, karena Rasulullah # pernah disihir
oleh seorang wanita Yahudi, tetapi beliau tidak membunuhnya.”

Al-Qurthubi pernah menukil dari Malik rabimabullabu, ia mengatakan,
"Tukang sihir dari orang kafir dzimmi harus dibunuh jika sihirnya itu mem-
bunuh orang.”

Ibnu Khuwaiz Mindad meniwayatkan dua pendapat dari Imam Malik
mengenai orang kafir dzimmi yang melakukan sihir. Pertama, “la diminta
bertaubat. Jika ia mau bertaubat dan masuk Islam, maka ia tidak dibunuh,
dan jika tidak, maka ia dibunuh.” Kedua, “Ia harus dibunuh meskipun sudah
bertaubat dan masuk Islam.”

Sedangkan mengenai tukang sihir Muslim, jika sthirnya itu mengandung
kekufuran, maka menurut empat imam dan juga ulama lainnya orang itu ter-
masuk kafir. Hal itu didasarkan pada firman Allah Ta'ala:

§ *aSE o A [0 W V8 o5 92-\‘ e QWIS Uy 3 "Sedang kednanya tidak mengajar-
kan sesuatu kepada seorang pun sebelum mengatakan, Sesungggubnya kami hanya
cobaan (bagimu), karena itu janganlah engkau kafir.” (QS. Al-Bagarah: 102).

Akan tetapi Imam Malik berkata: “Jika sihir itu tampak padanya, tidak
diterima taubatnya karena dia seperti seorang zindiq (kafir). Apabila dia ber-
taubat sebelum tampak sthir itu padanya dan datang kepada kami dengan ber-
taubat, kami menerimanya. Dan jika sthirnya membunuh, maka di dibunuh.”

Imam Syafi'i mengatakan, "Jika tukang sihir itu mengatakan, 'Aku tidak
sengaja membunuhnya,’ maka ia termasuk pembunuh yang tidak sengaja dan
diharuskan baginya membayar diyah."

Hal yang paling ampuh untuk mengusir sihir adalah apa yang telah
diturun-kan Allah 3 kepada Rasul-Nya &, yaitu mu swwidzatain (yaitu an-
Naas dan al-Falaq). Dalam sebuah hadits disebutkan:

(ol S50 3 )
"Orang yang berlindung tidak berlindung sekokoh berlindung dengannya (an-
Naas dan al-Falag)."

Demikian juga bacaan ayat Kursi, karena bacaan itu dapat mengusir
syaitan.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Nabi
Mubammad #8): "Raa'ina”, tetapi katakanlah: "Unzburna", dan "dengarlah".
Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedib. (QS. 2:104) Orang-orang
kafir dari Abli Kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan diturun-
kannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Rabb-mu. Dan Allah menentukan
siapa yang dikebendaki-Nya (untuk diberi) rabmat-Nya (kenabian); dan Allah
mempunyai karunia yang besar. (QS. 2:105)

Allah 3% melarang hamba-hamba-Nya menyerupai orang-orang kafur,
baik dalam ucapan maupun perbuatan. Karena orang-orang Yahudi (semoga
laknat Allah atas mereka) senang bermain kata-kata yang mempunya1 art1
samar dengan maksud untuk mengurangi makna yang dikandungnya. Jika
mereka hendak mengatakan: "Dengarlah kami," maka mereka mengatakan:
“raa'ina™', padahal yang dimaksudkan adalah 7% ‘unab (sangat bodoh). Sebagai-

mana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala berikut ini:

g L;s),g:w,,_;cws, ak y Gl o,sj.u, w\f‘fr&sx O 1y Ll 2 B

il 59y 30 1 1 T )y ity Bl Gt 6 1 g 68 el
€98 0y 3 i b

“Yaitu orang-orang Yahudi, mercka merubah perkataan dari termpatnya. Mereka
berkata: ‘Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya.” Dan (mereka
mengatakan pula): Dengarlah,’ padabal sebenarnya kamu tidak man mendengar
apa-apa’. Dan mereka mengatakan: Raa’ina,’ dengan memutar-mutar lidabnya
dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: ‘Kami mendengar dan patub.
Dengar dan perhatikanlah kami.’ Maka yang demikian itu lebib baik bagi mereka

*! et berarti sudilah kiranya engkau memperlihatkan kami. Pada saat para shahabat meng-
hadapkan kata ini kepada Rasulullah &, orang-orang Yahudi pun memakai pula kata ini dan
digunakan seakan-akan menyebut “Cel,”, padahal yang mereka maksudkan adalah “¥',” yang
berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan bagi Rasulullah . Itulah sebabnya Allah me-
nyuruh supaya para sahabat menukar kata "Csl," dengan kata "U%)I" yang mempunyai arti
yang sama. Pent. .

* Maksudnya; mereka mengatakan: "Kami mendengar,” padahal hati mereka mengatakan:
"Kami tidak mau menuruti."-Pent

* Maksudnya; mereka mengatakan: "Dengarlah,” tetapi hati mereka mengatakan: "Mudah-
mudahan kamu tidak dapat mendengar (tuli)."-pent.

»
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dan lebib tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekdﬁmn mereka. Me-
reka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. (QS. An-Nisaa’: 46).

Banyak juga hadits yang menceritakan mengenai diri mereka ini. Dalam
sebuah riwayat dikisahkan bahwa jika orang-orang Yahudi itu mengucapkan
salam, sebenarnya yang mereka ucapkan adalah: ‘4532 L4” (semoga kematian
menimpa kalian). """ berarti kematian. Oleh karena itu, kita diperintahkan
untuk membalas salam yang mereka sampaikan dengan mengucapkan: “.SCe
(dan juga atasmu) supaya dengan demikian ucapan kita kepada mereka di-
kabulkan sedangkan ucapan mereka kepada kita tidak dikabulkan. Maksudnya
bahwa Allah 8 melarang orang-orang mukmin menyerupai orang-orang
kafir baik dalam ucapan maupun perbuatan. Dia berfirman:

& ll i 3 S 1y Wl 1y LV Y 1505 0 GG ) "Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kalian mengatakan: ‘Raa'ina,’ tetapi katakanlab:
'Unzhurnaa,' dan dengarlah. Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedib."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Munib, dari Ibnu Umar g, 1a
menceritakan, Rasulullah & bersabda:

so0 2 (24
Vo
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"Aku diutus menjelang kiamat dengan membawa pedang sehingga hanya Allah
yang diibadahi yang tiada sekutu bagi-Nya. Rizkiku dijadikan berada di bawah
bayang-bayang tombakku. Kehinaan dan kerendahan ditimpakan kepada orang-
orang yang menyalahi perintahku. Dan barangsiapa menyerupai suatu kaum,
maka 1a termasuk golongan mereka." (HR. Ahmad).

Abu Daud juga meriwayatkan dari Utsman bin Abi Syaibah, dari Abu
an-Nadhr Hasyim, Ibnu Qasim memberitahu kami, Rasulullah & bersabda:

o}? R4 o: /&/:"o L7
(- 80 P o id 2))
# .

"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari golongan mereka."
(HR. Abu Daud).

Hadits tersebut mengandung larangan keras sekaligus ancaman terhadap
tindakan menyerupai orang-orang kafir, baik dalam ucapan, perbuatan, pakaian,
perayaan hari-hari besar, dan ibadah mereka, maupun hal lainnya yang sama
sekali tidak pernah disyari‘atkan dan tidak kita akui keberadaannya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, “Ayahku pernah bercerita kepadaku,
ada seseorang yang mendatangi Abdullah Ibnu Mas'ud dan menuturkan, ‘Ajan-
lah aku.” Maka Ibnu Mas'ud berujar, ‘Jika engkau mendengar Allah berfirman,
§ 1,500 30 G $ 'Hai orang-orang yang beriman,' maka pasanglah pendengaran-
mu baik-baik, karena itu adalah suatu kebaikan yang diperintahkan-Nya atau
keburukan yang dilarang-Nya."
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Mengenai firman-Nya, € ¢/, $ Muhammad bin Ishak meriwayatkan
dari Ibnu Abbas, “Maksudnya arahkanlah pendengaranmu kepada kami.”

Berkenaan dengan firman Allah 3%, § G, | _,J A RIRAIIRY qufb $ "Hai
orang-orang yang beriman, janganlab kalian mengzzmkcm, Raa'ina,” dari Ibnu
Abbas, adh-Dhahhak meriwayatkan, “Orang-orang Yahudi itu mengatakan
kepada Nabi &: ‘Pasanglah pendengaranmu baik-baik kepada kami.” Sesung-
guh-nya ucapan “Gs!,” itu sama seperti ungkapan “Ube”.

“Janganlah kalian mengatakan ‘L%, artinya ‘Janganlah kalian me-
ngatakan sesuatu yang berbeda.”

Dalam suatu riwayat disebutkan, Janganlah kalian mengatakan, Dengar-
lah kami dan kami akan mendengarmu.

As-Suddi mengatakan, “Ada seorang Yahudi dan Bani Qainuqa’ yang
dipanggil dengan nama Rifa’ah bin Zaid. Ia mendatangi Rasulullah &, ketika
bertemu beliau, ia mengatakan, ‘Pasanglah pendengaranmu dan dengarlah,
sesungguhnya kamu tidak mendengar.””

Orang-orang muslim mengira bahwa para nabi itu diagungkan dengan
ucapan itu. Beberapa orang dari mereka mengatakan: "Dengarlah, sebenarnya
engkau tidak mendengar dan tidak hina." Yang demikian itu seperti yang
terdapat dalam surat an-Nisaa'. Kemudian Allah 35 mengemukakan kepada

orang-orang mukmin agar tidak mengatakan “Cs/,”. Hal senada juga dikatakan
oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.

Dari Ibnu Jarir mengemukakan, “Menurut kami, pendapat yang benar
adalah yang menyatakan bahwa Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin
mengatakan kepada nabi-Nya, Muhammad &, “Us!,”. Karena hal itu merupa-
kan kata yang tidak disukai Allah Ta'ala untuk diucapkan kepada nabi-Nya &&.”

Dan firman-Nya:

épg,u; e rﬁ.uJ US,MJWJW\_QUA\ S ;,u§ ‘Orang-

orang kaf r dan ablul kztab dan orang-orang musynk tiada menginginkan di-

turunkannya suatu kebaikan kepadamu dari Rabb-mu.” Allah 3 mengungkap-
kan betapa sengit dan kerasnya permusuhan orang-orang kafir dari Ahlul Kitab
dan orang-orang Musyrik terhadap orang-orang Mukmin. Oleh karena itu
kaum mukminin diperingatkan oleh Allah T2’ala agar tidak menyerupai
mereka, supaya dengan demikian terputus kasih sayang yang terjadi di antara
orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir dan musyrik tersebut. Selain
itu, Allah T2’ala juga mengingatkan nikmat yang telah dikaruniakan kepada
orang-orang mukmin berupa syari’at yang sempurna dan lengkap yang telah
dlsyan atkan kep ada Nabi mereka, Muhammad #, di mana Dia berfirman,
¢ (,_h.-d\ Fad g5 A (S x4 L a2l A 3 "Dan Allab menentukan siapa yang
dikebendaki-Nya (untuk diberi) rabmat-Nya (kenabian), dan Allab mempunyai
karunia yang besar."

L
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Ayat mana saja yang kami nasakbkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebib baik daripadanya atan sebanding
dengannya. Tiadakabh kamu mengetabui babwa sesunggubnya Allah Maba-
kuasa atas segala sesuatu. (QS. 2:106) Tiadakab kamu mengetabui babwa
kerajaan langit dan bumi adalab kepunyaan Allab. Dan tiada bagimu selain
Allah seorang pelindung maupun seorang penolong. (QS. 2:107)

Mengenai firman Allah 38, € &; U 225G 3 "Ayat mana saja yang Kami
nasakbkan," Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, 1a mengatakan:
“Artinya, yang Kami (Allah) gantikan.”

Masih mengenai ayat yang sama, dari Mujahid, Ibnu ]ura1] mernwayat-
kan, € i; ".» 5255 P “Ayat mana saja yang Kami nasakbkan,” maksudnya
adalah, Ayat mana saja yang Kami (Allah) hapuskan.”

Ibnu Abi Nu)alh meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia menuturkan:
§ 4_,\; o g ¥ artinya, ‘Kami (Allah) biarkan tulisannya, tetapi kami
ubah hukumnya.” Hal itu dinwayatkan dari beberapa sahabat Abdullah bin
Mas'ud .

€ 0 u" il , as-Suddi mengatakan: “Nasakh berarti menarik (meng-
genggamnya)
Sedangkan Ibnu Abi Hatim mengatakan Yakni menggenggam dan

mengangkatnya, seperti firman-Nya: € 2| Us e G 13y L) 3 ;o 3 "Orang
yang sudab tua, baik laki-laki manpun perempuan yang berzina, maka rajamlab
keduanya Dem1k1an juga firman-Nya:

§ 6 L) S8V (a5 L. ol T Y O P “Seandainya Ibnu Adam mem-

punyai dua lembab emas, niscaya mereka akan mencari lembab yang ketiga."

Masih berhubungan dengan firman-Nya. £ &i; *» il $ "Ayat mana
saja yang Kami nasakbkan," Ibnu Jarir mengatakan, Artinya hukum suatu ayat
yang Kami (Allah) pindahkan kepada lainnya dan Kami ganti dan ubah, yaitu
mengubah yang halal menjadi haram dan yang haram menjadi halal, yang boleh
menjadi tidak boleh dan yang tidak boleh menjadi boleh. Dan hal itu tidak
terjadi kecuali dalam hal perintah, larangan, keharusan, mutlaq, dan ibahah
(kebolehan), Sedangkan ayat-ayat yang berkenaan dengan kisah-kisah tidak
mengalami nasikh maupun mansh
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Kata ¢ c.....ﬂ” berasal dani “uL&Ss CM ’, yaitu menukil dari suatu naskah ke
naskah lainnya. Demikian halnya * P§>J 3" berarti penukilan dan pemindahan
redaksi ke redaksi yang lain, baik yang dmasakhkan itu hukum maupun tulisan-
nya, karena keduanya tetap saja berkedudukan mansukh (dinasakh).

Firman-Nya, € G §f 3 "Atau Kami jadikan lupa." Bisa dlbaca dengan
(Salah satu dan) dua bacam34 “Lb\..-w)” d ((LGM:» “Lbl:.w;” berartl “LQ n (kanll
akhirkan). ’

Mengenai firman Allah 8%, € Gl §f €17 s 3055 , Ali bin Abi Thalhah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengemukakan, (artinya), Allah berfirman,
"Ayat-ayat yang Kami rubah atau tinggalkan, tidak Kami ganti.”

Sedangkan Mujahid meriwayatkan dari beberapa sahabat Ibnu Mas'ud,
"els ; " (Berarti) Kami tidak merubah tulisannya dan hanya merubah hukum
nya saja.

Athiyyah al-Aufi mengatakan, * \_AL...;” (berarti) Kami akhirkan ayat
tersebut dan Kami tidak menghapusnya.

Masih berkaitan dengan ayat, € el Ll (e 3dl $ "adh-Dhahhak
mengatakan, “Yakni nasikh dari yang manshukh.”

Mengenai bacaan € g.d' ¥, Abdur Razak rnenwayatkan dari Ma'mar,
dari Qatadah mengenai firman-Nya, € Jf &l s » udle $, 1a mengatakan,
"Allah 3 menjadikan Nabi- -Nya, Muhammad & lupa dan menasakh ayat
sesuai dengan kehendak-Nya."

Ubaid bin Umair mengatakan, ¢ ng f % “berarti Kami mengangkat-
nya dari kalian.”

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, “Umar
bin al-Khaththab 4 mengatakan, ‘Orang yang terbaik bacaannya di antara
kami adalah Ubay dan yang paling ahli hukum adalah Ali, dan kami akan
meninggalkan kata-kata Ubay, di mana ia mengatakan, 'Aku tidak akan me-
ninggalkan sesuatu apapun yang aku dengar dari Rasulullah #,' padahal Allah
Ta'ala berfirman, € Lg—»w o Q, C;“‘L‘ $ "Ayat mana saja yang Kami nasakh,"
dan firman-Nya, € Gl f G ,:u < 3 "Kami datangkan yang lebih baik darinya
atau sepadan dengannya. " Yaitu hal hukum yang berkaitan dengan kepentingan
para mukallaf.”

Sebagaimana yang d d.tkatakan Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, me-
ngenai firman-Nya, € Ll f T > i 3 "Kami datanghkan yang lebib baik

darinya atau sepadan dengannya," ia mengatakan, "Yaitu memberi manfaat yang
lebih baik bagi kalian dan lebih ringan.”

. : LE .
* Ibnu Katsir dan Aby Amr membacanya, “GLL% 4", sedangkan ulama lainnya dengan mem-
bacanya, “Ggi”.
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Masih mengenai firman-Nya, € G ) G2 s <P Kami datangkan
yang lebib baik darinya atau sepadan dengannya.” Qatadah mengatakan, “Yaitu
ayat yang di dalamnya mengandung pemberian keringanan, rukhshah, perintah,
dan larangan.”

Dan firman Allah 3&&:
005 n K6 e 8 el il Sl Wl W 8 ez e B o s Wy
“Tidakkah engkan mengetabui babwa sesunggubnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu? Tidakkah engkan mengetabui babwa kerajaan dan bumi adalah kepunyaan

Allab? Dan tidak ada bagi kalian selain Allah seorang pelindung maupun seorang
penolong.”

Imam Abu Ja’far bin Jarir rabimabullabu mengatakan, “Penafsiran ayat
tersebut adalah sebagai berikut: ‘Hai Muhammad, tidakkah engkau mengetahu
bahwa hanya Aku (Allah) pemilik kerajaan dan kekuasaan atas langit dan
bumi. Di dalamnya Aku putuskan segala sesuatu sesuai dengan kehendak-
Ku, dan di sana Aku mengeluarkan perintah dan larangan, dan (juga) menasakh,
mengganti, serta merubah hukum-hukum yang Aku berlakukan di tengah-
tengah hamba-Ku sesuai kehendak-Ku, jika Aku menghendaki." Lebih lanjut
Abu Ja'far mengatakan, ayat itu meski diarahkan kepada Nabi Muhammad &
untuk memberitahu keagungan Allah 3%, namun sekaligus hal itu dimaksudkan
untuk mendustakan orang-orang Yahudi yang mengingkari nasakh (peng-
hapusan) hukum-hukum Taurat dan menolak kenabian Isa 38 dan Muhammad
karena keduanya datang dengan membawa beberapa perubahan dar sisi Allah
& untuk merubah hukum-hukum Taurat. Maka Allah memberitahukan
kepada mereka bahwa kerajaan dan kekuasaan atas langit dan bumi ini hanyalah
milik-Nya, semua makhluk ini berada di bawah kekuasaan-Nya. Mereka harus
tunduk dan patuh menjalankan perintah dan menjahui larangan-Nya. Dia
mempunyai hak memerintah dan melarang mereka, menasakh, menetapkan,
dan membuat segala sesuatu menurut kehendak-Nya.

Berkenaan dengan hal tersebut penulis (Ibnu Katsir) katakan, Yang
membawa orang Yahudi membahas masalah nasakh ini adalah semata-mata
karena kekufuran dan keingkarannya terhadap adanya nasakh tersebut. Me-
nurut akal sehat, tidak ada suatu hal pun yang melarang adanya nasakh dalam
hukum-hukum Allah Ta'ala, karena Dia dapat memutuskan segala sesuatu
sesuai dengan kehendak-Nya, sebagaimana Dia juga dapat berbuat apa saja
yang di kehendaki-Nya. Yang demikian itu juga telah terjadi di dalam kitab-
kitab dan syari'at-syari'at-Nya yang terdahulu. Misalnya, dahulu Allah 38
membolehkan Nabi Adam mengawinkan putrinya dengan puteranya sendin,
tetapi setelah itu Dia mengharamkan hal itu. Dia juga membolehkan Nabi
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Nuh setelah keluar dari kapal untuk memakan semua jenis hewan, tetapi
setelah itu Dia menghapus penghalalan sebagiannya. Selain itu, dulu menikahi
dua saudara puteri itu diperbolehkan bagi Israil (Nabi Ya'qub) dan anak-anak-
nya, tetapi hal itu diharamkan di dalam syariat Taurat dan kitab-kitab setelah-
nya, Dia juga pernah menyuruh Nabi Ibrahim %8 menyembelih puteranya,
tetapi kemudian Dia menasakhnya sebelum perintah itu dilaksanakan. Allah
3 juga memerintahkan mayoritas Bani Israil untuk membunuh orang-orang
di antara mereka yang menyembah anak sapi, lalu Dia menarik kembali perintah
pembunuhan tersebut agar tidak memusnahkan mereka.

Di samping itu, masih banyak lagi hal-hal yang berkenaan dengan
masalah itu, orang-orang Yahudi sendiri mengakui dan membenarkannya. Dan
jawaban-jawaban formal yang diberikan berkenaan dengan dalil-dalil ini, tidak
dapat memalingkan sasaran maknanya, karena demikian itulah yang dimaksud-
kan. Dan sebagaimana yang masyhur tertulis di dalam kitab-kitab mereka me-
ngenai kedatangan Nabi Muhammad # dan perintah untuk mengikutinya. Hal
itu memberikan pengertian yang mengharuskan untuk mengikuti Rasulullah &8,
dan bahwa suatu amalan tidak akan diterima kecuali yang didahulukan berdasar-
kan syariatnya, baik dikatakan bahwa syariat terdahulu itu terbatas sampai pe-
ngutusan Rasulullah £, maka yang demikian itu tidak dlsebut sebagal nasakh.
Hal itu didasarkan pada firman-Nya, € M\ ) Ll B "Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai malam.” Ada pendapat lain yang mengatakan
bahwa syariat itu bersifat mutlak sedangkan syariat Muhammad & menasakh-
nya. Bagaimanapun adanya, mengikutinya (Nabi Muhammad &) merupakan
suatu keharusan, karena beliau datang dengan membawa sebuah kitab yang me-
rupakan kitab terakhir dari Allah Tabaraka wa Ta'ala.

Dalam hal ini, Allah Ta'ala menjelaskan dibolehkannya nasakh sebagai
bantahan tethadap orang-orang Yahudi Ja'natulah 'alaibim-, di mana Dia ber-
firman, € 5,37y 220 Gl S dn Oy L 20 ds a8 e O s 0Ty
“Tidakkab engkau mengetabui babwa sesunggubnya Allab Mabakuasa atas segala

sesuatusd Tidaklah engkau mengetabui babwa kerajaan langit dan bumi adalab
kepunyaan Allab?"

Sebagaimana Dia mempunyai kekuasaan tanpa ada yang menandingi-

nya, demikian pula hanya D1a yang berhak memutuskan hukum menurut ke-
hendak-Nya. ¢ -3, S NTY "Ketabuilab, menciptakan dan memerintab hanya-
lab bak Allab.” (QS. Al-A raaf: 54) Dan di dalam surat Ali Imran yang mana
konteks pembicaraan pada bab awal surat tersebut ditujukan kepada Ahlul
Kitab juga terdapat nasakh, yaitu pada firman-Nya:
§ ol Lo a7 A0 N d\;;\f.\ e BLE Skl S"$ "Semua makanan adalab
balal bagi Bani Israil kecuali makanan yang dibaramkan oleb Israil (Nabi Ya'qub)
untuk dirinya sendiri.” Sebagaimana penafsiran ayat ini akan kami sampaikan
pada pembahasan berikutnya.
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Kaum muslimin secara keseluruhan sepakat membolehkan adanya na-
sakh dalam hukum-hukum Allah Ta'ala, karena di dalamnya terdapat hikmah

yang sangat besar. Dan mereka semua mengakui terjadinya nasakh tersebut.

Seorang mufasir, Abu Muslim ash-Ashbahaani mengatakan: "Tidak
ada nasakh di dalam al-Qur'an.” Pendapat Abu Muslim itu sangat lemah dan
patut ditolak. Dan sangat mengada-ada dalam memberikan jawaban berkenaan '

dengan terjadinya nasakh. Misalnya (pendapat) mengenai masalah iddah seorang
wanita yang berjumlah empat bulan sepuluh hari setelah satu tahun. Dia tidak

* dapat memberikan jawaban yang dapat diterima. Demikian halnya masalah
pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah, juga tidak diberikan jawaban
sama sekali. Juga penghapusan kewajiban bersabar manghadapi kaum kafir
satu lawan sepuluh menjadi satu lawan dua. Dan juga penghapusan (nasakh)
kewajiban membayar sedekah sebelum mengadakan pembicaraan khusus
dengan Rasulullah &, dan lainlainnya. Wallabu a'lam.

s A7 “% /,..a 2.5
55 0 o o5 J*“\—SPQ AR
@ = cv_}wd--o.u.so{’/}éaﬂ .i:f\_:

- Apakab kamu mengbendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani
Israil meminta kepada Musa pada zaman dabulu? Dan barang siapa yang
menukar iman dengan kekafiran, maka sunggub orang itu telab sesat dari
jalan yang lurus. (QS. 2:108)

Melalui ayat ini, Allah 3% melarang orang-orang mukmin banyak berta-
nya kepada Nabi # mengenai hal-hal sebelum terjadi, sebagaimana Dia berfirman:
é(,_Q.uos;jA\ U e G 1415 o) gjrfﬁ(.ﬁ.uouufu;\}wv ARV RVA (19"
"Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu menanyakan (kepada Nabimu)
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya akan menyusabkanmu dan jika
kalian menanyakan pada waktu al-Qur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan

diterangkan kepadamu.” (QS. Al-Maa-idah: 101).

Artinya, jika kalian menanyakan perinciannya setelah ayat itu diturun-
kan, niscaya akan dijelaskan kepada kalian. Dan janganlah kalian menanyakan
suatu perkara yang belum terjadi karena boleh jadi perkara itu akan diharam-
kan akibat adanya pertanyaan tersebut. Oleh karena itu dalam sebuah hadits
shahih Rasulullah # bersabda:

( MJ" ‘?J’"?J’”pj‘wu’d‘“u““fu“w‘ph’w‘)
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"Sesungguhnya orang muslim yang paling besar kejahatannya adalah yang me-
nanyakan sesuatu yang tidak diharamkan, kemudian menjadi diharamkan lan-
taran pertanyaan tadi."

Ketika Rasulullah & ditanya mengenai seseorang yang mendapati
isterinya bersama laki-laki lain. Jika hal itu ia bicarakan, maka itu adalah suatu
aib untuknya. Dan jika ia biarkan, maka pantaskah ia diamkan hal tersebut?
Maka Rasulullah & tidak menyukai pertanyaan-pertanyaan seperti itu dan
mencelanya. Kemudian Allah & menurunkan hukum mula ‘anab (1i'an).

Oleh karena itu, di dalam kitab Shahihain ditegaskan melalui sebuah
hadits yang diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah:

(JIE 85T QU Bl I8y J5 5 A0S

"Rasulullah & melarang banyak bicara dan membicarakan setiap kabar yang
didengarnya, menghambur-hamburkan harta, serta banyak bertanya.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim). ’

Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan, Rasulullah & bersabda:

el e Lt (el 57 (KI5 08 e s Wl (SE U 3 )
( °)--’\9 s P Sy v\) EARMEVE R ,.u Sl \:u

"Biarkanlah masalah-masalah yang tidak aku persoalkan atas kalian. Karena
binasanya orang-orang sebelum kalian disebabkan mereka banyak bertanya
dan menentang para nabi mareka. Jika aku memerintahkan sesuatu kepada
kalian, maka kerjakanlah semampu kalian. Dan jika aku melarang kalian
mengerjakan sesuatu, maka tinggalkanlah." (HR. Muslim).

Yang demikian itu dikemukakan Rasulullah & setelah mereka diber:-
tahukan bahwa Allah Ta'ala mewajibkan ibadah haji kepada mereka, lalu se-
seorang bertanya: "Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?" Maka Rasulullah pun
terdiam meskipun telah ditanya sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau pun men-
jawab: "Tidak, seandainya kujawab, 'Ya,' maka akan menjadi suatu kewajiban.
Dan jika diwajibkan, niscaya kalian tidak sanggup menunaikannya." Kemudian
beliau bersabda: "Janganlah banyak bertanya kepadaku, laksanakan saja apa
yang aku telah ajarkan kepada kalian. Karena binasanya orang-orang sebelum
kalian disebabkan mereka banyak bertanya dan menentang pada nabi mereka.
Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka kerjakanlah semampu
kalian. Dan jika aku melarang kalian mengerjakan sesuatu, maka hindarilah."

Oleh karena itu, Anas bin Malik pernah berkata, “Kami dilarang ber-
tanya kepada Rasulullah & mengenai sesuatu. Hal yang menggembirakan kami
adalah jika ada seorang dari penduduk pedalaman yang datang dan bertanya
kepada beliau dan kami mendengarnya.”
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Firman Allah 88, € 3 s Lo (2 G5 (83,2525 0003 141 "apahab
kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian seperti Bani Israil me-
minta kepada Musa pada zaman dabulu?” Maksudnya adalah, bahkan kalian
menghendaki untuk itu. Atau dapat juga dikatakan bahwa hal itu termasuk bab
istifbam (pertanyaan) yang mempunyai makna penolakan. Dan firman-Nya itu
berlaku umum, baik orang-orang mukmin dan juga orang-orang kafir, karena
Rasulullah # itu diutus kepada umat manusia secara keseluruhan. Sebagaimana
firman-Nya:

300G s AT Ll E e v el 3 ol ousd el iz y

gl el (B T
"Ablul kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuab
kitab dari langit. Maka sesunggubnya mereka telab meminta kepada Musa yang
lebib besar dari itu. Mereka berkata: 'Perlibatkanlah Allab kepada kami dengan
nyata.' Maka mereka disambar petir karena kezhalimannya. " Maksudnya, Allah 3&
mencela orang yang bertanya kepada Rasulullah # mengenai sesuatu hal dengan
tujuan untuk mempersulit dan mengusulkan pendapat yang lain, sebagaimana
yang ditanyakan Bani Israil kepada Musa 3«8 dalam rangka menyulitkan, men-
dustai, dan mengingkarinya.

Firman-Nya, ¢ OV K i o 3% "Dan barangsiapa menukar ke-
imanan dengan kekufuran.” Artinya, barang51apa membeli kekufuran dengan
menukarnya (dengan) keimanan, € J««J\ Ny S 45 P "Maka ia benar-benar ter-
sesat dari jalan yang lurus.” Artinya, ia telah keluar dari jalan yang lurus menuju
kebodohan dan kesesatan. Demikian itulah keadaan orang-orang yang menolak
untuk membenarkan dan mengikuti para nabi dan berbalik menuju penen-
tangan dan pendustaan serta mengusulkan pendapat yang lain melalui per-

tanyaan-pertanyaan yang sebenarnya mereka tidak memerlukannya dan hanya
bertujuan untuk menyulitkan dan kufur.

Abul ‘Aliyah mengatakan: “(Maksud ayat di atas yaitu) menukar ke-
bahagiaan dengan kesengsaraan.”
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Sebagian besar Abli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan
kamu kepada kekafiran setelab kamu beriman, karena dengki yang (timbul)
dari diri mereka sendiri, setelab nyata bagi mereka kebenaran. Maka ma'af-
kanlab dan biarkanlab mereka, sampai Allab mendatangkan perintab-Nya.
Sesunggubnya Allab Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS. 2:109) Dan dirikan-
lab shalat dan tunaikan zakat. Dan apa-apa yang kamu usabakan dari ke-
baikan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pabalanya pada sisi Allab.
Sesunggubnya Allah Mabamelibat apa-apa yang kamu kerjakan. (QS. 2:110)

Allah Tabaraka wa Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang ber-
iman agar tidak menempuh jalan orang-orang kafir dari Ahlul Kitab. Dia
juga memberitahu mereka tentang permusuhan orang-orang kafir terhadap
mereka, baik secara batiniyah maupun lahiriyah. Dan berbagai kedengkian
yang menyelimuti mereka terhadap orang-orang mukmin karena mereka
mengetahui kelebihan yang dimiliki orang-orang Mukmin dan Nabi mereka.
Selain itu, Allah 3& memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
berlapang dada dan memberi maaf sampai tiba saatnya Allah 3% mendatangkan
pertolongan dan kemenangan. Juga menyuruh mereka mengerjakan shalat
dan menunaikan zakat.

Sebagaimana yang diriwayatkan Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas,
ia mengatakan, Huyay bin Akhthab dan Abu Yasir bin Akhthab merupakan
orang Yahudi yang paling dengki terhadap masyarakat Arab, karena Allah &
telah mengistimewakan mereka dengan (mengutus) Rasul-Nya, Muhammad .
Selain itu, keduanya juga paling gigih menghalangi manusia memeluk Islam.
Berkaitan dengan kedua orang tersebut, Allah 8% menurunkan ayat:
¢ c"<‘ 3 J»f "> S5, ¥ "Sebagian besar Ablul Kitab menginginkan agar
mereka dapat mengembalikan /ealzan kepada kekaﬁmn setelah kalum beriman."
Lebih lanjut Allah 3 berfirman, € 5=l 24} 12 U 4 (..Ml s e 10 1S P
"Karena dengki yang timbul dari diri mereka sendiri setelah nyata bagi mereka ke-
benaran." Dia berfirman, yaitu setelah kebenaran terang benderang di hadapan
mereka dan tidak ada sedikit pun yang tidak mengetahuinya, tetapi kedengkian
menyeret mereka kepada pengingkaran. Maka Allah 3 pun benar-benar men-
cela, menghira, dan mencaci mereka, serta menyegerakan bagi Rasulullah %
dan juga orang-orang yang beriman yang telah membenarkan, mengimani, dan
mengakui apa yang diturunkan Allah 3 kepada mereka dan yang diturunkan
kepada orang-orang sebelum mereka, kemuliaan, pahala yang besar, dan per-
tolongan-Nya.
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Mengenai firman-Nya, € ﬁ-»:isf A 54 P, ar-Rabi’ bin Anas mengatakan,
“(Hal itu berarti), berasal dari diri mereka sendiri.”

Sedangkan mengenai firman-Nya, € f_,z“ ;.25 et L 3 a P "Setelab nyata
bagi mereka kebenaran,” Abul Aliyah mengatakan, "Yaitu setelah mereka me-
lihat dengan jelas bahwa Nabi Muhammad, Rasulullah & tertulis dalam kitab
Taurat dan Injil. Lalu mereka mengingkarinya karena dengki dan iri, karena

Nabi Muhammad & bukan dari kalangan mereka (Yahudi)."
Hal serupa juga dikatakan oleh Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas.

Dan firman Allah 3, ¢ - ,ab Ay @b |zl y | ,ub $ “Maka maafkan
lah dan biarkanlah mereka, sampai Allab mendamngkan perintab-Nya.” Ayat ini
sama sepem fxrman Allah berikut ini:

4 ‘fjdb \;}w U.'.U\ uﬁjrﬂ.’uﬁ u\_‘Q‘ s,,fu,.mu, M;? “Dan juga kalian
sunggub-sunggub akan mendengar dari orang-orang Abli Kitab sebelum kalian

dari orang-orang yang mempersekutukan Allab, gangguan yang banyak yang
menyakitkan bati.” (QS. Ali Imraan: 186).

Mengenai firman-Nya, € - ,ab ly gb SV iy | a6 P Maka maafkan-
lah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintab-Nya," Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 1a mengatakan, ayat tersebut
telah dinasakh dengan ayat-ayat berikut ini: € (350505 5 < 05 PR IR
“Maka bunublah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian jumpai mereka.”

(QS. At-Taubah: 5).
Juga (dengan) firman-Nya:
o 5 Lty G5y 0 P 25 S ) B i
€ 010 1Ay 5 o T 1B g5 D0l A 2
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allab dan tidak pula kepada
hari akbir serta tidak mengharamkan apa yang telah dibaramkan oleb Allah dan
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu

orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar
Jjizyab dengan patub sedang mereka dalam keadaan tunduk." (QS. At-Taubah: 29).

Dengan demikian pemberian maaf tersebut dinasakh (dihapuskan) bagi
orang-orang musynk. Hal yang sama dikemukakan oleh Abul Aliyah, ar-Rabi
bin Anas, Qatadah, dan as-Suddi, bahwa ayat tersebut mansukh dengan ayat saif
(penntah belperang) Hal itu ditunjukkan pula oleh firman-Nya:
€. L g;b > ¥ "Sebingga Allab mendatangkan perintab-Nya." Rasulullah @
melaksanakan untuk memberikan maaf seperti yang diperintahkan Allah,
sehingga Allah mengizinkan kaum muslimin memerangi mereka. Lalu dengan-
nya Allah membunuh para pemuka kaum Quraisy.

Hadits tersebut sanadnya shahih, meskipun aku sendiri tidak men-
dapatkannya di dalam Kutubus Sittah (enam kitab hadits: Shahih al-Bukhari,

W a VP a2V 2V V2V LV VAV 2 O O N N W W W W W0 W
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Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah,

dan Sunan an-Nasa 1), tetapi asalnya terdapat dalam kitab Shabibain, dari
Usamah bin Zaid.

firman Allah &8 o o )

§ 0 e o 50 [.i....aﬂj Vo2 Gy 3801 AL s 1,23, 3 "Dirikanlab shalat
dan tunaikanlab zakai. Kebaikan apapun yang kamu lakukan untuk dirimau,
maka kamu akan menemukan pabalanya pada sisi Allah.” Allah 3 memerintah-
kan mereka untuk mengerjakan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka yang
pahalanya adalah untuk mereka pada hari kiamat kelak, misalnya mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, sehingga Allah 3% memberikan kepada mereka
kemenangan dalam keh1dupan dunia ini dan ketika har kebangkitan kelak,
L G U pepSip ) ifpe £ el C“’\j cn $ “Yaitu bari yang tidak berguna
bagi orang-orang zhalim permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan
bagi mereka pula tempat tinggal yang burnk.” (QS. Al-Mu’min: 52).

Oleh karena itu Allah 3% berfirman, € *.2; o )f;,u L, 4 ol $ “Sesunggub-
nya Allah Mahamelihat apa-apa yang kamu kerjakan.” Artinya Allah Ta'ala tidak
akan lengah terhadap suatu amalan yang dikerjakan seseorang dan tidak pula
menyia-nyiakannya, apakah itu berupa amal kebaikan maupun kejahatan. Dan
Dia akan memberikan balasan kepada setiap hamba-Nya sesuai dengan amal
perbuatannya.

Mengenai firman-Nya, € . 0 JE LA () "Sesunggubmnya Allab
Mahamelibat apa-apa yang kalian kerjakan.” Abu Ja'far Ibnu Jarir mengatakan,
berita ini berasal dari Allah Ta'ala untuk orang-orang mukmin yang menjadi
kbithab (sasaran dalam pembicaraan) pada ayat ini, yaitu apa pun yang mereka
kerjakan, baik maupun buruk, secara sembunyi-sembunyi maupun terang-
terangan, maka Dia senantiasa melihatnya, tidak ada sesuatu pun yang ter-
sembunyi dari-Nya. Dia akan membalas perbuatan baik dengan kebaikan,
kejahatan dengan kejahatan serupa. Firman-Nya ini, meskipun berkedudukan
sebagai berita, namun mengandung janji dan ancaman, sekaligus perintah dan
larangan. Di mana Dia memberitahukan kepada umat manusia bahwa Dia
Mahamengetahui seluruh amal yang mereka kerjakan, dengan tujuan agar
mereka lebih bersungguh-sungguh untuk berbuat ketaatan, dan semuanya
itu akan menjadi sirnpanan bagi mereka, sehingga Dia memberikan balasan
keEada mereka Seb agalmana firman-Nya:
€ W dp o it L% (.i,.u\( \ i3 Uy b "Kebaikan apa pun yang kamu lakukan
untuk dmmu maka kamu akan menemukan pabalanya pada sisi Allab. " Mereka
juga diperingatkan agar tidak berbuat maksiat kepada-Nya.

W W g

Sedangkan mengenai firman- Nya, € el $ "Mabamelibat," lebih lanjut
Ibnu ]anr mengatakan, Allah Ta'ala “7,2%” (melihat), lalu kata itu berubah men-
jadi “2ai” sebagaimana ¢ g:u ’ (menciptakan) menjadi “C-b” dan “J5+” (pedih)
rnen]adi "rJ . Wallabu a'lam.
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Dan mereka (Yabudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yabudi dan Nasrani". Demikian
itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjuk-
kan kebenaranmu jika kamu adalab orang-orang yang benar”. (QS. 2:111)
(Tidak demikian) babkan barangsiapa yang menyerabkan diri kepada Allah,
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Rabb-nya dan
tidak ada kekbawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedib
hati. (QS. 2:112) Dan orang-orang Yabudi berkata: "Orang-orang Nasrani
itu tidak mempunyai suatu pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata:
"Orang-orang Yabudi tidak mempunyai sesuatu pegangan”, padahal mereka
(sama-sama) membaca al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak me-
ngetabui, mengucapkan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan meng-
adili di antara mereka pada bari kiamat, tentang apa-apa yang mereka ber-
selisih padanya. (QS. 2:113)

Allah 3% menjelaskan ketertipuan orang-orang Yahudi dan Nasrani oleh
apa yang ada pada diri mereka, dimana setiap kelompok dari keduanya (Yahudi
~ ~dan Nasrani) mengaku bahwasanya tidak akan ada yang masuk surga kecuali
yﬁg memeluk agama mereka, sebagaimana yang diberitahu-kan Allah Tabaraka
wa Ta'ala melalyi firman-Nya dalam surat al-Maa-idah berikut ini, mereka
menyatakan, € o TR 7Y Pl ‘5 ¥ “Kami anak-anak Allab dan kekasib-
kekasib-Nya.” (QS. Al-Maa-idah: 18).
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Kemudian Allah Ta'ala mendustakan pengakuan mereka itu melalu
pemberitahuan yang disampaikan dalam firman-Nya bahwa Dia akan meng-
adzab mereka akibat dosa yang mereka perbuat. Seandainya keadaan mereka
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya keadaannya tidak demikian. Se-
bagaimana pengakuan mereka sebelumnya yang menyatakan bahwa mereka
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali beberapa hari saja. Kemudian
mereka masuk ke surga. Tetapi pengakuan mereka ini pun mendapat bantahan
dari Allah &&. Berikut ini adalah bantahan Allah Ta'ala berkenaan dengan
pengakuan mereka yang tidak berdasarkan dalil, hujjah, dan keterangan yang
jelas, di mana Dia berfirman, ¢ (.%f:l_ﬂf s ¥ “Ttulah angan-angan mereka.”
Abul ‘Aliyah mengatakan: “Artinya, yaitu angan-angan yang mereka damba-
kan dari Allah tanpa alasan yang benar." Hal senada juga dikemukakan oleh
Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas.

. Selanjutnya Allah & berfirman, € J_; $ “Katakan,” hai Muhammad,
€ WSOV S s b “Kemukakanlab penjelasan kalian.” Abul *Aliyah, Mujahid,
as-Suddi, dan ar-Rab'i bin Anas mengatakan, “(Artinya) kemukakanlah hujjah
kalian.” Sedangkan Qatadah mengatakan: “Berikanlah keterangan mengenai
pengakuan kalian itu, € 08U 225" 0\ ¥ “Tika kalian orang-orang yang benar,
dalam pengakuan kalian itu."” ’

Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, € [ 5, o) G5, L2000 )
"Babkan barangsiapa yang menyerabkan dirinya kepada Allab, sedang ia berbuat
baik." Maksudnya, barangsiapa yang mengikhlaskan amalnya hanya untuk Allah
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya.

Berkaitan dengan firman-Nya, € &) 5 L0 75 C$ “Babkan barang:
siapa yang menyerabkan dirinya kepada Allab,” Abu al-Aliyah dan ar-Rabs1’ bin
Anas mengatakan, € Ll 4 X P (Yaitu), barangsiapa yang benar-benar tulus
karena Allab.”

Masih berkenaan dengan ayat tersebut, € 4 $ “Dirinya.” Sa'id bin
Jubair mengatakan, yaitu yang tulus ikhlas menyerahkan "agamanya" sedang
§ "> a4 ¥ “la berbuat baik,” artinya, mengikuti Rasulullah #. Karena amal
perbuatan yang diterima itu harus memenuhi dua syarat, yaitu harus didasar-
kan pada ketulusan karena Allah Ta’ala semata, dan syarat kedua, harus benar
dan sejalan dengan syari‘at Allah. Jika suatu amalan sudah didasarkan pada
keikhlasan hanya karena Allah, tetapi tidak benar dan tidak sesuai dengan
syariat, maka amalan tersebut tidak diterima. Oleh karena itu, Rasulullah &

bersabda: ,

(5 58 30 o %8 s )
"Barangsiapa mengerjakan suatu amal yang tidak sejalan dengan perintah kami,
maka amal itu tertolak." (HR. Imam Muslim, dari hadits ‘Aisyah g &1 ).

Dengan demikian, perbuatan para pendeta ahli itbadah dan yang semi-
salnya, meskipun mereka tulus ikhlas dalam mengerjakannya karena Allah,
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namun perbuatan mereka itu tidak akan diterima hingga mereka mengikuti
ajaran Rasulullah # yang diutus kepada mereka dan kepada seluruh umat
manus1a Mengenai mereka dan orang yang semisalnya, Allah 3 berfirman:

&1, 5 T oLz Sk op Va2l L B,y 3 “Dan Kami hadapi segala amal yang
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu bagaikan debu yang berterbangan.”
(QS. Al-Furqaan: 23).

Sedangkan amal yang secara lahiriyah sejalan dengan syariat tetapi
pelakunya tidak mendasarinya dengan keikhlasan karena Allah Ta'ala, maka
amal perbuatan seperti itu ditolak. Demikian itulah keadaan orang-orang yang
riya dan orang-orang rnunaﬁk sebagaumana f1rman Allah Ta'ala;
€O 00l 0T b u“U‘ DAL Dl f 0B ol Gl KR 3 "Maka
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari

shalatnya, orang-orang yang berbuat riya' dan enggan menolong dengan barang
berguna.” (QS. Al-Maa'uun: 4-7).

Oleh karena itu, Dia berﬁrman
§ 1554 sl _wa‘yj e MM PR Pa RIEges "Barangsiapa meng-
harap perjumpaan dengan Rabb-nya, maka hendaklah ia mengerjakan amal shaleh

dan janganlab ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabb-
nya. " (QS. Al-Kahfi: 110).

Dalam surat al- Baqarah ini, Allah Ta'ala berfirman:

§ L Ty U V.LA\ o X ¢ “(Tidak demikian) babkan barangsiapa yang
menyerabkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan.”

Dan firman-Nya: € o'f V.»’W f (.4_.19 YA L&, e :’JJ 5 P “Maka
baginya pabala pada sisi Rabb-nya dan tidak ada kekbawatiran terhadap mereka
dan tidak Cpula) mereka bersedib hati.” Dengan amal perbuatan itu, Allah 3 men-
jamin sampainya pahala kepada mereka serta memberikan rasa aman dari hal-
hal yang mereka khawatirkan. ¢ (..@Jﬁ %Y ¥ “Dan tidak ada kekbawatiran
terhadap mereka,” dari apa yang akan mereka hadapi, € 0,5 \AY; $ “Dan tidak
pula mereka bersedih hati,” atas apa yang telah ditinggalkan di masa yang lalu.
Sebagaimana yang dikatakan Sa'id bin Jubair, € wele S0 3 % "Dan tidak ada
kekbawatiran terhadap mereka," yaitu di akhirat kelak, € 07> V—"Y 3% "Dan

tidak pula mereka bersedib hati,” atas datangnya kematian.

Dan f1rman Allah 3:
§ SO ey ;w L sy w2 sl qu,;w Lt o ;,;;sx <5, P
“Dan orang-orang Yahudi berkata: ‘Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai
suatu pegangan.’ Dan orang-orang Nasrani berkata: ‘Orang-orang Yabudi it tidak
mempunyai suatu pegangan.’ Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab."
Allah Ta'ala menjelaskan mengenai pertentangan, kebencian, permusuhan, dan
keingkaran di antara orang-orang Yahud: dan orang-orang Nasrani.

Sebagaimana yang diriwayatkan Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas,
ia menceritakan ketika orang-orang Nasrani Najran menghadap Rasulullah #,

W W W W 2V gV 2 oW gV LV gV gV g O W O W, W0, W), Ny, W N, W NE S

Tafsir ibnu Kats



m BBERJ 2 SURAT AL BAQARAH Y YE2t

datang pula kepada mereka para pendeta Yahudi. Lalu mereka saling berselisih
di hadapan Rasulullah &. Maka Rafi' bin Harmalah (salah seorang pendeta
Yahudi) mengatakan, "Kalian tidak memiliki pegangan apapun, dan meng-
ingkari Isa dan Injil." Lalu salah seorang dari orang-orang Nasrani Najran itu
berkata kepada orang-orang Yahudi, "Kalian tidak memiliki pegangan sesuatu
apapun, dan mengingkari kenabian Musa dan kufur terhadap Taurat." Ber-
kenaan dengan hal itu, Allah Ta'ala berfirman:

éuLg.“ d_,l.u P-“J ;Q;w Jf* JJ.@..“ g_,.w—s Ls)\.,a..ﬂ db};‘;«t ‘_glﬁd)‘wdn“ g_,w«-j bjg..“ db_} §
“Dan orang-orang Yabudi berkata: ‘Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai
suatu pegangan.’ Dan orang-orang Nasrani berkata: ‘Orang-orang Yabuds itu tidak
mempunyai suatu pegangan.’ Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab.”
Kemudian Ibnu Abbas berkata: "Masing-masing kelompok itu membaca dalam
kitabnya sesuatu yang membenarkan orang yang mereka ingkari. Orang-orang
Yahudi kufur terhadap Isa padahal di tangan mereka terdapat kitab Taurat
yang di dalamnya Allah Ta'ala telah mengambil janji melalui lisan Musa $£5)
untuk membenarkan Isa. Sedangkan dalam kitab Injil yang dibawa Isa terdapat
perintah untuk membenarkan Musa dan kitab Taurat yang diturunkan dari
sisi Allah. Masing-masing kelompok mengingkari kitab yang ada di tangan
mereka sendiri. Mereka itu Ahlul Kitab yang hidup pada zaman Rasulullah &.

Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa masing-masing dari
kedua kelompok membenarkan apa yang mereka tuduhkan kepada kelompok
lain. Namun secara lahiriyah redaksi ayat di atas mengandung celaan terhadap
apa yang mereka ucapkan, padahal mereka mengetahui kebalikan dari apa
yang mereka kemukakan tersebut. Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman,
& i o, 2y ¥ "Padabal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab. " Maksudnya,
mereka mengetahui syariat Taurat dan Injil. Kedua kitab tersebut telah di-
syariatkan pada waktu tertentu, tetapi mereka saling mengingkari karena
membangkang dan kufur serta menghadapkan suatu kebatilan dengan kebatilan
yang lain. Wallahu a'lam.

Firman Allah 3§, € r——é-b’ IR AN Gl 06 S 3 “Demikian pula
orang-orang yang tidak mengetabui, mengatakan seperti ucapan mereka itu.” De-
ngan ayat ini Allah menjelaskan kebodohan orang-orang Yahudi dan Nasrani

karena mereka saling melempar ucapan. Dan ini adalah ucapan yang bernada
isyarat.

Para ulama masih berbeda pendapar mengenai siapa yang dimaksudkan
dalam firman Allah 35, € 0,4 Y .30  "Orang-orang yang tidak mengetabui.”
Mengenai ayat ini, ar-Rabi’ bin Anas dan Qatadah mengatakan: "Orang-orang
Nasrani mengatakan hal yang sama seperti yang dikatakan orang-orang Yahudi."

Masih mengenai firman-Nya, € RPALAN U,J_ss J6 &S ¥ "Demikian pla
orang-orang yang tidak mengetabui," as-Suddi mengatakan, "Mereka itu adalah
orang-orang Arab yang mengatakan bahwa Muhammad itu tidak memiliki pe-
gangan apa pun.”
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Sedangkan Abu Ja'far bin Jarir berpendapat bahwa hal itu bersifat umum
betlaku bagi semua umat manusia. Dan tidak ada dalil pasti yang menetapkan
salah satu dari beberapa pendapat tersebut. Maka membawa makna untuk semua
pendapat di atas adalah lebih tepat. Wallabu a'lam.

Firman Allah Ta'ala, € 5, 88 & 1J8 G s (S iy 2 2i p
"Maka Allab akan mengadili di antara mereka pada bari kiamat, tentang apa-
apa yang mereka berselisib padanya.” Artinya, Allah 8 mengumpulkan mereka
pada hari kiamat kelak serta memutuskan hukum di antara mereka melalui

keputusan-Nya yang adil yang tidak ada kezhaliman dan mereka tidak akan
dizhalimi sedikit pun.
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Dan siapakab yang lebib aniaya daripada orang yang menghalang-halangi
menyebut nama Allab dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk me-
robobkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid Allab),
kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia mendapat kebina-
an dan di akbirat mendapat siksa yang berat. (QS. 2:114)

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai siapakah yang dimaksud de-
ngan orang yang menghalangi masuk masjid Allah dan berusaha merusaknya.

Terdapat dua pendapat berkenaan dengan hal tersebut:

Pendapat pertama, apa yang diriwayatkan al-Aufi dalam tafsirnya dari
Tbnu Abbas mengenai firman Allah 82, € L0 @ S8 of d 2mCl 22 2 W00 3
"Dan siapakab yang lebib aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menye-
but nama Allab dalam masjid-masjid-Nya. " Ia mengatakan: "Yaitu orang-orang
Nasrani." Muyjahid juga mengemukakan: "Mereka itu adalah orang-orang
Nasrani. Mereka membuang berbagai kotoran ke Baitul Maqdis dan meng-
halangi orang-orang agar tidak mengerjakan shalat di dalamnya."

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, ia menuturkan: "Mereka itu adalah
orang-orang Nasrani, musuh Allah, yang karena kebenciannya kepada orang-
orang Yahudi, mereka membantu Bukhtannashr penguasa Babilonia, penganut
agama Majusi, untuk merobohkan Baitul Maqdis."

Tafsir Ibnu Ka
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Pendapat kedua, apa yang diriwayatkan Ibnu jarir mengenai firman
Allah Ta'ala, € &> & Sy B L S of 4l -”":“;E:u:‘ru’ o 3% “Dan
siapakab yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menyebut
nama Allab dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaba untuk merobobkannyas” Ibnu
Zaid mengatakan: “Mereka itu adalah orang-orang musyrik yang menghalangi
Rasulullah #& bersama para sahabatnya untuk masuk ke kota Makkah pada
saat terjadinya peristiwa Hudaibiyah sehingga beliau menyembelih kurbannya
di Dzi Thuwa dan mengajak mereka berdamai. Dan Rasulullah & berkata
kepada mereka:

( o S & )@\J:u@by)\u\s.u, e a5 Xa S5 0LSG
“Tidak ada seorang pun yang boleh menghalang-halangi dari Baitullah ini. Dulu,

seseorang dapat bertemu dengan pembunuh ayahnya dan saudaranya, dan 1a
tidak menghalanginya.”

Maka mereka menjawab: "Pembunuh ayah-ayah kami pada perang Badar
tidak boleh masuk ke kawasan kami, sedang kami masih ada di sin1."

Sedang mengenai firman Allah, Tabaraka wa Ta'ala, € &> 3 3¥
"Dan berusaba untuk merobobkannya?” Ibnu Zaid mengatakan, "Mereka itu
menghadang orang-orang yang hendak memakmurkan masjid dengan berdzikir
kepada-Nya dan mendatanginya untuk menuaikan haji dan umrah."

Karena itu, Allah 38 berfirman:
IR PHEE SN WS AT PRI PP M R A
"Hanya orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid Allab yang beriman ke-
pada Allab dan hari akbir, mendirikan shalat, mensinaikan zakat, dan tidak takut
(kepada siapa pun) selain kepada Allab.” (QS. At-Taubah: 18).

Yang dimaksud dengan memakmurkan masjid itu bukan hanya sekedar
menghiasi dan membangun fisiknya saja, tetapi juga dengan berdzikir kepada
Allah di dalamnya, menegakkan syari'at-Nya, serta menjauhkannya dari najis
dan syirik.

Dan firman-Nya, € tasTe 3 6,235 of o4 060 21543 "Mereka itu tidak
sepatutnya memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah)." Ayat tersebut
berbentuk berita tetapi bermakna perintah. Artinya, "Jangan kalian perkenankan
mereka memasuki masjid jika kalian mampu menguasai mereka, kecuali setelah
ada perdamaian dan pembayaran jizyah. Oleh karena itu, setelah Rasulullah &
berhasil membebaskan kota Makkah pada tahun berikutnya, yaitu pada tahun
9 H beliau langsung berseru di tanah lapang di Mina:

J;-\djd\Jun)w\_af—g.«..JbuﬁjbﬁjchMe\_aJ\..\an;éu’fc?\)
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“Ketahuilah, setelah tahun ini, tidak diperbolehkan seorang musyrik pun me-
nunaikan ibadah haji dan mengerjakan thawaf dalam kedaan telanjang, Barang-
siapa yang masih mempunyai masa tinggal, maka pengukuhannya itu berakhir
sampai habis masanya.”

Yang demikian itu tidak lain untuk menghormati lingkungan Masjidil-
haram dan menyucikan negeri yang padanya Rasulullah & diutus kepada umat
manusia secara keseluruhan untuk menyampaikan berita gembira sekaligus juga
peringatan. Itulah penghinaan bagi mereka di dunia, karena balasan itu sesuai
dengan amal perbuatan. Sebagaimana mereka telah menghalangi orang-orang
mukmin dari Masjidilharam, maka mereka pun dihalangi darinya. Dan sebagai-
mana mereka telah mengusir orang-orang mukmin dari Makkah, maka mereka
pun diusir darinya.

Firman-Nya, ¢ ¢k e 54 o 43 ¥ “Dan bagi meraka adzab yang
besar di akhirat,” karena mereka telah menginjak-injak kehormatan Masjidil-
haram dan menghinakannya dengan menempatkan berhala-berhala di sekitar-
nya, berdo’a kepada selain Allah di dalamnya, serta mengerjakan thawaf di

sana dalam keadaan telanjang, dan perbuatan-perbuatan lainnya yang dibenci
Allah 88 dan Rasul-Nya.

Sedangkan ulama yang menafsirkan sebagai Baitulmaqdis, maka Ka'ab
al-Ahbar mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang Nasrani itu ketika berhasil
mengusai Baitulmaqdis, maka mereka merobohkannya.” Dan setelah Allah 3
mengutus Nabi Muhammad #8, Dia pun menurunkan ayat:

didoseadfiers o ) L PN L @ L (B
| € ls Y 6,y
“Dan siapakah yang lebib aniaya davipada orang yang menghalang-halangi

menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk merobob-
kannya? Mereka itu tidak sepatutnya memasukinya kecuali dengan rasa takut

(kepada Allah)."”

Oleh karena itu, tidak ada di muka bumi ini seorang Nasrani pun yang
berani masuk Baitulmaqdis kecuali dalam keadaan takut. As-Suddi mengatakan:
"Sekarang ini, tidak ada seorang Romawi pun di muka bumi ini yang berani
memasuki Baitulmaqdis melainkan dalam keadaan takut dipenggal lehernya,
atau ditakutkan dengan pembayaran jizyah yang harus dilaksanakannya."

Menurut panafsiran as-Suddi, Ikrimah, dan Wa'il bin Dawud, kehinaan
mereka di dunia itu akan benar-benar terwujud dengan munculnya Imam Mahdi.
Sedangkan Qatadah menafsirkannya dengan pembayaran jizyah dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk.

Yang benar bahwa kehinaan di dunia itu lebih umum dari semuanya
itu. Dalam sebuah hadits disebutkan mengenai permohonan perlindungan
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dari kehinaan dunia dan adzab akhirat. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam
Ahmad, dari Bisyir bin Artha'ah, ia menceritakan, Rasulullah & pernah
memanjatkan do'a:

i Yo 7 e °o . o o ¥l asbS L e e e Bl
( .337'?‘ &_{\49 ) el 6}.‘} o Uﬁ\) c\.@JS )}0?‘ < Lads w\ ‘,.G.U\ )
“Ya Allah, perbaikilah akhir dari segala urusan kami seluruhnya, serta jauh-

kanlah kami dari kehinaan dunia dan siksa akhirat.” (HR. Ahniad).*

Hadits di atas derajatnya hasan, tetapi tidak terdapat dalam Kuzubus
Sittah. Dan Bisyir bin Artha'ah tidak Pernah merlwayatkan hadits kecuali
hadits ini dan satu lagi yaitu hadits: ( 2 PAERERnY CE"‘ Y) “Tidak ada hukuman
potong tangan didalam peperangan.”

LS 1205 BB e 5 40 g

@w

Dan kepunyaan Allab-lab timur dan barat, maka ke manapun kamu meng-
badap di situlab wajah Allab. Sesunggubnya Allab Mabaluas (rabmat-Nya)
lagi Mabamengetabui. (QS. 2:115)

Ayat ini -wallabu a’lam-, mengandung hiburan bagi Rasulullah # dan
para sahabatnya yang diusir dari Makkah dan dipisahkan dari masjid dan tempat
shalat mereka. Dulu Rasulullah # mengerjakan shalat di Makkah dengan meng-
hadap ke Baitulmaqdis, sedang Ka’bah berada di hadapannya. Dan ketika hijrah
ke Madinah, beliau di hadapkan langsung ke Baitulmaqdis selama 16 atau 17
bulan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyuruhnya menghadap Ka'bah. Oleh
karena itu, Allah 8% berfirman, € 4 &, AW s O 6,0 Sy $ "Dan
kepunyaan Allab timur dan barat, maka kemanapun kalian menghadap disitulab
wajab Allah."”

Dalam kitab " J.MJ\ 1", Abu Ubaid, Qasim bin Salam meriwayat-
kan dari Ibnu Abbas, 1a berkata "Ayat al-Qur'an yang pertama kali dinasakh
dan yang telah diceritakan kepada kami -wallahu a’lam- adalah masalah kiblat."

Allah @& berfirman, € & & ;., \ ;j b o A 3 ,—sid 4y 4% "Dan
kepunyaan Allab-lab timur dan barat, maka ke manapun kalian menghadap di
situlab wajab Allah.” Maka Rasulullah & pun menghadap dan mengerjakan

shalat ke arah Baitulmaqdis dan meninggalkan Baitulatiq (Ka’bah). Setelah itu,
Allah Ta'ala memerintahkannya untuk menghadap ke Baitulatiq, dan Dia

* Dha'if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (1169).-
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pun menasakh perintah-Nya untuk menghadap ke Baitulmaqdis. Dia pun
berfirman:

a/'/°/.6)/ 2 4’19,) P P o/'z'/.z/v”/f/v// ).'/./

§ i 156 5 1 S G e g‘};—;‘
"Dan dari mana saja engkau keluar, maka palingkanlah wajabmu ke arab Masjidil-

baram. Dan di mana saja kalian berada, maka palingkanlah wajab kalian ke arab-
nya." (QS. Al-Baqarah: 150).

Ibnu Jarir mengatakan, para ulama yang lain mengemukakan: "Ayat ini
turun kepada Rasulullah &8 sebagai pemberian izin dari Allah bagi beliau untuk
mengerjakan shalat sunnah dengan menghadap ke arah mana saja ia menghadap,
ke barat maupun ke timur, sesuai dengan arah perjalanannya, dalam keadaan
perang sedang berkecamuk, dan dalam keadaan sangat takut.”

S Abu Kuraib pernah menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, “Bahwa-
\ sanya ia pernah mengerjakan shalat ke arah mana saja binatang kendaraannya
\ menghadap.” '
R Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah & juga melakukan
X hal seperti itu dalam menafsirkan ayat ini, € &) &5 1,55 36 > "Maka ke mana
\ pun kalian menghadap di sitn wajab Allab.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam
Mouslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih melalui be-
y berapa jalan dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman. Dan dalam Kitab Shahihain,

hadits itu berasal dari Ibnu Umar dan Amir bin Rabi'ah tanpa menyebutkan
ayat itu.

Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari diriwayatkan sebuah hadits
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah ditanya mengenai shalat Khauf dan
(pengaturan) shafnya. Lalu ia mengatakan: "Jika rasa takut sudah demikian
mencekam, maka mereka mengerjakannya dalam keadaan berjalan di atas kaki

mereka atau sambil berkendaraan, dengan menghadap kiblat atau tidak meng-
hadapnya.”

Nafi' menuturkan: "Aku tidak mengetahui Ibnu Umar mengatakan hal
| itu kecuali bersumber dari Nabi &&."

Permasalahan:

Dalam riwayat yang mashur dari Imam Syafi'i, dia tidak membeda-
2 kan antara perjalanan biasa maupun perjalanan dalam menghadapi musuh.
? Keduanya boleh mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan. Demikian pula
A pendapat Abu Hanifah. Berbeda dengan pendapat Imam Malik dan jama'ah-
; nya. Sedangkan mengenai pengulangan shalat karena adanya kesalahan yang

tampak jelas dalam menghadap kiblat, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat.
Jﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ.ﬁﬁ/&&&&&:\&&\-\&‘
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, dari Nabi &

bersabda:
(S ARy Al G

“Antara timur dan barat itu adalah kiblat.” Lebih lanjut Imam at-Tirmidzi
mengatakan: “Derajat hadits ini adalah hasan shahih.” Diceritakan dari Imam
al-Bukhari, ia mengatakan, hadits ini lebih kuat dan lebih shahih dari hadits
Abu Ma'syar. Sabda Rasulullah &: “Antara timur dan barat itu adalah kiblat,”
menurut Imam at-Tirmidzi diriwayatkan dari beberapa sahabat, di antaranya
adalah Umar bin al-Khaththab dan Ali bin Ibnu Abbas radbiallabu ‘anbum.

Ibnu Umar mengatakan: "Jika engkau posisikan arah barat berada di
sebelah kananmu dan arah timur berada di sebelah kirimu, maka di antara ke-
duanya adalah kiblat, jika engkau mencari kiblat."

Makna firman Allah 38, € 1o ’cw\ Vil oy "Sesunggubnya Allab Maba-
Inas lagi Mabamengetabui,” menurut Ibnu Jarir, bahwa Dia meliputi semua
makhluk-Nya dengan kecukupan, kedermawanan, dan karunia. Sedangkan
makna firman-Nya, € L6 $ “Mabamengetabus," yakni Dia mengetahui semua
perbuatan makhluk-Nya. Tidak ada satu perbuatan pun yang tersembunyi
dan luput dari-Nya, tetapi sebaliknya, Dia Mahamengetahui seluruh perbuatan
mereka.
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Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allab mempunyai anak”. Mahasuci
Allab, babkan apa yang ada di langit dan di bumi adalab kepunyaan Allab;
semua tunduk kepada-Nya. (QS. 2:116) Allab pencipta langit dan bumi, dan

bila Dia berkebendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia
banya mengatakan kepadanya: "Jadilab". Lalu jadilab ia. (QS. 2:117)

Ayat 1ni dan yang berikutnya mencakup bantahan terhadap orang-
orang Nasrani serta yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang
Yahudi dan orang-orang musyrik Arab yang menjadikan para malaikat sebagai
anak-anak perempuan Allah 3. Maka Allah mendustakan pengakuan dan
pernyataan mereka bahwa Allah mempunyai anak. Maka Dia pun berfirman,
§ $Cl B "Mabasuci Allab.” Artinya, Allah Mahatinggi, dan bersih dari semua-

(P W g LW L L LV L LV LV LW VW LV gV
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nya itu. € o 8 <l g G & ¥ $ "Babkan apa yang ada di dalam langit dan
bumi adalab kepunyaan-Nya." Artinya, persoalaannya tidak seperti yang diada-
adakan oleh mereka, tetapi kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi serta
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Dia-lah yang mengendalikan, mencipta-
kan, memberikan rizki, menentukan takdir, dan memperjalankan mereka
sesuai dengan kehendak-Nya. Segala sesuatu adalah hamba dan kepunyaan-
Nya, dan semua kerajaan adalah milik-Nya. Bagaimana mungkin Dia memiliki
anak dan kalangan mereka, padahal seorang anak itu lahir dari dua hal (jenis)
yang sama (sebanding), sedang Allah Mahasuci lagi Mahatinggi dan tidak
mempunyai tandingan, tidak pula memiliki sekutu dalam keagungan dan
kebesaran-Nya, serta tidak pula Dia mempunyai isteri, lalu bagaimana Dia
memiliki anak? Sebagaimana yang difigmankan Allbh &&: |
€l 0 JSK by s 5 Gy 10 0S80, 0 80,80 Ao Y oyl a3
"Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padabal Dia ti-
- dak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia mengetabui segala
sesuatu.” (QS. Al-An'aam: 101).

Melalui ayat-ayat tersebut, Allah # telah menetapkan bahwa Dia
Rabb yang Mahaagung, tiada yang setara dan menyerupai-Nya. Dan segala
sesuatu selain diri-Nya adalah makluk ciptaan-Nya dan berada di bawah
pemeliharaan-Nya, lalu bagaimana mungkin Dia mempunyai anak dari ka-
langan mereka itu?

Oleh karena itu, dalam menafsirkan ayat dari surat al-Bagarah ini, Imam
al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas 4, dari Nabi &, beliau bersabda:

£7 - /v}/°}/°” ///, s /. /0}/0// T~ ° /a~/ t /1*“' e
Wb (B & ST Wy edhy (D A (ST W g 00T (i1 (IS S @ JU )
0§ ? ‘a::’ /o/ ﬁi/ ,, Z - % }/o ftf’ :él/ e a~°/
Wy JO) AT o) & Gly (OIS LS el O ),uwj(;.é},q S 4SS
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“Allah Ta'ala berfirman: ‘(Manusia) mendustakan-Ku, padahal tidak sepatutnya
dia berbuat demikian. Dan dia mencaci-Ku, padahal tidak sepatutnya dia berbuat
demikian. Adapun perbuatan dustanya terhadap-Ku adalah anggapan bahwa
Aku tidak sanggup mengembalikannya seperti semula. Sedangkan celaaannya

terhadap-Ku adalah pernyataannya bahwa Aku mempunyai anak. Mahasuci
Aku dari mengambil istri dan anak.”” (HR. Al-Bukhari). '

Dalam kitab Shahihain terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan dari
Nabi & beliau bersabda: -

(W B g 0y & Ol ) ol r diae (3 2 el 1Y
"Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas gangguan yang didengarnya dari-

pada Allah, mereka menganggap Allah mempunyai anak, padahal Dia-lah yang
memberi rizki dan kesehatan kepada mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

:/ ’ /o 650,1 “w” ° .
Lo Jodl Ol guld

3 W W gV W VW LV LV gV LV gV gV LV g W Wh W Wh W N WA W W WA WO

236 Tafsir Ibnu |



NN m 2. SURAT AL BAQARAIQDE% s

D N

N W

Dan firman-Nya, € 5,505 4 Jf  “Semua tunduk kepada-Nya.” Ibnu
Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, € o ,.;Le P
“(Y a1tu) _yang mengerjakan shalat.” Dan berkenaan dengan firman-Nya,
¢ o564 Jf ¥ “Semua tunduk kepada-Nya,” Ikrimah dan Abu Malik mengata-
kan: “Mereka mengakui bahwa Dia-lah yang b berhak diibadahi.” Ibnu Abi
Nu]alh meriwayatkan dari Mujahid, ayat € 0,56 dl Jf $ “(Yaitu), bahwa mereka
senantiasa berbuat taat.” Ja mengemukakan: “Taatnya orang kafir ialah dengan
sujud bayangannya, sedangkan orang kafir itu sendiri tidak mau sujud.” Pen-
dapat ini bersumber dari Mujahid dan merupakan pilihan Ibnu Jarir. Semua
pendapat ini disatukan dalam satu ungkapan, yaitu: Bahwa al-qunut beraru
ketaatan dan ketundukan kepada Allah. Dan hal itu terbagi dua, yaitu Syar’i
(berdasarkan syari’at) dan Qadari (berdasarkan sunnatullah). Sebagaimana
yang difirmankan Allah #:
& JGYi, Ji’Ub rebU’; AN PR P IRA] & Xl &y ¥ “Hanya kepada
Allab segala apa yang ada di langit dan bumi ini bersujud (tunduk patub), baik
dengan kemanan sendiri manpun terpaksa (dan sujud), pula bayang-bayangannya
pada waktu pagi dan petang bari.” (QS. Ar-Ra'ad: 15).

Firman Allah 8%, € N 7 el ¢—x $ “Allab Pencipta langit dan
bumi.” Artinya, Dia-lah yang menciptakan keduanya, dengan tanpa adanya
contoh sebelumnya. Mujahid dan as-Suddi menyatakan: “Hal ini sesuai dengan
makna yang dituntut secara bahasa.”

Mengenai firman-Nya, € ,> 31y el L2 ; @ $ "Allab pencipta langit dan
bumi," Ibnu Jarir mengatakan, “Makna ayat tersebut adalah "L_Z5.2" (yang
menciptakan keduanya.” Karena sesungguhnya bentuk asalnya berwazan i,
lalu ditashrif menjadi J»v (yang berbuat), sebagaimana (JJM ditashrif menjadi
5, dan C—““““ menjadi (___.MJ\ Dan kata ¢ 2l berarti pencipta, yang dalam
pembuatannya tidak meniru bentuk yang sama dan tidak didahului oleh se-
orang pun. -

Ibnu Jarir menuturkan, dengan demikian, makna ayat ini adalah bahwa
Allah Mahasuci dari memiliki anak. Dia-lah pemilik semua apa yang ada di langit
dan bumi ini yang seluruhnya memberikan kesaksian akan keesaan-Nya serta
mengakui hal itu dengan bersikap taat kepada-Nya. Dia-lah yang menciptakan
dan mengadakan semua itu tanpa adanya asal dan contoh sebelumnya. Yang
demikian itu merupakan pemberitahuan yang disampaikan Allah 3 kepada
hamba-hamba-Nya bahwa di antara yang memberikan kesaksian semacam
itu adalah Nabi Isa al-Masih yang mereka menisbatkan sebagai anak Allah,
sekaligus sebagai pemberitahuan kepada mereka bahwa yang menciptakan
langit dan bumi tanpa asal-usul dan contoh adalah Rabb yang juga menciptakan
al-Masih Isa $¢8) tanpa seorang bapak dengan kekuasaan-Nya. Ungkapan
yang bersumber dari Ibnu Jarir rahimahullah ini, adalah ungkapan yang bagus
dan benar.
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Dan firman-Nya, € o K< U-J( AN ol a3 13 3P “Dan jika ia ber-
kehendak (untuk menciptakan sesuatu, maka cikuplab Dia banya mengatakan
kepadanya, Jadilah,’ maka jadilah ia.” Dengan ayat ini, Allah 3 menjelaskan
kesempurnaan, kemampuan dan keagungan kekuasaan-Nya, di mana jika Dia
menetapkan sesuatu hal dan menghendaki wujudnya, maka Dia hanya cukup
mengatakan: "Jadilab," maka jadi dan terwujudlah sesuatu itu sesuai dengan
yang dikehendaki-Nya.

Melalui ayat ini pula, Dia mengingatkan bahwa penciptaan ‘Isa 32
adalah dengan menggunakan satu kalimat, “Kun” (jadilah), maka jadilah ia
seperti yang dipetintahkan-Nya. Allah Ta'ala berfirman:
€ 0S5 SIS T o dils ole J0S A D Lug 5 0L B "Sesunggubnya misal
(penciptaan) Tsa di sisi Allah adalab seperti (penciptaan) Adam. Allab menciptakan
Adam dari tanah, kemudian Allab berfirman kepadanya, Jadilah’ (seorang manusia),
maka jadilab ia.” (QS. Ali Imraan: 59).

' 5
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Dan orang-orang yang tidak mengetabui berkata: "Mengapa Allah tidak (lang-
sung) berbicara dengan kami atan datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada
kami". Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telab mengatakan
seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesunggubnya Kami telah men-
jelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. (QS. 2:118)

Al-Qurthubi mengemukakan, € & &I Y3 “Mengapa Allab tidak
langsung berbicara dengan kamsi,” maksudnya, berbicara kepada kami mengenai
kenabianmu, hai Muhammad. Mengenai hal ini, aku (Ibnu Katsir) katakan,

“Bahwa penafsiran seperti itu merupakan hal yang jelas dari redaksi ayat ter-
sebut.” Wallabu a'lam.

Mengenai penafsiran Ayat ini, Abu ‘Aliyah dan ar-Rabi’ bin Anas,
Qatadah, dan as-Suddi mengemukakan: “Hal itu merupakan ucapan kaum

kafir Arab.”

& ol e b3 "ol J6 Sy "Demikianlab pula orang-orang yang
sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu,” Menurut para
ulama di atas, mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani.

.
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Adapun dalil yang memperkuat pendapat ini dan bahwa orang-orang
yang mengatakan hal tersebut adalah kaum Musynkm Arab yaitu, firman
Allah 3&: € & JMJ @Jﬁx J—ﬂ oF c_;"u‘}‘ us \_,3\.9 s P.g.;;\.» b;? "Apabila datang
suatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan beriman sehingga
diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telab diberikan rasul-rasul
Allab.'" (QS. Al-An'am: 124). Juga firman-Nya:

Or SRS S R R AR R R B R SR AT
J‘«JV‘MMJ&UJ“"&%{JJ G5 2N G O 5 (B B 0¥ 16, 3
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“Dan mereka berkata: Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu bingga kamu me-
mancarkan mata air dari bumi untuk kami. atan kamu mempunyai sebuab kebun
kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celab kebun yang deras
alirannya. Atan kamu jatubkan langit berkeping-keping atas kams, sebagaimana
kamu katakan atan kamu datangkan Allab dan malaikat-malaikat berbadapan
muka dengan kami. Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atan kamu
naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu bing-
ga kamu turunkan atas kami sebuab kitab yang kami baca.” Katakanlab: Mabasuci
Rabb-ku, bukankab aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul.”” (QS. Al-
Isra': 90-93). Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan kekufuran orang-orang
musyrik Arab.

Dan semua permintaan mereka itu hanyalah merupakan kekufuran
dan keingkaran semata. Sebagaimana yang dikemukakan oleh umat-umat
terdahulu sebelum mereka dari kalangan Ahlul Kitab dan juga yang lainnya.
Sebagaimana firman Allah 3&:

| el e o8T J E T s gl U T s el s b

§ 5 3 s
“Ablul Kitab meminta kepadamu agar engkau menurunkan kepada mereka sebuah
kitab dari langit. Maka sesunggubnya mereka telab meminta kepada Musa yang

lebib besar davi itu. Mereka berkata: Perlibatkanlah Allab kepada kami dengan
nyata.”” (QS. An-Nisaa’: 153).

Dan firman Allah 8, € ¢! )I; &3 3 "Hati mereka mirip. " Maksudnya,
hati orang-orang musyrik Arab itu serupa dengan hati orang-orang sebelum
mereka dalam kekufuran dan keingkaran serta kesombongan mereka. Sebagai-
mana flrman-Nya benkut ini:

TP QWA 7 Y-S RN J,,N,ﬁbu,uun A0 Uis 3
"Demikianlah tidak seorang pun rasul yang datang kepada orang-orang sebelum
mereka melainkan mereka mengatakan: 'Ini adalab seorang tukang sihir atan orang

I
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gila.' Apakab mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu. Sebenarnya
mereka adalab kaum yang melampaui batas.” (QS. Adz-Dzaariyaat: 52-53).
Dan firman-Nya, € 0,3, (,45 N6y “Sesunggubnya Kami telab
menjelaskan ayat-ayat itu kepada kaum yang meyakini.” Artinya, Kami (Allah)
telah menerangkan dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran para Rasul, se-
hingga tidak diperlukan lagi pertanyaan dan tambahan lain bagi orang-orang
yang meyakini, membenarkan, dan mengikuti para Rasul, serta memahami
bahwa apa yang mereka bawa itu adalah dari sisi Allah Tabaraka wa Ta'ala.
Sedangkan orang yang telah dikunci mati hati dan pendengarannya serta di-
tutup pandangannya oleh Allah 3%, maka mereka inilah yang Allah sebutkan
dalam firman-Nya:
&N N g s JKP.QJ;L_» Uy 0LE N &, EAIS e i 2,0 ulé
"Sesungguhnya orang-orang yang telab pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu,
tidaklab akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan,
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedib.” (QS. Yunus: 96-97).

X ey AoA % oo s 7 uott 5 77
e e JEa N NaSs Huas AR &l By
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Sesunggubnya Kami telab mengutus (Mubammad) dengan kebenaran; sebagai
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan di-
minta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka. (QS. 2:119)

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dari Nabi &, beliau
bersabda:

Gy, - Io»{/ ..5/’ r0o ., RS r.fﬂ,z"zo “hae® T° ¢ 12 °o~/.£
(BN Lo V3 g Ay Vet :Jué‘ﬁ,,sﬁ%ﬁ%smju’h,\;q;\)

“Telah diturunkan kepadaku ayat: Sesunggubnya Kami telabh mengutusmu
(Mubammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembiva dan pemberi
peringatan.’ Beliau & bersabda: “(Yaitu) berita gembira berupa surga dan
peringatan dari api neraka.”

Dan firman-Nya, € (wmj\ Sf e :};3 N3 "Dan engkan tidak akan
dimintai @mnggungawaban) tentang penghuni neraka. " Dibaca oleh mayoritas
ulama dengan <Yy dengan mendomahkan huruf ( )yang berkedudukan

'sebagai khabar (predikat), yang berarti, "Kami tidak akan bertanya kepada.mu

mengenai kekufuran orang-orang yang kafir kepadamu.” Hal ini sama seperti
firman-Nya: ¢ IR C)LM el Lub ¥ “Sesunggubnya tugasmu hanyalab

Tafsir Ibnu Ka
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menyampaikan, sedang Kami-lah yang menghisab amarab mereka.” (QS. Ar-
Ra’d: 40). Dan beberapa ayat yang serupa dengan itu.

Sedangkan ulama lainnya membaca dengan "s’;?";'j‘ ozl e gty
dengan memfathabkan huruf ¢, yang berkedudukan sebagai nabyu (larangan)
dengan arti, "Janganlah engkau menanyakan keadaan mereka."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, ia menceritakan,
“Aku pernah bertemu dengan Abdullah bin 'Amr bin 'Ash, lalu kukatakan:
‘Beritahukan kepadaku mengenai sifat Rasulullah # yang terdapat di dalam
kitab Taurat.” Maka ia pun menjawab: ‘Baik, demi Allah, sesungguhnya beliau
itu disifati di dalam Taurat seperti sifatnya di dalam al-Qur'an: “Wahai Nabi
sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa kabar gembira,
dan pemberi peringatan, serta melindungi orang-orang yang ummi.” Engkau
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, Aku menamaimu Mutawakkil. Tidak kasar
dalam berbicara, tidak keras hati, tidak berteriak-teriak di pasar, tidak mem-
balas suatu kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau senantiasa memaafkan
dan memberikan ampunan. Beliau tidak akan dicabut nyawanya sehingga
beliau meluruskan millab (agama) yang telah menyimpang dengan mengajak
agar manusia mengucapkan, Laa llaaha illallaab. Maka dengan hal itu akan
terbuka semua mata yang buta dan telinga-telinga yang tuli serta hati-hati yang
telah tertutup.” (Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.).
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Orang-orang Yabudi dan Nasrani tidak akan senang kepadamu bingga kamu
mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesunggubnya petunjuk Allab itulab
petunjuk (yang benar)". Dan sesunggubnya jika kamu mengikuti kemanan
mereka setelab pengetabuan datang kepadamu, maka Allab tidak lagi men-
jadi pelindung dan penolong bagimu. (QS. 2:120) Orang-orang yang telab
kami beri al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (QS. 2:121)
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. Mengenai firman Allah :3 g J’- (Yang Mahatinggi pujian bagi-Nya):
€ fele 18 5 B Y ol BB S s b “Orang-orang Yabuds dan Nasrani
tidak akan senang kepadamu sehingga kamu mengikuti agama mereka,” Tonu Jarir
mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman-Nya itu adalah, ‘Hai Muhammad,
orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu selamanya,
karena itu tidak usah lagi kau cari hal yang dapat menjadikan mereka rela dan
sejalan dengan mereka. Akan tetapi arahkan perhatianmu untuk mencapai
ridha Allah dengan mengajak mereka kepada kebenaran yang kamu diutus

b2

dengannya. ‘

Dan firman Allah 38, § <34 5 NP0 J; $ “Katakanlab: Sesunggub-
nya petunjuk Allab itulah petunjuk (yang benar).”” Artinya, "Katakanlah, wahai
Muhammad, sesungguhnya petunjuk Allah yang Dia telah mengutusku dengan-
nya adalah petunjuk yang sebenamnya, yaitu agama lurus, benar, sempurna, dan
menyeluruh.”

LV &V 4V &V &V g

Qatadah meriwayatkan: Telah disampaikan kepada kami bahwasanya
Rasulullah & pernah bersabda:

6. o2 f /_c/ojff}'/’ s ° /. #‘/" v /,a,’:) é‘ge :/.‘/‘/5/
& e e Y il ) e O (il e diib JI Y )
R
“Akan tetap ada suatu kelompok dari umatku yang terus berjuang memegang

teguh kebenaran, di mana orang-orang yang menentang mereka tidak dapar mem-
beri mudharat kepada mereka, sehingga datang perintah (keputusan) Allah."

Penulis (Ibnu Katsir) mengatakan, hadits tersebut dikeluarkan dalam
kitab Shahih, dari ‘Abdullah bin 'Amr.

Jirman Allh &% . 7
€ 2al Yy s o AU 5n BIG A D el S (o1 35 WA 531 oy 3 "Dan sesung-
gubnya jika engkan mengikuti kemanan mereka setelab pengetabuan datang
kepadamu, maka Allab tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu."
Dalam ayat tersebut terdapat ancaman keras bagi umat yang mengikuti cara-
cara orang-orang Yahudi dan Nasrani setelah umat ini mengetahui isi al-
Qur'an dan as-Sunnah. Kita memohon perlindungan kepada Allah dari hal itu.

Khithab (sasaran pembicaraan) dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah &,
tetapi perintahnya ditujukan kepada umatnya.

Mayoritas para fuqaha menggunakan firman Allah 48, € 24 NS
"Sehingga engkau mengikuti agama mereka," sebagai dalil bahwa semua kekufur-
an itu adalah satu Millab (agama), karena Allah telah menggunakan kata Millah
dalam bentuk mufrad (tunggal) seperti juga yang difirmankan Allah Ta'ala:
§ oo ‘_;A, PSR (.Q % "Bagi kalian agama kalian dan bagiku.agamaku.” (QS. Al-
Kafirun: 6). ~
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Berdasarkan hal itu, tidak ada saling mewarisi harta warisan antara orang-
orang muslim dengan orang-orang kafir. Sementara masing-masing dari mereka
berhak mengambil warisan dari kaum kerabatnya baik yang satu agama mau-
pun tidak (asal bukan agama Islam.pen), karena mereka semua adalah satu
millah (kepercayaan). Ini merupakan pendapat Imam Syafi'i, Abu Hanifah,
dan Ahmad dalam sebuah riwayatnya.

Dalam riwayat lain Imam Ahmad berpendapat seperti pendapat Imam
Malik, “Bahwasanya antara dua pemeluk agama yang berbeda tidak boleh
saling mewarisi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Rasulullah £.”
Wallabu a'lam.

Dan firman Allah 88, € 5,5 5= 4,5 L hZH Ll 3 "Orang-orang
yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan
yang sebenarnya."” Dari Qatadah, bahwa Sa'id meriwayatkan: "Mereka itu
adalah para sahabat Rasulullah &&."

Abul ‘Aliyah mengatakan, Ibnu Mas'ud mengemukakan: "Demi Dzat
yang jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya yang dimaksud dengan mem-
bacanya dengan bacaan yang sebenarnya, adalah menghalalkan apa yang dihalal-
kan-Nya dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya serta membacanya
sesual dengan apa yang diturunkan Allah Ta'ala, tidak mengubah kalimat dari
tempatnya, dan tidak menafsirkan satu kata pun dengan penafsiran yang tidak
seharusnya.”

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Mereka mengamalkan ayat-ayat muh-
kam di dalam al-Qur'an dan beriman dengan ayat-ayat mutasyabihat yang ada
di dalamnya, serta menyerahkan hal-hal yang sulit difahami kepada yang me-
ngetahuinya."

Mengenai firman-Nya, € 8,5 5> 4,5 3 "Mereka membacanya dengcm
bacaan yang sebenarnya." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia
mengatakan: “(Maksud ayat itu adalah), mereka mengikutinya dengan sebenar-
benarmnya.” Setelah itu Ibnu Abbas membaca ayat, S HERe "Dan bulan
apabila mengiringinya," (QS. Asy-Syams: 2), ia mengatakan, (kata L% pada
ayat ini maksudnya) yaitu mengikutinya.

Firman Allah Ta'ala, € « o, ©5, 3 "Mereka itu beriman kepadanya "
merupakan khabar (penjelasan) dari firman-Nya, € 5,5 5 4,5 3, e Lol 3
"Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka membacanya
dengan bacaan yang sebenarnya." Artinya, “Barangsiapa di antara Ahlul Kitab
yang menegakkan kitab Allah yang diturunkan kepada para nabi terdahulu
dengan sebenar-benarnya, maka ia akan beriman kepada apa yang engkau bawa,
hai Muhammad. Sebagaunana flrman Allah %:
€ el f 225 s 1B e S e o el SlT 2y 30530 T 0 3
“Dan sekiranya mereka sunggub-sunggubh menjalankan (bukum) Tanrat, Injil,
dan (al-Qur’an), yang diturunkan kepada mereka dari Rabb mereka, niscaya

/////j////\\\\\\\\\\\\\
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mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawab kaki mereka.”
(QS. Al-Maa-idah: 66).

Artinya jika kalian benar-benar menegakkan (mengamalkan) Taurat,
Injil, dan al-Qur'an, beriman kepadanya dengan sebenar-benarnya, serta mem-
benarkan kandungannya yang memuat berita-berita mengenai pengutusan Nabi
Muhammad &8, sifat-sifatnya, perintah untuk mengikutinya dan membantu
serta mendukungnya, niscaya hal itu akan menuntun kalian kepada kebenaran
dan menjadikan kalian mengikuti kebaikan di dunia dan di akhirat, sebagaimana
firman . Allah oy J»

¢ J»‘W °U:J‘ b s 6K oot s N o Jr')‘ Ognds i B "(Yaitu)
orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabz yang ummi yang (namanya) mereka

dapatkan tertulis di dalamTaurat dan Injil yang ada di sisi mereka.” (QS. Al-
A'raaf: 157).
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\ Dan dalam hadits shahih Muslim disebutkan, Rasulullah & bersabda:
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang dari umat
ini, baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengar tentang aku, lalu ia tidak
beriman kepadaku, melainkan ia akan masuk neraka."

O P

ZON PV P WA Pt 207
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Hai Bani Israil, ingatlab akan nikmat-Ku yang telab Ku-anugerabkan kepada-
mu dan Aku telah melebibkan kamu atas segala umat. (QS. 2:122) Dan takut-
lab kamu kepada suatu bari di waktu seseorang tidak dapat menggantikan
orang lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya
dan tidak akan memberi manfa'at suatu syafa'at kepadanya dan tidak (pula)
mereka akan ditolong. (QS. 2:123)

bagian awal dari surat al-Baqarah. Diulangnya ayat ini di sini dimaksudkan un-
tuk memberikan penegasan sekaligus perintah untuk mengikuti Rasulullah &,
seorang nabi yang ummi (tidak bisa baca-tulis).

(
(
/
;
/ Ayat yang serupa dengan ayat ini telah dikemukakan penafsirannya pada
/
/
/
/
(
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Dan (Ingatlah), ketika Ibrahim diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat
(perintah dan larangan), laly Ibrahim menunaikannya. Allab berfirman:
“Sesunggubnya Aku akan menjadikanmu imam bagi selurub manusia.”
Ibrabim berkata: “(Dan saya mobon juga) dari keturunanku.” Allab ber-
firman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang zhalim". (QS.
2:124)

Allah {»}g berfirman mengmgatkan akan kemuliaan Nabi Ibrahim, ke-
kasih-Nyna, 38, € ol & w2 M8 3y $ "Dan ingatlah ketika Ibrabim diuji
Rabb-nya dengan bebempa kalimat (perintah dan lavangan).” Artinya, wahai
Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik dan Ahlul Kitab yang
mengaku sebagai penganut agama Ibrahim, padahal mereka tidak mengikuti
agama itu. Bahwa sesungguhnya yang berada pada agama Ibrahim dan tegak
di atasnya adalah engkau dan orang-orang mukmin yang bersamamu, maka
ceritakanlah kepada mereka ujian yang ditimpakan Allah 3% kepada Ibrahim

berupa berbagai perintah dan larangan.

& 2236 3 "Kemudian Ibrabim menunazkannya "Maksudnya, maka Nabi
Ibrahim Y pun menjalankan semuanya itu, sebagaimana firman Allah Ta'ala,
€ iy il 2523 $ "Dan Ibrabim yang selaln menyempuma/ean janjie" (QS. An-
Najm: 37) Maksudnya, dia ls & <i,L> melaksanakan setiap apa yang dibeban-
kan kepadanya.

Dan firman-Nya, § <\, $ "Dengan beberapa kalimat, " yaitu dengan
seluruh syariat (ketetapan), perintah, dan larangan-Nya. Karena kalimar, bisa
dimaksudkan kalimat gadariyab (kalimat Allah yang berupa ketetapan takdir-
Nya), sePen1 halnya firman Allah Ta' ala ‘mengenai Maryam ¢Sl Lele:

§ sl D e 08, o5 & ol WA 3 "Dania (Mmyam) membenarkan
kalimat-kalimat Rabb-nya dan kitab-kitab- -Nya, dan adalab ia termasuk orang-
orang yang taat.” (QS. At-Tahriim: 12).

Yang dimaksud dengan kalimat pada ayat ini adalah kalimat syar'iyyah,
sebagaimana firman-Nya: € Vg, Lt & S u{ IOERA TR Sempuma sudab
kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalzmatlyang benar dan adil." (QS. Al-
An'aam: 115).

Maksudnya adalah kalimat-kalimat (ketentuan-ketentuan) Allah Ta’ala
yang bersifat syari'at, dan itu bisa berupa berita yang benar maupun perintah
untuk berbuat adil, jika itu berupa perintah atau larangan. Sebagaimana pada

» 40
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ayat ini, € A R A o 5‘13\ Ny ¥ “Dan ingatlah ketika Ibrabim diuji
Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintab dan larangan). Kemudian ia me-
nunaikannya."”

Selanjutnya Allah 3 berfirman, € UG} LU EJI;l; g\ $ "Sesunggubnya
Aku akan menjadikamu imam bagi selurub umat manusia." Yaitu sebagai balasan
atas apa yang telah dikerjakannya. Karena ia telah menjalankan perintah dan
meninggalkan larangan-Nya, maka Allah menjadikannya sebagai panutan dan
imam bagi manusia yang selalu diikuti jejaknya.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan kalimat-kalimat yang
diujikan Allah Ta'ala kepada Ibrahim %8. Mengenai hal itu telah terdapat
beberapa riwayat dari Ibnu Abbas . '

Abdur Razaq menceritakan dari Mu'mmar, dari Qatadah, Ibnu Abbas
mengatakan, artinya: "Allah mengujinya dengan manasik haji.” Dan mengenai
firman Allah Ta'ala, § oL & ol &1 543 “Dan ingatlah ketika Ibrabim
dinji Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan).” Abdur Razaq
juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Allah mengujinya dengan
Thaharah, yaitu lima hal di bagian kepala, dan lima hal lagi di bagian badan.
Di bagian kepala itu adalah, pemotongan kumis, madbmadhab (berkumur)
istinsyaaq (menghirup air ke dalam hidung), bersiwak, dan menyela-nyelai
janggut (dengan air). Dan lima hal di bagian badan adalah memotong kuku,
mencukur bulu kemaluan, khitan, mencabut bulu ketiak, serta mencuci bekas
buang air besar dan bekas buang air kecil dengan air

Berkenaan dengan hal tersebut, aku (Ibnu Katsir) katakan, yang hampir
sama dengan pendapat ini adalah apa yang terdapat dalam sebuah hadits dalam
Kitab Shahih Muslim dari Aisyah radbiallabu ‘anba, ia bercerita, Rasulullah &
telah bersabda:

s oy sld) Bty (VLI sl sy oyl ad o5kl 1 uk )

(o iy G 'y i i g 5 g
"Sepuluh hal yang termasuk fitrah: mencukur kumis, memanjangkan jenggot,
bersiwak, istinsyaqul maa (menghirup air ke dalam hidung), memotong kuku,
menyela-nyela (menyuci jarijemari), mencabut bulu ketiak, mencukur rambut
kemaluan dan intighasul maa (hemat dalam penggunaan air).” Mush'ab bin

Syaibah mengatakan: dan aku lupa yang kesepuluh, mungkin hal itu adalah
madbmadh (berkumur)." (HR. Muslim).

Berkenaan dengan hadits di atas, Waqi' mengatakan: "<l o33 istinja'".

Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim hadits dari Abu
Hurairah &%, dari Nabi &, beliau bersabda:

Tafsir Ibnu Kz
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"Fitrah itu ada lima; berkhitan, mencukur rambut kemaluan, memendekkan
kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak." Lafadz hadits ini dari
Imam Muslim.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, ia menceritakan, Hasan al-Bashri
pernah menuturkan: "Demi Allah, Allah telah menguji Ibrahim dengan suatu
masalah, lalu ia bersabar atasnya. Diuji dengan bintang, matahari, dan bulan dan
ia mampu melampauinya dengan baik. Ia tahu bahwa Rabb-nya tidak akan per-
nah lenyap, kemudian ia mengarahkan wajahnya kepada Rabb yang mencipta-
kan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar dan dia bukan
dan golongan orang-orang musyrik. Setelah itu, Allah mengujinya dengan hijrah,
di mana 1a perg1 dari negeri dan kaumnya dengan niat l-u)rah karena Allah Ta'ala,
hingga ia sampai ke Syam. Kemudian dia diuji dengan api (yaitu dibakar) sebelum
hijrah, dia pun menghadapinya dengan penuh kesabaran. Selain itu, Allah me-
merintahkan menyembelih putranya (Ismail), dan berkhitan, lalu ia pun ber-
sabar atasnya."

Al-Qurthubi mengemukakan, di dalam kitab a/-Muwattha' dan juga
kitab-kitab lainnya, dari Yahya bin Sa'id, bahwa ia pernah mendengar Sa'id
bin Musayyab berkata: “Ibrahim $¢8 adalah orang yang pertama kali berkhitan,
menjamu tamu, memotong kuku, mencukur kumis, dan yang pertama kali ber-
uban rambutnya. Dan ketika melihat uban di rambutnya, maka ia pun bertanya:
‘Apa ini?’ Ia pun berkata: ‘Ini adalah kewibawaan.” “Ya Rabb, tambahkanlah
ubanku,” ujar Ibrahim.”

Abu Ja'far bin Jarir mengatakan: "Kesimpulannya, dapat dikatakan bah-
wa yang dimaksud dengan kalimat-kalimat itu adalah seluruh apa yang disebut-
kan atau boleh juga sebagian darinya. Tetapi tidak boleh memastikan bagian
tertentu darinya kecuali berdasarkan hadits atau ijma’. Dalam hal ini, tidak ada
khabar shahih yang dinukil baik oleh satu ahli hadits ataupun oleh beberapa
ahli hadits.”

Firman Allah 8%, € 2 75 s J6 P "Torahim berkata, (dan aku mohon juga)
dari keturunanku," Allah Ta'ala pun menjawab, € Sl 5233 JE 3 ) "Janji-Ku
(ini) tidak mengenai orang-orang yang zhalim. " Ketika Allah Ta'ala, menjadikan-
nya sebagai imam, Ibrahim memohon kepada Allah agar para imam sepening-
galnya berasal dari keturunannya. Maka permohonannya itu dikabulkan dan
Allah Ta'ala memberitahukan bahwa di antara keturunannya itu akan ada orang-
orang yang zhalim, dan mereka ini tidak akan termasuk dalam janji-Nya dan
tidak akan menjadi imam (pemimpin) sepeninggalnya yang patut dijadikan te-
ladan. Dalil yang menjadi dasar dikabulkannya Permohonan Ibrahim itu adalah
firman Allah 82 dalam surat al-Ankabut: € &3, 355 u)s & Ll-*-"j $ "Dan Kami
berikan kenabian dan al-Kitab kepada keturanannya." (QS. Al-Ankabuut: 27).
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Dengan demikian, setiap nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala sepeninggal-
nya adalah berasal dari keturunan Ibrahim, dan setiap kitab yang diturunkan-
Nya akan diberikan pada keturunannya pula.

Sedangkan mengenai firman-Nya yang berbunyi, € u»JUeJ‘ Sige JEY J6 $
"Allab berfirman, Janji-Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zbalim,’" para
ulama masih berbeda pendapat Khashif meriwayatkan dari Mujahid, mengenau
firman- Nya € u».JLlaJ\ EAVYS Juzy JG ¥ “Allab berfirman, Janji-Ku ini tidak
mengenai ovang-ovang yang zbhalim,’” ia mengemukakan, Allah Ta’ala me-

nyampaikan, bahwasannya akan ada di antara keturunanmu itu orang-orang
yang zhalim.

Masih berkenaan dengan ayat ini, € g EAvY JE Y J6 ¥ “Allzb ber-
firman, Janji-Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zbalim,” Ibnu Abi Nujaih
meriwayatkan dan Mujahid, artinya, Allah berfirman: “Aku tidak memiliki
pemimpin yang zhalim."” Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, "Aku tidak
akan menjadikan pemimpin yang zhalim untuk ditkuti.”

Juga berhubungan dengan firman-Nya, € NI EAVY JE Y $ "Janji-Ku
ini tidak mengenai orang-orvang yang zbalim," Sa'id bin Jubair mengatakan,
“Maksudnya adalah bahwa orang musyrik itu tidak akan menjadi pemimpin.”

Sedangkan Rabi' bin Anas mengatakan: "Janji Allah yang diikatkan ke-
pada hamba-hamba—Nya adalah agama-Nya. Artinya, agama-Nya tidak akan
mengenai Jorang-orang yang zhallm Tidakkah anda mendengar Dia telah ber-
f1rman,é uw dennid (JUQ u«w \-«e—dﬁ 2B ubw‘ 61;'} W ngb)} Kamzlzmpahkan
keberkatan atasnya dan atas Ishak. Dan di antara anak cucunya ada yang berbuat
baik dan ada pula yang zhalim terbadap dirinya sendivi dengan nyata.” Artinya,
Hai Ibrahim, tidak semua keturunanmu itu berada dalam kebenaran."

Demikian juga yang diriwayatkan dari Abu al- Aliyah, Atha', dan
Mugatil bin Hayyan. Masih mengenai firman-Nya, € ;—Jlal gae JLZ Y
]an]z -Ku ini tidak mengenaz orang-orang yang zhalim," as-Suddi mengatakan,
"sag=" (janji-Ku berarti " 55" (kenabian dari-Ku).

Ibnu Jarir memilih berpendapat bahwasanya ayat ini meskipun secara
lahiriyah merupakan berita bahwa janji Allah untuk mengangkat pemimpin,
tidak akan mencakup orang yang zhalim, namun ayat itu juga mengandung
pemberitahuan dari Allah Ta ala bagi Ibrahim %8 bahwasanya akan ada di
antara keturunannya itu orang yang zhalim kepada dirinya sendiri, sebagai-
mana yang dikemukakan sebelumnya dari Mujahid dan lain-lainnya. Wallabu
a'lam.

Ibnu Khuwaiz Mindad al-Maliki mengatakan: "Orang yang zhalim tidak
patut men)adl khalifah, hakim, mufti (pemben fatwa), saksi, dan tidak juga
perawi hadits."
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Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumab itu (Baitullah) tempat ber-
kumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlab sebagian
magam Ibrabim tempat shalat.

Berhubungan dengan firman Allah 8%, € Jcﬁ % codvdass) 4% "Dan
ingatlah ketika Kami menjadikan rumab itu (Baitullah) tempat berkvmpul bagi
manusia,” al-Aufi meriwayatkan, dari Ibou Abbas, ia mengatakan: "Mereka
merasa tidak terpenuhi hajat (keinginan)nya di sana, mereka datang, lalu

pulang ke keluarganya, dan kemudian kembali lagi."

Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu Abbas, § % G $ artinya
tempat mereka berkumpul. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.

Berkenaan dengan makna itu, seorang penyair pernah mengemukakan:
b Uyl K el * o Ve ) e

Baitullah dijadikan tempat berkumpul bagi mereka.
Tetapi selamanya mereka tetap merasa belum puas akan keperluannya

di Baitullah.

Mengenai firman-Nya, € & ¥% ¥, dalam riwayat yang lain, Sa'id bin
Jubair, Tkrimah, Qatadah, dan"Atha’ al-Khurasani mengatakan “Artinya,
tempat berkumpul bersama-sama.” Sedangkan firman-Nya, € S , %, menurut
adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Artinya, keamanan bagi
manusia.”

Abu Ja'far ar-Razi mencentakan dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah,
mengenai firman-Nya, § &f, & 58 co ds i) 3 "Dan mgatlah ketika Kami
menjadikan mmah ztu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan sebagai
tempat yang aman, " ia mengemukakan, "Yaitu aman dari musuh dan dari mem-
bawa senjata di sana. Padahal dahulu, pada zaman Jahiliyah, orang-orang sahng
merampas di sekitarnya, sedang di Baitullah mereka aman tidak dirampas.”

Dan diriwayatkan dari Mujahid, Atha', as-Suddi, Qatadah, dan Rabi' bin
Anas, mereka mengatakan, "Barangsiapa memasuki Baitullah, maka ia aman."

Makna yang terkandung dari penafsiran para ulama di atas adalah,
bahwa Allah 3 menyebutkan kemuliaan Baitullah dan beberapa hal yang
Dia sifatkan padanya, baik secara syar'i (syariat) maupun gadari (sunatullah),
yakni kedudukannya sebagai tempat berkumpulnya manusia. Atau dengan
kata lain, menjadi tempat yang dirindukan oleh jiwa-jiwa manusia, dan bukan
sekedar untuk memenuhi hajat (keperluan), terhadap Baitullah, meskipun
setiap tahun mereka datang ke sana dalam rangka memenuhi panggilan Allah
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Ta'ala, semua itu tidak lain adalah berkat do’a kbalil (kekasih)-Nya, Ibrahim
%8 dalam firman-Nya:
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“Ya Rabb kami, sesunggubnya aku telah menempatkan sebabagian keturunanku di
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah-Mu (Baitullah)
yang dibormati. Ya Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat,
maka jadikanlab hati sebagian manusia cendernng kepada mereka dan beri rizkilab
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Rabb kami,
sesunggubnya Engkau mengetabui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami
labirkan; dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allab, baik yang ada
di bumi manpun yang ada di langit. Segala puji bagi Allah yang telabh meng-
anugerabkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesunggubnya Rabbku,
benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) do'a. Ya Rabb-ku, jadikanlab

aku dan anak cucukn orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Rabb kami,
perkenankan do'aku.” (QS. Ibrahim: 37-40).

Allah Tz'4la menyifati Baitullah sebagai tempat yang aman. Barangsiapa
memasukinya, ia akan aman. Meskipun ia telah berbuat apa pun dan kemudian
masuk ke sana, maka ia akan aman. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam pernah
menceritakan: " Ada seseorang bertemu dengan pembunuh ayah dan saudaranya
di Baitullah, maka orang itu tidak menghadangnya, sebagaimana yang dikisah-
kan dalam surat al-Maidah dalam firman-Nya:
€ UG o oGS0 B s “Allab telab menjadikan Ka’bab, rumah
suci itu sebagaz pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia.” (QS. Al-
Maa-idah: 97). Artinya, Allah melindungi mereka disebabkan pengagungan-
nya dari melakukan perbuatan jahat.

Melalui ayat ini juga Allah 3% mengingatkan tentang magam Ibrahim
yang diikuti dengan pennta.h untuk rnenger)akan shalat di sana. Dalam hal itu
Dia berfirman, ¢ 2% ‘.Js\ g (Lu \yisdl 4 $ "Dan jadikanlab sebagmn magam
Ibrabim tempat shalat." Para “ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang
dimaksud dengan ‘magam"” itu. Ibnu Abi Hatim menwayatkan dari Ibnu
Abbas, mengenai firman-Nya, € Jw oy j\ C‘—“‘ o2 Vizdy ¥ “Dan jadikanlab
sebagian maqam Ibrahim tempat shalat,” 1a mengatakan: "Yang dimaksud
dengan maqam Ibrahim adalah tanah suci secara keseluruhan."

Imam al-Bukhari mengatakan (dalam kitab shahihnya yaitu) bab firman
Allah, ¢ glw parige] (\_u o2 V333 y ¥ "Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrabim
tempat shalat,” Artinya tempat berkumpul dan kembali.
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya, Umar bin Khaththab
pernah berkata: "Aku mendapat persetujuan dari Rabb-ku dalam tiga perkara,
atau Rabb-ku menyetujuiku dalam tiga hal. (Yaitu ketika) aku berkata: “Ya
Rasulullah, seandainya engkau ]adxkan sebagmn maqam Ibrahim sebagai tempat
shalat, maka turunlah ayat, § Las talf (s o0 | j-bﬂ 3" Lalu aku berkata:
“Ya Rasulullah, banyak orang yang masuk menemuimu, ada yang baik dan
ada pula yang jahat. Seandainya engkau menyuruh “Ummahatul Mukminin”
untuk berhijab. Maka Allah pun menurunkan ayat hijab.” Lebih lanjut Umar
bin Khaththab % mengatakan, dan aku pernah mendengar mengenai teguran
yang diberikan Nabi & kepada sebagian isterinya. Lalu aku masuk menemui
mereka dan kukatakan, “Kalian berhenti, atau Allah akan memberikan ganti
kepada Rasul-Nya wanita-wanita yang lebih baik daripada kalian.” Hingga
akhirnya aku mendatangi salah satu isterinya, maka ia pun berkata: “Ya Umar,
Rasulullah & tidak menegur isteri-isterinya sehingga engkau menegur mereka.”
Maka Allah pun menurunkan ayat:

§ UL S50 G By of SSGE o &) L3 B Fika Nabi menceraskan kalian,
boleh ]adz Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang baik
dari kalian, yang patub.” (QS. At-Tahriim: 5).

Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu Umar, dan
Umar bin Khaththab radbiyallabu 'anbuma, ia mengatakan, "Aku telah disetujui
oleh Rabb-ku dalam tiga hal, yaitu: mengenai hijab, tawanan perang Badar, dan
maqam Ibrahim." (HR. Muslim).

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir %, ia menceritakan, Rasulullah &8,
mengusap ar-rukn (Hajar Aswad) dengan tangannya, lalu beliau berlari kecil
(ket:.ka thawaf) tiga putaran dan berjalan kaki empat putaran. Kemudian beliau
menuju ke 7magam Ibrahim seraya membaca, € Lzt L2173 CL‘“ o iy $ "Dan
jadikanlab sebagian magam Ibrabim tempat shalat." Setelah itu beliau memposisi-
kan maqam Ibrahim di antara dirinya dengan Baitullah, lalu beliau mengerjakan
shalat dua rakaat. Hadits ini adalah penggalan dan hadits panjang yang di
riwayatkan Muslim, dalam kitab Shahihnya.

Dan Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Amru bin Dinar,
katanya: Aku pernah mendengar Ibnu Umar bercerita, "Rasulullah & ketika
tiba, beliau mengerjakan thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh kali dan mengerjakan
shalat dua rakaat di belakang magam Ibrahim."

Hadits-hadits di atas itu semuanya menunjukkan bahwa yang dimaksud
dengan maqam di sini adalah batu yang dahulu dijadikan Ibrahim sebagai
pijakan untuk membangun Ka'bah ketika temboknya sudah meninggi. Dan

bekas telapak kakinya itu tetap tampak dan dikenal oleh masyarakat Arab
pada zaman Jahiliyah. Oleh karena itu, Abu Thalib dalam sya'imya berujar:
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Dan bekas pijakan kaki Ibrahim di atas batu besar nan keras masih basah.
Dengan kedua kakinya yang telanjang tanpa sandal.

Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Husain al-Baihaqi, meriwayat-
kan dari Aisyah radiallabu ‘anha, “Bahwa magam itu pada masa Rasulullah &
dan Abu Bakar & melekat pada Baitullah (Ka'bah), kemudian Umar bin
Khaththab 4 memundurkannya. Isnad hadits ini shahih, wallabu a'lam.
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Dan telah Kami perintabkan kepada Ibrabim dan Ismail: "Bersibkanlab
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, i'tikaf, ruku', dan yang sujud.
(QS. 2:125) Dan (ingatlah), ketika Ibrabim berdo'a: "Ya Rabb-ku, jadikanlab
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rizki dari buah-buahan
kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allab dan bari
kemudian. Allab berfirman: "Dan kepada orang kafir pun Aku beri kesenangan
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali". (QS. 2:126) Dan (ingatlab), ketika Ibrabim meninggi-
kan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdo'a): "Ya
Rabb kami terimalab daripada kami (amalan kami), sesunggubnya Engkau-
lab yang Mabhamendengar lagi Mahamengetabui. (QS. 2:127) Ya Rabb kami,
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patub kepada-Mu dan (jadikan-
lab) di antara anak-cucu kami umat yang tunduk patub kepada-Mu dan tun-
jukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan
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terimalab taubat kami. Sesunggubnya Engkaulah yang Mabhapenerima
taubat lagi Mahapenyayang. (QS. 2:128)

Mengenai firman-Nya, € S EANE el 31 Wiy ¥ "Dan telab Kami
perintabkan kepada Ibrabim dan Ismail," Hasan al-Bashn mengatakan, "Allah
Ta'ala menyuruh keduanya untuk membersihkan Baitullah dani segala macam
kotoran dan najis sehingga tidak ada sedikit pun yang mengenai bagiannya."

Ibnu Juraij pernah bertanya kepada ‘Atha: "Apa yang dimaksud dengan
34 dalam ayat tersebut?” ‘Atha menjawab: “Maksudnya adalah perintah-Nya.”

Secara lahiniyah, kata ini dijadikan muta addi (transitif) dengan kata
'G—JE" karena ia bermakna: “Telah Kami kemukakan dan wahyukan.”

Dan mengenai firman-Nya, € 0us’ W Camstlal) | & ;b of 3 "Bersibkanlab
rumab-Ku untuk orang-orang yang thawaf dan yang i’tikaf,"S2’id bin Jubair me-
riwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Yaitu dari berhala-berhala.”

Masih mengenai firman-Nya tersebut, € u‘fJ\LJé = V%b 3 "Bersibkanlab
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf," Mujahid dan Sa'id bin Jubair mengata-
kan: "Yaitu dibersihkan dari berhala-berhala, ucapan keji, kata dusta, dan kotoran."

Sedangkan firman-Nya, € xiBl ¥ "Untuk orang-orang yang mengerjakan
thawaf,"sudah demikian jelas bahwa thawaf itu dikerjakan di Baitullah.

Menurut Said bin Jubair, firman-Nya, € ;,—s\b 3 “Untuk orang-orang
yang mengerjakan thawaf,” yakni orang yang datang dari luar, sedangkan firman-
Nya, € .—iSW\s 3 "Dan untuk orang-orang yang beri'tikaf." yaitu orang-orang
yang mukim disana.

Demikian juga diriwayatkan dari Qatadah dan Rabi' bin Anas, kedua-
nya menafsiran kata € {us'_4l, $ dengan penduduk yang menetap di sana,
sebagaimana dikatakan Sa'id bin Jubair.

Masih mengenai firman-Nya, € 5x'G) 3 "Dan untuk orang-orang yang
beri'tikaf," Yahya al-Qatthan meriwayatkan dari Abdul Malik (dia adalah Ibnu
Abi Sulaiman), dari ‘Atha, ia mengatakan: “Mereka yang datang dari segala kota
lalu bermukim di sana.” Dia pun (‘Atha) mengatakan kepada kami ketika ber-

diam di sana: “Kalian termasuk orang-orang yang beri'tikaf.”

Waki' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, "Jika seseorang
duduk, maka ia sudah termasuk € LSSl 3 “Orang yang beri'tikaf.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, Hamad bin Salamah memberitahu
kami, Tsabit memberitahu kami, katanya: “Kami pernah mengatakan kepada
Abdullah bin Ubaid bin Umair: "Aku harus berbicara kepada Amir (Gubernur)
agar dia melarang orang-orang yang tidur di Masjidilharam, karena mereka
itu junub dan berhadats." Maka ia pun berkata: "Jangan lakukan, karena Ibnu
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Umar pernah ditanya mengenai keberadaan mereka itu, maka beliau men-
jawab bahwa mereka itu termasuk orang-orang yang beri'tikaf."

Berkenaan dengan hal di atas penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Dalam
kitab Shahih telah ditegaskan, bahwasa.nya Ibnu Umar pernah tidur di Masjid
Nabawi, ketika ia masih bujang.’

Sedangkan mengenai firman-Nya, € s /=20 571, 3 "Orang-orang yang
ruku’ dan sujud,” Waki' menceritakan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Jika
1a mengerjakan shalat berarti ia termasuk orang-orang yang ruku' dan sujud."
Hal senada juga dikemukakan oleh Atha' dan Qatadah.

Berkenaan denga.n firman-Nya, € 27! b of B "Bersibkanlab rumab -Ku,"
as-Suddi mengatakan, “(Yaitu) hendakla.h kalian berdua (Ibrahim dan Ismaxl)
membangun rumah-Ku untuk orang-orang yang mengerjakan thawaf."

Ringkasnya, Allah 8 memerintahkan kepada Ibrahim dan Ismail
(-Mi Uegele agar membangun Ka'bah atas nama-Nya semata, yang tiada sekutu
bagi-Nya, bagi orang-orang yang mengerjakan thawaf dan beri'tikaf di sana
serta orang-orang yang mengerjakan ruku' dan sujud dalam shalat.

Para ahli figih berbeda pendapat perihal manakah yang lebih utama shalat
atau tawaf di Baitullah? Imam Malik rahimabullabu berpendapat, bagi penduduk
kota-kota lain, thawaf di Baitullah itu lebih utama. Sedangkan jumhurul fugaha'
berpendapat, secara mutlak bahwa shalat di Baitullah lebih utama. Alasan
kedua pendapat ini dimuat dalam kitab a/-Abkam (hukum-hukum).

Maksud dari ayat ini adalah penolakan terhadap orang-orang musyrik
yang menyekutukan Allah & di Baitullah, yang sengaja dibangun sebagai
tempat untuk beribadah kepada-Nya semata. Selain itu, orang-orang kafir

itu menghalangi orang-orang mukmin darinya, sebagaimana firman Allah
Ta'ala:

:U‘JMJM‘;TJML}»\_‘.U ou;:;- L,S'L“ ‘ij‘ Mbéﬁl&w&d)@‘)ﬁdﬂ‘ O‘?

ré‘g‘&wayrﬁb:wp%:jdwj
"Sesunggubnya orang-orvang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan
Allab dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik
yang bermukim di sana maupun di padang pasir, dan barangsiapa yang bermaksud

di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan
kepadanya sebagian siksa yang pedih." (QS. Al-Hajj: 25)

Setelah itu disebutkan bahwa Baitullah itu dibangun bagi orang yang
beribadah kepada Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya, baik dengan cara
thawaf maupun shalat. Lalu di dalam surat al-Hajj disebutkan tiga dari bagian-
1nya, yaitu: giyam (berdin) ruku', dan sujud. Dalam surat itu Allah Ta'ala tidak
menyebutkan ':-FS\_J\ karena Dia telah mendahuluinya dengan f1rrnan-Nya,
¢ U 4 S To ¥ "Baik yang bermukim di sana manpun di padang pasir.’

i
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Sedangkan dalam surat al-Bagarah ini disebutkan ",k )" (yang me-
ngerjakan thawaf), ";4S'W\" (yang beri'tikaf), dan disebutkan pula ruku' dan
sujud tanpa disebutkan giyam (berdiri), karena telah diketahui bahwa, tidak
ada ruku’ maupun sujud kecuali setelah qiyam.

Musa bin Imran %8 dan juga nabi-nabi lainnya pernah menunaikan
ibadah haji, sebagaimana diterangkan Rasulullah &, yang ma'shum, yang tidak
pernah berbicara berdasarkan hawa nafsu, € > » (>~ ¥l 5» &\ $ "Ucapannya itu
tiada lain hanyalab wabyu yang diwabyukan kepadanya.” (QS. An-Najm: 4).

Penyucian masjid itu didasarkan pada ayat ini (al-Baqarah: 125), dan juga
pada firman Allah #: . '
§ JUN, AL G & é«w' Dl g Sy cej’ of 2 o5 oy &9 "Bertasbib kepada
Allab di masjid-masjid yang telab diperintabkan urituk dimuliakan dan disebut
nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan petang hari.” (QS. An-Nuur: 36).

Dan juga berdasarkan sunnah Nabi yaitu beberapa hadits yang me-
merintahkan penyucian Baitullah, perawatannya, dan pemeliharaannya dari
segala macam kotoran, najis, dan sebagainya. Oleh karena itu, Rasulullah &

bersabda:
G R NCR AT EANA FURC R A

"Sesungguhnya masjid itu didirikan untuk tujuan pendiriannya."”

Dan mengenai masalah itu, penulis telah menghimpunnya dalam satu
buku khusus, dan segala puji bagi Allah.

 Danfirman Allbhd&: .
€ o0 e A e s e ol G Al G Gl AU a3 o Tl JU 3Ly B
"Dan ingatlab ketika Ibrabim berdoa, 'Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri ini, negeri
yang aman sentosa. Dan berikanlab rizki dari buab-buaban kepada penduduknya

yang beriman di antara mereka kepada Allab dan hari akbir."Tmam Abu Ja'far
bin Jarir meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, bahwa, Rasulullah # bersabda:

-
PR 22 s o

Wie SCalSid N o b A5G Eate 01y G Tl 65 e O
"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Baitullah sebagai tanah haram
dan tempat yang aman. Dan sesungguhnya aku pun telah menjadikan kota
Madinah sebagai tanah haram, di antara kedua batasnya, dan tidak boleh di-
buru binatang buruannya, dan tidak boleh pula dipotong pepohonannya.”
(HR. An-Nasa'i dan Muslim).

* Diriwayatkan Imam Muslim. Hadits tersebut permulaannya adalah bahwa Nabi & usai me-
ngerjakan shalat, ada seseorang yang berdiri seraya berucap, "Siapa yang dapat memberitahu-
kan di mana unta merah.” Maka Nabi & berujar, "Engkau tidak akan menemukannya, karena
ia didirikan...."

g
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, katanya "Jika para sahabat me-<
nyaksikan buah pertama dari sebuah pohon, maka mereka segera membawanya
kehadapan Rasulullah . Dan ketika mengambilnya, beliau berdoa:

& 3 8,05 c\fgﬁpéﬁ.ﬂ)\jjc\iﬁ,\.’né\ﬁﬂg\éjc\fﬁé\_ﬁ/.ﬂgﬂ"' h)

i - - ’//‘J///}o/ c/ ’ ,/’9//’ o -~ 0 /oa; g/l'

c&l{.‘.&\._/&)ijb ﬁl,.,i).‘.sv\.&uﬂ)c&fﬁ)%;ﬁ&éﬁg\jgdgm\cuﬁ
( &sm,@gsmup,,;gws;&;f@,

"Ya Allah, berkahilah kami pada buah-buahan kami, pada kota kami dan berkahi
pula kami pada sha’ dan mudd kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah
hamba-Mu, kekasih-Mu, dan nabi-Mu. Dan bahwasanya aku ini adalah hamba-
Mu dan nabi-Mu. Ibrahim telah berdoa untuk Makkah, dan aku berdoa untuk
Madinah seperti ia berdoa untuk Makkah, dan keberkahan juga sepertinya.”

Kemudian beliau memanggil anak kecil, dan memberikan buah tersebut
kepadanya. Dan menurut lafadz Imam Muslim disebutkan, "5} = &
berkahan bersama keberkahan.” Kemudian beliau memberikan buah itu kepada
anak paling kecil yang hadir di sana.

Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dart Anas bin Malik,
katanya, Rasulullah & pernah bersabda kepada Abu Thalhah: "Tolong carikan
untukku salah seorang dari pemuda kalian yang akan membantuku." Lalu Abu
Thalhah pergi dengan memboncengku di belakangnya. Maka aku pun melayani
Rasulullah & setiap kali beliau singgah. Dalam hadits tersebut, Anas bin Malik
menyebutkan, kemudian beliau berangkat hingga ketika gunung Uhud tampak
olehnya, maka beliau bersabda:

24 & 2 PR A
( 4oy G o )

. . VoV oV oV oV oV oV oV eV oV oV oV oV oV o9 oV oV oV o o

"Inilah gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya." Dan ketika
mendekati kota Madinah, beliau pun bersabda:

-, 2 - L e{or /o//;¢/£ %a;\”
93;’.@35»_0 ‘\c&@\j%ﬁi?‘,’u‘}.’aj¢w&gu?}r\u_i% D)
“Ya Allah, sesungguhnya aku menjadikan sebagai tanah haram pada yang ada di

antara kedua gunungnya, sebagaimana Ibrahim telah menjadikan Makkah se-
bagai tanah haram. Ya Allah, berkahilah mereka pada sha' dan mudd mereka.”

Dan dalam lafazh lain dari al-Bukhari dan Muslim disebutkan:

(2% o o By o B o) By (S 3 o 830

"Ya Allah, berkahilah mereka dalam takaran mereka, berkahilah mereka dalam
sha', dan berkahilah dalam mudd mereka." Al-Bukhari memberikan tambahan,
"Yakni penduduk Madinah."

/.dl‘
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Masih menurut riwayat Imam Bukhari dan Muslim, dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah # bersabda:

( ..é/s}j\ ;:r/’ & }:",/. \:6 ° /.c; EL:‘Z,:L;SL., 1}30’.\ i ,\" i)

"Ya Allah, berikanlah kepada Madinah dua kali lipat berkah yang telah Engkau
berikan kepada Mekkah."

Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim %, Nabi &, bersabda:

. s 9

@ sy iSG (',_:a\j\?f LS AN Ea'ey g B3y 3G 0T ("“"J“\ o)
(BB a5 65 G o e W g

"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram (suci)
dan mendoakannya, dan aku menjadikan Kota Madinah sebagai tanah haram
(suci) sebagaimana Ibrahim menjadikan Makkah sebagai tanah haram (suci). Dan
aku pun mendoakan untuk Madinah (supaya mendapat berkah) dalam mudd
dan sha 'nya sebagaimana Ibrahim telah mendo’akan untuk Makkah." (HR.
Al-Bukhari).

Sedangkan menurut lafazh Imam Muslim Rasulullah # bersabda:
Sy G (a0 ¢l S GG AT )y (@aY ) G 7 (et 0))
(G JRY a4 B3 G ey WIS Gl B 0D

"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kota Mekkah sebagai tanah haram
dan mendoakan penduduknya. Dan sesungguhnya aku juga menjadikan kota
Madinah sebagai tanah haram sebagaimana Ibrahim telah menjadikan kota
Makkah sebagai tanah haram. Dan aku mendoakan (agar diberikan keberkahan)
pada sha' dan muddnya, dua kali lipat dari do’a yang dipanjatkan Ibrahim untuk
penduduk Makkah." (HR. Muslim).
Dari Abu Sa‘id &, bahwa Nabi & bersabda:
graste af B G B Ea%p 1y (B Gl 3G 5 Raani Oy 4l

-,
ard L g

Al Y1 85 g B Ny JE £ G e Y 3 g O Y Of
o ol i 3 B4 4l et 8 B4 gl g g By gl

( ‘,..5“ PN
"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram. Dan
aku juga menjadikan Madinah sebagai tanah haram di antara ke dua batasnya,

tidak boleh menumpahkan darah di sana, tidak boleh juga membawa senjata
untuk berperang, dan tidak boleh juga dipotong pohonnya kecuali untuk

e d o d AT A AV LV g O O N W O N W W, N W W N W
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makanan ternak saja. Ya Allah, berkahilah kami di kota kami. Ya Allah, ber-
kahilah kami dalam shs' dan mudd kami. Ya Allah, jadikanlah setiap keberkahan
mengandung dua keberkahan.” (HR. Muslim).

Hadits yang membahas dijadikannya Madinah sebagai kota suci cukup
banyak. Di sini kami hanya menyebutkan beberapa saja, yang berkaitan dengan
pengharaman Nabi Ibrahim 3¢5 terhadap kota Makkah, sesuai dengan ayat
al-Qur'an yang sedang kami bahas.

Dan orang-orang yang berpendapat bahwa pengharaman kota Makkah
itu diberikan melalui lisan Nabi Ibrahim 348, berpegang pada hadits-hadits
tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa kota Makkah menjadi haram
(suct) sejak diciptakannya bumi. Dan inilah pendapat yang lebih jelas, dan
kuat. Wallahu a'lam.

Ada juga hadits lain yang menunjukkan bahwa Allah # telah meng-
haramkan kota Mekkah sebelum penciptaan langit dan bumi, sebagaimana
yang dijelaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim melalui sebuah hadits
yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &, 1a berkata, Rasulullah & per-
nah bersabda pada waktu pembebasan kota Mekkah:

2 ) B B B b padly oVl Gl ot 4% s Oy
P W p B Y1 J et oy Y 8 Dl ot ) i
o 3y el Bl Yy ol SN ST Y B ¢ ) o

(B> J Y Vg
"Sesungguhnya neger: ini telah diharamkan (disucikan) Allah pada hari pen-
ciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui pengharaman Allah
sampai hari kiamat kelak. Allah tidak membolehkan peperangan di dalamnya
bagi seorang pun sebelumku, dan tidak juga membolehkanku kecuali sesaat
pada stang hari. Negeri ini haram melalu pengharaman-Nya sampai hari kiamat
kelak. Tidak boleh ditebang pepohonannya, tidak boleh diburu binatang
buruannya, serta tidak boleh diambil barang temuannya kecuali bagi orang

yang berkendak memberitahukannya kepada orang banyak, tidak boleh juga
dicabut rerumputannya.” (HR. Al-Bukhari).

Ibnu Abbas mengatakan: "Ya Rasulullah, kecuali idzkbar (ilalang), karena
dibutuhkan oleh tukang besi, dan juga untuk rumah-rumah mereka." Maka
beliau pun bersabda: "Ya, kecuali idzkhar®." (HR. Muslim).

Dari Abu Syuraih al-Adawi, ia pernah mengatakan kepada Amr bin
Sa'id, yang mengirimkan utusan ke Makkah, "Izinkahlah aku, wahai Amir

* Jenis tumbuhan yang harum aromanya, ilalang.
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untuk memberitahu kepadamu ucapan Rasulullah # pada keesokan harinya
setelah hari pembebasan kota Makkah, yang aku dengar langsung dengan
kedua telingaku, kufahami hingga lubuk hatiku, dan kusaksikan dengan kedua

mataku ketika beliau menyampaikannya. Beliau memanjatkan pujian kepada
Allah, lalu beliau bersabda:

u\,’g\vj\)mu wy&f&h%cwu\@;&p)d\ ’’’’ u\)

un,},u@md,.a)dx_.muv,.\,iuu cofuxg.,m‘i) cu:\.g.cd.n..«a
w;u:\__s.u)‘)\@wuu\pgu;\ w\) rﬂu:bwd,ﬂ) u;um '

(LS dad ¢L.U Y \g..ofs o)
"Sesungguhnya Makkah telah diharamkan (disucikan) Allah dan tidak di-
haramkan oleh manusia (kaum musyrikin). Oleh karena itu, tidak dibolehkan
bagi seorang pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpah-
kan darah di sana dan tidak boleh juga memotong pohonnya. Jika seseorang
membolehkan untuk berperang karena Rasulullah & pernah berperang di
sana, maka katakanlah: ‘Sesungguhnya Allah hanya mengizinkan Rasul-Nya
saja (untuk berperang di sana) dan tidak memberikan izin kepada kalian.’
Allah memberikan izin kepadaku hanya sesaat pada siang hari. Dan pada
hari ini pengharaman kota Makkah kembali lagi sebagaimana kemarin. Maka
hendaklah orang yang hadir di sini menyampaikan (berita ini) kepada orang
yang tidak hadir."

Maka ditanyakan kepada Abu Syuraih: "Apakah yang dikatakan Amir
kepadamu?" Ia menjawab: "Aku lebih mengetahui hal itu daripada kamu, wahai
Abu Syuraih. Sesungguhnya Tanah Haram tidak melindungi orang yang dur-
haka, dan tidak pula orang yang melarikan diri karena membunuh dan tidak
pula karena menimbulkan kerusakan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Jika yang demikian itu sudah diketahui, maka tidak ada pertentangan
antara hadits-hadits yang menunjukkan bahwa Allah telah mengharamkan
Makkah pada hari penciptaan langit dan bumi dengan hadits-hadits yang menun-
jukkan bahwa Nabi Ibrahim %48 telah mengharamkan (menyucikan) Makkah,
karena Ibrahim menyampaikan dari Allah ketetapan dan pengharaman-Nya
terhadap kota ini. Dan Mekkah, masih dan akan terus menjadi negeri haram
(suct) disisi Allah sebelum Ibrahim ¥£% membangunnya, sebagaimana Rasulullah
& telah tertulis di sisi Allah sebagai Nabi terakhir, dan bahwa Nabi Adam 45
akan terlempar (dlturunkan) ke tanah-Nya.* Namun demikian, Ibrahim %8
berdoa: € ¢ V5~ r*“ <2y &, 3 "Ya Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang
rasul dari kalangan mereka sendiri.” Maka Allah pun mengabulkan doa Ibrahim

tersebut (dengan mengutus Rasul) yang sudah ada dalam pengetahuan-Nya
dan menjadi ketentuan-Nya.

¢ Dha'if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami’ (2091).4-

ﬁ !
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Firman Allah Ta'ala yang memberitahukan mengena1 Ibrahim yang
berdo’a, § Gl 115 13 J;-._»\ % “Ya Rabbky, jadikanlab negeri ini, negeri yang
aman sentosa.” Artinya, aman dari rasa takut. Maksudnya, penduduknya tidak
merasa takut. Dan Allah T2’ala telah memenuhi hal itu batk menurut syart’at
maupun takdir. Sebagaimana firman-Nya: € Gl 08 53 25 3 “Barangsiapa
yang memasukinya (Baztullab) maka ia akan aman,” (QS. Ali Imran 97). Juga
firman-Nya: € ¢l 0r R RV LM e P A% "Dan apakab
mereka tidak memperbatikan, babwa sesunggubnya Kami telab menjadikan
(negeri mereka) tanab suci yang aman, sedang manusia di sekitarnya rampok-
merampok. " (QS. Al-Ankabut: 67) Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainya, dan
telah dikemukkan sebelumnya hadits-hadits yang mengharamkan peperangan
di sana. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang diriwayat-
kan dari Jabir, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

sy %, e %% L% £ L
(-CM‘&%MO‘:"Q;J?%V)
"Tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk membawa senjata di Makkah."

Dalam surat al-Baqarah ini, Ibrahim %68 berdoa: € Ui 1355 Vi )%
"Ya Rabb-ku, ]adzkanlab negeri ini, negeri yang aman sentosa,” Artinya, ]adl-
kanlah tempat ini sebagai negeri yang aman. Do’a ini tepat, karena do’a ini
(diucapkan) sebelum pernbangunan Ka'bah. Dan dalam surat Ibrahim, Allah 3
berfirman: € A 23 136 Jo) oy o ,‘ JG 31, Ly $ "Dan ingatlab ketika Ibrabim
berdo’a: Ya Rabb-ku, ]adzkanlab negert ini, negeri yang aman.’" (QS. Ibrahim:
35). Hal ini pun sesuai (tepat), karena -wallabu a'lam-, kemungkinan do’a ini
dipanjatkan untuk kedua kalinya setelah pembangunan Baitullah (Ka'bah),
dan didiami oleh para penghuninya, serta setelah kelahiran Ishak, yang usianya
tiga belas tahun lebih mudah daripada Ismail. Oleh karena itu, pada akhir
do’ anya, Ibrahim %5} mengucapkan: )
4 T C‘.«MJ ‘;) o\ Q\_a-w‘J e J‘QS g5.\9 S Ry gg.d\ A.U Xzl $ "Segala puji
bagi Allab yang telah menganugerabkan kepadaku di bari tuaku Ismail dan Ishak.

Sesunggubnya Rabb-ku benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) doa.”
(QS. Ibrahim: 39).

Sedangkan firman—Nya
&\Jla..a Mz;»bffuﬁjd\_bfY\r)J\ -\,pr_e,..nun‘;wu\r.“wm d))‘)% '

§ el ey O iR
"Dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di
antara mereka kepada Allah dan bari akhir.” Allab berfirman: ‘Dan kepada orang
kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa
neraka dan itulab seburnk-buruk tempat kembali.’” (QS. Al-Baqarah: 126).
Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abul Aliyah,
dari Ubay bin Ka'ab, mengenai firman-Nya:

AL LLLLULVGCCCOCCOCOQOQUOQOQOOOQD ol abal ol oy ol o o e s i d dd 4
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& S Ly 0 e J) Sl 8 S0 56 5 12 S U6 B "Allab berfirman, Dan
kepada orang-orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulab seburuk-buruk tempat kembal," 12 me-
ngatakan, “(Kalimat) ini adalah ucapan Allah &&.” Hal itu juga menjadi pen-
dapat Mujahid dan Tkrimah. Dan hal ini pula yang dibenarkan oleh Ibnu Jarir
rabimabullab.

Dan firman-Nya, € Sl ey LS i ) ;ijf ;: $ “Kemudian Aku
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulab seburuk-buruk tempat kembali.” Arti-
nya, setelah diberikan kenikmatan dan dibentangkan baginya kemewahan hidup
di dunia, kemudian Kami giring ia menjalani siksa neraka, dan neraka adalah
seburuk-buruk tempat kembali. Maksudnya, Allah $ menunda dan member-
kan tangguh kepada mereka, kemudian menyiksa mereka sebagai balasan dari
Allah yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Seb:iga:imana firman-Nya:
€ o 1y Gl Tl L Sl 4 S 3 “Dan berapa banyak kota
yang Aku tanggubkan (adzab-Ku) kepadanya, yang penduduknya zhalim. Ke-
mudian Aku adzab mereka, dan hanya kepadaKu-lab kembalinya (segala sesuatu).”
(QS. Al-Hajj: 48).

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim terdapat sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda:

( F.g...e\m’) r@a)j Yoy 1y & Oplasn i (di) (o dele <3 PR R
"Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas gangguan yang didengarmya dari-
pada (sabarnya) Allah. Mereka menyatakan bahwa Allah mempunyai anak, se-
dang Dia-lah yang memberikan rizki dan kesehatan kepada mereka.” (HR.

Bukhari dan Muslim) Dan dalam hadits Shahih diriwayatkan, Rasulullah &
bersabda:

(A T 0 ) o5 (il i dn Oy

“Sesungguhnya Allah memberikan tangguh kepada orang zhalim hingga jika
Dia mengadzabnya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” Kemudian beliau
membacakan firman Allah 8: L

€ MG (,Jf ol o) LI [ 2y 3 el 18 &, 8V 0SSy 3 "Dan begitulab adzab
Rabb-mu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim.
Sesunggubnya adzab-Nya itu adalab sangat pedib lagi keras." (QS. Huud: 102).

Sedangkan firman Allah 3%:
Gy L) 2 pt el ) T 35 LT ety 1 G el 157 300 B
€ S e e e U o oy el Blus o)
"Dan ingatlab, ketika Ibrabim meninggikan dasar-dasar Baitullah bersama Ismail

seraya berdoa: Ya Rabb kami terimalah dari kami (amalan kami), sesunggubnya
Engkaulah yang Mabamendengar lagi Mahamengetabui. Ya Rabb kami, jadikanlab

»
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kami berdua orang-orang yang tunduk patub kepada-stu (dan jadikanlab) di antara
anak cucu kami umat yang tunduk patub kepada-Mu. Dan tunjukkanlab kepada
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadab baji kami, dan terimalab taubat kami.

Sesunggubnya Engkaulah yang Mahapenerima tanbat lagi Mabapenyayang. " (QS.
Al-Bagarah: 127-128).

Kata "ielyz " dalam ayat di atas merupakan jamak dari kata "3isL3",
yang berarti tiang dan pondasi. Artinya, Allah 3 berfirman, “Hai Muhammad,
katakanlah kepada kaummu mengenai pembangunan Baitullah yang dilakukan
oleh Ibrahim dan Ismail dan peninggian pondasi oleh keduanya, dan keduanya
pun berdoa, € 4l xld Sl B T me W=, ¥ "Ya Rabb kami terimalab dari
kami (amalan kami), sesunggubnya Engkaulah yang Mahamendengar lagi Maba-
mengetabui."

Dan yang benar bahwa Ibrahim dan Ismail meninggikan pondasi dan
mengatakan apa yang akan diterangkan pada pembahasan berikut ini. Mengenai
hal ini Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits yang akan kami kemukakan di
sini, lalu kami sertai dengan beberapa atsar (riwayat) yang berkenaan dengan

masalah ini.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas &%, ia menuturkan:
Wanita pertama yang membuat ikat pinggang adalah ibu Ismail, hal itu 1a
lakukan agar dapat menutupi jejak kakinya dari Sarah. Kemudian Ibrahim mem-
bawa isteri dan puteranya, Ismail, yang masih disusuinya. Hingga akhirnya
Ibrahim menepatkan keduanya di dekat Baitullah di sisi sebuah pohon besar di
atas sumur Zamzam di bagian atas Masjidilharam. Dan pada saat itu di Makkah
tidak ada seorang pun, dan tidak ada air. Beliau meninggalkan keduanya, setelah
meletakkan sebuah kantong yang berisi kurma dan tempat dari kulit yang berisi
air. Kemudian Ibrahim melangkah pergi, lalu Hajar pun menyusulnya seraya
bertanya: "Wahai Ibrahim, ke mana engkau akan pergi (apakah) engkau (akan)
meninggalkan kami di lembah yang tidak ada seorang pun manusia dan tidak
ada sesuatu pun?" Hajar terus-menerus menanyakan hal itu, dan Ibrahim tidak
menoleh kepadanya. Maka Hajar bertanya kembali: "Apakah Allah yang me-
nyuruhmu melakukan ini?" "Ya," jawab Ibrahim. Hajar pun berucap: "Kalau
memang demikian, Dia tidak akan mengabaikan kami."

Selanjutnya Hajar pun kembali, dan Ibrahim pun terus béxja.lan hingga
ketika sampai di sebuah bukit, di mana mereka tidak melihatnya, beliau meng-

hadapkan wajahnya ke Baitullah, lalu berdoa dengan beberapa doa, seraya meng-

angkat kedua tangannya dan mengucapkan:
R

v %, % ° o 774 ) G 2 o0 & Y &2 PR~ S
L 308 R 3Dl e ) Tl B e ¢ )5 63 28 ol (25 o S ) oy
€6 5K L 0 3 B v ¢ 0
"Ya Rabb kami, sesunggubnya aku telab menempatkan sebagian keturunanku di
lembab yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah-Mu (Baitullah) yang
dibormati. Ya Rabb kami, (yang demikian itu) agar mereka mendivikan shalat,

W W 2V 2V 2V VY VW VW W VW LV gV g O W O W) W W W W WA W)
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maka jadikanlab bati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berikanlah
rizki kepada mereka dari buab-buahan, mudah-mudab mereka bersyukur." (QS.
Ibrahim: 37).

Lalu Hajar menyusui Ismail dan meminum dari air tersebut, dan ketika
air yang di dalam kantong itu sudah habis, ia pun merasa kehausan, demikian
pula puteranya, maka dilihatnya putranya merengek-rengek kehausan. Ke-
mudian ia pergi karena tidak tega melihatnya. Selanjutnya ia menemukan
Shafa, gunung yang paling dekat dengannya, maka ia pun berdiri di atasnya,
dan kemudian menghadap ke lembah sambil melihat-melihat, adakah seseorang,
tetapi dia tidak melihat seorang pun. Setelah itu ia turun dari Shafa, hingga
ketika sampai di lembah, dia mengangkat ujung bajunya dan berusaha keras
seperti orang yang berjuang mati-matian hingga berhasil melewati lembabh,
lalu mendatangi Marwah, dan kemudian berdiri di atasnya sembari melihat,
apakah ada seseorang yang dapat dilihatnya? Tetapi dia tidak melihat seorang
pun, hingga dia melakukan hal itu tujuh kal1."

Ibnu Abbas mengatakan, Nabi & berkata:
(e o) A I

"Karena hal inilah orang-orang melakukan sa'i di antara keduanya (Shafa
dan Marwah)."

Ketika mendekati Marwah, 1a mendengar sebuah suara. Ia pun berkata,
"Diam." -maksudnya ditujukan pada dirinya sendiri-. Kemudian ia berusaha
mendengar lagi hingga 1a pun mendengarnya. Lalu ia berkata, "Engkau telah
memperdengarkan. Adakah Engkau dapat menolong?” Tiba-tiba ia mendapatkan
malaikat di tempat sumber air Zamzam. Kemudian malaikat itu menggali tanah
dengan tumitnya, dalam riwayat lain dengan sayapnya, sehingga muncullah air.

O A WA O ) W

D R O Y

Selanjutnya ia membendung air dengan tangannya seperti ini. Ia men-
ciduk dan memasukkan air itu ke tempatnya. Dan air itu terus mengalir deras
setelah ia menciduknya."

Ibnu Abbas mengatakan, Nabi & bersabda:
L] Z wy /‘/ °. B/O/’// :’2 //D/O ///O/ /5 7 © jfkﬂ 22 s 0
um-;w\wdﬂﬁde)\— ?JA)CSJ?_}S c&f\-—a—»!?\ﬂ\v’j‘)
(-Gt 55 p3h)

"Semoga Allah melimpakah rahmat kepada ibunya Ismail, jika saja ia mem-
biarkan Zamzam -atau Beliau bersabda: ‘Seandainya ia tidak menciduk airnya-
niscaya Zamzam menjadi mata air yang mengalir.”

Lebih lanjut Ibnu Abbas mengatakan, kemudian ia meminum air itu
dan menyusui anaknya. Lalu malaikat berkata kepadanya: "Janganlah engkau
khawatir akan disia-siakan, karena di sini terdapat sebuah rumah Allah yang

YA A LV ZV aV L W LV LV gV o W W W W N, W, W, W, W, W, W, W W
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akan dibangun oleh anak ini dan bapaknya. Dan sesungguhnya Allah tidak
akan menelantarkan penduduknya.

Rumah Allah itu posisinya lebih tinggi dari permukaan bumi, seperti
sebuah anak bukit yang diterpa banjir sehingga mengikis bagian kiri dan
kanannya. Kondisi ibu Ismail itu terus demikian, sampai sekelompok Bani
Jurhum atau sebuah keluarga dan kalangan Bani Jurhum melewati mereka,
datang melalui jalan Keda'. Kemudian mereka mendiami daerah Makkah yang
paling bawah, lalu mereka melihat seekor burung berputar di angkasa. Dan
mereka pun berkata: Burung it pasti sedang mengitari air, karena kita me-
ngenal lembah ini tidak ada air.” Mereka pun mengutus satu atau dua orang
utusan. Ternyata utusan itu menemukan air. Lalu mereka kembali dan mem-
beritahukan perihal air tersebut. Maka mereka pun datang,.

Ibnu Abbas selanjutnya menceritakan, Ibu Ismail ketika itu masih
berada di sumber air itu. Maka mereka pun bertanya kepadanya: "Apakah
engkau mengizinkan kami untuk singgah di sini?" "Ya, tetapi kalian tidak
berhak atas air in1," jawab ibu Ismail. Mereka pun menyahut: "Baiklah." Ke-
mudian lanjut Ibnu Abbas, Nabi & pun bersabda: "Maka ibu Ismail menerima
mereka, karena ia memerlukan teman." Selanjutnya mereka pun singgah di
sana dan mengirimkan utusan kepada keluarga mereka, hingga mereka juga
datang dan menetap di sana bersama mereka, sehingga berdirilah beberapa
rumah.

Akhirmya sang bayi (Ismail) pun tumbuh besar dan belajar bahasa Arab
dari mereka serta menjadi seorang yang paling dihargai dan dikagumi, ketika
menginjak usia remaja. Setelah dewasa mereka menikahkannya dengan seorang
wanita dari kalangan mereka. Setelah itu, ibu Ismail meninggal dunia. Setelah
Ismail menikah, Ibrahim pun datang untuk mencari keluarga yang dulu
ditinggalkannya, tetapi ia tidak menemukan Ismail di sana. Lalu Ibrahim
menanyakan keberadaan Ismail kepada isterinya (menantu Ibrahim), maka
isteri Ismail itu menjawab: "Ia sedang pergi mencari nafkah untuk kami,"
Kemudian Ibrahim menanyakan perihal kehidupan dan keadaan mereka,
maka isterinya itupun menjawab: "Kami berada dalam kondisi buruk, kami
hidup dalam kesusahan dan kesulitan." Ia mengeluh kepada Ibrahim. Maka
Ibrahim pun berpesan: "Jika suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya
dan katakan kepadanya agar merubah ambang pintunya.”

Ketika Ismail datang, seolah-olah ia merasakan sesuatu, kemudian ber-
tanya: "Apakah ada orang yang datang mengunjungimu?” "Ya, kami didatangi
seorang yang sudah tua, begini dan begitu, lalu ia menanyakan kepada kami
mengenai dirimu, dan aku memberitahukannysa, selain itu ia pun menanyakan
ihwal kehidupan kita di sini, maka aku pun menjawab bahwa di sini kita hidup
dalam kesulitan dan kesusahan,” jawab isterinya. ' Apa.ka.h 12 berpesan sesuatu
kepadamu?" tanya Ismail. Isterinya pun menjawab: "la menitipkan salam
untuk aku sampaikan kepadamu dan menyuruhmu agar merubah ambang
pintu rumahmu."

\\\\\\\\\\\\\\\\\\V/////////////////
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Ibnu ‘Abbas pun melanjutkan ceritanya, pada saat itulah keduanya
meninggikan pondasi Baitullah. Ismail mengangkat batu, sedang Ibrahim
memasangnya. Hingga ketika bangunan itu sudah tinggi, dia datangkan sebuah
batu, dan dia meletakkannya untuk dijadikan pijakan. Ibrahim pun berdiri di
atasnya sambil memasang batu, sementara Ismall menyodorkan batu kepada-
nya. Keduanya pun berdo’a, € plsll 3oatl &l &8 T JE W5, 3 "Ya Rabb kami
terimalah dari kami (amalzm kam), sesunggubnya Eng/eaulah yang Mabamendengar

lagi Mabamengetabui."

Ibnu Abbas meneruskan, maka keduanya terus membangun hingga ke-
duanya menyelesalkan kese}uruhan bangunan Baitullah, seraya keduanya ber-
‘doa, ¢ e ’C“:‘J\ SOk ‘)w 5,3 "Ya Rabb kami terimalah dari kami (amalan

kams), sesunggubnya Eng/eaulab yang Mabamendengar lagi Mabhamengetabus."

Al-Bukhari berkata, f1rman Allah 3&:
§ el 2 1 Gl —=2 3 &8 35 $ “Dan mgatlah ketika Ibrabim me-
mnggz/ezm dasar- dasar Baitullah bersama Ismail.”"3s1;3V" berarti landasan, jama'
dari " 333", sedang "sLZ31 {0 el J_ai\ (perempuan—perempuan yang sudah
manupause) adalah jama' dari "isU".

Dari Aisyah radbiallabu ‘anba , isteri Rasulullah &, bahwa Rasulullah
pernah bersabda:

(St a1 o padh 2 i o i 5 1

“Tidakkah engkau menyaksikan bahwa kaummu ketika membangun Baitullah
telah mengurangi pondasi bangunan Ibrahim.”

Lalu aku (Aisyah) tanyakan: “Ya Rasulullah, apakah engkau tidak me-
ngembalikannya ke pondasi (yang dibangun oleh) Ibrahim?” Beliau menjawab:
“Seandainya kaummu itu bukan orang-orang yang baru saja melepaskan ke-
kafirannya, (pasti aku akan melakukannya).”

Kemudian Abdullah bin Umar berkata: “Jika benar Aisyah mendengar
itu langsung dari Rasulullah &, tentu aku tidak melihat Rasulullah # meninggal-
kan menyentuh dua rukun yang berada setelah hijir, hanya saja bangunan Ka'bah
tidak sempurna menurut asas bangunan Ibrahim %¢8.” (HR. Al-Bukhari dalam
kitab haji, dari al-Qa‘nabi, Muslim, dan an-Nasa')

Muslim pun meriwayatkan dari Aisyah radbiyallabu anba, dari Nab:i &8,
beliau bersabda:

W Jos @ 1D 5 Ll "y—,& Ju)\—mwmy.vw}w\‘ﬂj)
(.ﬂv.:’d\\.@.éu.\r.)‘ﬂ) cua)‘ﬂ\-g \.@:\dedj

"Seandainya kaummu itu tidak baru saja mengalami masa Jahiliyah -atau beliau
mengatakan, kekufuran- niscaya aku akan menginfakkan simpanan Ka'bah

et ////////////\\\\\\\\\\ 2
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di jalan Allah, dan akan aku jadikan pintunya sejajar dengan tanah, dan aku
memasukkan ke dalamnya hijir (hijir Ismail)."

Bukhari meriwayatkan dari al-Aswad, katanya, Ibnu Zubair pernah
berkata kepadaku, "Aisyah menyampaikan berita rahasia kepadamu, lalu apa
yang disampaikannya kepadamu mengenai Ka'bah?" Al-Aswad menjawab:
"Aisyah pernah bercerita, Nabi & pemah bersabda: "Ya Aisyah, kalau seandai-
nya kaummu itu tidak berdekatan dengan masa mereka (Jahiliyah) -Tbnu Zubair
mengatakan, dengan kekufuran- niscaya aku akan merobohkan Ka'bah, lalu
kubuatkan dua pintu untuknya, satu pintu sebagai jalan masuk bagi orang-
orang, dan pintu lainnya menjadi jalan keluar mereka." Maka Ibnu Zubair
pun mengerjakannya. (HR. Al-Bukhari).

Dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah radbiyallabu
‘anba, katanya Rasulullah & bersabda kepadaku: "Seandainya kaummu itu tidak
baru saja melepaskan kekufurannya, maka aku pasti akan membongkar Ka'bah
dan akan aku bangun sesuai dengan pondasi Ibrahim. Sesungguhnya orang-
orang Quraisy ketika membangun Baitullah ini telah mengurang1 pondasinya,
dan aku juga akan membuatkan untuknya pintu keluar.” (HR. Muslim).

Masih menurut Imam Muslim, 1a menceritakan, Muhammad bin Hatim
memberitahuku dari Sa'id bin Mina', ia bercerita, aku mendengar Abdullah bin
Zubair, ia menuturkan, bibiku, yakni Aisyah radbiallabu ‘anba, permnah mem-
beritahuku, bahwa Rasulullah & bersabda: "Ya Aisyah, seandainya kaummu
itu tidak baru saja lepas dari kemusyrikan, niscaya aku akan robohkan Ka'bah,
lalu aku dekatkan ke tanah, dan kubuatkan untuknya satu pintu menghadap
ke timur dan satu pintu lainnya menghadap ke barat, lalu akan kutambahkan
enam hasta dari hijir Ismail. Karena kaum Quraisy telah menguranginya ketika
membangun Ka'bah tersebut.” (HR. Muslim).

Kisah orang-orang Quraisy membangun Ka'bah beberapa lama se-
telah meninggalnya Ibrahim dan Lima tahun sebelum diutusnya Rasulullah .

Ketika Rasulullah # berusia tiga puluh lima tahun, beliau ikut memin-
dahkan batu bersama orang-orang Quraisy. -

Dalam kitab as-Siirabh, Muhammad bin Ishak bin Yasar menceritakan,
ketika Rasulullah # berusia tiga puluh lima tahun, orang-orang Quraisy ber-
kumpul untuk merenovasi Ka'bah. Mereka ingin melakukan hal itu untuk mem-
berikan atap pada bangunan Ka'bah tersebut. Sementara mereka takut meroboh-
kannya. Padahal bangunannya ketika itu hanya berupa tumpukan batu yang
sedikit lebih tinggi dari ukuran orang sedang berdiri. Lalu mereka bermaksud
untuk meninggikannya dan memberinya atap. Hal itu mereka lakukan, karena
ada beberapa orang yang mencuri simpanan Ka'bah yang berada di dalam
sebuah sumur di dalam Ka'bah. Harta simpanan Ka'bah itu ditemukan pada
Duwaik maula Bani Malih bin Amr dari Kabilah Khuza'ah, maka orang-orang

Quraisy memotong tangannya.

Vg ///_///_///\\\\\\\\\\\\\
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Ismail pun berujar: "Ta adalah ayahku. Ia menyurubhku untuk mencerai-
kanmu, karena itu kembalilah engkau kepada keluargamu." Maka Ismail pun

menceraikannya, lalu mengawini wanita lain dari Bani Jurhum.

N W W

Ibrahim tidak mengunjungi mereka selama beberapa waktu. Setelah itu
Ibrahim mendatanginya, namun ia tidak juga mendapatinya. Kemudian ia me-
nemui isterinya dan menanyakan perihal keadaan Ismail. Maka isterinya pun
menjawab: "Ia sedang pergi mencari nafkah untuk kami." "Bagaimana keadaan
dan kehidupan kalian?" tanya Ibrahim. Isteri Ismail menjawab: "Kami baik-baik
saja dan berkecukupan." Seraya memuji (bersyukur kepada) Allah &&.

Kemudian Ibrahim bertanya: "Apa yang kalian makan?" Isteri Ismail
menjawab: "Kami memakan daging." "Apa yang kalian minum?" lanjut Ibrahim.
Isteri Ismail menjawab: "Air." Kemudian Ibrahim berdoa: "Ya Allah, berkartilah
mereka pada daging dan air."

Selanjutnya Nabi & bersabda: "Pada saat itu, mereka belum mempunyai
akan mendoakannya supaya mereka diberikan berkah pada biji-bijian itu."
Lebih lanjut Ibnu Abbas berkata, “Untuk di luar Makkah, tidak ada seorang

pun sanggup hanya mengkonsumsi kedua jenis makanan itu saja.

Ibrahim berpesan: "Jika suamimu datang, sampaikan salamku kepada-
nya dan suruh ia untuk memperkokoh ambang pintunya.” Ketika datang,
Ismail bertanya: "Apakah ada orang yang datang mengunjungimu?" Isterinya
menjawab, "Ya, ada orang tua yang berpenampilan sangat bagus -seraya memujt
Ibrahim- dan ia menanyakan kepadaku perihal dirimu, lalu kuberitahukan.
Setelah itupun ia menanyakan perihal kehidupan kita. Maka kujawab bahwa
kita baik-baik saja." " Apakah ia berpesan sesuatu hal kepadamu?" tanya Ismail.
Isterinya menjawab: "Ya, ia menyampaikan salam kepadamu dan menyuruhmu
agar memperkokoh ambang pintu pintumu.”

Lalu Ismail berkata: "Ia adalah ayahku. Engkaulah ambang pintu yang
dimaksud. Ia menyuruhku untuk tetap hidup rukun bersamamu."

Kemudian Ibrahim meninggalkan mereka selama beberapa waktu. Se-
telah ity, ia datang kembali, sedang Ismail tengah meraut anak panah di bawah
pohon besar dekat sumur Zamzam. Ketika melihatnya, Ismail bangkit, hingga
keduanya melakukan apa yang biasa dilakukan oleh anak dengan ayahnya dan
ayah dengan anaknya (jika bertemu).

Ibrahim berkata: "Wahai Ismail, sesungguhnya Allah memerintahkan
sesuatu kepadaku." "Laksanakanlah apa yang telah diperintahkan Rabb-mu itu,"
sahut Ismail. Ibrahim pun bertanya: "Apakah engkau akan membantuku?" "Aku
pasti akan membantumu,” jawab Ismail. Ibrahim bertutur: "Sesungguhnya Allah
menyuruhku untuk membangun sebuah rumah di sini." Seraya menunjuk ke
anak bukit kecil yang lebih tinggi dari sekelilingnya.

LW LW LV o
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Pada saat yang sama ada sebuah kapal milik seorang pedagang dari
Romawi terdampar di Jeddah. Kayu-kayunya pun mereka ambil untuk di-
jadikan atap Ka'bah. Dan ketika itu, di Makkah terdapat seorang tukang kayu

dari suku Qibti yang menyediakan berbagai keperluan yang mereka butuhkan
untuk memperbaiki Ka'bah.

Selanjutnya, kata Muhammad bin Ishak, beberapa kabilah Quraisy
mengumpulkan batu untuk membangun Ka'bah. Masing-masing kabilah
mengumpulkan batu-batu itu untuk mereka masing-masing, lalu mereka
membangunnya. Ketika bangunan itu sampai pada bagian rukun, yaitu Hajar
Aswad, terjadilah pertengkaran di antara mereka. Masing-masing kabilah ingin
mengangkat Hajar Aswad ke tempatnya. Sampai akhirnya mereka berdebat,
saling adu mulut, dan bahkan bersiap untuk perang.

Kemudian Banu Abdiddar mendekatkan mangkuk besar yang berisi
darah, lalu mereka dan Banu ‘Adi bin Ka'ab bin Lu'ay berjanji setia untuk mati,
dan memasukkan tangan mereka ke dalam darah yang berada di dalam mang-
kuk besar tersebut, dan mereka menamainya dengan sebutan "s3_ ",

Orang-orang Quraisy pun menunggu selama empat atau lima malam.
Selanjutnya mereka berkumpul di masjid untuk memusyawarahkan dan me-
nyelesaikan persoalan itu secara adil.

Sebagian perawi mengatakan bahwa Abu Umayyah bin al-Mughirah
bin Abdullah bin Amr bin Makhzum, yang saat iu adalah orang tertua di
antara orang-orang Quraisy mengatakan: "Hai sekalian kaum Quraisy, serah-
kanlah persoalan yang kalian perselisthkan itu kepada orang yang pertama
masuk dari pintu masjid ini, untuk selanjutnya memberikan keputusan di
antara kalian."

Maka mereka pun melakukannya, dan ternyata orang yang pertama kali
masuk adalah Rasulullah #. Ketika melihat Rasulullah &, mereka pun berkata,

"Inilah al-Amin (orang yang terpercaya), kami menyetujui Muhammad ini."

Setelah beliau bertemu mereka dan mereka pun menceritakannya kepada
beliau, maka Rasulullah & bersabda: "Ambillah sehelai kain untukku." Kemu-
dian beliau dibawakan sehelai kain. Selanjutnya beliau mengambil Hajar Aswad
dan meletakkan Hajar Aswad pada kain itu dengan tangannya. Dan setelah itu
beliau berujar, "Hendaklah setiap kabilah memegang sisi kain, lalu angkatlah
secara bersamaan.”

Mereka pun melakukannya sehingga ketika sampai pada tempatnyna,
Rasulullah & meletakkan Hajar Aswad dengan tangannya sendiri pada tempat-
nya semula. Setelah itu beliau membangun di atasnya. Sebelum diturunkan
wahyu, orang-orang Quraisy menyebut Rasulullah # dengan sebutan "a/-
Amin", kemudian mereka meneruskan pembangunan Ka'bah seperti yang

mereka kehendaki.
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Selanjutnya Muhammad bin Ishak menceritakan, pada masa Rasulullah &
Ka'bah itu berukuran delapan belas dzira' (hasta), dan ditutupi dengan kain katun
dari Mesir, kemudian setelah itu dengan kain wool hitam, dan yang pertama
kali menutupinya dengan kain sutera adalah al-Hajjaj bin Yusuf.

Berkenaan dengan hal tersebut penulis (Ibnu Katsir) katakan, bangunan
Ka'bah itu tetap seperti yang dibangun oleh orang-orang Quraisy hingga terbakar
pada awal kepemimpinan Abdullah bin Zubair, setelah tahun 60 H. Dan pada
akhir pemerintahan Yazid bin Mu’awiyah, ketika mereka mengepung Ibnu
Zubair, maka pada saat itu, Ibnu Zubair merobohkan Ka'bah ke tanah dan mem-
bangunnya kembali di atas pondasi yang dulu dibuat oleh Ibrahim 3¢\, Ibnu
Zubair memasukkan hijir (hijir Ismail) ke dalam bangunan Ka'bah dan mem-
buatkan pintu Ka'bah pada bagian timur dan bagian barat yang bersentuhan
dengan tanah. Sebagaimana hal itu didengarnya dari bibinya, Ummul Mukminin,
Aisyah Radhiallabu ‘anba, dari Nabi 8.

Bangunan Ka'bah masih tetap demikian selama masa kepemimpinan-
nya hingga akhirnya ia dibunuh oleh al-Hajjaj. Lalu ia mengembalikan Ka'bah
itu ke bentuk semula atas perintah Abdul Malik bin Marwan.”

Tetapi setelah Ka'bah berada dalam keadaan seperti itu, maka sebagian
ulama memakruhkan untuk dirubah dari kedaan itu. Sebagaimana disebutkan
dann Amirul Mukminin, Harun ar-Rasyid atau ayahnya al-Mahdi, bahwasanya
ia pernah bertanya kepada Imam Malik mengenai perobohan Ka'bah dan pem-
bangunannya kembali seperti apa yang telah dilakukan oleh Ibnu Zubair.

Maka imam Malik pun menjawab: "Ya Amirul Mukminin, janganlah
engkau menjadikan Ka'bah Allah itu sebagai permainan para penguasa, tidak
seorang pun yang bermaksud merobohkannya, melainkan Dia pasti meroboh-
kannya." Akhirnya, Harun al-Rasyid tidak melakukan hal tersebut.

Hal itu dinukil oleh Iyadh dan an-Nawawi. Dan -wallabu a'lam-
Ka'bah itu masih terus seperti itu hingga akhir zaman hingga dirusak oleh
Dzu Suwaiqatain dari Habasyah (Ethiopia). Sebagaimana hal itu telah ditegas-
kan dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah «, bahwa
Rasulullah & bersabda:

e oo 8. o/:o/-}d { :/a/a * Y
(.M\wwﬂ\):d\yﬂ)

"Ka'bah itu akan dihancurkan oleh Dzus-Suwaiqgatain dari Habasyah atau
Ethiopia.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dari Ibnu Abbas, Nabi & bersabda:

4o v po . PSPPIV LGP %7
N V)5 5 odl 3 gnl 4y (Y
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¥ Baca cerita lengkapnya dengan segala keajaibannya dalam buku aslinya.

ﬁ
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“Seolah-olah aku mengenalnya seperti orang berkulit hitam dan berkaki pengkor
yang melapas batu Ka’bah satu persatu.” (HR. Al-Bukhari).

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Musnad, dari Abdullah
bin Amr bin 'Ash %, katanya, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

P 4 /}#/ 4 ot , }o e ws, o A oz:org ': Yool * L N
c%ﬁbg&éﬂé)c%%}cwiww \)Jd.,.&\g.)fg.}:)
/o/ s © /o//‘ or/ o:gz or { c/ ‘i £t
(Agay Bovns Gl © 2 ¢ 131 il ) il ST

"Ka'bah akan dirusak oleh Dzus-Suwaigatain dari Habasyah (Ethopia), di-
copotinya perhiasan Ka’bah, dan dilepas kiswahnya (penutupnya). Seolah-
olah aku menyaksikan Dzus-Suwaiqatain itu seorang berbadan kecil, botak,

lagi berkaki pengkor. Ia menghantam Ka'bah dengan sekop dan linggisnya."
(HR. Imam Ahmad).

Hal ini terjadi, wallabu a'lam, setelah Ya'juj dan Ma'juj keluar, berdasar-
kan riwayat dalam kitab Shahih Bukhari, dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia men-
ceritakan, Rasulullah & bersabda:

Cea T ords Cas e b os 2 o8 66 . 5T
(e p g da Opeaady Codl (pond )

"Sesungguhnya Baitullah ini tetap akan dijadikan tempat menunaikan ibadah
haji dan umrah setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj." (HR. Al-Bukhari).

Firman Allah % yang menceritakan doa Ibrahim dan Ismail (. Legcls,
§ry U5l ag el UL S g al ael s L ol s din [ & p
"Ya Rabb kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patub kepada-Mu dan
jadikanlab di antara anak cucy kami umat yang tunduk patub kepada-Mu dan tun-
jukkanlab kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadab haji kami, serta terima-
lah taubat kami. Sesunggubnya Engkaulah yang Mahamenerima tanbat lagi Maha-
penyayang. " Ibnu Jarir mengemukakan, maksud mereka berdua adalah, "Ya
Allah, jadikanlah kami orang yang patuh kepada perintah-Mu, tunduk men-

taati-Mu, serta tidak menyekutukan-Mu dengan seorang pun di dalam ketaatan
dan ibadah kami."

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, § O AN L, "Tadikanlah
kami berdua orang yang tunduk patub kepada-Mu,"Tbnu Abi Hatim meriwayat-
kan dari Abdul Karim, ia mengatakan, "(Artinya), tulus ikhlas karena-Mu."

§ ULl S ) Dan jadikanlab di antara anak cucn kami umat
yang tunduk patub kepada-Mu, " 1a mengatakan, “Artinya, umat yang tulus ikhlas.”

Ia juga meriwayatkan dari Ali bin Husain, dari Salam bin Abi Muthi',
mengenai firman- Nya, & oakl Uasty » "Dan jadikanlah kami berdua ovang-orang

yang tunduk patub," ia mengatakan: “Keduanya telah menjadi hamba yang
tunduk patuh, tetapi dalam hal itu mereka meminta keteguhan.”
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Mengenai firman-Nya, € gy L.Lwi f 'L:); 1% "Dan jadikanlab di antara
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu," as-Suddi mengatakan, "Yang
mereka maksudkan adalah bangsa Arab."

Sedangkan Ibnu Jarir mengemukakan: "Yang benar, mereka itu men-
cakup bangsa Arab dan selain mereka karena Bani Israil juga termasuk
keturunan Ibrahim." Sebagalmana yang telah Allah Ta’ala firmankan:

§ O 0% 4 5 ‘_,>Jb ool o ¢# 23 ¥ "Dan di antara kaum Musa itu terdapat

satu wmat yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan bak dan dengan
yang hak itu mereka menjalankan keadilan.” (QS. Al-A'raaf: 159).

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, bahwa apa yang dikata-
kan oleh Ibnu Jarir ini tidak menafikan pendapat as-Suddi karena pengkhususan
bagi mereka (Bangsa Arab) di dalam do’a Ibrahim dan Ismail itu tidak menafikan
bagi orang-orang selain bangsa Arab. Oleh karenanya, setelah itu Nabi Ibrahim
berdo’a: «éﬂfﬁ L8, sl ;;;L:J;Lb‘;&lgs,ldﬁwyij e ¥
“Ya Rabb kami, utuslab kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri,
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayar-Mu, mengajarkan kepada mereka
al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmab (as-Sunnah) serta menyucikan mereka.” Dan
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Muhammad &, yang telah diutus
kepada rnereka sebagalmana Allah Ta’ala berfirman:

§ e Yy, Al 3 <= @3 2 3 “Dia-lab yang mengutus kepada kaum yang
buta buruf seorang rasul dari kalangan mereka sendiri.” (QS. Al-Jumu’ah: 2)

Namun demikian, hal itu tidak menafikan bahwa Nabi Muhammad & juga
diutus kepada grang-oragg berkuht merah atau hitam, sebagaimana firman-
Nya: ¢ (&J‘ B e % “Katakanlah: Wabai sekalian manusia,
sesunggubnya aku adalah rasul Allab bagi kalian semua.”” (QS. Al-A’raaf: 158)
Dan juga dalil-dalil gath’i (pasti) lainnya.

Dan inilah do’a yang dipanjatkan oleh Ibrahim dan Ismail ¥45), sebagai-

mana yang diberitahukan Allah & mengenai hamba-hamba-Nya yang bertakwa
~ dan beriman melalui firman- Nya

ébb\wmuvbwpfoﬁub):)u\ﬂf wa)o)fuu—:.ﬂ\j§ “Dan orang-
orang yang mengatakan: Ya Rabb kami, anugerabkanlab kepada Kami isteri-isteri
kami dan keturunan kami sebagai penyenang bati (kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Furqan: 74) Hal ini sangat
dianjurkan secara syari’at, karena di antara kesempurnaan cinta pada ibadah
kepada Allah Ta‘ala adalah keinginan agar keturunannya juga beribadah kepada
Allah semata dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Oleh
karena itu, Allah Ta‘ala berfirman kepada Ibrahim $8): € U\ uuL.LS sl g\ ?
“Sesunggubnya Aku akan men]adzkanmu imam bagi selurub umat manusia.”
Baqarah: 124). Ibrahim berkata: € =5 .2 5 $ “Dan saya mohon juga dari
keturunanku.” Dia juga berfirman: € Gl 242 BIEEANEY "Janji-Ku ini tidak
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akan mengenai orang-orang yang zhalim." (QS. Al-Baqarah: 124). Karena itu
Nabi Ibrahim berdo’a: € (CoV X5 of (5 25y $ "Dan jaubkanlab aku beserta
anak cucuku dari menyembah berbala." (QS. Ibrahim: 35).

Dan dalam kitab Shahih Muslim, hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah 5, Nabi & bersabda:

;\5) )i 2z )cd‘:zrlf)i céd:)\__lz 55:\:9 cCJW:_,e‘ﬂi\l;.’céhﬁ.?\ ?JTZ,E\ Ol \3!)
(A
“Jika manusia meninggal dunia, maka terputuslah seluruh amalnya kecuali tiga

hal, yaitu: sedekah yang mengalir terus pahalanya, ilmu yang bermanfaat, atau
anak shaleh yang mendoakannya.” (HR. Muslim).

Firman Allah Ta'ala berikutnya, € St 6y 3 "Dan tunjukkanlab ke-
pada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami. " Ibnu Juraij mencerita-

kan, dari Atha', ia mengatakan, “(Artinya), perlihatkanlah dan ajarkanlah hal

itu kepada kami.”

Masih mengenai firman-Nya itu, € S 6y 3 "Dan tunjukkanlah ke-
pada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadab baji kami. " Mujahid mengatakan,
§ &% Ul P "(Artinya), tempat-tempat penyembelihan kurban kami."

Abu Daud ath-Thayalist meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata:
Sesungguhnya ketika diperlihatkan kepada Ibrahim beberapa perintah dalam
ibadah haji, lalu ia dihalangi oleh syaitan pada saat berada di tempat Sa'i, lalu
syaitan itu dikalahkan oleh Ibrahim. Kemudian Jibril berangkat bersamanya
dan sampai di Mina, Jibril berkata kepadanya: "Ini adalah tempat berkumpul-
nya manusia." Dan ketika tiba di Jumratul Aqabah, ia kembali dihalang-
halangi oleh syaitan, lalu ia melemparnya dengan tujuh batu kecil hingga
akhirnya pergi. Kemudian Ibrahim dibawa ke Jumratul Wustha, dan ia pun
dihalangi oleh syaitan lalu ia melemparnya dengan tujuh batu kecil hingga
akhirnya syaitan itu pergi. Dan pada saat dibawa ke Jumratul Qushwa, lalu
dihalangi pula oleh syaitan, maka ia melemparnya dengan tujuh batu kecil
sehingga pergi. Kemudian Jibril membawa Ibrahim mendatangi tempat ber-

* kumpul (Muzdalifah). Jibril berkata: "Ini adalah Masy'arul Haram." Setelah
itu ia dibawa lagi oleh Jibril ke Arafah. Jibril berkata: “Inilah Arafah,” lalu
Jibril bertanya: "Apakah engkau sudah mengetahui semua itu?."

P ’1}))“‘/}//‘ ,’//‘}:/,?../}/" y ::’/’//-6/
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Ya Rabb kami, utuslab untuk mereka seorang rasul dari kalangan mereka,
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan hikmab (as-Sunnab) serta menyuci-
kan mereka. Sesunggubnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mababijak-
sana. (QS. 2:129) :

Allah 3% berfirman mengabarkan tentang kesempurnaan do’a Ibrahim
untuk penduduk Tanah Haram (Makkah), di mana Ibrahim memohon agar
Allah mengutus kepada mereka (penduduk Tanah Haram) seorang Rasul
yang berasal dari kalangan mereka sendir, yaitu dari keturunan Ibrahim.
Do’a mustajab ini sesuai dengan takdir Allah 8 yang telah ditetapkan yakni
penunjukan Muhammad # sebagai Rasul kepada orang-orang yang buta huruf
dan juga kepada umat manusia secara keseluruhan serta bangsa jin. Sebagaimana
diriwayatkan Imam Ahmad, dari ‘Irbadh bin Sariyah, katanya, Rasulullah £
bersabda:

e el ol (R sl (8 il 7 Ol ) g e )

(i e el Uy Sy A A G5 e s 830 4053
“Sesungguhnya aku di sisi Allah ditetapkan sebagai penutup para Nabi, dan
sesungguhnya Adam akan dilemparkan (diturunkan) ke tanah-Nya. Dan aku
akan memberitahukan kepada kalian awal mula mengenai hal itu, yaitu do’a
bapakku Ibrahim, berita gembira mengenai diriku yang disampaikan oleh

‘Isa, serta mimpi ibuku dalam tidurnya, demikian juga ibu-ibu para Nabi
mereka bermimpi.” (HR. Ahmad).”

Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan. Lugman bin Amir mem-
beritahu kami, ia menceritakan, aku pernah mendengar Abu Umamah me-
ngatakan, aku pernah bertanya kepada Rasulullah: "Ya Rasulullah, apakah
yang pertama kali menjadi permulaan urusanmu (kerasulanmu)?” Beliau &
menjawab: "Do’a bapakku, Ibrahim, berita gembira yang disampaikan ‘Isa
mengenai kelahiranku, dan ibuku bermimpi bahwa dari dalam dirinya keluar
cahaya yang menerangi istana-istana di Syam (Syiria)."

Maksudnya, orang yang pertama kali menyebut dan mempublikasikan
dirinya di tengah-tengah umat manusia adalah Ibrahim ¥¢8 dan nama beliau
masih terus disebut-sebut dan populer di tengah-tengah orang banyak, hingga
Nabi Bani Israil, yaitu Isa putera Maryam pun menyebut dengan jelas namanya,
yaitu ketika Isa berdiri di hadapan Bani Israil seraya berpidato, (sebagaimana
yang terdapat dalam firman Allah ini): .. L,
T L 0 o G R D0 30081 G 65 0 L B S i 0 1B
"Hai, Bani Israil, sesunggubnya aku adalab utusan Allab kepada kamu, membenar-
kan kitab (yang turun) sebelumku yaitu Taurat, dan menyampaikan kabar gembira

* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami’ (2091).

» W

1 Katsir Juz 1 273



m 2. SURAT AL BAQARAH 3 m
a e

7.

dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudabkn, yang namanya
Abmad (Mubammad)."” (QS. Ash-Shaff: 6).

Oleh karena itu dalam hadits di atas, Rasulullah # menyebutkan dalam

sabdanya: "Doa bapakku Ibrahim dan berita gembira yang disampaikan Isa
putera Maryam." '

Sedangkan sabda beliau, "Dan ibuku bermimpi menyaksikan dari
dalam dirinya keluar cahaya yang menerangi istana-istana di Syam (Syiria)."
Ada yang mengatakan, yaitu mimpi ibu Nabi Muhammad & ketika sedang
mengandungnya. Kemudian mimpi itu diceritakannya kepada kaumnya
sehingga tersiar dan populer di tengah-tengah masyarakat. Hal itu merupakan
permulaannya. Dan pengkhususan Syam (Syria) sebagai wilayah yang diterang
cahaya adalah menunjukkan kejayaan agama dan kenabiannya hingga di negeni
Syam itu. Oleh karena itu negeri Syam pada akhir zaman menjadi benteng
bagi Islam dan para penganutnya. Dan di sana pula ‘Isa putera Maryam di-
turunkan, di mana ia turun di Damaskus, pada menara timur yang berwarna

putih. Diriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan shahih Muslim bahwa
Rasulullah &% bersabda:

G Y 5 G A Gl Gl B e b U Y

(S Gy o el g o5
"Segolongan dari umat akan senantiasa muncul membela kebenaran. Mereka
tidak peduli dengan orang-orang yang menghina mereka dan juga orang-orang
yang menyalahi mereka hingga datang keputusan Allah (hari kiamat), sedang

mereka tetap dalam keadaan seperti itu (membela kebenaran)." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Sedangkan dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan:

(pLl ohy )

"Sedangkan mereka berada di Syam."
Dan firman Allah Ta'ala, € i (i;il:u’ $ "Dan mengajarkan al-Kitab
kepada mereka," yaitu al-Qur'an. € @J& 3% "Dan al-Hikmab," yakni as-Sunnah.

Demikian dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, Qatadah, Mugqatil bin Hayan,
Abu Malik, dan lain-lainnya.

Ada juga yang menafsirkan “al-hikmah” dengan pemahaman terhadap
agama. Dan hal itu tidak ada perbedaannya.

Firman-Nya, € c"@"; 2v% "Dan menyuctkan mereka.” Ali bin Abi Thalhah
menceritakan dari Ibnu’Abbas, “Yakni ketaatan kepada Allah Ta'ala dan tulus
ikhlas karena-Nya.”

Mengenai firman-Nya, € uinlb u\—dﬁ (i;ii.} B “Yang mengajarkan
kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah,” Muhammad bin Ishaq mengatakan:
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“Yaitu yang mengajarkan kebaikan, lalu mereka pun mengerjakannya. Juga
mengajarkan kepada mereka tentang keburukan, lalu mereka menjahuinya.
Serta memberitahukan tentang keridhaan Allah Ta’ala terhadap mereka jika
mereka mentaati-Nya, sechingga mereka memperbanyak berbuat taat kepada-
Nya dan menjauhi segala maksiat yang dimurkai-Nya."

Sedangkan firman-Nya, € (‘,S,J\ 5 ol 8 “Sesunggubnya Engkan
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Artinya, Dia-lah"al-Aziz, yaitu yang tidak
dikalahkan oleh sesuatu apa pun, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
Dia-lah al-Hakim, yang Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan ucapan-
Nya. Sehingga Dia akan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, karena
pengetahuan, kebijakan dan keadilan-Nya.

T
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Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrabim, kecuali orang yang mem-
perbodob dirinya sendiri, dan sunggub Kami telab memilibnya di dunia dan
sesunggubnya dia di akbirat benar-benar termasuk orang yang shaleb. (QS.
2:130) Ketika Rabb-nya berfirman kepadanya: “Tunduk patublab!” Ibrabim
menjawab: “Aku tunduk patub kepada Rabb semesta alam.” (QS. 2:131) Dan
Ibrabim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula
Ya'kub. (Ibrabim berkata): “Hai anak-anakku! Sesunggubnya Allab telab
memilib agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam me-
meluk agama Islam.” (QS. 2:132)

Allah 3% berfirman sebagai bantahan terhadap orang-orang kafir atas
berbagai bid’ah yang mereka ada-adakan berupa syirik kepada-Nya, yang ber-
tentangan dengan agama Ibrahim, kbalilullah (kekasih Allah), dan imam orang-
orang yang hanif (lurus). Ia telah memurnikan tauhid kepada Rabb-nya, Allah 8.
Maka ia tidak pernah menyeru Ilah selain Dia, tidak pula ia menyekutukan-
Nya meski hanya sekejap mata, serta ia berlepas diri dari setiap sesembahan
selain diri-Nya. Namun sikap Ibrahim ditentang oleh kaumnya, bahkan hingga
ia pun berlepas diri dari ayahnya sendiri. Ibrahim berkata:

VLV gV gV LV LV LV g LV L4V gV g W W W W W W W W W W W) W W
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“Hai kaumku, sesunggubnya aku berlepas diri dari apayang kamu persekutu-
kan. Sesungguhnya akn mengabadapkan diviku kepada Rabb yang menciptakan
langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar, dan bukanlab

aku termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb.” (QS. Al-An’aam:
78-79).

Oleh karena i ity Allah 8 berfirman:

S TN (.»\j\ b oF t o3P "Dan tzdakadayangbena kepada agama
Tbrabim melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri.” Artinya, men-
zhalimi dirinya sendiri dengan kebodohannya itu dan buruknya perhatian
mereka dengan meninggalkan kebenaran dan memilih kesesatan. Mereka
menyalahi jalan orang yang sudah dipilih Allah & di dunia untuk memberi
petunjuk dan bimbingan dari sejak masa mudanya hingga ia (Ibrahim) dijadikan
Allah sebagai kbalil (kekasih)-Nya. Dan di akhirat kelak, ia termasuk orang-
orang yang shalih dan bahagia.

[V Y &V &V &V 4V 4V &V o

Maka orang yang meninggalkan jalan dan agamanya lalu mengikuti
jalan kesesatan, maka adakah kebodohan yang lebih parah darinya? Atau
adakah kezhaliman yang lebih berat darinya? Sebagaimana firman Allah
Ta'ala: € k> rJJaJ 820N P "Sesunggubnya kemusyrikan (menyekutukan Allah)
itu benar-benar merupakan kezhaliman yang sangat besar." (QS. Lugman: 13).

Abul ‘Aliyah dan Qatadah mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan
dengan orang-orang Yahudi yang membuat cara baru yang bukan dari sisi
Allah serta menyalahi agama Ibrahim.” Yang mendukung kebenaran tafsiran
ini adalah firman Allah Ta'ala:

A Y 10 G G s DS T, B Y G () 05U B

& w50 L5 B0 1202 20y (o0 o 3 el i
“Tbrabim bukan seorang Yabudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia
adalah seorang yang lurus lagi berserab divi (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah
dia termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesunggubnya orang yang paling dekat
kepada Ibrabim adalah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Mubammad),
serta orang-orang yang beriman (kepada Mubammad). Dan Allah adalab pelindung
selurub orang-orang yang beriman." (QS. Ali Imraan: 67-68).

oy

Firman-Nya, € K| u) AT ol & § 363 » “Ketika Rabb- nya
berfirman kepadanya: Tunduk patublab!? Ibrabim menjawab: ‘Aku tunduk patub
kepada Rabb semesta alam.’” Maksudnya, Allah Ta'ala menyuruhnya untuk
ikhlas, tunduk, dan patuh kepada-Nya. Maka Ibrahim pun memenuhi perintah
itu sesuai dengan syari'at dan ketetapan-Nya.
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Sedangkan firman-Nya selanjutnya, § ,w & w2 o 333 “Dan
Ibrabim telab mewasiatkan ucapan itu kepada anak- zmaknya demikian pula
Ya’qub.” Artinya, Ibrahim telah mewasiatkan agama ini, yaitu Islam. Atau
dhamir (kata ganti) itu kembali kepada kalimat yang tersebut dalam firman-
Nya, € tod ) o7 &L S “Aku tunduk patub kepada Rabb semesta alam.”
Karena kesungguhan mereka memeluk Islam dan kecintaan mereka kepadanya,
mereka benar-benar memeliharanya sampai saat wafatnya. Dan mereka pun
mewasiatkannya kepada anak cucu mereka yang lahir setelah itu. Sebagaimana
firman Allah 3&: € «22 ub a,.,l{ el 3% “Dan (Ibrabim) menjadikan kalimat
taubid itu kalimat yang kekal pada keturunannya.” (QS. Az-Zukhruf: 28).

Dan firman Allah &, € 0,2l I AN R R AT [.15 ikl B O ;.m?
"Ibrabim berkata: ‘Hai anak-anakku, sesunggubnya Allab telah memilib agama
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan memeluk agama
Islam.”” Artinya, berbuat baiklah kalian ketika menjalani kehidupan ini, dan
berpegang teguhlah pada agama ini, niscaya Allah Ta'ala akan menganugerah-
kan kematian kepada kalian dalam keadaan itu (dalam Islam), karena sering
kali seseorang meninggal dunia dalam agama yang diyakininya dan dibangkitkan
dalam agama yang dianutnya hingga meninggal. Dan Allah telah menggariskan
sunnah-Nya, bahwa siapa yang menghendaki kebaikan akan diberi taufik dan
dimudahkan baginya oleh Allah, dan siapa berniat kepada kebaikan, maka
akan diteguhkan pada-Nya.

Yang demikian itu tidak bertentangan dengan apa yang diterangkan da-
lam hadits shahih, di mana Rasulullah & bersabda:

’ 0oz o

G 103 5 g 6 ) G 4 00 B s Jal Ja i 0
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"Sesungguhnya seseorang itu benar-benar mengerjakan amalan penghuni surga,
hingga jarak antara dirinya dengan surga tinggal satu depa atau satu hasta,
tetapi ia didahului oleh kitab (yang berada di Lauhul Mahfud: catatan takdir),
maka ia pun mengerjakan amalan penghuni neraka, sehingga ia pun masuk
neraka. Dan sesungguhnya seseorang itu benar-benar mengerjakan amalan
penghuni neraka hingga antara dirinya dengan neraka tinggal satu depa atau
satu hasta, tetapi ia didahului oleh kitab. Maka ia pun mengerjakan amalan
penghuni surga hingga ia pun masuk surga.” (Muttafaq 'alaih).

Karenanya dalam beberapa niwayat lain, hadits tersebut berbunyi sebagai
berikut:

e
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(o 585 L 1 ] s ol 5505 G B o oy i

"Seseorang mengerjakan satu amalan yang tampak oleh orang lain sebagai amalan
penghuni surga, dan ia mengerjakan suatu amalan yang tampak oleh orang lain
sebagai amalan penghuni neraka."

Dan Allah Ta'ala sendiri telah berfirman dalam surat yang lain:
ool STy (S o r Ly T s (L B3y )y el A UG B

€ el ol
"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allab) dan bertakwa, dan
membenarkan adanya pahbala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil
dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pabala yang terbaik, maka kelak
Kami akan menyiapkan bagi mereka (jalan) yang sukar." (QS. Al-Lail: 5-10).
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Adakab kamu badir ketika Ya'kub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembab sepeninggalku”. Me-
reka menjawab: “Kami akan menyembah Rabb-mu dan Rabb nenek moyang-
mu, Ibrabim, Isma'il, dan Ishaq, (yaitu) Rabb Yang Mabaesa dan kami hanya
tunduk kepada-Nya". (QS. 2:133) Itu adalab umat yang lalu; baginya apa
yang telab diusabakannya dan bagimu apa yang sudab kamu usabakan, dan
kamu tidak akan dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang telab me-
reka kerjakan. (QS. 2:134)
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2 Allah 3% berfirman sebagai hujjah atas orang-orang musyrik Arab dari

7 angk keturunar} Ismail d'fm juga atas orang-orang kf\fir dari k.eturuna.n Israil

. -yaitu Ya'qub bin Ishak bin Ibrahim %8-, bahwa ketika kematian menjemput-

( nya, Ya'qub berwasiat kepada anak-anaknya supaya beribadah kepada Allah

; semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Ya'qub berkata:

/
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él,\_,w;;uw“@\j\ Iss )y g 350106 0 o 0,055 L “Upa yang
kamu sembah sepenmggalku? Mereka menjawab: Kami akan menyembah llah-mu
dan Ilah nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishak.”” Hal ini termasuk bab
taghlib (penyamarataan), karena sebenarnya Ismail adalah paman Ya'qub.

An-Nahhas mengatakan: "Masyarakat Arab biasa menyebut paman de-
ngan sebutan ayah." Seperti yang dinukil oleh al-Qurthubi.

Ayat 1ni juga dijadikan dalil orang-orang yang menjadikan kedudukan
kakek sebagaimana kedudukan ayah sehingga keberadaannya menghalangi
(menutupi) saudara-saudara dalam memperoleh harta warisan. Sebagaimana
hal ini merupakan pendapat Abu Bakar ash-Shiddiq, yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari, dari jalan Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair. Kemudian Bukhari

mengatakan, “Dan tidak ada yang menyelisihi pendapat 1tu. Dan 1tu pula yang
menjadi pendapat Aisyah, Ummul mukminin.”

Hal itu juga dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, Thawus, dan Atha' juga
merupakan pendapat Abu Hanifah serta beberapa ulama salaf dan khalaf. Sedang-
kan Malik, Syafi'i dan Ahmad mengatakan, bahwa bapak berbagi dengan para
saudara dalam warisan. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Umar bin Khaththab,
Ustman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, dan se-
kelompok ulama salaf dan khalaf, serta menjadi pilihan dua sahabat Abu Hanifah,
yaitu al-Qadhi Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan. Dan untuk penetapan
masalah ini perlu ada pembahasan khusus.

Firman Allah 38, € 151, i 3 "(Yaitu) llah yang Mahaesa." Artinya,
kami mengesakan dalam penghamb aan kep ada-Nya dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun. € &,284 & 53 % "Dan banya kepadaNya-lah kami
berserah diri.’ Maksudnya, kami benar-benar taat dan tunduk sebagaxmana
firman-Nya: € 0,43 ol B35 5 L% 28 w22 o4 (L0, 3 "Padabal
kepada-Nya segala apa yang ada di langit dan di bumi bersemb diri, baik dengan
suka maupun terpaksa. Dan hanya kepada Allah mereka dikembalikan.” (QS. Ali

Imraan: 83).

Islam adalah agama seluruh nabi, meskipun syari'at mereka berbeda dan
manha) mereka pun berlainan. Firman Allah Ta'ala:
4 uj.x..pb NI RHV] @f\l‘ J,uJUAJLAUA s f'bjﬁ "Dan Kami tidak me-
ngutus seorang rasul pun sebelumn kamu melainkan Kami wabynkan kepadanya,
bahwasanya tidak ada sesembaban yang sebenarnya melainkan Aku, maka ber-
ibadahlah kepada-Ku." (QS. Al-Anbiyaa':25).

Cukup banyak ayat-ayat al-Qur'an dan juga hadits-hadits Rasulullah %

yang membahas masalah ini, di antaranya sabda beliau:
(A L:‘gé QM.’G i ;\.,.3‘9\ rasn

"Kami para nabi adalah anak-anak yang berlaman ibu, sedang agama kami ada-
lah satu.” (HR. Al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud)

e
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Firman Allah Ta'ala, € &> Y s 6l oy " adalab umat yang telah
laln.” Artinya telah lewat, € 2525 G ,..Q ) S GG $ "Baginya apa yang telah
diusabakannya dan bagi kamu apa yang telah kamu usabakan."” Maksudnya,
sesungguhnya pengakuan kalian sebagai anak keturunan umat yang terdahulu
yaitu para Nabi dan orang-orang shalih tidak akan memberi manfaat jika
kalian tidak berbuat kebaikan yang menguntungkan diri kalian sendiri, karena
amal perbuatan mereka itu untuk diri mereka sendini dan amal perbuatan
kalian untuk diri kalian sendiri. € o ,Lw LS Ge o ,Lw Ny ¥ "Dan kamu tidak

akan diminta pertanggung jawaban mengenai apa yang telab mereka kerjakan.”

Mengenai firman Allah Ta'ala, € =15 1 sy "Ttu adalab umat yang
telab lalu,"” Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Qatadah mengatakan, “Yakni
Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qub, dan anak cucunya.” Oleh karena itu dalam
sebuah atsar disebutkan:

AL .

( Mu&ﬂ‘JWu\b\w)

"Barangsiapa yang lambat dalam beramal, maka tidak dapat dipercepat oleh
nasab keturunannya."*
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Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yabudi
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlab: "Tidak, melain-
kan (kami mengikuti) agama Ibrabim yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrabim)
dari golongan orang musyrik". (QS. 2:135)

Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya: Abdullah
bin Shuriya al-A'war pernah berkata kepada Rasulullah &, "Petunjuk itu tidak
lain adalah apa yang menjadi pegangan kami. Karena itu, hai Muhammad, ikuti-
lah kami, niscaya engkau mendapat petunjuk.” Orang-orang Nasrani juga me-
ngatakan hal yang sama kepada behau, maka Allah 3% akhirnya menurunkan
firman-Nya, € 1,35 ¢ s Jf s a1y ){ l )5\: 4 $ “Dan mereka berkata: Hendaklah
kamu menjadi penganut agama Yabudi atan Nasrani, niscaya kamu mendapat
petunjuk.’”

* Atsar ini dapat juga mencakup hadits marfu', karena diriwayatkan pula oleh Imam Muslim
sebagai hadits marfu', dari Abu Hurairah dalam sebuah hadits yang panjang.

////////////\\\\\\\\\\\‘
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Dan firman-Nya berikutnya, € G 2l :\L Ja J; ¥ "Katakanlah, Tidak,
tetapi (kami mengikuti) agama Ibrabim yang Iurus.’ " Artinya, kami tidak mau
menglkuu apa yang kalian serukan, yaitu memeluk agama Yahudi dan Nasrani,
tetapi sebaliknya, kami mengikuti € L-> 1812 Ly “agama Ibrabim yang hanif",
artinya, yang lurus. Demikian dikatakan Muhammad bin Ka'ab al- Qurazhi
dan Isa bin Jariyah. Dan Khushaif meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan,
“(Hanif berarti) ikhlas.

Sedangkan menurut riwayat dari Ibnu Abbas, hanif berarti mengerjakan
ibadah haji. Demikian juga yang diriwayatkan dari Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak,
Athiyyah, dan as-Suddi.

Mujahid dan Rabi' bin Anas mengemukakan, hanif berarti mengikuti.
Sedangkan Abu Qilabah mengatakan, "Al-Hanif adalah orang yang beriman
kepada para rasul secara keseluruhan, dari pertama hingga yang terakhir."

Dan Qatadah menuturkan, “Al-Hanifiiyyah” berarti Syahadat La ilaha
illallab (kesaksian bahwasanya tidak ada ilah yang berhak untuk diibadahi
melainkan Allah). Tercakup pula di dalamnya diharamkannya menikahi ibu
kandung, anak-anak kandung perempuan, para bibi dari pihak ibu, dan para
bibi dari pihak ayah, serta segala yang diharamkan oleh Allah 3&. Dan tercakup
pula pelaksanaan khitan.
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allab dan
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrabim,
Isma'il, Ishaq, Ya'kub dan anak cucunya, dan apa yang telah diberikan ke-
pada Musa dan 'Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Rabb-
nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami
banya tunduk patub kepada-Nya". (QS. 2:136)

Allah Ta'ala membimbing hamba-hamba-Nya yang beriman untuk se-
nantiasa beriman kepada apa yang diturunkan kepada mereka melalui Rasul-
Nya, Muhammad & secara rinci, serta apa yang diturunkan kepada para nabi
yang terdahulu secara global. Allah Ta'ala telah menyebutkan beberapa nama
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rasul, menyebutkan secara global nabi-nabi lainnya. Dan hendaklah mereka
tidak membeda-bedakan salah satu di antara mereka, bahkan hendaklah mereka

beriman kepada seluruh rasul, serta tidak menjadi seperu orang yang difirman-
kan oleh Allah Ta'ala:

5 LY g of ¢ d;v\w A 55, A o Fo L) “‘ g o dy\w $
€ G 0 a s S

"Sesungguhmnya ovang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan ber-
maksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya de-
ngan mengatakan: ‘Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terbadap
sebagian (lainnya).” Serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah)
di antara yang demikian (iman atan kafir). Merckalabh orang-orang yang kafir se-
benar-benarnya.” (QS. An-Nisaa': 150-151).

Dalam kitab Shahih Bukhari diriwayatkan, dari Abu Hurairah 4, ia
mengatakan, para ahlul kitab itu membaca kitab Taurat dengan menggunakan
bahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan menggunakan bahasa Arab untuk
orang-orang yang memeluk agama Islam, maka Rasulullah & bersabda:

A 1o of r/\w érfo,a:/ ola}’»’)// P TN w? o A
Can LS G d G oIS o el iiial

"Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab dan jangan pula kalian mendusta-
kan mereka, namun katakanlah, Kami beriman kepada Allah dan apa yang di-
turunkan-Nya." (HR. Al-Bukhari).

Muslim, Abu Daud, dan an-Nasa’i, meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
bahwa Rasulullah & dalam mengerjakan shalat sunat dua rakaat sebelum
shalat Subuh lebih senng membaca (pada rakaat pertama) ayat:

& U2 U0, Ay L2 » "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturun-
kan kepada kami. " (QS Al-Baqarah: 136) dan pada rakaat kedua membaca:
§ o Al 6L A,y AL G 3 “Kami beriman kepada Allab dan saksikanlab babwa
sesunggubnya kami adalab orang-orang yang berserab diri.” (QS. Ali Imraan: 52).

Al-Khalil bin Ahmad dan juga lainnya mengatakan: "Al-Asbath di
kalangan Bani Israil adalah seperti kabilah-kabilah yang ada di tengah mereka."

Imam al-Bukhari mengatakan, "A[l-Asbath adalah kabilah-kabilah
Bani Israil."

Hal itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan al-Asbath di sini
adalah suku-suku Bani Israil dan wahyu yang diturunkan Allah Ta'ala kepada

para nabi yang ada dari kalangan mereka.

Dan Allah 32 berfirman: § bif 522 g;L\ (’..QLT;L;} $ "Dan mereka Kami
bagi menjadi dua belas suku." (QS. Al-A'raaf: 160).
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Al-Qurthubi mengemukakan: "Mereka disebut ' 'L 241" diambil dari
kata "L 2" (berurutan), jadi mereka itu merupakan kelornpok Adajuga yang
mengatakan, ' LY dari kata "B yang berarti pohon, artinya mereka itu
banyak bagaikan pohon. Bentuk tunggalnya yaitu R
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Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telab beriman kepada-
Nya, sunggub mereka telab mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling,
sesunggubnya mereka berada dalam permusuban (dengan kamu). Maka Allab
akan memelibara kamu dari mereka. Dan Dia-lab Yang Mabamendengar
lagi Mabamengetahui. (QS. 2:137) Shibghab Allah. Dan siapakab yang lebib
baik shibghabnya daripada Allah? Dan banya kepada-Nyalah kami me-
nyembabh. (QS. 2:138)

Allah 8 berfirman, "[ika mereka beriman, " yaitu orang-orang kafir

dari kalangan Ahlul Kitab dan juga yang lainnya "Kepada apa yang kamu
imani, " hai orang-orang yang beriman, yaitu iman kepada semua kitab Allah,
para rasul-Nya, serta tidak membedakan antara satu nabi dengan nabi lainnya,
¢ \,A) a5 » "Niscaya mereka telah mendapat petunjuk.” Artinya, ]lka demikian
niscaya mereka berada dalam kebenaran dan memperoleh jalan menuju kepada—
Nya. € 5 oy ¥ "Dan jika mercka berpaling," yaitu dari kebenaran menuju
ke ada kebatilan setelah adanya hujjah atas diri mereka:
L e SOW SHPETI o LG $ “Sesunggubnya mereka berada dalam per-
musubzm (dengan kamu), maka sesunggubnya Allab akan memelibara kamu
dari mereka.” Artinya, Allah Ta’ala akan menolongmu dari mereka serta
memenangkanmu atas mereka. é (._L'J\ sl “*s% "Dan Dialab yang Maha-
mendengar lagi Mabamengetabui.”

Sedangkan mengenai firman-Nya, € i AP “Shibghab Allah,” adh-
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yaitu, “Agama Allah.” Hal senada
diriwayatkan dari Mujahid, Abu al-Aliyah, Ikrimah, Ibrahim, Hasan al-Bashri,
Qatadah, adh-Dhahhak, Abdullah bin Katsir, Athiyah al-Aufi, Rabi' bin Anas,

as-Suddi dan lain-lainnya.
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